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MUKADIMAH 


Soar puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepada pemimpin kita, Muhammad, kerabat dan 
para shahabat semuanya serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik hingga Hari Kiamat, wa ba'd. 

Kami sajikan buku ini, yaitu Kitab Al-Iman dengan tampilan baru 
karangan Syaikhul-Islam Ahmad bin Abdul-Halim bin Taimiyah Rahi- 
mahullah. Ada baiknya bagi kami untuk memperkenalkan pengarang. 


Kelahiran 


Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah dilahirkan pada tanggal 10 Rabi'ul- 
Awwal 661 Hijriyah. Bersama saudara-saudaranya dia diboyong kedua 
orang tuanya ke Damaskus pada tahun 667 Hijriyah, untuk menghindari 
serangan Bangsa Tartar. Menginjak remaja dia belajar kepada orang tuanya 
dan juga beberapa syaikh di Damaskus. Dari mereka dia menyerap ber- 
bagai macam ilmu Arab dan agama, yang meliputi tafsir, hadits dan figih. 
Dia sangat menonjol karena intelijensi yang luar biasa dan jauh di atas 
rekan-rekannya, padahal dia masih berumur belasan tahun. Yang dia ha- 
palkan ialah hadits-hadits Al-Ausath di Damaskus. Sampai-sampai diri- 
wayatkan bahwa ada seorang syaikh pergi dari Aleppo hanya karena ingin 
menguji “Si anak cerdas” ini. Setelah berhadapan dengannya, dia men - 
diktekan tiga belas hadits. Setelah membaca tulisannya, dia menyerahkan 
tulisan itu kepada syaikh lalu menghapalkannya seketika itu pula di luar 
kepala. Kemudian syaikh itu mendiktekan beberapa sanad hadits yang 
dipilihnya sendiri. Setelah membacanya, dia menghapalkannya di luar 
kepala seperti yang dilakukannya pertama kali. Maka syaikh itu pun ter- 
cengang dibuat-nya, lalu dia berkata, “Jika berumur panjang, dia memiliki 
kedudukan yang besar.” 
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Kesaksian Orang-orang Yang Hidup Sezaman 

Al-Hafizh Adz-Dzahaby berkata secara singkat tentang Ibnu Tai- 
miyah, yang juga hidup sezaman dengannya, “Dia tumbuh dalam ling- 
kungan yang terpelihara, terhormat dan banyak ibadah. Dia biasa men- 
datangi berbagai pertemuan dan tempat belajar semasa masih kecil, ber- 
kumpul dan bergaul dengan orang-orang dewasa. Dia biasa bertukar pi- 
kiran dan berdiskusi meskipun umurnya belum mencapai sembilan belas 
tahun. Bahkan dalam umur itu dia sudah menghimpun tulisan dan juga 
menulis. Pada saat ayahnya meninggal pada tahun 681 Hijriyah, dia aktif 
mengajarkan madzhab Hambali dan semakin cemerlang ketika menjadi 
ketua madzhab ini, sementara umurnya masih dua puluh satu tahun. Dia 
aktif menafsiri Al-Kitab dan As-Sunnah. Tanpa ragu-ragu dia menyeleng- 
garakan majlis dan mengajar dengan suaranya yang fasih dan jelas. 

Dia tumbuh di tengah keluarga ulama, mereguk dari gelas pema- 
haman, tidak mempunyai kecenderungan kecuali kepada penelaahan dan 
mengambil hal-hal yang berarti, terutama ilmu tentang Al-Kitab dan As- 
Sunnah. Dia tidak pemah kenyang menyantap ilmu dan tidak pemah jemu 
mencari pembahasan, sembari berdzikir kepada Allah dalam segala urus- 
an, kembali kepada-Nya dalam segala keadaan, berdiri pada hukum-hu- 
kum-Nya, menjadi orang wara', ahli ibadah, senantiasa puasa, mendiri- 
kan shalat malam hari dan menjaga kehormatan diri. Dia terus mencari 
tambahan ilmu, juga menyebarkan ilmu dan ijtihad di jalan kebaikan, 
hingga dia mencapai kedudukan sebagai iman dalam ilmu dan amal.” 


Kondisi Zamannya 

Dengan memandang secara sepintas lalu tentang kondisi zamannya, 
maka kita dapat mengetahui bahwa daulah Islam telah mencapai titik 
kelemahan dan kehancurannya. Daulah saat itu dikuasai golongan Ma- 
malik, orang-orang yang asing tentang bahasanya dan juga tidak mema- 
hami agamanya. Hal ini membuka celah bagi unsur-unsur non-Islam untuk 
menyusup ke tengah umat ini, sehingga muncul berbagai kelompok Islam 
yang tak terhitung jumlahnya. Kelompok-kelompok tasawuf juga menda- 
patkan dukungan dari pihak penguasa. 


Sebab jika para penguasa dan pejabat negara jauh dari pemaha- 
man agama yang benar, maka akan tercipta peluang bagi mereka untuk 
condong kepada hawa nafsu yang cenderung tidak sejalan dengan subs- 
tansi akidah, karena mereka tidak memiliki pijakan yang tetap atau jalan 
pikiran yang mendasar. Bahkan banyak di antara mereka yang sebenarnya 
bodoh dan lebih suka membenarkan hal-hal khurafat. 
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Sikap Kalangan Terpelajar 

Rakyat biasa mengikuti agama pemimpin-pemimpin mereka. Se- 
hingga pada masa itu dikuasai berbagai pemikiran yang menyusup dan 
kebiasaan non-lslam. Pemikiran para tokoh teologi dipengaruhi pandang- 
an-pandangan filsafat, akal menjadi melemah, semangatnya untuk ber- 
ijtihad menjadi melempem dan condong kepada taqlid, sebagian golongan 
memusuhi sebagian yang lain dan menjurus kepada kecenderungan untuk 
- mengafirkan, sebagai ganti dari pengajuan dalil dan bukti keterangan, 
pelandasan kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


Sikap Rakyat Awam 


Jika seperti itu kondisi orang-orang yang khusus dan kalangan 
terpelajar di antara mereka, maka kondisi masyarakat secara umum lebih 
banyak diwarnai bid'ah dan khurafat, yang merusak akidah. Warna tasa- 
wuf menjadi barang paling besar untuk menarik orang awam kepadanya 
dan menjauhkan mereka dari substansi agama, lalu menceburkan akal 
mereka yang lemah ke dalam kesamar-samaran, dimunculkan berbagai 
macam karamah, ketergantungan kepadapara wali, mengagungkan kubur- 
an mereka dan memohon pertolongan kepada mereka untuk menyingkirkan 
kesusahan. 


Kondisi Politis Umat Islam 


Dengan kondisi semacam itu, manusia seperti sekumpulan domba 
yang berjalan tanpa pikiran, hingga keadaan mereka persis seperti yang 
digambarkan hadits yang mulia, “Maka berbagai umat mendatangi mereka 
sebagai makanan yang mendatangi piringnya.” Musuh menyerbu mereka 
dari segala penjuru. Sudah beberapa kali pasukan salib menyerang mereka 
dari laut dan menguasai beberapa kota pesisir sambil merusak, membunuh 
dan merampok. Sementara bangsa Tartar langsung menusuk jantung negeri 
Islam, menyerbu Damaskus dan kota-kota lainnya, dengan satu tujuan 
untuk menguasainya. Sebagian orang sufi menyebar ke daerah pesisir 
menjadi mata-mata bagi pasukan salib, sebagaimana yang dilakukan 
sebagian di antara mereka, dengan pergi ke tengah kota, menjadi mata- 
mata bagi bangsa Tartar dan juga pihak lainnya yang mempunyai hasrat 
untuk mencaplok daulah Islam, setelah keadaan mereka menjadi lemah 
tak berdaya, layaknya buih yang dibawa aliran air. Semua ini sebagai 
akibat dari tindakan mereka yang berpaling dari ajaran agama dan pe- 
tunjuk Al-Qur'an. 
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Kondisi Sosial Umat Islam 

Kondisi masyarakat terbentuk karena warisan. Mereka menerima 
tradisi, taglid dan khurafat yang berkembang di tengah masyarakat, tanpa 
mau berpikir lebih lanjut. Masyarakat lebih suka sow force karena banyak- 
nya pengikut, pamer banyaknya harta dan wanita serta barang-barang 
yang dimiliki. Di sisi lain, aktivitas ilmiah menjadi loyo, tidak ada gerakan 
pemeliharaan ilmu. Kalaupun ada usaha penghapalan Al-Qur'an dan ha- 
dits, maka itu dimaksudkan untuk pemberkatan. Mereka menjadikan ayat- 
ayat Al-Qur'an sebagai ajimat dan mantera, mereka menutup pintu ijtihad 
dan pengkajian. Siapa yang keluar dari wama ini untuk melakukan ijtihad, 
seperti yang dilakukan syaikh kami, maka dia dianggap keluar dari lingkup 
Islam. 

Masyarakat ini ditutup awan kegelapan yang tebal dan pekat, kege- 
lapan yang berasal dari filsafat India, Persi, Yunani dan kegelapan taglid 
buta serta kegelapan orang-orang sufi. Kondisi ini semakin bertambah 
terpuruk karena kediktatoran penguasa dan kebiasaan mereka yang ber- 
kutat dalam kezhaliman dan kerusakan. Dalam keadaan seperti itu mereka 
tidak takut kepada manusia, karena status mereka yang lebih tinggi, di 
samping mereka tidak takut kepada Allah, karena mereka jauh dari-Nya. 
Maka tidak heran jika kemudian mereka bertindak semaunya sendiri ter- 
hadap para ulama dan ahli ibadah yang terpandang. 


Sikap Syaikhul-lslam 

Dihadapkan pada kelemahan Daulah Islam dan kelemahan orang- 
orang Muslim seperti yang sudah kami isyaratkan di atas, pertentangan 
pendapat, perpecahan madzhab, kemerosotan umat, kesemarakan khura- 
fat dan hal-hal yang meragukan, maka Syaikh Ibnu Taimiyah mengambil 
posisi sebagai seorang mujahid yang berusaha mengembalikan kebenaran 
ke tempatnya, mengembalikan umat kepada kebenarannya dan substansi 
agamanya, mengentaskan umat dari kemunduran dan kemerosotan yang 
diakibatkan oleh kesesatannya. Hal ini tidak dapat dilakukan kecuali 
dengan cara kembali kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, yang 
keduanya merupakan sumber air minum bagi orang-orang Muslim periode 
pertama, dimana para shahabat dan tabi'in yang baik hidup di bawah 
lindungannya. 

Syaikh mendapatkan kesempatan yang luas untuk memahami Kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya, sehingga dia tumbuh sambil mengamati 
ayat-ayat Allah, mengetahui kebenaran, berkembang pada petunjuk langit, 
mendapatkan tambahan cahaya di atas cahaya, petunjuk di atas petunjuk. 
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Dia menginginkan jalan yang dilaluinya adalah jalan kebenaran berda- 
sarkan cahaya Al-Kitab dan As-Sunnah, tanpa terpengaruh perkataan dan 
pendapat siapa pun. Dia menghadap Allah dengan hati yang bersih dan 
iman yang mantap, tanpa terpengaruh bisikan nafsu dan berbagai kecen- 
derungan. Dia tidak mau mengikuti berbagai golongan yang ada. Imannya 
kepada Allah dan pemahamannya terhadap Al-Kitab dan As-Sunnah tidak 
menghendaki kecuali kembali kepada kebenaran dan mengikuti jalan 
. orang-orang Mukmin. Dia berkata, “Engkau orang yang baik”, kepada 
orang yang memang berbuat kebaikan, dan tidak sungkan berkata, “Eng- 
kau orang buruk”, kepada orang yang berbuat keburukan. Dia tidak peduli 
terhadap celaan orang yang mencela karena Allah. Prinsipnya, “Sekiranya 
umat bersatu untuk memberikan manfaat kepadamu dengan sesuatu, maka 
mereka tidak akan mampu memberikan manfaat kepadamu kecuali menu- 
rut sesuatu yang telah ditetapkan Allah bagimu, dan sekiranya umat bersatu 
untuk menimbulkan mudharat kepadamu dengan sesuatu, maka mereka 
tidak akan mampu menimbulkan mudharat kepadamu kecuali menurut 
sesuatu yang telah ditetapkan Allah atas dirimu." 

Maka dia mulai menyusuri jalan untuk menegur berbagai golongan, 
melemahkan pendapatmereka dan melawannya dengan hujjah serta dalil 
dari Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, berusaha meluruskan penyim- 
pangan dan mengembalikannya ke jalan yang lurus, jalan Nabi yang mulia, 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat yang pilihan. 

Segala kebaikan dengan cara mengikuti salaf 

segala keburukan membuat bid'ah di kalangan khalaf 


Dengan mata telanjang dia mengetahui bahwa kelemahan umat 
pada masa itu, kemerosotan dan kehinaannya, karena kejauhannya dari 
jalan agama yang benar dan karena mengikuti bid'ah, bersandar kepada 
taglid buta dan menyimpang dari jalan yang lurus. Satu-satunya jalan un- 
tuk menyelamatkannya dari segala kemerosotan ini ialah kembali kepada 
Allah, berpegang teguh kepada tali-Nya yang kokoh, mengacu kepada 
Kitab-Nya dan mengikuti jalan orang-orang Mukmin yang lurus. 

Maka dengan menyingsingkan lengan baju, memantapkan semangat 
dan kesungguhannya, dia berjuang melawan para penentangnya, meskipun 
jumlah mereka banyak. Dia menghadapi mereka dengan dalil dan hujjah, 
mengandalkan senjatanya dari Al-Kitab dan As-Sunnah, memanfaatkan 
apa yang dikaruniakan Allah kepadanya, berupa kemahiran menyampai- 
kan keterangan dan kefasihan lidah, di samping kekuatan hapalan, penga- 
matan dan iman yang mantap. Dengan semua ini dia maju ke medan 
pertempuran tanpa keraguan sedikit pun, sambil bernadzar untuk memper- 
lihatkan kebenaran, meskipun dia harus membayar dengan harga berapa 
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pun untuk itu. Dia mengajak setiap pemenangnya untuk berpegang kepada 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, mengikuti jalan yang dilalui orang- 
orang Muslim periode pertama. Dia juga berhujjah dengan pendapat orang- 
orang salaf berdasarkan keterangan-keterangan yang tidak pernah ada 
sebelumnya. Dia mengatakan apa adanya tanpa teding aling-aling, yang 
tidak berani dilakukan siapa pun sebelum itu. 


Berkeliling Mendatangi Lawan dan Usaha Mereka Mempenga- 
ruhi Penguasa agar Menjebloskannya ke Penjara 


Akibatnya sudah barang tentu muncul kebenaran dan kebatilan, 
antara syaikh kita, beserta hujjah dan bukti keterangan yang dianugerahkan 
Allah kepadanya, dengan golongan syetan yang didukung para pemimpin 
negara dan para ulamanya. Orang-orang yang mendengkinya berpegang 
kepada beberapa pemyataan dan pemikiran yang dianggap menyimpang, 
lalu mereka mendatangi penguasa, agar dia dapat dijebloskan ke penjara. 
Tapi nyatanya dia tidak mendapatkan akibat apa pun kecuali kedustaan 
yang memang sengaja dilemparkan terhadap dirinya. Dia tidak takut terha- 
dap para penguasa dan tidak merasa sedih kalaupun mereka memenjara- 
kannya. Bahkan hal itu dianggap sebagai kemenangan untuk menampak- 
kan kebenaran dan menyampaikan kebaikan kepada orang-orang Muslim. 
Sehingga hal ini menambah kekuatannya untuk melawan kebatilan mereka, 
menambah kepercayaan diri menghadapi mereka. Sebaliknya, mereka 
semakin dibayangi perasaan takut melihat ketegaran dan kemantapannya 
beserta Allah. Sebenarnya mereka mampu untuk membunuhnya. Tapi 
Allah menanamkan ketakutan di dalam hati mereka. Karena mereka tidak 
berhasil mencelakainya, maka lalu mereka menjadikan murid-muridnya 
sebagai sasaran. Tapi ternyata mereka pun tidak takut. Sasaran berikutnya 
adalah buku-buku karangannya dan kumpulan fatwa-fatwanya, dengan 
cara merobek-robek atau terkadang menyembunyikannya. Tapi semua 
perbuatan mereka lenyap dihembus angin, sehingga kitab-kitab karang- 
annya tetap utuh, begitu pula fatwa-fatwanya, sehingga orang-orang 
Muslim dapat mengambil manfaat hingga saat ini. 


Beberapa Cuplikan Penting tentang Kehidupannya Seperti Yang 
Disebutkan di dalam Kitab Al-Bidayah wan-Nihayah 


Berikut ini akan kami sampaikan beberapa cuplikan yang tertuang 
di dalam kitab Al-Bidayah wan-Nihayah, karangan Ibnu Katsir yang hidup 
sezaman dengan Syaikhul-Islam. Di sana disampaikan beberapa sisi ter- 
penting dari kehidupannya, yang terpenggal-penggal dalam masa beberapa 
tahun selama dia membuat buku karangan. 
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Pada tahun 705 Hijriyah terjadi pertentangan antara Syaikh dengan 
beberapa orang yang tergabung dalam golongan Ahmadiyah. Lalu mereka 
meminta kepada wakil sulthan agar Syaikh menghentikan serangan ter- 
hadap golongan mereka. Maka Syaikh memberikan jawaban bahwa setiap 
orang harus masuk ke dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Siapa pun yang 
keluar dari sana, maka dia harus diingkari. Akhimya terjadi kesepakatan 
bahwa siapa pun yang keluar dari Al-Kitab dan As-Sunnah, maka lehernya 
. layak dipenggal. Dengan begitu Syaikh mendapatkan kemenangan atas 
mereka. 

Tapi keadaan ini tidak dapat dinikmati terlalu lama, sebab orang- 
orang yang mendengkinya berusaha hendak menelikungnya secara sem- 
bunyi-sembunyi. Mereka mengadakan pertemuan di tempat kediaman 
wakil sulthan, yang dihadiri para hakim, jaksa dan ulama. Tapi kali ini 
pun Syaikh membuat mereka tidak berkutik dengan hujjah-hujjah yang 
disampaikannya. 

Sekian banyak tipu-daya terus berlanjut, hingga akhimya datang 
surat sulthan yang isinya permintaan agar membawa Syaikh ke Mesir. 
Maka dengan diikuti sekian banyak sahabat-sahabatnya, Syaikh pergi ke 
Mesir, diiringi isak tangis dan rasa takut para murid dan sahabat-sahabat- 
nya terhadap tindakan yang akan dilakukan musuh-musuhnya. Tapi Syaikh 
justru tenang-tenang saja, karena menganggap kepergiannya ke Mesir justru 
akan membawa kemaslahatan yang amat besar. 

Di Mesir Syaikh menyelenggarakan majlis yang diikuti para hakim 
dan pejabat negara. Suatu kali Syaikh dibawa ke pengadilan untuk diberi 
pertanyaan. Maka dia bertanya-tanya, siapa hakim yang akan mengadi- 
linya? Ada yang menjawab, dia dari madzhab Maliki. Maka Syaikh ber- 
tanya kepada hakim itu, “Bagaimana mungkin engkau akan mengadili 
aku, sementara engkau adalah rivalku?” 

Hakim itu marah besar, lalu serta-merta dia mengetukkan palu untuk 
menjebloskannya ke penjara. Hal ini terjadi pada bulan Ramadhan tahun 
705 Hijriyah. 

Syaikh mendekam di balik terali besi hingga awal tahun 707 Hijriyah, 
ketika Amir Husamuddin datang ke sana, dan dia bersumpah untuk me- 
ngeluarkan Syaikh. Tapi Syaikh bermaksud hendak tetap di dalam penjara. 
Akhirnya dia dibawa ke Dar Salar, sehingga di sana dapat diselenggarakan 
berbagai pertemuan yang dihadiri para ulama dan diadakan berbagai 
pengkajian. Tapi banyak ulama yang tidak berani hadir karena takut kepada 
Syaikh dan gamang menghadapi hujjah-hujjahnya. Maka Syaikh berada 
di sana beberapa lama dan manusia dapat mengambil manfaat dari ilmu 
dan keutamaannya. 
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Pada bulan Syawwal pada tahun yang sama, orang-orang sufi mela- 
kukan aksi pengingkaran terhadap Syaikh. Mereka bisa menunjuk seorang 
hakim dari madzhab Syafi'y. Tanpa kesalahan apa pun Syaikh dibawa ke 
meja pengadilan. Maka dia berkata, “Tidak ada yang pantas dimintai 
pertolongan kecuali Allah dan Nabi.” Hakim menganggap perkataannya 
ini tidak pantas diucapkan. 

Pemerintah menawarkan pilihan kepada Syaikh antara pergi ke 
Damaskus, atau ke Iskandaria atau dijebloskan ke penjara. Syaikh memilih 
yang terakhir. Alasannya karena campurtangan sebagian orang yang dengki 
kepadanya, seperti Al-Munjiby, gurunya Al-Jasyingkir, hakim Mesir yang 
sangat tunduk kepada syaikhnya itu. 

Selama di dalam penjara, orang-orang datang ke sana untuk me- 
minta fatwa. Maka Syaikh memberikan fatwa dalam berbagai masalah 
yang ruwet, yang tidak mampu dipecahkan para ahli fiqih, amr dan para 
pakamya. Syaikh juga menulis berbagai persoalan yang berasal dari Al- 
Kitab dan As-Sunnah, yang tidak mampu dipecahkan akal. 

Pada akhir tahun 707 Hijriyah, Syaikh keluar dari penjara. Setelah 
itu ia menjadi tempat kunjungan manusia yang hendak meminta fatwa 
dan bertanya. 

Pada tahun 709 Hijriyah, hakim mengekstradisinya ke Iskandaria 
dan dia ditempatkan di sebuah kastel yang besar dan luas milik Sulthan 
Jasyingkir, yang sepertinya akan melenyapkannya. Maka para pengikut 
Syaikh mengkhawatirkan keselamatannya dari tipu-daya Jasyingkir dan 
syaikhnya, Al-Munjiby. Tapi Allah melindunginya dari gangguan mereka. 
Di sana Syaikh mampu menyatukan orang-orang Muslim dan menunjuki 
sekian banyak orang-orang yang tersesat. Selama delapan bulan Syaikh 
berada di sana sebagai orang yang dimuliakan dan menjadi tempat tujuan 
orang-orang yang hendak berguru dan menimba ilmunya. 

Selama itu pula Raja An-Nashir dapat mengalahkan Raja Jasyingkir. 
Maka Raja An-Nashir meminta kedatangan Syaikh ke tempatnya sebagai 
orang yang terhormat. An-Nashir menyambut kedatangan Syaikh dalam 
suatu majlis pertemuan. Ketika Syaikh datang, An-Nashir menyambutnya 
dengan berdiri dari tempat duduknya lalu berjalan ke arah pintu, lalu me- 
meluknya. An-Nashir membawanya ke tempat khusus untuk berbicara 
beberapa saat. Lalu keduanya keluar dan tangan mereka saling bergan- 
dengan. 

Cerita berikutnya, sulthan meminta fatwa kepada Syaikh untuk men- 
jatuhkan hukuman mati kepada sebagian hakim yang pemah menjatuhkan 
hukuman tidak adil terhadap dirinya. Sulthan merasa dendam terhadap 
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para hakim yang telah sengaja mengucilkan Syaikh dan menyingkirkannya 
dari sulthan. Syaikh dapat menangkal niat sulthan ini. Maka dia.tidak 
setuju jika ada seorang yang diperlakukan tidak baik karena dirinya. Syaikh 
tidak menghendaki sulthan mendendam karena dirinya. Sulthan An-Nashir 
ini memuliakan para ulama dan hakim. Ketika dia mengabarkan bahwa 
ada beberapa orang yang bermaksud membunuh Syaikh, maka dia men- 
jawab, “Siapa yang menyakiti aku, maka dia bebas, dan siapa yang menya- 
kiti Allah dan Rasul-Nya, maka dia layak dihukum.” 

Syaikh sering bertukar pikiran dengan sulthan, sampai-sampai 
sulthan bermimpi tentang tindakan mereka itu. Hal ini menunjukkan sebe- 
rapa jauh tenggang rasa dan kebersihan hatinya dalam memperlakukan 
lawan. Sampai-sampai seorang hakim dari madzhab Maliki berkata, “Kami 
tidak pernah melihat orang semacam Ibnu Taimiyah yang hendak kami 
kalahkan, tapi kami tidak mampu melakukannya, dan tidak ada orang 
yang mengalahkan kami, tapi dia justru memaafkan kami.” 

Syaikh menetap di Mesir, bergaul dengan orang khusus dan umum 
serta menjadi tempat kunjungan mereka. Para fugaha dan hakim pernah 
mendatanginya untuk meminta maaf kepadanya atas apa yang pernah 
mereka perbuat terhadap dirinya. Maka dia berkata, “Aku sudah meng- 
ampuni orang yang pernah menyakiti aku.” 

Pada tahun 712 Hijriyah Syaikh kembali ke Damaskus, untuk me- 
nyertai sulthan, setelah dia berjauhan dengannya selama tujuh tahun. Pada 
saat kedatangannya, semua penduduk Damaskus, laki-laki dan wanita, 
anak-anak dan orang tua keluar untuk menyambutnya. Mereka menunjuk- 
kan rasa gembira atas kedatangannya di Damaskus. Maka Syaikh berada 
di sana untuk melanjutkan penyebaran ilmu dan penyusunan buku, me- 
nyampaikan fatwa kepada manusia, melakukan ijtihad dalam hukum- 
hukum syariat. Syaikh mengeluarkan fatwa berdasarkan ijtihadnya, yang 
terkadang sama dengan empat madzhab dan terkadang berlainan, yang 
tentu saja Syaikh berdasarkan kepada Al-Kitab dan As-sunnah, perkataan 
shahabat dan orang-orang salaf. 

Syaikh dapat menjalani sisa hidupnya dalam keadaan aman dan 
tenang sekiranya tidak ada suatu kejadian, sehingga dia dikait-kaitkan 
dengan suatu kedustaan karena didalangi orang-orang yang mendengki- 
nya. Kejadian ini mereka gunakan sebagai kesempatan untuk menye- 
rangnya lalu menjebloskannya ke balik terali besi lagi. 


Masuk Lagi ke Penjara 


Kejadian yang bermuara pada keduniaan di sekelilingnya dan ke- 
mudian Syaikh dikait-kaitkan dengannya, berangkat dari ketetapannya 
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melarang ziarah kuburan para nabi dan orang-orang shalih. Sebab menurut 
atsar, bahwa ziarah semacam ini termasuk yang dianjurkan. Tulisan dan 
apa yang dilakukannya menegaskan ketetapannya ini. 

Karena kasus inilah Syaikh dijebloskan sekali lagi ke bilik penjara 
di sebuah benteng di Damaskus pada bulan Sya'ban 726 Hijriyah. Tapi 
Syaikh tidak peduli terhadap keputusan ini, dan bahkan dia berkata, 
“Sudah lama aku menunggu kesempatan ini.” Syaikh menunjukkan kegem- 
biraannya atas keputusan ini, karena menganggap keputusan ini justru 
akan mendatangkan kemaslahatan dan kebaikan yang banyak. 

Syaikh diberi tempat yang cukup luas untuk dihuni bersama seorang 
saudaranya, agar dia menetap bersamanya dan membantunya, hingga 
Allah mewafatkannya pada bulan Dzulga'dah tahun 727 Hijriyah. 


Gambaran Saat Kematiannya 

Manusia datang ke benteng untuk melihat jenazahnya. Mereka 
berjubel dan berdesak-desakan di depan benteng dan jalan hingga ke 
masjid Al-Umawy, tempat jenazahnya akan dishalatkan. Tentara menge- 
pung dan menjaga jenazahnya dari kerumunan manusia. Hari itu menjadi 
hari libur. Semua aktivitas berhenti, pasar-pasar tutup. Lalu semua orang 
keluar masjid Jami’ Al-Umawy dari pintu-pintunya. Setiap pintu dijubeli 
manusia, sehingga tampak lebih sesak dari pintu lain. Ketika jenazahnya 
diusung di atas kepala, terdengar suara gemuruh menyatakan pujian dan 
doa baginya. Mereka keluar dari pintu-pintu gerbang kota, dan jumlah 
mereka semakin bertambah banyak karena kedatangan orang-orang dari 
pelosok desa serta daerah-daerah sekitar. Mereka menutup toko dan tidak 
ada yang ketinggalan keluar kecuali orang-orang yang tidak mampu ber- 
jalan. Bahkan tidak kurang dari lima puluh ribu wanita yang keluar meng- 
iringi jenazahnya. Adapun kaum laki-laki tidak kurang dari dua ratus ribu 
orang. 

Begitulah akhir kehidupan Syaikh, yang diwarnai dengan berbagai 
kejadian, jihad dan perjuangan, tidak keluar dari garis yang dia tetapkan 
bagi dirinya dalam menolong agama Allah dan menampakkan syariat- 
Nya, terbang dengan dua sayap, Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. 

Semoga Allah merahmati dan melimpahkan pahala kepadanya dari 
umat ini, dengan pahala yang sebaik-baiknya. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada pemimpin kita, Muhammad dan para kerabat, sha- 
habat dan orang-orang yang menolongnya. 
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PENDAHULUAN 


l ika isi kitab dapat diraba dari judulnya, maka judul Kitaab Al- 
limaan ini sudah mampu membangkitkan satu gerak, pengamatan dan 
kelapangan di dalam jiwa orang Muslim. 


Gema Iman di dalam Diri Orang Muslim 

Iman merupakan satu kata ibarat bunyi dawai yang bergema dan 
menggerakkan jiwa orang Muslim, membuatnya rindu kepadanya dengan 
bashirah-nya, membuat sanubarinya bergerak, kakinya melangkah dan 
perhatiannya tertuju kepadanya. Ini merupakan medan yang menjadi ajang 
perlombaan, dan hendaklah orang yang suka berlomba, bertanding pa- 
danya. 

Setiap orang Muslim dapat merasakan bias iman di dalam sanu- 
barinya, dapat meraba bara iman dari sumber mana pun yang bersing- 
gungan dengan jiwanya, dan dia berusaha dalam hidupnya untuk meniti 
jalan-jalan (yang membuatnya senang kepada iman dan yang dapat me- 
nyinari sisi-sisi rohnya), yang mendekatkannya kepada iman dan mem- 
buatnya suka kepadanya. Firman-Nya, 

“Tetapi Allah menjadikan kalian cinta kepada keimanan dan 

menjadikan iman itu indah dalam hati kalian.” (Al-Hujurat: 7). 

Kau lihat dia senantiasa mengerjakan sesuatu yang dapat mena- 
namkan benih kebaikan di dalam dadanya dan segala apa pun yang dapat 
membekali bashirah-nya dengan cahaya, agar imannya bertambah di 
samping iman yang sudah ada, agar cahayanya bertambah di samping 
cahaya yang sudah ada. Firman Allah, 

“Dialah yang telah: menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 

orang Mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 

keimanan mereka (yang telah ada).” (Al-Fath: 4). 
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Iman merupakan rahasia besar dan keadaan yang sangat penting, 
berkaitan dengan perasaan hati, reaksi jiwa dan ketundukan sanubari 
kepada hal-hal gaib, berkaitan dengan ubudiyah yang tidak terlihat, yang 
didapatkan orang Muslim dalam rangka penyerahan diri, yang diterima 
dengan jiwa yang ridha dan roh yang tentram, yang merasuk kepadanya 
dengan penuh kerinduan dan cinta, dihadapi dengan kesenangan dan 
kepasrahan. Ini merupakan periode yang tidak dapat dicapai orang Mus- 
lim biasa. Untuk mencapainya diperlukan pelepasan pemicu pikiran dan 
kebangkitan roh untuk mengamati Kitab Allah yang terbuka lebar, yang 
menggambarkan Kerajaan Allah yang amat luas dan hal-hal yang dicipta- 
kan di dalamnya, yang berasal dari kebesaran ciptaan-Nya, dan setelah 
itu menjadi bekal iman kepada Allah dan kepasrahan kepada keagungan- 
Nya. Kemudian orang Muslim beralih untuk mendalami Kitab Allah, mem- 
pelajari ayat-ayatnya dan memperhatikan hal-hal yang dapat diambil 
pelajaran serta menyatukan rasa dengan Al-Qur'an, sehingga dapat meme- 
nuhi hati dengan iman dan kekhusukan. 

“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebab- 

kan takut kepada Allah.” (Al-Hasyr: 21). 

Puncak tataran iman tidak akan dicapai orang Muslim biasa. Karena 
itulah disebutkan ayat yang menegaskan pemikiran ini, yang menafikan 
iman dari diri orang-orang Arab Badui yang baru saja masuk Islam, se- 
mentara iman masih belum tertanam di dalam hati mereka. Firman Allah, 


“Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah beriman'. Kata- 
kanlah (kepada mereka), "Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, 
“Kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hati 
kalian.” (Al-Hujurat: 14). 


Tanda-tanda Iman 

Iman merupakan tiupan Allah ke dalam hati orang-orang yang telah 
dipilih-Nya dari orang-orang yang memang mendapat petunjuk-Nya, lalu 
menyediakan sarana amal sesuai dengan keridhaan-Nya, menjadikan hati 
mereka bergantung kepada kecintaan dan kedekatan dengan-Nya. Mereka 
berada di taman-taman surga dan bersenang-senang. Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya. Allah ridha kepada mereka dan 
mereka pun ridha kepada-Nya. Allah ridha kepada mereka karena amal 
mereka yang ikhlas dan ketaatan mereka. Mereka ridha kepada-Nya karena 
Dia telah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya kepada mereka, lalu me- 
reka menjadi orang-orang yang dicintai-Nya, sebagaimana yang disifati- 
Nya, 
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“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 

mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” (Al-Maidah: 54). 

Mereka mendekatkan diri kepada Allah, maka Allah pun mendekati 
mereka. Mereka mendekat kepada-Nya dengan berbagai macam ketaatan, 
dan Dia mendekat kepada mereka dengan ampunan dan keridhaan, se- 
bagaimana yang disebutkan di dalam hadits gudsy, 
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“Hamba-Ku senantiasa mendekat kepada-Ku dengan nafilah hingga 
Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka aku menjadi pen- 
dengarannya, yang dengannya dia mendengar, dan (Aku menjadi) 
penglihatannya, yang dengannya dia melihat.... Jika dia meminta 
kepada-Ku, niscaya Aku benar-benar memberinya, dan jika dia me- 
mohon perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku benar-benar melin- 
dunginya.” 

Perasaan yangmenyatu dengan hati dan bersemayam di dalam dada 
inilah yang menyinari seluruh relung jiwa dan membangkitkan keyakinan 
terhadap Allah, kebersamaan dengan Allah dan ketentraman karena meng- 
ingat Allah. Firman-Nya, 

“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi tentram.” 

(Ar-Ra'd: 28). 

Inilah iman yang pernah diungkapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam pernyataan beliau tentang Abu Bakar Ash-Shidig Radhi- 
yallahu Anhu, 
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“Abu Bakar tidak mengalahkan kalian karena banyaknya shalat, dan 

bukan karena banyaknya puasa, tapi dia mengalahkan kalian karena 

sesuatu yang bersemayam di dalam hatinya.” 

Sesuatu yang bersemayam di dalam hati ini ialah yang membuat 
manusia saling berbeda-beda kelebihan dan tingkatannya, yaitu iman. 
Selagi engkau melaksanakan kewajiban-kewajiban agamamu, berupa 
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shalat, zakat, puasa dan haji, maka engkau adalah orang Muslim yang 
biasa. Namun jika engkau mencapai tataran yang tinggi dan merasakan 
ketentraman di dalam hati, perasaan damai dan bahagia yang memancar 
di dalam dadamu, yang meliputi seluruh sisi jiwamu, merasakan kedekatan 
dengan Allah seakan tanpa pembatas, merasakan hidup bersama-Nya di 
dalam relung sanubarimu, maka ini merupakan kancah yang karenanya 
banyak orang menjadi lebih utama daripada yang lain. 

Inilah iman yang membedakan seseorang dengan yang lain, antara 
satu keadaan dengan keadaan lain, hingga perbedaan ini mencapai titik 
paling tinggi dan titik paling rendah, bertambah dan berkurang pada diri 
seseorang, membuatnya berada pada dua keadaan yang berbeda dan 
dalam dua rasa yang berubah-ubah. 


Hasrat Penulis 

Mengingatiman memiliki kedudukan yang sangat urgen, maka begitu 
besar hasrat penulis untuk menyusun sebuah kitab yang mengupas topik 
ini, sehingga semua mata tertuju kepadanya dan ia menanjak naik hingga 
mencapai bintang-gemintang. Hal ini tidak terlalu aneh bagi penulis, karena 
dia seperti yang digambarkan seorang penyair, 

Jika engkau menyelam dalam kemuliaan yang diinginkan 

jangan puaskan diri sebelum engkau mencapai bintang 

rasa kematian karena membela urusan yang tiada berharga 

sama dengan rasa kematian karena urusan yang berharga 


Sekilas tentang Topik Buku Ini 


Sekarang mari kita paparkan secara sepintas lalu topik terpenting 
dari buku ini, agar pembaca mendapatkan kejelasan inti kandungannya. 


Pengarang menurunkan bukunya dengan mengkhususkan satu sisi 
yang paling penting darinya, yaitu seputar pengertian iman, dengan mem- 
buat komparasi antara pengertian iman dengan pengertian Islam, sambil 
mengacu kepada beberapa nash Al-Qur'an dan As-Sunnah yang me- : 
nyinggung masalah ini, juga mengisyaratkan kepada hadits Jibril dan 
hadits-hadits lain yang menghimpun iman dengan Islam atau yang membe- 
dakan pengertian antara keduanya. Islam mengarah kepada amal dan 
iman mengarah kepada keyakinan. Pengertian beberapa hadits Nabawy 
menunjukkan bahwa Islam lebih umum daripada iman dan iman lebih 
khusus daripada Islam, bahwa setiap orang Mukmin adalah orang Muslim 
dan tidak setiap orang Muslim adalah orang Mukmin. Begitu pula ayat 
yang menunjukkan perbedaan ini, seperti dalam firman-Nya, 
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata, "Kami telah beriman’. Kata- 

kanlah (kepada mereka), “Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, 

“Kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hati 

kalian.” (Al-Hujurat: 14). 

Dengan kekhususan ini penulis merambah ke beberapa pendapat 
ulama dari kalangan tabi'in dan periode setelah itu. Di antara mereka 
ada yang seide dengan pengertian ini dan di antara mereka ada yang 
. menganggap iman dan Islam merupakan satu paduan. Mereka mengacu 
kepada firman Allah, 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” 

(Ali Imran: 19). 

Pertimbangan mereka, karena agama mencakup iman, yang dida- 
sarkan kepada hadits Jibril. Pertimbangan lain, karena jika seseorang ber- 
iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para rasul-Nya dan Hari 
Akhirat, namun dia tidak mengerjakan rukun-rukun Islam, maka imannya 
itu tidak bermanfaat sedikit pun. 

Setelah menyebutkan sisi pandang masing-masing golongan, maka 
penulis kembali menegaskan perbedaan antara pengertian iman dan Is- 
lam, dengan menyajikan ayat di atas dan hadits yang memang membe- 
dakan pengertian di antara keduanya serta dalil-dalil yang menguatkan 
hal ini. 


Perbedaan Pendapat Seputar Iman 


Setelah itu penulis kembali menyebutkan berbagai pendapat seputar 
makna iman, apakah ia hanya sekedar kata-kata (pengucapan syahadat- 
ain) ataukah hanya pembenaran hati saja ataukah merupakan pengu- 
capan kata-kata dan juga pembenaran hati secara bersamaan? Ataukah 
keduanya secara bersama-sama dan juga disertai masuknya amal ke dalam 
iman? Apakah iman dapat bertambah dan berkurang? Apakah orang yang 
durhaka masih dianggap orang Mukmin ataukah dia bukan orang Mus- 
lim? Apakah orang munafik termasuk orang Muslim ataukah bukan orang 
Muslim? Apa kemunafikan yang dapat mengeluarkan dari Islam? Apa itu 
kemunafikan amal dan apa kemunafikan keyakinan? Patutkah orang 
Muslim berkata, “Aku adalah orang Mukmin?” Ataukah harus ditambahi 
kata-kata, “Insya Allah?” Masih banyak pendapat lain dan juga perbedaan 
pendapat yang insya Allah rinciannya akan didapatkan pembaca. 

Sistimatika penulisan yang diambil penulis menuntut perhatian kita. 
Dia mengungkapkan berbagai pendapat yang berbeda-beda ini dan juga 
menanggapi berbagai macam pertanyaan yang beraneka ragam, lalu 
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menjelaskan pendapat masing-masing golongan dan sisi pandang, dalil- 
dalil, penjelasan, menyusuli yang satu dengan yang lain, memperlihatkan 
setiap pendapat yang berseberangan dengan berbagai nash Al-Kitab dan 
As-Sunnah, atau pendapat-pendapat salaf dari kalangan shahabat dan 
tabi'in. 


Sistimatika Penulisan 

Penulisan memaparkan semua itu dalam suatu pembahasan yang 
tuntas dan menyeluruh, tidak meninggalkan sedikit pun yang memang ada 
kaitannya dengan topiknya, melainkan dia membahasnya secara tuntas, 
sambil merambah ke berbagai pendapat yang dikeluarkan golongan-go- 
longan Islam dan sikak para ulama dari kalangan shahabat dan tabi'in, 
hingga pendapat ulama muta'akhirin, juga pendapat ulama pada zaman- 
nya. Semua pendapat ini diungkapkan secara jelas, sambil mengatakan 
kepada orang yang berbuat kebaikan, “Engkau telah berbuat kebaikan” 
dan mengatakan kepada orang yang berbuat keburukan, “Engkau telah 
berbuat keburukan”. Dia melakukan semua itu untuk memelihara, mengan- 
jurkan dan mengingatkan tentang apa yang disebutkan di dalam Kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Penulis meletakkan Al-Quran dan As-Sun- 
nah sebagai pusat perhatiannya, dan berangkat dari keduanya pula dia 
menyatakan pendapat dan sikap, dua sumber yang karenanya orang-orang 
Muslim tidak akan tersesat, selagi mereka tetap berpegang teguh kepada- 
nya. 

Segala kebaikan dengan cara mengikuti salaf 

segala keburukan membuat bid'ah di kalangan khalaf 


Penulis juga menjelaskan bahwa berbagai pemahaman Islam harus 
diambil seperti yang ditafsiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
seperti yang dipahami para shahabat yang mulia. Sebab penafsiran beliau 
merupakan dasar dan itulah yang harus kita jadikan sandaran. Firman- 
Nya, 

“Dan, apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah ia.” (Al- 

Hasyr: 7). | 

Sementara penafsiran para shahabat dapat diterima, karena mereka 
memahami berbagai makna secara langsung dari beliau, persis seperti 
yang ditunjukkan lafazh-lafazhnya. 


Anugerah bagi Penulis 


Allah telah menganugerahkan kepada penulis bashiirah, kecerdasan, 
kejelian dalam bertutur kata, penghimpunan Kitab Allah dan Sunnah Rasul- 
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Nya, keluasan dalam berbagai ilmu, pena yang terus mengalir, yang meme- 
rintahkannya lalu dia patuh, dan yang menyerunya lalu dia memenuhinya. 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya merupakan dua sumber, yang dari ke- 
duanya dia mencibuk. Dia meletakkan setiap pendapat dari pendapat 
berbagai golongan, madzhab dan individu dalam timbangan syariat dan 
menyesuaikannya dengan timbangan Al-Kitab dan As-Sunnah. Apa pun 
yang sejalan dengan syariat, maka dia meridhanya, dan apa pun yang 
bertentangan dengan syariat, maka dia menolak dan mengabaikannya. 
Dia sangat yakin terhadap dirinya dan kebenaran keputusan hukum yang 
diambilnya. Dia dapatmenerima pendapat berbagai golongan seperti yag 
dikehendakinya, dan dengan mudah dia bisa mendapatkan di dalamnya 
berbagai ketetapan yang tidak sejalan dengan nash syariat. Dengan kepia- 
waiannya dia mengungkapkan pendapat-pendapat itu, menyanggahnya 
dengan dalil yang jelas dan keterangan yang akurat, menyajikan apa yang 
terdapat di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah tanpa ada yang terkurangi. 


Dalam menyanggah berbagai golongan, penulis tak hanya mencari 
kemenangan untuk diri sendiri, tapi untuk kebenaran, karena tidak ada 
yang diinginkannya kecuali kebenaran. Penulis juga berusaha menge- 
cualikan orang yang sesat dari kesesatannya, menjauhkan orang yang 
mengumbar hawa nafsu dari hawa nafsunya, lalu mengembalikan kebe- 
naran ke tempatnya. Sebab kembali kepada kebenaran lebih baik daripada 
berkutat pada kebatilan. 


Amal Termasuk dalam Iman 

Penulis menjelaskan secara panjang lebar pendapat berbagai 
golongan Islam seputar hakikat iman, dan mencela pendapat orang yang 
mengatakan bahwa iman hanya sekedar pembenaran hati. Dia mene- 
gaskan bahwa di antara amal harus termasuk dalam kancah iman, sambil 
mengacu kepada dalil-dalil dari Al-Qur'an, di antaranya bahwa orang 
yang tidak melakukan ketaatan, maka dia bukan orang Mukmin, seperti 
makna yang terkandung dalam firman Allah, 

“Dan, mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, 

dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka 

berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang 

yang beriman.” (An-Nur: 47). 

Ayat ini menafikan iman dari orang-orang yang berpaling dari ke- 
taatan dan tidak mau memikirkannya. Ini merupakan nash Al-Qur'an yang 
sangat jelas maknanya. Ayat lain, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Rabblah mereka bertawakal, (yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rezki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya. (Al-Anfal: 2-4). 

Ayat ini merinci beberapa hal yang harus dilakukan orang Muslim, 

agar dia benar-benar menjadi orang Mukmin. 


Masalah Pengecualian 

Penulis mengakhiri bukunya dengan pembahasan tambahan, yaitu 
masalah pengecualian dalam iman. Jika orang Muslim ditanya, “Apakah 
engkau orang Mukmin?” Bagaimana dia menjawabnya? Apakah dia harus 
menjawab, “Aku orang Mukmin?” Ataukah dia harus menyertakan kata, 
“Insya Allah?” 

Penulis menjelaskan bahwa pertanyaan ini muncul dari golongan 
Murji ah, hingga membuat merekakeluar dari Ahlus-sunnah. Mereka meng- 
giring orang yang ditanya ke jebakan yang sebelumnya sengaja dipasang, 
sambil menguatkan pendapatnya bahwa amal itu tidak termasuk bagian 
iman. 

Penulis menyajikan solusi tentang pembahasan ini dengan cara 
mengungkap pendapat setiap golongan. Orang-orang yang berkata, “Aku 
orang Mukmin”, berhujjah bahwa dia tidak ragu tentang imannya. Karena 
itu tidak ada gunanya dia menyertakan kata-kata, “Insya Allah.” Adapun 
orang yang mengatakan, “Insya Allah”, berhujjah bahwa iman itu me-. 
nuntut amal dan dia ragu dalam pelaksanaannya di masa mendatang 
dari hidupnya. Pendapat ketiga yang juga diterima penulis, bahwa dia 
membolehkan keduanya. Kaitannya dengan dasar iman, maka engkau 
bukan orang yang ragu. Karena itu engkau tidak perlu berkata, “Insya 
Allah.” Tapi dalam kaitannya dengan amal yang engkau laksanakan di 
masa mendatang, maka engkau dapat berkata, “Insya Allah”, dengan ha- 
rapan agar Allah memberikan taufik kepadamu untuk mengamalkannya. 


Metode Penulis 

Engkau wahai Akhi pembaca akan mendapatkan semua itu dalam 
buku yang berharga ini, yang di dalamnya penulis menuangkan saripati 
pikirannya, guyuran ilmunya, kekuatan ingatannya, ketajaman kecerdasan- 
= nya dan keluasan pemahamannya, kepeduliannya terhadapmu tentang 
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apa yang dipaparkannya, yang disertai dengan ketelitian dan kejeliannya. 

Hanya saja yang perlu dijadikan catatan, penulis terlalu banyak 
memiliki data dan terlalu banyak kata-katanya. Sehingga dalam ungkapan- 
ungkapannya terjadi kerancuan pelaksanaan, yang disertai dengan ke- 
samar-samaran dalam maknanya. 


Peranan Kami dalam Buku Ini 

Dalam hal ini kami memainkan peranan kami, dengan menjelaskan 
kalimat-kalimat yang sulit dipahami dan meluruskan isyarat yang dikait- 
kaitkan. Di antaranya ada catatan yang pendek dan ada pula yang panjang 
sekedar sebagai tambahan. Terkadang kami sengaja membuat kesimpulan 
untuk beberapa pendapat yang uraiannya disampaikan terlalu panjang 
lebar oleh penulis, agar pembaca mudah memahaminya. Terkadang kami 
juga membuat kesimpulan satu pasal secara utuh, untuk menghindari 
uraian yang terlalu bertele-tele, yang tampaknya agak melenceng dari topik 
yang sedang dibicarakan, yang memungkinkan pembaca merasa bosan 
saat membacanya. 

Seperti yang akan didapati pembaca, kami mempunyai dua alasan 
untuk melakukan semua ini: 

1. Mengingat buku ini sangat layak untuk dijadikan pusat perhatian, 
karena topik dan materinya, berbagai pendapat yang terkandung di 
dalamnya, dialog dan kesimpulan-kesimpulannya. 

2. Kami berharap buku ini dapat dinikmati semua lapisan, sehingga 
manfaatnya merambah semua orang. 


Melepaskan Kesulitan 


Ada baiknya untuk diketahui, buku ini sarat dengan susunan kalimat 
lama yarig membuat kalangan muda kesulitan mengikuti alumya dan me- 
nyelami kandungannya dengan cara yang lebih mudah dan cepat, apalagi 
mereka yang memang belum pemah mengenal susunan kalimat dan bahasa 
semacam itu. Hampir di setiap halamannya tidak lepas dari kalimat yang 
rumit atau kerancuan dalam penggunaan kata ganti atau hal-hal lainnya 
yang menuntut konsentrasi pikiran. 

Berangkat dari inisiatif kami untuk menyebarkan manfaat buku yang 
sangat berharga ini bagi pembaca, maka kami berusaha mengeluarkan 
kemampuan untuk menjelaskan pemikiran yang sulit dipahami atau ke- 
samar-samaran dalam ungkapan dan hubungan kalimat serta isyarat- 
isyarat yang saling berjauhan. 
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Posisi Catatan Tambahan 

Catatan tambahan dan penjelasan yang kami berikan ada yang 
pendek dan ada yang panjang. Catatan yang pendek kami beri tanda dua 
kurung, agar pembaca mendapatkan kejelasan bahwa yang ada di dalam 
tanda ini bukan berasal dari perkataan penulis. Adapun catatan yang 
panjang kami letakkan di bagian bawah dalam setiap lembarnya atau be- 
rupa catatan kaki. 

Kami lakukan hal ini bukan karena kami merasa hebat. Tapi kami 
maksudkan agar pembaca dapat menerima buku ini dengan senang hati 
dan penuh kerinduan, dapat membuka lembaran pikirannya dan mencibuk 
dari sumbernya, tanpa harus merasakan kebosanan di dalam jiwanya, 
menambah terang makrifatnya karena mendapatkan ilmu di samping ilmu 
yang sudah ada, menambah iman di samping imannya yang sudah ada, 
lalu dadanya terbuka untuk Islam, hatinya menjadi tentram karena iman, 
dadanya menjadi bersalju karena dinginnya keyakinan, agar dia termasuk 
orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah, dari kalangan para nabi, 
syuhada' dan shalihin. 

Kami memohon kepada Allah agar menjadikan amal kami semata 
karena mengharapkan Wajah-Nya Yang Mulia dan agar manfaat buku ini 
dapat dinikmati semua lapisan kaum Muslimin. Shalawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepada pemimpin para nabi. Segala puji bagi Allah 
Rabbul-alamiin. 


Syaikh Husain Yusuf Al-Ghazal 


KITAB IMAN 


S egala puji bagi Allah. Kami memohon pertolongan dan ampun- 
an kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami 
dan keburukan amal kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tiada 
seorang pun dapat menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan Allah, 
tak seorang pun dapat memberinya petunjuk. Kami bersaksi bahwa tiada 
Ilah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Ketahuilah bahwa iman dan Islam menjadi himpunan semua ajaran 
agama. Cukup banyak pendapat manusia tentang hakikat iman dan Is- 
lam, perbedaan pendapat dan juga kerancuan di antara mereka. Untuk 
itu, berjilid-jilid buku sudah dikarang, dan perbedaan pendapat tentang 
masalah ini terus bermunculan semenjak golongan Khawarij keluar dari 
berbagai golongan secara umum. 

Kami sampaikan apa yang dapat diambil dari sabda Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dan dari firman Allah, sehingga orang Mukmin 
dapat mencapai hal itu dari kalam Allah dan sabda Rasul-Nya. Inilah 
yang menjadi tujuan. Di bagian permulaan ini kami menyebutkan perbe- 
daan pendapat di kalangan manusia, tapi kami menyebutkan sebagian di 
antaranya dalam rangka menjelaskan manfaat yang dapat diambil dari 
kalam Allah dan sabda Rasul-Nya, yang dapat menjelaskan bahwa me- 
ngembalikan perselisihan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan cara 
yang paling baik dan penakwilan yang paling tepat, lebih baik akibatnya 
di dunia dan akhirat. 
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Perbedaan antara Iman dan Islam 

Dapat kami katakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
membagi pengertian Islam, pengertian iman dan pengertian ihsan dalam 
hadits Jibril. Dalam hal ini beliau bersabda, 


a 


Pa 


“Islam ialah jika engkau bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah rasul Allah, engkau mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, puasa Ramadhan, menunaikan haji di Baitul- 
Haram jika engkau sanggup mengadakan perjalanan ke sana.” 


Beliau juga bersabda, 


sz? 


Pa PN a, peg pasa, al | AF ol oi 


A, 2- 3A 
Žž, 


iy o a 


“Iman ialah jika engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, 

kitab-kita-Nya, para rasul-Nya, Hari Akhirat, beriman kepada gadar, 

yang baik dan yang buruk.” 

Perbedaan ini disebutkan di dalam hadits Umar yang diriwayatkan 
Muslim.” 


D Kami berpendapat, ada baiknya jika kami sebutkan hadits ini seutuhnya, apalagi penulis 
menjadikannya sebagai dasar bahasan ini. Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, dia 
berkata, “Suatu hari saat kami duduk di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 
muncul di hadapan kami seorang lelaki yang pakaiannya putih bersih, rambutnya hitam kelam, 
yang pada dirinya tidak terlihat bekas perjalanan jauh dan tak seorang pun di antara kami yang ` 
mengenalnya, hingga dia duduk di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia menyandarkan 
lututnya pada lutut beliau, meletakkan telapak tangannya di atas kedua paha beliau, seraya 
berkata, “Wahai Muhammad, beritahukanlah kepadaku tentang Islam. Maka beliau menjawab, 
“Islam ialah engkau bersaksi bahwa tiada //ah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah rasul 
Allah, engkau mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan haji di 
Baitullah selagi engkau mampu mengadakan perjalanan ke sana.” 


Orang itu berkata, “Engkau benar.” 


Kami pun menjadi heran kepada orang itu, karena dia bertanya dan dia pula yang 
membenarkannya. Lalu dia berkata lagi, “Beritahukan kepadaku tentang iman.” = 
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Hadits Jibril ini menjelaskan bahwa Islam yang didirikan di atas 
lima perkara ini adalah Islam itu sendiri. Apa yang dibangun bukan sesuatu 
yang dibangun di atasnya (Artinya, jika sendi-sendi bangunan merupakan 
sesuatu dan apa yang dibangun di atasnya merupakan sesuatu yang lain, 
maka hal ini tidak sesuai dengan kaidah Islam yang lima, karena ia masuk 
dalam hakikat Islam). Tapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan 
agama pada tiga tingkatan. Yang paling tinggi adalah ihsan. Pertengah- 
annya adalah iman dan yang paling bawah adalah Islam. Setiap muhsin 
adalah Mukmin, setiap Mukmin adalah Muslim, tidak setiap Mukmin adalah 
muhsin, tidak setiap Muslim adalah Mukmin, sebagaimana yang akan 
dijelaskan pada bagian mendatang insya Allah dalam beberapa hadits, 
seperti hadits yang diriwayatkan Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Abu 
Milabah, dari seorang penduduk Syam, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda kepada orang itu, “Masuklah Islam, 
niscaya engkau akan selamat.” 


Orang itu bertanya, “Apa Islam itu?” 


Beliau menjawab, “Hendaklah engkau memasrahkan hatimu ke- 
pada Allah dan jika orang-orang Muslim selamat dari gangguan lisan dan 
tanganmu.” 


Orang itu bertanya, “Apa Islam yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “Iman.” 
“Apa iman itu?” tanya orang tersebut. 


Beliau menjawab, “Engkau beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para rasul- 
Nya dan Hari Akhirat, engkau beriman kepada gadar, baik dan buruknya.” 

Orang itu berkata, “Engkau benar.” Dia berkata lagi, “Lalu beritahukan kepadaku tentang 
ihsan.” 


Beliau menjawab, “Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihatnya. Jika engkau 
tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” 


Orang itu berkata, “Lalu beritahukan kepadaku tentang Hari Kiamat.” 


Beliau menjawab, “Orang yang ditanya tentang hari itu tidak lebih tahu daripada orang 
yang bertanya.” 


Orang itu berkata, “Lalu beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya.” 
Beliau menjawab, “Jika budak wanita melahirkan anak nyonyanya, dan jika engkau 


melihat orang-orang yang telanjang lagi miskin, penggembala domba yang membangga-banggakan 
bangunan.” 


Kemudian orang itu pergi. Kami diam hingga beberapa lama. Kemudian beliau bertanya, 
“Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya tadi?” 


“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui,” jawabku. 


Beliau bersabda, “Dia adalah Jibril, yang datang kepadakalian untuk mengajarkan agama 
kalian.” 
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Beliau menjawab, “Jika engkau beriman kepada Allah, para malai- 


kat, kitab-kitab dan para rasul-Nya serta kepada kebangkitan sesudah 
kematian.” 


“Apa iman yang paling utama?" tanya orang itu. 

Beliau menjawab, “Hijrah.” 

“Apa hijrah itu?” tanya orang tersebut 

Beliau menjawab, “Jika engkau menghindari keburukan." 

“Apa hijrah yang paling utama?” tanya orang itu. 

Beliau menjawab, “Jihad.” 

“Apa jihad itu?” tanya orang tersebut. 

Beliau menjawab, “Engkau berjihad dan memerangi orang-orang 


kafir, jika berhadapan dengan mereka engkau tidak berkhianat dan tidak 
kecil hati.” 


w 


Di sini ada empat tingkatan: 

Yang disebut orang Muslim ialah jika orang-orang Muslim lainnya 
selamat dari gangguan lidah dan tangannya. 

Yang disebut orang Mukmin ialah jika manusia aman darinya, yaitu 
darah dan hartanya. 

Yang disebut muhajir ialah orang yang menjauhi keburukan. 

Yang disebut mujahid ialah orang yang mengorbankan dirinya 
karena Allah. 

Telah disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tak hanya 


dari satu jalan, 


á PE Kek E - P ° z aa aA e aa Ap 
AI IA nga ody DES ya Se pakar Uya amal 


HA a d 
“Orang Muslim ialah jika orang-orang Muslim lainnya selamat dari 


gangguan lisan dan tangannya, dan orang Mukmin ialahjika manusia 
aman darinya atas darah dan hartanya.” 


Sebagaimana yang diketahui, siapa yang memberi jaminan kea- 


manan atas darah dan hartanya, maka orang-orang Muslim juga akan 
mendapatkan keamanan dari gangguan lidah dan tangannya. Jika mereka 
tidak selamat dari gangguannya, tentu mereka tidak akan merasa tentram. 


Di dalam hadits Abdullah bin Ubaid bin Umair juga disebutkan 


dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa pernah ada yang bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah Islam itu?” 
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Beliau menjawab, “Memberi makan dan berkata yang baik.” 

Ada pula yang bertanya, “Apa iman itu?” 

Beliau menjawab, “Lapang dada dan sabar.” 

Ada yang bertanya, “Siapa orang Muslim yang paling utama Islam- 
nya?” 

Beliau menjawab, “Seseorang yang jika orang-orang Muslim lainnya 
aman dari gangguan lidah dan tangannya.” 

Beliau ditanya, “Siapakah orang Mukmin yang paling utama iman- 
nya?” 

Beliau menjawab, “Orang yang paling baik akhlaknya di antara 
mereka.” 

“Apa hijrah yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Siapa yang menjauhi apa yang diharamkan 
Allah atas dirinya.” 

“Apa shalat yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Memanjangkan gunut.” 

“Apa shadagah yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Dari usaha yang sedikit.” 

“Apakah jihad yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Engkau berjihad dengan harta dan jiwamu 
hingga kudamu terluka dan darahmu tertumpah.” 

“Apa waktu yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Tengah malam yang senyap.” 


Pengertian Islam Masuk dalam Pengertian Iman dan Tidak Berla- 
ku untuk Kebalikannya 

Sebagaimana yang diketahui, semua ini merupakan tingkatan-ting- 
katan, sebagian lebih tinggi dari sebagian yang lain. Jika tidak, maka se- 
orang muhajir harus menjadi orang Mukmin, begitu pula orang mujahid. 
Karena itu beliau bersabda, “Iman ialah lapang dada dan sabar”, dan 
beliau bersabda, “Islam ialah memberi makan dan berkata yang baik.” 
Yang pertama merupakan keharusan bagi yang kedua. Siapa yang memi- 
liki akhlak lapang dada, maka dia akan memiliki sifat yang kedua. Berbeda 
dengan yang pertama. Adakalanya seseorang melakukan hal itu untuk ke- 
pura-puraan, padahal sebenarnya dia tidak memiliki sifat lapang dada 
dan sabar. 
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Begitu pula dengan sabda beliau, “Orang Muslim yang paling utama 
ialah jika orang-orang Muslim lainnya selamat dari gangguan lisan dan 
tangannya.” Dan juga sabda beliau, “Orang Mukmin yang paling utama 
imannya ialah yang paling baik akhlaknya di antara mereka.” Sebagaimana 
diketahui, hal ini mencakup sifat yang pertama. Siapa yang baik akhlaknya, 
tentu akan melakukan hal itu. 

Al-Hasan Al-Bashry pemah ditanya, “Apakah akhlak yang baik itu?” 
Maka dia menjawab, “Murah hati, menghentikan gangguan dan wajah 
yang berseri.” Menghentikan gangguan termasuk akhlak yang baik. 


Amal Belum Cukup Tanpa Iman di Hati 

Sebagaimana yang diketahui, beliau tidak memaksudkan amal-amal 
ini sebagai iman kepada Allah tanpa adanya iman di dalam hati, seperti 
yang beliau sebutkan di berbagai tempat, bahwa hal itu mengharuskan 
adanya iman di dalam hati, hingga diketahui sebagai iman yang sebenar- 
benarnya jika amal-amal ini bersama iman di dalam hati. Di dalam Al- 
Musnad disebutkan dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, 


HI Sg NE NYI 
“Islam itu nyata dan iman itu di dalam hati.” 
Beliau juga bersabda, 


e zr dg o 4 3 - P P 2 ta 0 b 2 . g 
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“Sesungguhnya di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, 

baik pula seluruh jasad, dan jika ia rusak, rusak pula seluruh jasad. 

Ingatlah, segumpal daging itu ialah hati.” 

Siapa yang hatinya baik, maka baik pula jasadnya. Ini sudah pasti. . 
Tapi hal ini tidak berlaku untuk kebalikannya. 


Amal-amal Yang Zhahir Termasuk Iman 

Berikut ini akan disampaikan beberapa hadits shahih, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan amal yang zhahir sebagai bagian 
dari iman, sebagaimana sabda beliau, 
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“Iman itu lebih dari tujuh puluh cabang. Yang paling tinggi ialah per- 
kataan laa ilaaha illallah dan yang paling rendah ialah menyingkir- 
kan gangguan dari jalan. ” 


Sabda beliau kepada para utusan Abdi Qais, 

Gi f ay aU OGYI G Dya oa AL GYL AT 

SN UN Éa i Bea a a of 
and IN Sp Ht ol Ola) ap 


“Aku memerintahkan kalian beriman kepada Allah semata. Tahukah 

kalian apakah iman kepada Allah semata? Maksudnya ialah kesaksian 

bahwa tiada Ilah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat dan hendaklah kalian menge- 
luarkan seperlima harta rampasan yang kalian dapatkan.” 

Sufyan bin Uyainah berkata, “Para ulama terdahulu biasa menulis 
surat di antara mereka, yaitu berupa kalimat berikut ini: Siapa yang memba- 
guskan apa yang tersembunyi pada dirinya, maka Allah akan memba- 
guskan apa yang tampak darinya, dan siapayang membaguskan hubungan 
antara dirinya dengan Allah, maka Allah akan membaguskan hubungan 
antara dirinya dengan manusia, dan siapayang beramal untuk akhiratnya, 
maka Allah mencukupkan urusan dunianya.” Hal ini diriwayatkan Ibnu 
Abid-Dunya di dalam Kitaab Al-Ikhlaash. 

Dengan begitu dapat diketahui bahwa jika hati menjadi baik karena 
iman, maka jasad juga menjadi baik karena Islam, sehingga Islam ini 
merupakan bagian dari iman. Hal ini ditunjukkan dalam hadits Jibril, 
“Inilah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian.” 
Beliau menganggap Islam merupakan tiga rangkaian, yaitu Islam, iman 
dan ihsan. 


Derajat Muslim Ada Tiga Macam 

Dari sini ada kejelasan bahw:: agama kita menghimpun tiga hal, 
yang berarti ada tiga derajat: Muslim Mukmin lalu muhsin, sebagaimana 
frman Allan, 
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“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu ber- 

buat kebaikan dengan izin Allah.” (Fathir: 32). 

Orang-orang yang pertengahan dan yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan masuk surga tanpa merasakan siksa. Berbeda dengan orang 
yang menganiaya diri sendiri. Begitulah orang yang mendatangi Islam 
zhahir disertai pembenaran hati, tapi dia tidak melaksanakan kewajiban 
iman batin. Maka dia akan mendapatkan ancaman, sebagaimana yang 
akan dijelaskan di bagian mendatang, insya Allah. 


Perbedaan di antara Tiga Derajat Muslim 

Ihsan bersifat lebih umum dari sisi dirinya sendiri dan lebih khusus 
dari sisi pelakunya dari iman. Iman lebih umum dari sisi dirinya sendiri 
dan lebih khusus dari sisi pelakunya dari Islam. Ihsan mencakup iman 
dan iman mencakup Islam. Muhsinun lebih khusus daripada Mukminun, 
dan Mukminun lebih khusus daripada Muslimun. Seperti ini pula yang 
dikatakan tentang risalah dan nubuwah. Nubuwah masuk dalam risalah, 
dan risalah lebih umum dari sisi dirinya dan lebih khusus dari sisi peneri- 
manya. Setiap rasul merupakan nabi dan tidak setiap nabi merupakan 
rasul. Para nabi lebih umum dan nubuwah itu sendiri merupakan bagian 
dari risalah. Risalah mencakup nubuwah dan lainnya, berbeda dengan 
nubuwah, yang tidak mencakup risalah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsiri Islam dan iman menurut 
jawaban yang sudah beliau sampaikan, sebagaimana jawaban yang di- 
berikan tentang sesuatu yang harus dibatasi dengan suatu batasan. Jika 
ditanyakan, “Apa ini?” Maka jawabannya, “Begini dan begitu.” Hal ini 
seperti yang disebutkan di dalam hadits shahih, ketika beliau ditanya, 
“Apakah ghibah itu?” Maka beliau menjawab, “Engkau menyebut-nyebut 
saudaramu dengan sesuatu yang tidak dia sukai.” Dalam hadits lain 
disebutkan, “Takabur itu mengingkari kebenaran dan menghina manusia.” 
Di bagian mendatang akan kami sampaikan sebab keragaman jawaban 
yang beliau sampaikan, dan semua itu merupakan kebenaran, insya Allah. 

Yang dimaksudkan dengan sabda beliau, “Islam itu didirikan atas 
lima perkara”, seperti sabda beliau, “Islam itu adalah lima perkara, seperti 
yang sudah disebutkan dalam hadits Jibril.” Sesuatu yang tersusun dari 
beberapa bagian, maka kondisi sosial yang terkandung di dalamnya juga 
didirikan pada lima bagian itu dan sekaligus tersusun dari bagian-bagian 
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itu. Islam didirikan pada sendi-sendi ini. Insya Allah akan kami jelaskan 
kekhususan lima perkara ini, yang karenanya terbentuk Islam dan padanya 
Islam didirikan, yang tidak dikhususkan dengan berbagai kewajiban 
lainnya. 

Beliau menafsiri iman di dalam hadits utusan Abdi Qais, sebagai- 
mana beliau menafsiri Islam. Tapi beliau tidak menyebutkan haji di dalam- 
nya, dan hadits ini merupakan hadits Muttafag Alaihi. Beliau bersabda, 
- “Aku memerintahkan kalian beriman kepada Allah semata. Tahukah kalian 
apakah iman kepada Allah semata? Maksudnya ialah kesaksian bahwa 
tiada Ilah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat dan hendaklah kalian mengeluarkan seperlima 
harta rampasan yang kalian dapatkan.” 


Di antara Tanda-tanda Iman 
Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari beberapa 
jalan yang berbeda, bahwa beliau bersabda, 


STP a a 


“Malu itu merupakan cabang dari iman.” 


Hadits ini dari Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud dan Imran bin Hushain. 
Beliau juga bersabda, 


Ag oals ag aa Ear Ss tag S 


“Tidaklah seseorang di antara kalian beriman sehingga aku menjadi 
orang yang lebih dicintainya daripada anak dan orang tuanya serta 
semua manusia.” 


Beliau juga bersabda, 


LA Ap 


“Tidaklah seseorang gdi antara kalian A sehingga dia mencintai 
bagi saudaranya apa yang dia cintai bagi dirinya sendiri.” 


J W Jay Eca Eaa Diy a a oa Y 
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“Demi Allah, tidaklah beriman, demi Allah, tidaklah beriman, demi 
Allah, tidaklah beriman”. Ada yang bertanya, “Siapa wahai Rasulul- 
lah?” Beliau menjawab, “Orang yang tetangganya tidak aman dari 


gangguannya.” 
.. s r ree r I Os Sa A 3 5 Pad "Nb 
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“Siapa yang melihat kemungkaran, hendaklah dia mengubahnya 
dengan tangannya. Jika tidak mampu, hendaklah dengan lisannya. 
Jika tidak mampu hendaklah dengan hatinya, dan yang demikian itu 


selemah-lemahnya iman.” 
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“Allah tidak mengutus seorang nabi pun melainkan di tengah umatnya 
ada segolongan orang yang mengatakan sesuatu yang tidak dikerja- 
kannya dan mengerjakan sesuatu yang diperintahkan kepada mereka. 
Siapa yang memerangi mereka dengan tangannya, maka dialah or- 
ang Mukmin, dan siapa yang memerangi mereka dengan lisannya, 
maka dialah orang Mukmin, dan setelah itu tidak ada lagi iman walau 
hanya sebiji sawi.” 

Begitu pula yang diriwayatkan Muslim, 


s 
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“Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, tidaklah kalian masuk surga 

sehingga kalian beriman. Tidaklah kalian beriman sehingga kalian 

saling mencintai. Bagaimana jika kutunjukkan sesuatu kepada kalian, 

yang jika kalian mengerjakannya, maka kalian saling mencintai? 

Sebarkanlah salam di antara kalian.” 

Beliau juga bersabda dalam hadits Muttafag Alaihi dari riwayat Abu 
Hurairah, dan yang diriwayatkan Al-Bukhary dari hadits Ibnu Abbas, Nabi 
. Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sa ii sei Yg yak P3 SH OP T PI 
PA S aa e 83e r 
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“Tidaklah pezina berzina, ketika berzina dia dalam keadaan beriman, 
dan tidaklah dia minum khamr, ketika meminumnya dia dalam kea- 
daan beriman, dan tidaklah pencuri mencuri, ketika mencuri dia dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah dia merampas rampasan yang mem- 
buat manusia mengarahkan pandangan kepadanya, sedang dia dalam 
keadaan beriman.” 


Bagaimana Kata Iman Disebutkan di dalam Al-Qur'an? 
Terkadang kata “Iman” disebutkan di dalam Al-Qur'an dalam bentuk 
tunggal tanpa disertai kata Islam, amal shalih maupun yang lainnya. Terka- 
dang disebutkan dengan disertai entah kata Islam atau yang lain-lainnya. 
Yang disertai kata Islam seperti dalam hadits Jibril, “Apa Islam itu? Apa 
iman itu?” Atau seperti firman Allah, 
“Sesungguhnya orang-orang Muslim laki-laki dan perempuan, or- 
ang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan....” (Al-Ahzab: 35). 
“Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah beriman’. Kata- 
kanlah (kepada mereka), ‘Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, 
‘Kami telah tunduk'.” (Al-Hujurat: 14). 
“Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Luth itu. Dan, Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali 
sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri.” (Adz-Dzariyat: 
35-36). 
Iman yang disebutkan beserta amal shalih di beberapa tempat dalam 
Al-Qur'an, seperti firman-Nya, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 

mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” (Al-Bayyinah: 7). 

Iman yang disebutkan beserta orang-orang yang mendapat ilmu, 
seperti firman-Nya, 

“Dan, berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 

keimanan....” (Ar-Rum: 56). 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

(Al-Mujadilah: 11). 

Selagi disebutkan orang-orang yang beriman, maka masuk pula se- 
butan orang-orang yang diberi ilmu, dan mereka itulah orang-orang yang 
paling baik. Firman Allah, 

“Dan, orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, “Kami beriman 

kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Rabb 

kami'.” (Ali Imran: 7). 

“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan 

orang-orang Mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah ditu- 

runkan kepadamu (Al-Qur'an) dan apa yang diturunkan sebelum- 

mu.” (An-Nisa': 162). 

Lafazh orang-orang yang Mukmin juga disebutkan dengan penyer- 
taan orang-orang Yahudi, Nasrani dan Shabi'in (maksudnya firman 
Allah dalam surat Al-Bagarah: 62: “Sesungguhnya orang-orang yang 
Mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang 
Shabi'in....”) Kemudian Allah berfirman, “Siapa saja di antara mereka yang 
benar-benar beriman pada Hari Kemudian dan beramal shalih, mereka akan 
menerima pahala dari Rabb mereka.” Orang-orang Mukmin yang 
disebutkan di awal ayat, tidaksama dengan tiga golongan lainnya (Yahudi, 
Nasrani dan Shabi'in). Iman yang lain disebutkan secara umum bagi 
mereka semua (yaitu firman-Nya, “Siapa saja di antara mereka yang benar- 
benar beriman”), sebagaimana keumuman firman Allah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih, mereka itu adalah sebaik- 
baik makhluk”. Insya Allah masalah ini akan kami bahas di bagian men- ` 
datang. 

Yang dimaksudkan (perbedaan antara iman dan Islam di sini) ialah 
masalah keumuman dan kekhususan yang dikaitkan dengan apa yang 
ada di dalam batin dan zhahir dari iman. Adapun keumuman yang dikait- 
kan dengan agama (dalam surat Al-Bagarah: 62), merupakan masalah 
lain lagi. Karena iman disebutkan beserta Islam, maka Islam dijadikan 
sebagai amal zhahir, yang meliputi syahadatain, shalat, zakat, puasa dan 
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haji. Adapun iman adalah iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, 
para rasul-Nya dan Hari Akhirat. Begitulah yang disebutkan di dalam 
hadits riwayat Ahmad dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Islam itu secara terang-terangan, sedang iman itu di 
dalam hati.” 

Jika iman disebutkan dalam bentuk tunggal, maka ia sudah men- 
cakup Islam dan amal shalih. 


Iman Dinafikan karena Meninggalkan Kewajiban dan Bukan 
Sunat 

Iman dinafikan karena tidak adanya amal-amal shalih yang memang 
ada petunjuknya bahwa itu merupakan kewajiban. Jika disebutkan keuta- 
maan iman pelaku amal shalih dan tidak menafikan imannya, hal itu me- 
nunjukkan bahwa amal shalih itu hukumnya sunat. Sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya tidak menafikan sebutan sesuatu yang diperintahkan, ke- 
cuali jika sebagian kewajibannya ditinggalkan, seperti sabda beliau, “Tidak 
sah shalat kecuali dengan membaca induk Al-Qur'an.” Begitu pula sabda 
beliau, “Tidak ada iman bagi orang yang tidak memegang amanat, dan 
tidak ada agama bagi orang yang tidak memelihara janji.” 

Jika perbuatan itu termasuk hal yang sunat dalam ibadah, maka ia 
tidak dinafikan karena tidak adanya sesuatu yang disunatkan (artinya, 
jika orang Muslim meninggalkan hal yang disunatkan, maka yang demikian 
itu tidak berpengaruh terhadap imannya dan tidak menghapuskannya, 
tapi jika dia meninggalkan yang wajib, maka yang demikian itu mempenga- 
ruhi imannya). 

Siapa yang berpendapat bahwa penafian (penafian iman karena 
meninggalkan amal) adalah kesempumaan, maka jika yang dimaksud- 
kan adalah penafian kesempumaan yang karenanya pelakunya dicela dan 
berhak mendapatkan hukuman, dia adalah benar. Jika yang dimaksudkan 
adalah penafian kesempumaan yang disunatkan, maka yang demikian 
ini tidak ada dalam kalam Allah dan sabda Rasul-Nya, dan hal itu tidak 
akan terjadi (artinya tidak pemah disebutkan dalam kalam Allah dan sabda 
Rasul-Nya bahwa meninggalkan yang sunat itu menafikan iman). 

Kalaupun beliau bersabda kepada seorang Araby yang buruk pelak- 
sanaan shalatnya, “Ulangi lagi shalatmu, karena engkau belum shalat”, 
atau sabda beliau kepada orang yang shalat di belakang shaff dan me- 
merintahkannya untuk mengulanginya lagi, “Tidak sah shalat sendirian 
di belakang shaff”, maka itu terjadi karena yang bersangkutan mening- 
galkan yang wajib. Begitu pula firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang 
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yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta 
dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” 
(Al-Hujurat: 15). 

Di sini Allah menjelaskan bahwa jihad adalah wajib dan meninggal- 
kan keragu-raguan juga merupakan kewajiban. Meskipun jihad merupakan 
wajib kifayah, toh pada permulaannya semua orang Mukmin diseru kepada 
jihad. Maka mereka semua harus yakin terhadap kewajibannya dan ber- 
hasrat melakukannya selagi memungkinkan. Karena itulah Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Siapa yang meninggal sementara dia tidak pernah berperang dan 
tidak membisiki dirinya untuk berperang, maka dia meninggal pada 
cabang kemunafikan.” (Diriwayatkan Muslim). 
Beliau mengabarkan bahwa siapa yang tidak memiliki hasrat untuk 
melakukan jihad, maka dia berada pada sebagian kemunafikan. 
Jihad meliputi beberapa perkara dan setiap orang Mukmin harus 
menetapkan salah satu jenis jihad. Begitu pula firman Allah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Rabblah mereka bertawakal, (yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rezki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya. (Al-Anfal: 2-4). 
Semua yang disebutkan di dalam ayat ini wajib. Tawakal kepada 
Allah merupakan kewajiban yang paling besar, sebagaimana ikhlas karena 
Allah merupakan kewajiban. Mencintai Allah dan Rasul-Nya juga wajib. 
Allah telah memerintahkan tawakal, tidak hanya di satu ayat, dan perintah 
ini lebih besar daripada perintah wudhu' dan mandi junub. Dia melarang 
tawakal kepada selain-Nya. Firman-Nya, 
“Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya.” (Hud: 123) 
Firman Allah lainnya, 
“Jika Allah menolong kalian, maka tak ada orang yang dapat menga- 
lahkan kalian, jika Allah membiarkan kalian (tidak memberi perto- 
longan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kalian (selain) 
dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja or- 
ang-orang Mukmin bertawakal.” (Ali Imran: 160). 
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“Musa berkata, “Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah, maka 

bertawakallah kepada-Nya saja, jika kalian benar-benar orang-orang 

yang berserah diri'.” (Yunus: 84). 

Tentang firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, 
dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman 
mereka”, dapat dikatakan bahwa keadaan hati dan amal-amalnya ter- 
. masuk keharusan iman yang tetap di dalamnya. Sehingga ketika seseorang 
disebut orang Mukmin, maka keadaan dan amal-amal itu secara langsung 
merupakan keharusan tanpa disengaja. Jika tidak ada, menunjukkan bah- 
wa iman yang wajib tidak ada di dalam hati. Hal ini seperti firman Allah, 

“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada 

Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 

yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang itu bapak- 

bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 

pertolongan yang datang daripada-Nya.” (Al-Mujadilah: 22). 

Allah mengabarkan, bahwa kamu (Muhammad) tidak akan men- 
dapatkan orang Mukmin yang mencintai orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, karena iman itu sendiri menafikan materi cinta itu 
sebagaimana masing-masing di antara keduanya menafikan yang lain. 
Jika ada iman, maka kebalikannya akan menyingkir, yaitu mencintai mu- 
suh Allah. Jika seseorang mencintai musuh Allah dengan hatinya, maka 
itu merupakan bukti bahwa di dalam hatinya tidak ada iman yang wajib. 
Hal ini seperti firman Allah yang lain, 

“Kamu melihat kebanyakan di antara mereka tolong-menolong 

dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruk- 

lah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan 

Allah kepada mereka, dan mereka akan kekal dalam siksaan. Seki- 

ranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 

apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, 
tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Al- 

Maidah: 80-81). 


Allah menyebutkan sejumlah syarat yang menetapkan bahwa jika 
ada syarat itu, ada pula apa yang disyaratkan, yaitu dengan adanya kata 
“Sekiranya”, yang mengharuskan peniadaan apa yang disyaratkan beserta 
syarat (artinya mengharuskan begitu jika ada syarat, yaitu tidak menjadikan 
orang-orang kafir sebagai penolong). Maka firman Allah, “Sekiranya 
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mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil or- 
ang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong”. Ini menunjukkan 
bahwa iman yang disebutkan itu menafikan perbuatan mereka menjadikan 
musuh sebagai penolong, yang menjadi kebalikan dari iman. Iman dan 
perbuatan mereka menjadikan musuh sebagai penolong, tidak dapat me- 
nyatu di dalam hati. Yang demikian itu menunjukkan bahwa siapa yang 
menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong, berarti tidak memiliki 
iman yang wajib kepada Allah dan Nabi serta apa yang diturunkan kepada 
beliau. 

Yang juga serupa dengan gambaran di atas ialah firman Allah yang 
lain, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil orang- 

orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (kalian). 

Sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Ba- 

rangsiapa di antara kalian mengambil mereka menjadi pemimpin, 

maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.” (Al- 

Maidah: 51). 

Di sini Allah mengabarkan bahwa orang yang menjadikan mereka 
sebagai penolong atau pemimpin, maka dia bukan orang Mukmin, dan 
Allah juga mengabarkan bahwa orang semacam itu termasuk golongan 
mereka. Sebagian isi Al-Qur'an membenarkan sebagian yang lain. Begitu 
pula firman-Nya, 

“Dan, mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, 

dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka 

berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman. Dan, apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul- 

Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba 

sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan 

itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada rasul dengan 
patuh. Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut - 
kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? 

Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya 

jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 

dan Rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka 
ialah ucapan, “Kami mendengar dan kami patuh'. Dan, mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” (An-Nur: 47-51). 
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Apakah Keharusan Iman itu Hanya Lima? 

Boleh jadi ada yang berkata, “Jika orang Mukmin yang sebenarnya 
ialah yang mengerjakan hal-hal yang wajib dan meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan, maka sesungguhnya Allah telah berfirman, “Itulah orang- 
orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.” Di sini Allah hanya menye- 
butkan lima perkara (seperti yang disebutkan di dalam Al-Anfal: 2-3). Atau 
seperti yang disebutkan di dalam ayat lain, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 

ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 15). 

“Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muham- 

mad), mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya.” (An-Nur: 62). 

Perkataan ini dapat ditanggapi dengan dua jawaban. Salah satu di 
antaranya, bahwa apa yang disebutkan itu merupakan keharusan dari 
apa yang ditinggalkan (artinya, jika iman mencakup hal-hal lain di luar 
yang lima perkara ini, lalu bagaimana mungkin ayat ini membatasi hanya 
pada lima perkara itu? Pertanyaan ini dapat dijawab, bahwa penyebutan 
lima perkara ini mengharuskan hal-hal lain yang harus ditinggalkan). Jika 
nama Allah disebutkan, maka hati mereka menjadi bergetar. Lalu iman 
mereka semakin bertambah jika ayat-ayat-Nya dibacakan, disertai tawakal 
dan mendirikan shalat seperti apa yang diperintahkan, lahir dan batin, 
menginfakkan harta dan hal-hal yang bermanfaat. Ini merupakan keha- 
rusan tambahan. 

Jika hati bergetar saat disebutkan nama Allah, berarti mengharuskan 
ketakutan kepada-Nya. Mereka menafsiri wajilat dengan makna tercerai- 
berai. Di dalam gira'ah Ibnu Mas'ud disebutkan: Jika disebutkan nama 
Allah, maka hati mereka tercerai-berai. Ini benar juga. Sebab kata al- 
waja! dalam bahasa Arab berarti takut, seperti firman Allah, 

“Dan, orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 

dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 

mereka akan kembali kepada Rabb mereka.” (Al-Mukminun: 60). 

Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, dia adalah orang yang berzina 
dan mencuri, sedang dia takut akan disiksa.” 

Beliau bersabda, “Bukan wahai putri Ash-Shiddig, dia adalah or- 
ang yang mendirikan shalat, berpuasa dan mengeluarkan shadagah, sedang 
dia takut tidak akan diterima amalnya.” 
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As-Suddy berkata tentang firman Allah, “Sesungguhnya orang-or- 
ang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah, 
gemetarlah hati mereka”, bahwa maksudnya adalah orang yang hendak 
berbuat zhalim atau berbuat kedurhakaan, lalu dia mengurungkannya. 


Takut kepada Allah Merupakan Keharusan Iman 

Hati yang gemetar saat nama Allah disebutkan juga mencakup rasa 
takut kepada-Nya. Yang demikian itu mengajak orangnya untuk menger- 
jakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang. Sahl 
bin Abdullah berkata, “Antara hamba dan Allah tidak ada hijab yang lebih 
tebal daripada dakwaan, tidak ada jalan yang lebih dekat kepada-Nya 
selain dari rasa membutuhkan, dan dasar semua kebaikan di dunia dan 
di akhirat ialah rasa takut kepada Allah.” Hal ini ditunjukkan firman-Nya, 

“Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) lauh- 

lauh (Taurat) itu, dan di dalam tulisannya terdapat petunjuk dan 

rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya.” (Al-Araf: 

154). 

Allah mengabarkan bahwa petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang takut kepada Allah. 

Mujahid dan Ibrahim berkata, “Maksudnya adalah seseorang yang 
hendak mengerjakan dosa, lalu dia teringat kedudukan Allah, sehingga 
dia meninggalkan dosa itu.” Hal ini seperti yang disebutkan dalam firman 
Allah, 

“Dan, bagi orang yangtakut akan saat menghadap Rabbnya ada dua 

surga.” (Ar-Rahman: 46). 

Mereka adalah orang-orang yang beruntung sebagaimana yang dise- 
butkan di dalam firman Allah, 

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya dan 

merekalah orang-orang yang beruntung.” (Al-Bagarah: 5). 

Merekalah orang-orang yang bertakwa seperti yang disebutkan di 
dalam firman-Nya sebelum itu, 

“Alif lam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keragu-raguan padanya, 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (Al-Bagarah: 1-2). 

Atau seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang lain, 

“Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah 

orang-orang yang bertakwa.” (Al-Bagarah: 177). 

Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Al-Kitab sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman-Nya, 
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“Lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat 

dan tidak akan celaka.” (Thaha: 123). 

Jika dia tidak sesat, berarti dia mengikuti petunjuk, jika tidak celaka, 
berarti dia dirahmati. Mereka adalah orang-orang yang berada di jalan 
yang lurus, yang mendapat nikmat dari Allah, dari kalangan nabi, shiddigin, 
syuhada dan shalihin, tidak mendapat murka dan tidak juga sesat. Dengan 
begitu jelas bahwa orang-orang yang takut kepada Allah adalah mereka 
. yang bertakwa kepada Allah, yang mereka itu layak mendapatkan surga- 
Nya dan tidak ada adzab yang ditimpakan kepada mereka, dan mereka 
adalah orang-orang yang memiliki iman yang wajib. Di antara dalil yang 
menunjukkan makna ini adalah firman Allah, 

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-Nya 

hanyalah orang-orang yang berilmu.” (Fathir: 28). 

Maknanya, tidak ada yang takut kepada Allah kecuali orang yang 
berilmu. Allah telah mengabarkan bahwa setiap orang yang takut kepada 
Allah adalah orang yang berilmu, sebagaimana firman-Nya yang lain, 

“(Apakah kamu hai orang yang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Rabbnya? Katakanlah, Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?’ Sesung- 
guhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az- 
Zumar: 9). 


Rasa takut senantiasa meliputi harapan. Sebab jika tidak, maka 
akan menimbulkan keputusasaan, sebagaimana harapan yang juga meli- 
puti rasa takut. Sekiranya tidak, maka akan menimbulkan rasa aman (dari 
siksa). Orang yang takut kepada Allah dan berharap kepada-Nya adalah 
orang-orang yang berilmu, yang dipuji Allah. 

Diriwayatkan dari Abu Hayyan At-Taimy, bahwa dia berkata, “Or- 
ang-orang yang berilmu ada tiga macam: Pertama, orang yang mengetahui 
Allah namun tidak mengetahui perintah Allah. Kedua, orang yang menge- 
tahui perintah Allah namun tidak mengetahui Allah. Ketiga, orang yang 
mengetahui Allah dan juga mengetahui perintah Allah. Orang yang me- 
ngetahui Allah adalah orang yang takut kepada-Nya. Orang yang me- 
ngetahui perintah-Nya adalah yang mengetahui perintah dan juga larangan- 
Nya (artinya orang yang takut kepada Allah adakalanya tidak mengetahui 
hukum-hukum Allah, dan orang yang mengetahui hukum-hukum Allah 
adakalanya tidak takut kepada-Nya. Golongan ketiga adalah yang meng- 
himpun dua hal di atas, yang takut kepada Allah dan yang mengetahui 
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hukum-hukum-Nya). Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, : 
03 gl SA, ad Uas Oo, IN ol alii 

“Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar berharap agar aku men- 

jadi orang yang paling takut kepada Allah dan yang paling mengetahui 

hukum-hukum-Nya di antara kalian.” 

Jika orang-orang yang takut adalah mereka yang berilmu dan yang 
dipuji di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, maka mereka tidak layak untuk 
dicela. Yang demikian itu terjadi karena mereka mengerjakan yang wajib, 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam firman-Nya, 

“Maka Rabb mereka mewahyukan kepada mereka, “Kami pasti akan 

membinasakan orang-orang yang zhalim itu, dan Kami pasti akan 

menempatkan kalian di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang de- 
mikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) 

ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku'.” (Ibrahim: 13- 

14). 

“Dan, bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya ada dua 

surga.” (Ar-Rahman: 46). 

Allah menjanjikan pertolongan di dunia dan pahala di akhirat bagi 
orang-orang yang takut. Hal itu terjadi karena mereka mengerjakan yang 
wajib. Dengan begitu jelas bahwa rasa takut mengharuskan pelaksanaan 
yang wajib. Karena itu dikatakan kepada orang jahat yang tidak takut 
kepada Allah, seperti makna yang ditunjukkan dalam firman-Nya, 

“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-or- 

ang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian 

mereka bertaubat dengan segera.” (An-Nisa': 17). 

Abul-Aliyah berkata, “Aku bertanya kepada rekan-rekan Muham- 
mad tentang ayat ini. Maka mereka menjawab, “Setiap orang yang mendur- 
hakai Allah karena dia tidak tahu. Siapa yang mau bertaubat sebelum 
meninggal, hendaklah dia bertaubat dengan segera'.” 

Begitu pula yang dikatakan para mufasir. Mujahid berkata, “Maksud- 
nya setiap orang yang durhaka dan dia tidak tahu ketika mengerjakan ke- 
durhakaannya.” 

Al-Hasan, Qatadah, Atha', As-Suddy dan lain-lainnya berkata, 
“Mereka disebut jahil bukan karena kedurhakaannya dan bukan karena 
mereka anak-anak yang belum dapat berpikir.” 
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Az-Zajjaj berkata, “Makna ayat ini, bukan karena mereka tidak tahu 
bahwa apa yang dikerjakannya adalah buruk. Sebab jika orang Muslim 
mengerjakan sesuatu karena ketidaktahuannya, maka dia seperti orang 
yang tidak pernah melakukan keburukan.” (Artinya, seakan-akan dia tidak 
pemah mengerjakan keburukan, karena dia mengerjakannya dengan ke- 
yakinan bahwa itu bukan sesuatu yang diharamkan). 

Di sini ada dua kemungkinan: Pertama, mereka mengerjakan kedur- 
“hakaan karena mereka tidak tahu di dalamnya ada yang dilarang. Kedua, 
sebelumnya mereka tahu tapi mereka mementingkan dunia daripada 
akhirat dan yang kekal. 

Artinya, setiap orang yang durhaka kepada Allah adalah orangjahil 
dan setiap orang yang takut kepada-Nya adalah orang yang berilmu dan 
taat kepada Allah. Dia disebut orang jahil karena mengurangi ketakutannya 
kepada Allah. Sebab jika ketakutannya sempuma, dia tidak akan durhaka. 
Hal ini seperti perkataan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, “Cukuplah keta- 
kutan kepada Allah disebut ilmu dan cukuplah ketertipuan tentang Allah 
disebut kejahilan.” 

Sudah dikenal adanya perkataan dari Al-Hasan Al-Bashry dan 
diriwayatkan secara mursal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ilmu 
itu ada dua macam: Ilmu di dalam hati dan ilmu padalisan. Ilmu di dalam 
hati ialah ilmu yang bermanfaat, dan ilmu lisan menjadi hujjah Allah atas 
hamba.” | 

Telah ditakhrij di dalam Ash-Shahiihain, dari Abu Musa, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 
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“Perumpamaan orang Mukmin yang membaca Al-Qur'an seperti 
utrujah, rasanya manis dan baunya harum, dan perumpamaan orang 
Mukmin tidak membaca Al-Qur'an, seperti buah kurma, rasanya 
manis dan tidak mempunyai bau, dan perumpamaan orang munafik 
yang membaca Al-Qur'an seperti raihanah, baunya harum dan rasa- 
nya pahit, dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca 
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Al-Qur'an seperti hanzhalah, rasanya pahit dan tidak mempunyai 

bau.” 

Orang munafik yang membaca Al-Qur'an mengetahui makna-makna 
Al-Qur'an dan menghapalnya, yang adakalanya membenarkan bahwa 
itu merupakan kalam Allah dan Rasul adalah benar, namun dia tidak ber- 
iman (dia seperti orang jahil karena tidak beramal sesuai dengan ilmu). 


Kaitan Iman dengan Akal 

Begitu pula lafazh akal. Tidak disebut orang yang berakal kecuali 
orang yang mengetahui kebaikan lalu dia mencarinya, mengetahui kebu- 
rukan lalu dia meninggalkannya. Karena itulah Allah berfirman tentang 
para penghuni neraka, 

“Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) 

niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang 

menyala-nyala.” (Al-Mulk: 10). 

Firman Allah yang lain, 

“Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah-belah. 

Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 

tiada mengerti.” (Al-Hasyr: 14). 

Selagi seseorang melakukan sesuatu, sementara dia juga tahu bahwa 
sesuatu mendatangkan mudharat kepadanya, maka orang semacam ini 
layaknya orang tidak memiliki akal. Karena ketakutan kepada Allah meng- 
haruskan ilmu tentang Allah, maka ilmu tentang Allah juga mengharuskan 
ketakutan kepada-Nya, dan takut kepada Allah mengharuskan ketaatan 
kepada-Nya. Orang yang takut kepada Allah adalah orang yang menger- 
jakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Inilah 
yang kami maksudkan sejak awal dan ini pula yang ditunjukkan firman 
Allah, | 

“Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu ber- 

manfaat, orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, 

orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang . 

akan memasuki api yang besar (neraka).” (Al-A'la: 9-12). 

Allah mengabarkan bahwa orang yang takut kepada-Nya tentu ingat, 
dan ingat ini mengharuskan ibadah kepada Allah. Firman-Nya, 

“Dialah yang memperlihatkan kepada kalian tanda-tanda (kekua- 

saan)-Nya dan menurunkan untuk kalian rezki dari langit. Dan, 

tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang kembali 

(kepada Allah).” (Al-Mukmin: 13). 
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“Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 

kembali (kepada Allah).” (Qaf: 8). 

Yang mau mengambil pelajaran hanyalah orang yang kembali kepada 
ketaatan. Sebab mengambil pelajaran yang dilakukan secara sungguh- 
sungguh mengharuskan pengamalannya. Mengingat-ingat mengharuskan 
pengamalan yang diingatnya. Jika seseorang mengingat sang kekasih, ten- 
tu dia akan mencarinya. Jika dia ingat sesuatu yang ditakutinya, tentu dia 
lari darinya. 

Sesuatu yang mampu memberikan pengaruh secara penuh, mengha- 
ruskan adanya pengaruh itu. Jika tidak ada pengaruhnya, berarti tidak 
ada kesempurnaan. Jika suatu perbuatan sesuai dengan medannya, maka 
akan tercipta kesempurnaan. Jika tidak, juga tidak akan tercipta kesem- 
purnaan itu. Ini semua harus disertai dengan kebenaran fitrah dan kese- 
lamatannya. Tapi jika fitrah sudah rusak, maka seseorang tidak merasakan 
rasa manis dari sesuatu yang sebenarnya manis, atau bahkan menyiksanya. 
Maka begitulah seseorang yang menikmati sesuatu yang sebenarnya me- 
nyiksanya, karena fitrah sudah rusak. Kerusakan pun menuntut kekuatan 
ilmiah dan amaliah (lahir dan batin), seperti orang yang indera perasa- 
nya pahit. Dia merasakan pahit ketika mengkonsumsi madu. Karena indera 
perasanya rusak, maka dia merasakan sesuatu yang berbeda dengan rasa 
yang sebenarnya. Begitu pula orang yang batinnya rusak (artinya orang 
yang lemah iman dan akidahnya). 


Penggunaan Kata Hati dengan Makna Akal 
Firman Allah, 


“Dan, apakah yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila 

mukjizat datang mereka tidak akan beriman? Dan (begitu pula) Kami 

memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 

pernah beriman kepadanya (Al-Qur'an) pada permulaannya, dan 

Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat.” 

(Al-An'am: 109-110). 

“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), maka Allah tiada 

memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. (Ash-Shaff: 5). 

“Dan mereka mengatakan, “Hati kami tertutup”. Bahkan sebenarnya 

Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafiran mereka.” 

(An-Nisa': 155). 

Kata al-ghulf jama' aghluf, yaitu sesuatu yang ada tutupnya seperti 
ujung penis yang belum disunat. Seakan-akan mereka menjadikan peng- 
halang telah tercipta sedemikian rupa. Dengan kata lain, di atas hati mereka 


24 —Al-Iman 


tercipta tutupan. Padahal Allahlah yang membuat tutupan itu di atas hati 
mereka, karena kekafiran mereka. Maka mereka tidak beriman kecuali 
hanya sedikit sekali. 
Begitu pula firman Allah, 
“Mereka berkata, “Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang 
apa yang engkau katakan itu'.” (Hud: 91). 
“Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar.” (Al-Anfal: 23). 
Artinya, Aku akan membuat mereka memahami apa yang mereka 
dengarkan. Kemudian Allah berfirman, “Sekiranya Aku membuat mereka 
paham, sementara keadaan mereka seperti itu, niscaya mereka akan ber- 
paling. Fitrah mereka telah rusak sehingga mereka tidak dapat memahami. 
Kalaupun mereka memahami, toh mereka tidak akan mengamalkan.” Ma- 
ka Allah menafikan dari mereka kekuatan ilmiah dan kekuatan amaliah. 
Firman-Nya, 
“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu menden- 
gar atau memahami? Mereka itu tidak lain hanyalah seperti binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi jalannya (dari binatang ternak 
itu)” (Al-Furqan: 44). 
“Dan, sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam keba- 
nyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lalai.” (Al-A'raf: 179). 
“Dan, perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah 
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar 
selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka 
(oleh sebab itu) mereka tidak mengerti.” (Al-Bagarah: 171). 


Allah berfirman tentang orang-orang munafik, 


“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke 
jalan yang benar).” (Al-Bagarah: 18). 


Takut kepada Allah Merupakan Bukti Iman 

Allah telah menghimpunkan sifat orang-orang Mukmin, berupa hati 
yang bergetar saat nama-Nya disebut, yang iman mereka semakin ber- 
tambah jika mendengar ayat-ayat-Nya dibacakan. Menurut Adh-Dhahhak, 
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artinya keyakinan mereka semakin bertambah. Menurut Ar-Rabi' bin Anas, 
artinya rasa takut yang semakin bertambah. Menurut Ibnu Abbas, yang 
bertambah adalah pembenaran. Begitulah Allah telah menyebutkan dua 
sifat dasar ini (hati yang bergetar dan iman yang bertambah) di beberapa 
tempat dalam Al-Qur'an, seperti firman-Nya, 
“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang 
telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang- 
orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemu- 
dian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka 
menjadi keras. Dan, kebanyakan di antara mereka adalah orang-or- 
ang yang fasik.” (Al-Hadid: 16). 


Makna Khusyu' 
Khusyu' mengandung dua makna: 
1. Tawadhu' dan merendahkan. 
2. Ketenangan dan ketentraman. 

Hal ini mengharuskan kelembutan hati yang menghilangkan keke- 
rasan. Kekhusyu'an hati mengandung ubudiyahnya kepada Allah dan seka- 
ligus ketentramannya. Karena itu khusyu' di dalam shalat mengandung 
kedua-duanya, tawadhu' dan ketenangan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, “Orang-orang 
yang khusyu' dalam shalatnya”, dia berkata, “Mereka tunduk dan meren- 
dahkan diri.” 

Menurut Al-Hasan dan Qatadah, artinya mereka takut. Menurut 
Mugatil, mereka tawadhu'. Menurut Ali, artinya khusyu' di dalam hati 
dan bersikap lemah-lembut terhadap orang Muslim, tidak menoleh ke kanan 
dan ke kiri. 


Menurut Amr bin Dinar, khusyu' di sini bukan ruku' dan sujud, tapi 
ketenangan dan sikap yang baik tatkala shalat. 

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin dan lain-lainnya, bahwa tadinya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan parashahabatmengarahkan pandangan 
ke arah langit tatkala shalat. Mereka juga memandang ke arah kiri dan 
kanan, hingga turun ayat, 

“Sesungguhnya telah beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.” (Al-Mukminun: 1-2). 

Maka setelah itu mereka mengarahkan pandangan ke tempat sujud 
dan tak seorang pun di antara mereka yang terlihat melainkan mengarah- 
kan pandangan ke tanah. 
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Menurut Atha’, artinya engkau tidak boleh bermain-main dengan 
sebagian anggota tubuh ketika engkau shalat. Suatu kali Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat seseorang yang memain-mainkan jenggotnya 
tatkala shalat. Maka beliau bersabda, “Sekiranya hati khusyu', maka ang- 


, ” 


gota tubuh itu pun juga khusyu'. 


Kekhusyu'an jasad mengikuti kekhusyu'an hati. Jika seseorang tidak 
memamerkan apa yang tidak ada di dalam hatinya, sebagaimana yang 
disebutkan dalam suatu riwayat, “Berlindunglah kepada Allah dari kekhu- 
syu an kemunafikan”, yaitu dengan menampakkan kekhusyu'an jasad se- 
mentara hatinya kosong dan main-main, maka sesungguhnya Allah juga 
pemah menganggap lamban kekhusyu'an orang-orang Mukmin, sebagai- 
mana firman-Nya, “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka)?”. Lalu Allah menyeru mereka kepada 
kekhusyu'an hati dengan mengingat Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada mereka. Dia melarang mereka agar tidak seperti orang-orang yang 
dibuai angan-angan, yang membuat hati mereka keras. Mereka itulah or- 
ang-orang yang apabila disebut nama Allah, maka hati mereka menjadi 
bergetar dan iman mereka bertambah jika dibacakan ayat-ayat-Nya. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Kekhusyu'an hati karena menyebut 
nama Allah dan kepada kebenaran yang diturunkan merupakan kewa- 
jiban”. Dapat ditanggapi sebagai berikut: Benar. Tapi manusia ada dua 
golongan dalam masalah ini: Golongan pertengahan dan orang yang lebih 
dahulu (berbuat kebaikan). Yang lebih dahulu (berbuat kebaikan) ialah 
mereka yang mengkhususkan diri dengan hal-hal yang sunat, adapun 
orang-orang yang pertengahan dan bajik ialah orang-orang Mukmin secara 
umum yang berhak mendapatkan surga. Jika seseorang tidak termasuk 
golongan yang pertama atau golongan yang kedua, maka dia adalah or- 
ang yang berbuat aniaya terhadap diri sendiri. Di dalam hadits shahih 
disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, 
dari hati yang tidak khusyu’, dari jiwa yang tidak kenyang dan dari 
doa yang tidak didengarkan. ” 


Allah telah mencela kekerasan hati yang menafikan kekhusyu'an di 
beberapa tempat dalam Al-Qur'an, seperti firman-Nya, 
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“Kemudian setelah itu hati kalian menjadi keras seperti batu, bahkan 

lebih keras lagi. (Al-Bagarah: 74). 

Kekerasan hati sama dengan hilangnya kelemahlembutan, rahmat 
dan kekhusyu'an darinya. 


Pengaruh Shalat terhadap Orang Muslim 

Harus ada pelaksanaan ketaatan-ketaatan menurut kesanggupan 
.hamba, dengan berpijak kepada lima kaidah yang menjadi dasar Islam. 
Siapa yang mengerjakannya sesuai dengan apa yang diperintahkan, maka 
dia harus mengerjakan seluruh kewajiban. Bahkan jika shalat itu sendiri 
dikerjakan seperti apa yang diperintahkan, maka ia mampu mencegah 
kekejian dan kemungkaran, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas, “Sesungguhnya di dalam shalat itu ada cegahan 
dan penghalauan dari kedurhakaan-kedurhakaan kepada Allah. Siapa yang 
shalatnya tidak mampu mencegah dari kekejian dan kemungkaran, maka 
shalatnya tidak menambah kecuali kejauhan dari Allah.” 

Di dalam hadits shahih disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, 
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“Itulah shalat orang munafik yang mengawasi matahari, hingga ketika 
matahari berada di antara dua tanduk syetan, maka dia berdiri dan 
mematuk empat kali tanpa mengingat Allah di dalamnya kecuali hanya 
sedikit.” 

Allah telah berfirman, 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 

akan membalas tipuan mereka. Dan, apabila mereka berdiri untuk 

shalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan 

shalat) di hadapan manusia. Dan, tidaklah mereka menyebut Allah 

kecuali sedikit sekali.” (An-Nisa': 142). 

Di dalam As-Sunan disebutkan dari Ammar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya hamba benar-benar selesai dari shalatnya, sedang 
tidak ditetapkan pahala baginya dari shalat itu melainkan setengahnya, 
kecuali sepertiganya”, hingga beliau bersabda, “melainkan seper- 
sepuluhnya.” 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Engkau tidak mendapatkan pahala 
dari shalatmu melainkan menurut apa yang engkau pikirkan dari shalat 
itu.” 

Begitulah yang terjadi meskipun tidak diperintahkan untuk meng- 
ulang shalat. Begitulah pendapat mayoritas ulama (artinya, karena tidak 
ditetapkan baginya dari shalat itu melainkan separohnya atau sepersepu- 
luhnya. Hal ini disebabkan ketidakbersamaan hamba dengan Allah dalam 
shalatnya). Namun dia tetap diperintahkan melakukan yang sunat, yang 
dapat menundukkan hal-hal yang mengurangi yang wajib. Sebagaimana 
yang sudah diketahui, siapa yang memelihara shalat dengan kekhusyu'an 
batin dan amal-amal yang zhahir, diimbangi dengan rasa takut kepada 
Allah dengan ketakutan yang diperintahkan, berarti dia telah melakukan 
yang wajib. | 


Pengaruh Dosa terhadap Iman 


Seseorang tidak boleh melakukan dosa besar. Siapa yang melakukan 
dosa besar seperti zina, mencuri, minum khamr atau lain-lainnya, maka 
rasa takut, kekhusyu'an dan cahaya akan hilang dari hatinya, meskipun 
dasar pembenaran tetap ada di dalam hatinya. Pada saat melakukan dosa 
besar itu, maka iman lepas dari dirinya, sebagaimana sabda Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah pezina berzina, ketika berzina dia dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah dia minum khamr, ketika meminumnya dia 
dalam keadaan beriman, dan tidaklah pencuri mencuri, ketika mencuri dia 
dalam keadaan beriman”. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu 
seperti yang telah digambarkan Allah dalam firman-Nya, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was- 

was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga me- 

reka melihat kesalahan-kesalahannya.” (Al-Araf: 201). 

Jika mereka merasa hatinya diliputi syetan, maka mereka mengingat 
Allah, sehingga mereka menyadari. 


Mengapa Manusia Harus Meninggalkan Dosa? 


Sa'id bin Jubair berkata, “Maksud ayat di atas ialah orang yang 
marah, lalu dia mengingat Allah, maka dia pun menahan amarahnya itu.” 
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Menurut Mujahid, artinya orang yang hendak berbuat dosa lalu dia 
mengingat Allah, sehingga dia meninggalkannya. 

Syahwat dan amarah merupakan cikal bakal keburukan. Jika dia 
sadar, maka dia kembali kepada Allah. Firman Allah setelah itu, 

“Dan, teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu 

syetan-syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 

(menyesatkan).” (Al-A'raf: 202). 

Artinya, teman-teman syetan dibantu syetan dalam melakukan kese- 
satan, dan dia tiada henti-hentinya melakukan aksi itu. Ibnu Abbas berkata, 
“Bukan manusia yang menghentikan keburukan, bukan pula syetan yang 
menghentikan aksinya untuk mempengaruhi mereka. Jika manusia tidak 
sadar, maka di dalam hatinya senantiasa ada kelalaian, lalu syetan mem- 
bantunya dalam kesesatan. Jika pembenaran ada di dalam hatinya, maka 
dia tidak akan mendustakan (artinya, jika dasar akidah bersemayam di 
dalam hati, maka hati itu akan bergeming. Hanya saja dosa dapat mele- 
mahkan cahaya iman dan rasa takut kepada Allah yang ada di dalam 
hati, atau bahkan ia dapat mengeluarkannya sama sekali dari hati). Caha- 
ya, kesadaran dan ketakutan keluar dari hatinya. Sebagaimana keadaan 
manusia yang memejamkan matanya, sehingga dia tidak melihat apa- 
apa kalaupun dia tidak buta, maka begitu pula keadaan hati yang tertutup 
oleh kerak dosa, yang tidak dapat melihat kebenaran, meskipun dia tidak 
buta seperti kebutaan orang kafir. 

Disebutkan di dalam hadits dari Abu Hurairah, yang dimarfu' kan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika pezina berzina, maka 
iman keluar darinya dan ia seperti lindungan. Jika dia berhenti, iman itu 
pun kembali lagi kepadanya.” 

(Lindungan di sini semacam kaitan antara dirinya dengan iman. 
Iman berada di atas kepalanya seperti lindungan, tapi dia takut sekiranya 
lindungan itu lenyap darinya dan tidak kembali lagi. Tapi dengan keadaan 
seperti ini, bukan berarti iman keluar darinya secara total, dan kami tidak 
mengatakan bahwa orang semacam itu adalah kafir). 


Menjadi Rasul Sebagai Pembuat Keputusan Merupakan Syarat 
Iman 
Firman Allah, 
“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka per- 
selisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka menerima 
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dengan sepenuhnya.” (An-Nisa': 65). 

Ketika iman dinafikan hingga ada sikap ini, maka menunjukkan 
bahwa sikap ini merupakan kewajiban atas manusia. Siapa yang mening- 
galkannya, berarti dia termasuk orang yang mendapat ancaman itu, tidak 
melakukan iman yang wajib, yang pelakunya (iman yang wajib) dijanjikan 
masuk surga dan tidak mendapat siksa. Sebab Allah menjanjikan seperti 
itu hanya kepada orang yang berbuat seperti yang diperintahkan-Nya. 

Adapun orang yang melakukan sebagian kewajiban dan meninggal- 
kan sebagian yang lain, berarti dia memposisikan diri untuk mendapat 
ancaman itu. Sebagaimana yang sudah disepakati kaum Muslimin, bahwa 
menjadikan Rasul sebagai hakim dan pembuat keputusan tentang perkara 
yang diperselisihkan manusia, hukumnya adalah wajib, baik yang berkai- 
tan dengan agama maupun dunia, dalam perkara dasar agama maupun 
cabangnya. Kemudian jika beliau sudah membuat keputusan hukum, ma- 
ka tidak selayaknya ada ganjalan di dalam hati mereka tentang apa yang 
sudah diputuskan itu dan mereka harus menerimanya dengan sepenuh 
hati. Firman Allah, 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 

dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 

kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak ber- 
hakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari 
thaghut itu. Dan, syetan bermaksud menyesatkan manusia (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka, 

“Marilah kalian (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan 

dan kepada hukum Rasul', niscaya kamu lihat orang-orang munafik 

menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) 

kamu.” (An-Nisa': 60-61). 

Firman Allah, “Kepada hukum yang Allah telah turunkan”, bahwa 
Allah telah menurunkan Al-Kitab dan Al-Hikmah atau As-Sunnah. Firman 
Allah yang lain, 

“Dan, ingatlah nikmat Allah pada kalian, dan apa yang telah ditu- 

runkan Allah kepada kalian, yaitu Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Al-' 

Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi pengajaran kepada kalian 

dengan apa yang diturunkan-Nya itu.” (Al-Bagarah: 231). 

“Dan, Allah telah menurunkan Al-Kitab dan Al-Hikmah kepadamu 

dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. 

Dan, adalah karunia Allah sangat besar atasmu.” (An-Nisa': 113). 


Seruan kepada apa yang diturunkan Allah (seruan kepada manu- 
sia untuk mengamalkan apa yang diturunkan Allah) mengharuskan seruan 
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kepada Rasul. Seruan kepada Rasul juga mengharuskan seruan kepada 
apa yang diturunkan Allah. Hal ini seperti ketaatan kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya, yang keduanya saling kait-mengait. Siapa yang taat kepada Rasul 
berarti taat kepada Allah, dan siapa yang taat kepada Allah berarti taat 
kepada Rasul. Begitu pula firman Allah, 

“Dan, barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 

baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin, 

Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya 

itu.” (An-Nisa': 115). 

Dua hal ini saling kait-mengait. Siapa yang menentang Rasul setelah 
ada kejelasan kebenaran baginya, berarti dia mengikuti jalan selain jalan 
orang-orang Mukmin. Siapa yang mengikuti selain jalan orang-orang Muk- 
min, berarti dia menentang Rasul setelah ada kejelasan kebenaran baginya. 


Bagaimana Ijma' Menjadi Hujjah? 

Ayat di atas menunjukkan bahwa ijma orang-orang Mukmin dapat 
menjadi hujjah, yang karena menentang ijma’ mereka, mengharuskan pe- 
nentangan terhadap Rasul. Karena apa pun yang telah mereka sepakati 
dilandaskan kepada nash dari Rasul. Setiap masalah yang diputuskan 
berdasarkan ijma’ dan tidak ada lagi perselisihan di antara orang-orang 
Mukmin, dianggap sebagai petunjuk yang di dalamnya terkandung pen- 
jelasan dari Allah. Siapa yang menentang ijma' ini, berarti dia sama dengan 
menentang nash yang sudah jelas. Apabila disangkakan ada ijma’ dan 
tidak ada keputusan yang tetap, yang berarti juga tidak ditetapkan sebagai 
petunjuk dari Rasul, maka orang yang menentang ijma' ini tidak dianggap 
sebagai perbuatan kufur. Bahkan persangkaan adanya ijma' merupakan 
tindakan yang salah. Adapun yang benar ialah kebalikannya. Inilah kepu- 
tusan tentang siapa yang dianggap kufur karena berseberangan dengan 
ijma' (artinya jika ada kesamar-samaran ijma' karena adanya dalil yang 
berbeda, maka jika ada pendapat yang berbeda dengan ijma’, tidak di- 
anggap sebagai kufur. Lain halnya jika ijma' itu sudah jelas dan pasti, 
yang menentangnya dianggap kufur). Begitu pula firman Allah, 

“Dan, berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah dan 

janganlah kalian bercerai-berai.” (Ali Imran: 103). 

Tali Allah adalah agama Allah, yaitu Islam. Ada yang berpendapat, 
maksudnya adalah Al-Qur'an. Ada yang berpendapat, perjanjian-Nya. 
Ada yang berpendapat, ketaatan kepada-Nya dan perintah-Nya. Ada yang 
berpendapat, jama'ah Muslimun. Semua pendapat ini benar. 
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Begitu pula jika kami katakan Al-Kitab, As-Sunnah dan ijma'. Tiga 
indikasi ini adalah satu. Rasul menyepakati apa pun yang disebutkan di 
dalam Al-Kitab, dan umat juga menyepakati beliau secara keseluruhan. 
Tak seorang pun di antara orang-orang Mukmin melainkan mengikuti Al- 
Kitab. Begitu pula apa pun yang disunnahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka Al-Qur'an memerintahkan untuk mengikutinya. Hal ini 
seperti firman-Nya, “Dan, apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka 
terimalah ia, dan apa yang dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah ia.” 
(Al-Hasyr: 7). 

Semua orang Mukmin menyepakati hal ini. Apa pun yang disepa- 
kati orang-orang Muslim tentu merupakan kebenaran yang sejalan dengan 
Al-Kitab dan As-Sunnah. Semua orang Muslim menerima agama dari 
Rasul, dan Rasul mendapat wahyu Al-Qur'an dari Allah, di samping wahyu 
lain berupa Al-Hikmah, sebagaimana sabda beliau, 

“Ingatlah, sesungguhnya aku diberi Al-Kitab dan yang serupa de- 

ngannya besertanya.” 


Perbedaan antara As-Sunnah dan Ijma' 

Hassan bin Athiyah berkata, “Jibril turun kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sambil membawa As-Sunnah lalu mengajarkannya, 
sebagaimana dia mengajarkan Al-Qur'an kepada beliau. Tidak semua 
yang disebutkan As-Sunnah harus menafsiri apa yang ada di dalam Al- 
Qur'an. Berbeda dengan apa yang dikatakan orang-orang yang melakukan 
ijma’, yang harus ditunjukkan oleh Al-Kitab dan As-Sunnah. Rasul meru- 
pakan perantara mereka dengan Allah dalam masalah perintah dan la- 
rangan-Nya, penghalalan dan pengharaman-Nya.” 


Dari pintu inilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
AN pada AL aga Jero ÉD yak 


“Tidak boleh membenci orang-orang Anshar, orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhirat.” 


Begitu pula sabda beliau, 
JEDNI Gak GUSI AI, SI 5 GYI AT 


“Tanda iman ialah mencintai orang-orang Anshar dan tanda ke- 

munafikan ialah membenci orang-orang Anshar.” 

Siapa mengetahui apa yang telah dilakukan orang-orang Anshar, 
bagaimana mereka menolong Allah dan Rasul-Nya semenjak awal 
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kemunculan Islam, bagaimana mereka mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
tentu akan mencintai mereka. Sehingga cintanya kepada mereka meru- 
pakan tanda iman yang bersemayam di dalam hatinya, dan siapa yang 
membenci mereka, berarti di dalam hatinya tidak ada iman seperti yang 
diwajibkan Allah atas dirinya. 


Di antara Tanda Iman ialah Membenci Apa Yang Dibenci 
Allah dan Rasul-Nya 

Begitu pula orang yang di dalam hatinya tidak ada kebencian ter- 
hadap apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya, berupa kemungkaran yang 
diharamkan, kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan, yang berarti di dalam 
hatinya tidak ada iman seperti yang diwajibkan Allah atas dirinya. Jika 
dia sama sekali tidak membenci sebagian dari hal-hal yang diharamkan, 
berarti dia sama sekali tidak memiliki iman. Insya Allah masalah ini akan 
kami jelaskan di bagian mendatang. Begitu pula orang yang tidak mencintai 
saudaranya sesama Mukmin apa yang dicintai bagi dirinya sendiri, maka 
dia tidak memiliki iman yang diwajibkan Allah atas dirinya. Allah tidak 
menafikan iman dari diri seseorang, melainkan karena adanya kekurangan 
iman pada dirinya dan dia layak mendapatkan ancaman serta tidak men- 
dapatkan janji yang mutlak. 

Begitu pula sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


La pki adi Use Jar yag Lia mala Lah ja 

“Barangsiapa menipu kami, maka dia tidak termasuk golongan kami, 

dan siapa yang mengacungkan senjata kepada kami, maka dia tidak 

termasuk golongan kami.” 

Semua termasuk dalam bab ini, yang tidak ditujukan kecuali kepada 
orang yang meninggalkan apa yang diwajibkan Allah atas dirinya atau 
dia melakukan apa yang diharamkan Allah serta Rasul-Nya, sehingga dia 
telah meninggalkan iman yang diwajibkan atas dirinya, menafikan sebutan 
yang mestinya diberikan kepadanya, dan dia bukan termasuk golongan 
orang-orang Mukmin yang patut mendapat janji, yang selamat dari an- 
caman. 


Begitu pula firman Allah, 


“Dan, mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, 
dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka 
berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman. Dan, apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul- 
Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba 
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sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan 

itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada rasul dengan 

patuh. Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut 
kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? 

Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya 

jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 

dan Rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka 
ialah ucapan, ‘Kami mendengar dan kami patuh’. Dan, mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” (An-Nur: 47-51). 

Inilah hukum sebutan iman jika dikaitkan dengan kalam Allah dan 
Rasul-Nya, yang mengharuskan pelaksanaan yang wajib dan meninggalkan 
yang haram. Siapa yang imannya dinafikan Allah dan Rasul-Nya, itu ter- 
jadi karena dia meninggalkan yang wajib atau mengerjakan yang haram, 
sehingga dia tidak termasuk dalam sebutan yang berhak mendapatkan 
janji, dan bahkan dia termasuk orang yang mendapat ancaman. 

Begitu pula firman Allah, 


“Tetapi Allah menjadikan kalian cinta kepada keimanan dan menja- 
dikan iman itu indah dalam hati kalian serta menjadikan kalian benci 
kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. “ (Al-Hujurat: 7). 


Macam-macam Kedurhakaan 


Menurut Muhammad bin Nashr Al-Marwazy, karena sebagian kedur- 
hakaan itu dianggap kufur dan sebagian lain tidak dianggap kufur, maka 
Allah membeda-bedakan di antara kedurhakaan-kedurhakaan itu, yang 
kemudian dapat memilahnya menjadi tiga macam: Ada yang jenis kufur, 
ada yang jenis kefasikan dan bukan kufur, ada yang jenis kedurhakaan, 
bukan kufur dan kefasikan. Allah memakruhkan semuanya bagi orang- 
orang Mukmin. 


Mengingat semua ketaatan itu termasuk dalam iman dan di dalamnya 
tidak ada sedikit pun yang keluar dari lingkup iman, maka Allah tidak 
membagi di antara ketaatan-ketaatan itu, dengan berfirman, “Menjadikan 
iman itu indah.” Begitu pula semua kewajiban dan ketaatan. Bahkan 
Allah tidak membuat suatu batasan, yang berarti termasuk semua jenis 
ketaatan. Sebab Allah telah menjadikan indah bagi orang-orang Mukmin, 
baik berupa shalat, zakat dan semua jenis ketaatan. Sebab Allah menga- 
barkan bahwa Dia membuat mereka mencintai semua itu dan menjadikan- 
nya tampak indah di dalam hati mereka dan membuat mereka membenci 
semua kedurhakaan. Sebagian kekufuran ada yang berupa kefasikan. 
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Semua kedurhakaan dibenci dalam agama, sebab Allah mengabarkan 
bahwa Dia membuat mereka membenci semua kedurhakaan. Yang ter- 
masuk dalam hal ini ialah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


a. 013 232 TKP . Je! 0 - 
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“Siapa yang kebaikannya membuat dia gembira dan siapa yang kebu- 

rukannya membuat dia susah, maka dia orang Mukmin.” 

Sebab Allah membuat orang-orang Mukmin suka kepada kebaikan 
dan membuat mereka benci kepada keburukan. 


Kami katakan, mereka dibuat benci kepada semua kedurhakaan, 
mengharuskan mereka mencintai semua ketaatan. Sebab meninggalkan 
ketaatan merupakan kedurhakaan. Sebab hati tentu memiliki kehendak, 
jika ia membenci semua keburukan, berarti dia menghendaki kebaikan. 
Hal mubah yang didasari niat baik menjadi kebaikan, dan jika didasari 
niat yang buruk, ia menjadi keburukan (artinya, jika hamba melakukan 
hal yang mubah, maka niatnya akan menetapkan kesudahannya. Jika 
dia meniatkan ketaatan kepada Allah ketika mengerjakan hal mubah, maka 
ia menjadi kebaikan, dan jika dia meniatkan bukan untuk ketaatan ketika 
melakukan hal mubah, maka ia berubah menjadi kedurhakaan). 


Bagaimana Yang Mubah Menjadi Ketaatan? 


Jika seseorang melakukan hal yang mubah, berarti dia mempunyai 
tujuan yang dikehendakinya. Setiap tujuan dimaksudkan untuk dirinya 
sendiri atau bagi orang lain. Jika puncak tujuannya untuk ibadah kepada 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, Dia adalah sesembahan yang 
disembahnya dan tidak menyembah sesuatu selain-Nya, Dia yang paling 
dicintainya dari yang lain, maka kehendak dan tujuannya kembali kepada 
kehendak Allah. Maka orang itu akan mendapat pahala karena hal mubah 
yang dia lakukan sebagai sarana untuk ketaatan, seperti yang disebutkan 
di dalam Ash-Shahiihain, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, 


Bap alat de Je aka 
“Nafkah yang diberikan seseorang kepada keluarganya karena 
mengharap keridhaan Allah, merupakan shadagah.” 
Di dalam Ash-Shahiihain juga disebutkan dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda kepada Sa'd bin Abi Waggash, 
ketika dia jatuh sakit di Makkah dan beliau menjenguknya, “Sesungguhnya 
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engkau tidak mengeluarkan nafkah, yang dengannya engkau mengharap- 
kan Wajah Allah, melainkan dengannya engkau menambah derajat dan 
ketinggian, termasuk pula suapan yang engkau angkat ke mulut istrimu.” 

Jika dasar tujuannya adalah ibadah kepada selain Allah, maka rezki 
yang baik menjadi hal yang mubah baginya. Sesungguhnya Allah memu- 
bahkannya bagi hamba-hamba-Nya yang Mukmin. Sementara orang- 
orang kafir, orang-orang berdosa dan yang mengikuti syahwat akan dihisab 
pada Hari Kiamat atas nikmat-nikmat Allah yang mereka nikmati, sedang 
mereka tidak mensyukurinya dan tidak pula menjadikannyasebagai sarana 
untuk beribadah. Maka dikatakan kepada mereka, 

“Kalian telah menghabiskan rezki kalian yang baik dalam kehidupan 

dunia kalian (saja) dan kalian telah bersenang-senang dengannya, 

maka pada hari ini kalian dibalas dengan adzab yang menghinakan 

karena kalian telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak 

dan karena kalian telah fasik.” (Al-Ahgat: 20). 

Allah juga telah berfirman, 

“Kemudian kalian pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 

(yang kalian megah-megahkan di dunia itu).” (At-Takatsur: 8). 

Artinya, kalian akan ditanya tentang syukur nikmat. Padahal orang 
kafir tidak pemah mensyukuri nikmat yang dilimpahkan Allah kepadanya. 
Maka Dia akan menghukumnya karena nikmat itu. Sementara Allah memu- 
bahkannya bagi orang-orang Mukmin dan memerintahkan agar mereka 
mensyukurinya, sebagaimana firman-Nya, 

“Makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepada 

kalian.” (Al-Bagarah: 172). 

Di dalam Shahih Muslim disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 


2 Pe Ma Dn < eog aa PA 39 p -os 2 2 
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Yara E olam’ k A 
“Sesungguhnya Allah benar-benar ridha terhadap hamba sekiranya 
dia makan sesuap makanan lalu dia memuji-Nya karena makanan 


itu, dan dia minum seteguk minuman lalu dia memuji-Nya karena 
minuman itu.” 


Di dalam Sunan Ibnu Majah dan juga lainnya disebutkan sebuah 
hadits, 
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Akal Aji SU keth 


“Orang makan yang bersyukur sama kedudukannya dengan orang 

yang sabar.” 

Ibrahim Al-Khalil berkata, 

“Dan, berikanlah rezki dari buah-buahan kepada pendudukan yang 

beriman di antara mereka kepada Allah dan Hari Kemudian.” (Al- 

Bagarah: 126). 

Ibrahim mendoakan rezki yang baik bagi orang-orang yang beriman 
secara khusus. | 

Kemudian firman Allah, 

“Dan, kepada orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, 

kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk- 

buruk tempat kembali.” (Al-Bagarah: 126). 

Karena itu Allah membedakan antara seruan kepada manusia seca- 
ra tak terbatas dan kepada orang-orang Mukmin. Kepada golongan yang 
pertama Allah berfirman, 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kalian mengikuti langkah-langkah 

syetan, karena sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata 
bagi kalian. Sesungguhnya syetan itu hanya menyuruh kalian berbuat 
jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kalian 
ketahui. Dan, apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang 
telah diturunkan Allah’, mereka menjawab, (Tidak), tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
kami'. (Apakah mereka akan mengikuti juga) walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, dan tidak mendapat pe- 

tunjuk?” (Al-Bagarah: 168-170). 

Allah memperkenankan bagi manusia agar memakan apa yang ada 
di muka bumi, dengan dua syarat: Hendaklah baik dan halal. Sesudah itu 
Allah berfirman yang ditujukan kepada golongan kedua, 

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik- 

baik yang Kami berikan kepada kalian dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kalian menyembah. Se- 

sungguhnya Allah hanya mengharamkan bagi kalian bangkai, darah, 

daging babi dan binatang (yang ketika disembelih) disebut (nama) 

selain Allah.” (Al-Bagarah: 172-173). 
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Jika orang Mukmin mengerjakan apa yang diperbolehkan baginya 
dengan tujuan untuk menghindari yang haram dan beralih kepada yang 
halal, karena kebutuhan kepadanya, maka dia mendapat pahala, seba- 
gaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Dan, di dalam senggama salah seorang di antara kalian ada sha- 
dagah”. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, salah seorang di antara 
kami melampiaskan syahwatnya dan dia mendapat pahala di dalam- 
nya?” Beliau menjawab, “Tahukah kalian jika dia meletakkannya pada 
yang haram, maka dia mendapat dosa? Begitu pulajika dia meletak- 
kannya pada yang halal, maka dia mendapat pahala.” 

-Hal ini seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits 

Ibnu Umar, beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah sukajika rukhshah-Nya dikerjakan sebagaimana 

Dia benci jika kedurhakaan kepada-Nya dikerjakan.” 

Di sini beliau mengabarkan bahwa Allah suka jika seseorang menger- 
jakan keringanan yang ditetapkan Allah dan tidak suka jika dia melakukan 
kedurhakaan kepada-Nya. Sebagian fuqaha ada yang meriwayatkan, “Se- 
bagaimana Allah suka jika hasratnya dikerjakan.” Tapi ini bukan lafazh 
hadits. Rukhshah diperbolehkan Allah karena kebutuhan hamba kepa- 
danya. Orang-orang Mukmin meminta pertolongan dengan rukhshah ini 
dalam ibadah kepada-Nya, dan Allah suka jika rukhshah itu dikerjakan. 
Sebab orang yang murah hati suka jika kebaikannya diterima, sebagai- 
mana yang beliau sabdakan dalam hadits tentang shalat qashar, 
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“Itu merupakan shadagah yang diberikan Allah kepada kalian, maka 
terimalah shadagah-Nya.” 


Bahkan dengan rukhshah ini, ibadah dan ketaatan kepada-Nya bisa 
menjadi sempuma. 
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Main-main Tidak Mendatangkan Pahala bagi Seseorang 


Adapun sesuatu yang tidak dibutuhkan manusia, baik berupa per- 
kataan maupun perbuatan, tapi dia mengerjakannya karena main-main, 
maka hal itu akan menjadi dosa atas dirinya dan tidak mendatangkan 
pahala baginya, sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits, 


2 20 á . 302? PrE yee aa Can a VAE 8 3 

pa SA PA NY SY al eal ol NS 
Js PM Sy SI 
“Setiap perkataan anak Adam menjadi dosa atas dirinya dan bukan 
pahala baginya kecuali perintah kepada yang ma'ruf atau pencegahan 
dari yang mungkar serta dzikir kepada Allah.” 
Di dalam Ash-Shahiihain disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 
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“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhirat, maka hendaklah 

berkata baik atau hendaklah diam saja.” 

Beliau memerintahkan satu di antara dua hal, entah perkataan yang 
baik entah diam saja. Karena itu perkataan yang baik lebih utama daripada 
diam tidak mengatakannya, dan diam tidak mengatakan perkataan yang 
buruk lebih utama daripada mengatakannya. Firman Allah, 


“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di de- 
katnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Qaf: 18). 


Ada perbedaan pendapat, apakah semua perkataan akan ditulis? 
Menurut Mujahid dan lain-lainnya, kedua malaikat menulis segala sesuatu, 
termasuk pula suara rintihan ketika sedang jatuh sakit. Menurut Ikrimah, 
kedua malaikat tidak menulis kecuali yang menjadi dosa atas dirinya. Se- 
mentara Al-Qur'an menunjukkan bahwa kedua malaikat menulis semua- 
nya, dengan kalimat, “Tiada suatu ucapan pun”. Lafazh gaul (ucapan) di 
sini disebutkan dalam bentuk nakirah dalam syarat yang dikuatkan dengan 
huruf mim. Ini berarti mencakup semua ucapan. Di samping itu, keberada- 
annya sebagai orang yang diberi balasan karena perkataan tertentu atau 
karena suatu dosa, membuat penulis perlu mengetahui apa yang diperin- 
tahkan kepadanya dan apa yang dilarang darinya. Maka perlu ada pene- 
tapan pengetahuan penulis untuk dinukilkan. Di samping itu pula, hamba 
diperintahkan entah untuk mengatakan yang baik atau diam. Jika dia 
menyimpang dari apa yang diperitahkan, jika dia beralih dari diam ke 
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perkataan yang berlebih-lebihan dan yang tidak mendatangkan kebaikan, 
maka hal itu akan menjadi dosa baginya, karena perbuatannya itu meru- 
pakan hal yang makruh, dan yang makruh ini mengurangi imannya. Karena 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Di antara kebaikan Islam seseorang ialah meninggalkan sesuatu yang 

tidak dibutuhkannya. 

Jika dia melakukan sesuatu yang tidak dibutuhkannya, berarti dia 
telah mengurangi kebaikan Islamnya, sehingga seakan-akan hal ini meru- 
pakan dosa atas dirinya, meskipun di sini tidak ada syarat siksa Jahannam 
yang akan dijatuhkan kepadanya atau dia akan mendapat murka Allah. 


Yang pasti hal itu mengurangi kedudukan dan derajatnya. Karena itu 
Allah berfirman, 


“Ja mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.” (Al-Bagarah: 

286). 

Tidaklah seseorang mengerjakan suatu amalan melainkan akan men- 
jadi dosa atas dirinya atau pahala baginya. Jika amal itu termasuk sesuatu 
yang diperintahkan, maka ia menjadi pahala baginya dan jika tidak, akan 
menjadi dosa atas dirinya. Sementara tabiat jiwa adalah selalu bergerak 
dan tidak dapat diam. Tapi Allah telah mengampuni apa yang tebersit di 
dalam jiwa orang-orang Mukmin selagi mereka belum mengucapkannya. 
Jika mereka melakukannya, maka mereka masuk dalam perintah dan la- 
rangan. 


Mubah dapat Berubah Menjadi Kedurhakaan 

Jika mereka membenci semua keburukan, berarti tidak menyisa ke- 
cuali kebaikan atau yang mubah. Yang mubah tidak diperbolehkan ke- 
cuali bagi orang-orang yang beriman. Mereka menjadikannya sarana untuk 
melakukan ketaatan. Jika tidak, maka Allah tidak memperbolehkan bagi 
siapa pun memanfaatkannya untuk kekufuran, kefasikan dan kedurha- 
kaan. Karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pemerah 
khamr, orang yang meminta orang lain memerahnya, sebagaimana beliau 
melaknat peminumnya, orang yang memerah buah anggur yang sebenar- 
nya halal, tapi kemudian dia memanfaatkannya untuk kedurhakaan kepada 
Allah. Sebab Allah tidak memperbolehkan seseorang memberi pertolongan 
kepada orang yang durhaka untuk melakukan kedurhakaannya, tidak pula 
memperbolehkan sesuatu yang dipergunakan untuk kedurhakaan. Sesuatu 
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yang mubah tidak menjadi mubah bagi mereka kecuali jika digunakan 
untuk ketaatan. Dengan adanya penafian keburukan, berarti mereka tidak 
mengerjakan kecuali kebaikan. Karena itu siapa yang meninggalkan semua 
kedurhakaan, berarti dia harus menyibukkan diri dalam ketaatan kepada 
Allah. Setiap orang Mukmin harus mencintai kebaikan dan membenci ke- 
burukan. Dia harus merasa senang mengerjakan kebaikan dan tersiksa 
karena mengerjakan keburukan. Dalam sebagian urusan yang lain dia 
tidak seperti itu, berarti dia orang yang mengurangi imannya. 


Bagaimana Engkau Menghapus Keburukan? 

Adakalanya orang Mukmin melakukan keburukan lalu dia bertau- 
bat darinya atau dia melakukan kebaikan yang dapat menghapusnya atau 
dia ditimpa cobaan yang dapat menghapusnya pula. Tapi dia tetap harus 
membenci keburukan itu. Allah telah mengabarkan bahwa Dia membuat 
orang-orang Mukmin cinta kepada iman dan membuat mereka benci ke- 
pada kekufuran dan kefasikan serta kedurhakaan. Siapa yang tidak mem- 
benci tiga hal ini, berarti dia tidak termasuk golongan mereka, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits shahih, 
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“Siapa yang melihat kemungkaran, hendaklah dia mengubahnya de- 
ngan tangannya. Jika tidak mampu, hendaklah dengan lisannya. Jika 
tidak mampu hendaklah dengan hatinya, dan yang demikian itu 


selemah-lemahnya iman. ” 
Di dalam Shahih Muslim juga disebutkan, 
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“Siapa yang memerangi mereka dengan tangannya, maka dialah or- 
ang Mukmin, dan siapa yang memerangi mereka dengan lisannya, 


maka dialah orang Mukmin, dan setelah itu tidak ada lagi iman walau 
hanya sebiji sawi.” 
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Dengan begitu dapat diketahui bahwa jika di dalam hati tidak ada 
kebencian terhadap sesuatu yang dibenci Allah, berarti di dalamnya tidak 
ada iman yang mengharuskan adanya pahala. Sabda beliau, “Minal-iman” 
artinya sebagian dari iman, yaitu iman yang tak terbatas. Dengan kata 
lain, di belakang tiga hal ini, yang menjadi keharusan iman, dan tidak 
ada lagi iman meski hanya sebiji sawi. Maknanya, inilah batasan iman 
yang terakhir, dan setelah itu tidak ada lagi iman yang menyisa. Maksudnya, 
bukan berarti orang yang tidak melakukan hal itu tidak menyisakan sedikit 
pun dari iman, tapi lafazh hadits menunjukkan kepada makna yang per- 
tama. 

(Hal ini sekaligus menyanggah pendapat orang yang mengatakan 
bahwa siapa yang tidak mengingkari kemungkaran dengan hatinya, maka 
di dalamnya tidak ada sedikit pun dari iman. Lafazh hadits tidak menun- 
jukkan makna yang ditetapkannya. Sebab di dalam hadits disebutkan, 
“Dan setelah itu tidak ada lagi iman walau hanya sebiji sawi”. Penafian 
ini mengarah kepada iman yang tak terbatas dan bukan kepada iman 
seseorang. Sebab sekiranya begitu tentu beliau mengatakan, “Setelah itu 
tidak menyisa dari iman seseorang meski seberat biji sawi”. Perbedaan 
antara dua lafazh ini sangat jelas, yaitu antara iman yang tak terbatas 
dan iman yang dikaitkan kepada seseorang). 


Perbedaan antara Kufur dan Nifag 

(Berangkat dari uraian tentang dua lafazh (Islam dan iman) yang 
disebutkan di dalam buku ini, maka di antara keduanya ada kaitan, yang 
ditilik dari satu sisi ada perbedaan makna leksikalnya, dan di sisi lain ada 
kesamaannya. Pengarang menyebutkan bahwa lafazh Islam dan iman di- 
artikan dengan suatu makna jika masing-masing disebutkan sendiri-sendiri, 
namun keduanya berbeda jika disebutkan bersama-sama, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Jibril, yang memasukkan Islam dalam iman 
dan tidak berlaku untuk sebaliknya. Setiap Mukmin adalah Muslim dan 
tidak setiap Muslim adalah Mukmin. Begitu pula di sini tentang lafazh 
kufur dan nifag dalam uraian ini). Sehubungan dengan lafazh kufur dan 
nifag, jika lafazh kufur disebutkan dalam bentuk tunggal dalam ancaman 
akhirat, maka di dalamnya termasuk orang-orang munafik, seperti firman 
Allah, 

“Dan, barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 

hukum-hukum Islam), maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat 

termasuk orang-orang yang merugi.” (Al-Maidah: 5). 
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“Dan, barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan Hari Kemudian, maka sesung- 
guhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” (An-Nisa': 136). 
“Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yangpaling celaka, 
yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman).” (Al-Lail: 
15-16). 

“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang 
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, Apakah 
belum pernah datang kepada kalian (di dunia) seorang pemberi per- 
ingatan?’ Mereka menjawab, “Benar ada, sesungguhnya telah datang 
kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan 
(nya) dan kami katakan, Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kalian 
tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar'.” (Al-Mulk: 8-9). 
“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rom- 
bongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakan 
pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
Apakah belum pernah datang kepada kalian rasul-rasul di antara 
kalian yang membacakan kepada kalian ayat-ayat Rabb kalian dan 
memperingatkan kepada kalian akan pertemuan dengan hari ini?” 
Mereka menjawab, “Benar telah datang'. Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada 
mereka), "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kalian 
kekal di dalamnya'. Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk 
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri.” (Az-Zumar: 
71-72). 

“Dan, siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang meng- 
ada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hag 
tatkala yang hag itu datang kepadanya? Bukankah dalam neraka 
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?” (Al-Ankabut: 
68). 

“Dan, barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpun- 
kannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta. Ia berkata, “Ya Rabbku, 
mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?’ Allah berfirman, 
“Demikianlah, telah datang kepada kalian ayat-ayat Kami, maka kalian 
melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kalian pun dilupakan’. 
Dan, demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan 
tidak percaya kepada ayat-ayat Rabbnya. Dan, sesungguhnya adzab 
di akhirat itu lebih berat lagi lebih kekal.” (Thaha: 124-127). 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 

musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam, mereka kekal di dalam- 

nya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Al-Bayyinah: 6). 

Nash yang sejenis dengan ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur'an. 
Di dalam semua ini termasuk orang-orang munafik, yang di dalam batin 
mereka menyimpan kekufuran (namun mereka menampakkan diri sebagai 
orang-orang Muslim). Padahal sedikit pun mereka tidak memiliki iman, 
sebagaimana semua itu juga mencakup orang-orang kafir yang secara 
jelas menampakkan kekufuran. Bahkan orang-orang munafik berada di 
tingkatan paling bawah dari neraka, sebagaimana yang diberitahukan 
Allah di dalam Kitab-Nya. 


Penyertaan Kufur dengan Nifag 
Kemudian Allah menyertai kufur dengan nifag di beberapa tempat 
dalam Al-Qur'an. Di awal surat Al-Baqarah disebutkan empat ayat tentang 
sifat orang-orang Mukmin dan dua ayat tentang sifat orang-orang kafir, 
kemudian lebih dari sepuluh ayat bertutur tentang sifat orang-orang mu- 
nafik. Firman-Nya, 
“Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam.” (An-Nisa': 140). 
“Pada hari ketika orang-orang mundfik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami supaya 
kami dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian’. Dikatakan 
(kepada mereka), “Kembalilah kalian ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untuk kalian)?” (Al-Hadid: 13). 
Hingga firman-Nya, 
“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kalian dan tidak pula 
dari orang-orang kafir. Tempat kalian ialah neraka. Dialah tempat 
berlindung kalian. Dan, dia adalah sejahat-jahat tempat kembali.” 
(Al-Hadid: 15). 
Firman-Nya yang lain, 
“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-or- 
ang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka.” (At-Taubah: 
73). 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang mundfik yang 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab 
....” (Al-Hasyr: 11). 
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Orang-orang Musyrik Disertai Ahli Kitab dan Lain-lainnya 
Begitu pula lafazh “Musyrikin” yang terkadang disertai lafazh Ahli 

Kitab saja, dan terkadang disertai lima agama, sebagaimana firman-Nya, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, or- 
ang-orang Shabi'in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 
pada Hari Kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 
(Al-Hajj: 17). 
Orang-orang musyrik yang disertai Ahli Kitab disebutkan dalam 

firman-Nya, 
“Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (menga- 
takan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum 
datang kepada mereka bukti yang nyata.” (Al-Bayyinah: 1). 
“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam, mereka kekal di dalam- 
nya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Al-Bayyinah: 6). 


“Dan, katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab dan 

kepada orang-orang yang ummi, Apakah kalian (mau) masuk Islam?” 

Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat 

petunjuk, danjika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah 

menyampaikan (ayat-ayat Allah).” (Ali Imran: 20). 

Tak seorang pun setelah diutusnya Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melainkan termasuk Ahli Kitab dan ummi. Setiap umat yang 
tidak termasuk Ahli Kitab disebut ummi, seperti orang-orang ummi dari 
Arab, India, Sudan dan lain-lainnya, dari berbagai umat yang tidak menda- 
patkan kitab. Jadi mereka semua ummi. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diutus kepada mereka sebagaimana beliau diutus kepada orang- 
orang ummi dari Bangsa Arab. | 


Orang Shalih, Mati Syahid dan Shiddig Merupakan Lafazh Yang 
Berdiri Sendiri dan Juga Saling Menyertai 


Begitu pula lafazh shalih, syahid dan shiddig yang disebutkan dalam 
bentuk tunggal, yang dinisbatkan kepada para nabi. Firman Allah tentang 
Al-Khalil, 

“Dan, Kami berikan kepadanya balasannya di dunia, dan sesung- 


guhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih.” 
(Al-Ankabut: 27). 
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“Dan, Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan, sesungguh- 
nya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih.” 
(An-Nahl: 122). 

Al-Khalil berkata, 

“Ya Rabbi, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke 

dalam golongan orang-orang yang shalih.” (Asy-Syu'ara': 83). 

Yusuf berkata, 

“Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku de- 

ngan orang-orang yang shalih.” (Yusuf: 101). 

Sulaiman berkata, 

“Dan, masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan ham- 

ba-hamba-Mu yang shalih.” (An-Naml: 19). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di dalam hadits shahih 
yang telah disepakati keshahihannya, ketika orang-orang berkata di akhir 
shalat mereka, “Kesejahteraan atas Allah dari hamba-hamba-Nya. Kese- 
jahteraan atas Fulan. Lalu suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah adalah pemilik kesejahteraan. Jika 
salah seorang di antara kalian duduk dalam shalat, hendaklah dia meng- 
ucapkan, “At-Tahiyatu lillah wash-shalawatu wath-thayyibat. As-Salamu 
‘alaika ayyuhan-naby wa rahmatullahi wa barakatuh, as-salamu “alaina wa 
ala “ibadillahi ash-shalihin'. Jika dia mengucapkannya, maka ucapan ini 
mencakup setiap hamba yang shalih karena Allah, di langit dan di bumi.” 

Adakalanya lafazh “shalih” disebutkan bersama yang lainnya, 
seperti firman Allah, 

“Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianu- 

gerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddigin, syuhada' 

dan shalihin. Dan, mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (An- 

Nisa’: 69). 

Menurut Az-Zajjaj dan lain-lainnya, orang shalih ialah yang meme- 
nuhi hak-hak Allah dan hak-hak hamba. Lafazh “shalih” kebalikan dari 
fasid (rusak). Jika kata ini digunakan, berarti ia adalah sesuatu yang sesuai 
dengan semua urusannya, tidak ada kerusakan sedikit pun, perkataan 
dan perbuatannya lurus, sesuai dengan apa yang diridhai Allah. Hal ini 
berlaku untuk para nabi dan yang lain-lainnya. Sedangkan lafazh “ash- 
shiddig” disertakan kepada lafazh nabi-nabi, dan adakalanya para nabi 
juga disifati dengannya, seperti firman-Nya, 

“Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al-Kitab (Al- 

Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membe- 

narkan lagi seorang nabi.” (Maryam: 41). 
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“Dan, ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka kisah) Idris (yang 
tersebut) di dalam Al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang 
sangat membenarkan dan seorang nabi.” (Maryam: 56). 

Begitu pula lafazh “asy-syahid”, yang di sini disebutkan berpa- 
sangan dengan lafazh “ash-shidig” dan “ash-shalih”. Allah berfirman, 

“Dan, didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan 

di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan.” (Az- 

Zumar: 69). 

(Boleh jadi yang dimaksudkan pengarang adalah fiman Allah, “Me- 
reka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddigin, syuhada' dan shalihin. Dan, 
mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisa': 69). 


Sisi Pembuktian Kedurhakaan, Kefasikan dan Kekufuran 

Begitu pula lafazh kedurhakaan, kefasikan dan kekufuran. Jika lafazh 
kedurhakaan dikaitkan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka di dalamnya 
termasuk pula kekufuran dan kefasikan, seperti firman-Nya, 

“Dan, barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 

sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalam- 

nya selama-lamanya.” (Al-Jinn: 23). 

“Dan, itulah (kisah) Ad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan 

Rabb mereka, dan mendurhakai rasul-rasul Allah dan mereka menu- 

ruti semua perintah semua penguasa yang sewenang-wenang lagi 

menentang (kebenaran).” (Hud: 59). 

Allah mengaitkan kedurhakaan kepada para rasul, bahwa mereka 
mendurhakai Hud dengan suatu kedurhakaan pendustaan terhadap jenis 
rasul. Adapun kedurhakaan terhadap jenis rasul seperti kedurhakaan or- 
ang yang berkata, 

“Maka kami mendustakanfnya) dan kami katakan, Allah tidak menu- 

runkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan 

yang besar'.” (Al-Mulk: 9). 

Atau seperti kedurhakaan orang yang mendustakan dan berpaling, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, 

yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman).” (Al-Lail: 

15-16). 

Atau seperti orang yang mendustakan pengabaran dan berpaling 
dari ketaatan kepada perintah. Hamba harus membenarkan para rasul 
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dan apa yang mereka sampaikan, mereka harus menaati apa yang dipe- 
rintahkan. Begitu pula firman Allah tentang Fir'aun, 


“Maka dia mendustakan dan durhaka.” (An-Nazi'at: 21). 

Allah berfirman tentang jenis orang kafir, 

“Dan, ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur'an) dan tidak 

mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling 

(dari kebenaran).” (Al-Giyamah: 31-32). 

Yang disebut iman ialah pembenaran terhadap apa yang disampai- 
kan para rasul dan menaati apa yang mereka perintahkan. Firman-Nya, 

“Sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada 

Fir'aun. Maka Firaun mendustakan Rasul itu. (Al-Muzzammil: 15- 


16). 


Berpaling dari Ketaatan Merupakan Kedurhakaan 

Yang dimaksudkan berpaling di sini ialah berpaling dari kebenaran, 
sebagaimana yang disebutkan di beberapa tempat dalam Al-Qur'an, se- 
perti firman-Nya, 

“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal, “Kalian akan 

diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang 

besar, kalian akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk 

Islam). Maka jika kalian patuhi (ajakan itu), niscaya Allah akan mem- 

berikan kepada kalian pahala yang baik dan jika kalian berpaling 

sebagaimana kalian telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan 

mengadzab kalian dengan adzab yang pedih.” (Al-Fath: 16). 

Allah mencela orang yang berpaling di beberapa tempat dalam Al- 
Qur'an, sehingga hal ini menjadi bukti keharusan taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Perintah yang tak terbatas mengharuskan ketaatan dan celaan 
berpaling dari ketaatan, sebagaimana Allah mengaitkan celaan dengan 
kemutlakan kedurhakaan seperti dalam firman-Nya, “Maka Fir'aun men- 
dustakan Rasul itu.” 


Ada yang berpendapat bahwa pengekalan adzab tidak disebutkan 
dalam kedurhakaan secara tak terbatas, tapi dalam kedurhakaan yang 
terbatas. Hal ini tidak disebutkan Al-Qur'an kecuali dalam ancaman ter- 
hadap orang-orang kafir. Karena itu firman-Nya, 

“Dan, barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin dengan sengaja, 

maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 

murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 

besar baginya.” (An-Nisa': 93). 
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Allah berfirman tentang orang yang curang dalam pembagian wa- 
risan, | 

“Dan, barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan me- 

langgar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya dan baginya siksa 

yang menghinakan.” (An-Nisa': 14). 

Di sini Allah membatasi kedurhakaan dengan pelanggaran keten- 
tuan-ketentuan-Nya dan tidak menyebutkannya secara tak terbatas. Ada- 
pun firman-Nya, “Dan, durhakalah Adam kepada Rabb dan sesatlah ia”, 
ini merupakan kedurhakaan khusus. Adapun firman-Nya, “Sampai pada 
saat kalian lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah 
(Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai”, 
(Ali Imran: 152), bahwa Allah mengabarkan kedurhakaan yang terjadi 
secara insidental, yaitu kedurhakaan para pemanah terhadap Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, yang sebelumnya beliau memerintahkan agar 
mereka tetap berada di tempat meskipun mereka melihat kemenangan 
pasukan Muslimin. Namun perintah ini didurhakai sebagian di antara 
mereka. Padahal pemimpin regu memerintahkan mereka seperti yang di- 
perintahkan beliau meskipun dia melihat orang-orang kafir sudah kalah. 
Namun sebagian di antara mereka meninggalkan tempat untuk mengum- 
pulkan harta rampasan. 


Begitu pula firman Allah, Al-Hujurat: 7, “Dan, menjadikan kalian 
benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan”, dengan menjadi- 
kannya sebagai tiga tingkatan. Sementara itu, Allah telah berfirman, “Dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik”, dengan pembatasan 
kedurhakaan, yang karenanya ditafsiri dengan ratap tangis. Ibnu Abbas 
berkata, “Hal itu diriwayatkan secara marfu'.” Menurut Zaid bin Aslam, 
artinya mereka tidak boleh melontarkan umpatan, tidak boleh mencakar 
muka dan tidak boleh membiarkan rambut acak-acakan serta tidak boleh 
merobek baju. Sebagian yang lain berpendapat, kema'rufan artinya segala 
sesuatu yang diperintahkan Rasul kepada kalian, berupa syariat-syariat 
Islam dan dalil-dalilnya, sebagaimana yang dikatakan Abu Sulaiman Ad- 
Dimasay. 

Adapun lafazh ayat ini bersifat umum, bahwa mereka tidak durhaka 
dalam hal yang ma'ruf. Mendurhakai Rasul tidak terjadi kecuali dalam 
hal yang ma'ruf, karena beliau tidak memerintahkan kepada kemungkaran. 
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Makna Kezhaliman 
Yang termasuk uraian ini ialah kezhaliman terhadap diri sendiri. 
Jika diartikan untuk seluruh dosa, maka seluruh dosa itu merupakan kezha- 
liman hamba kepada dirinya sendiri. Firman Allah, 
“Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang telah dibinasakan) 
yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), di antara negeri-negeri 
itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang 
telah musnah. Dan, Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi mere- 
kalah yang menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah 
bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan-sembahan yang 
mereka seru selain Allah, di waktu adzab Rabbmu datang. Dan, 
sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
kebinasaan belaka.” (Hud: 100-101). 
“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Hai kaumku, 
sesungguhnya kalian telah menganiaya diri kalian sendiri karena kalian 
telah menjadikan anak lembu (sembahan kalian), maka bertaubatlah 
kepada Rabb yang menjadikan kalian dan bunuhlah diri kalian'.” (Al- 
Bagarah: 54). 
Musa berkata setelah membunuh seseorang, 
“Ya Rabbi, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena 
itu ampunilah aku.” (Al-Qashash: 16). 
Balgis berkata, 
“Ya Rabbi, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku 
dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepadaAllah, Rabb semesta 
alam.” (An-Naml: 44). 
Adam berkata, 
“Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri dan jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya kami termasuk orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf: 23). 
Adakalanya kezhaliman terhadap diri sendiri ini digabungkan de- 
ngan sebagian dosa yang lain, seperti firman-Nya, | 
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah.” (Ali Imran: 
135). 
Begitu pula firman-Nya, 
“Dan, barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nisa': 110). 
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Adapun lafazh kezhaliman yang tak terbatas, termasuk di dalamnya 
kekufuran dan dosa-dosa lainnya. 


Makna Kata “Az-Zauj” 

Allah berfirman, 

“(Kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah orang-orang yang 

zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang 

selalu mereka sembah selain Allah, maka tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke neraka. Dan, tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 

sesungguhnya mereka akan ditanya'.” (Ash-Shaffat: 22-24). 

Dalam menafsiri kata azwaajihim di dalam ayat ini, maka Umar bin 
Al-Khaththab mengartikannya: Yang seperti mereka. Begitulah yang 
diriwayatkan darinya secara marfu'. Begitu pula menurut Ibnu Abbas, 
artinya yang serupa dengan mereka. Menurut Qatadah dan Al-Kalby, arti- 
nya setiap orang yang berbuat seperti amal mereka. Orang yang minum 
khamr dikumpulkan dengan orang minum kharnr, pezina dikumpulkan 
dengan pezina. Menurut Adh-Dhahhak dan Mugatil, artinya teman mereka 
dari kalangan syetan. Setiap orang kafir disertai syetannya. Hal ini seperti 
firman Allah, 

“Dan, apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh).” (At-Takwir: 

7). 

Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, “Orang jahat 
bersama orang jahat, orang shalih bersama orang shalih.” 

Ibnu Abbas berkata, “Hal itu terjadi ketika manusia terdiri dari tiga 
pasangan.” 

Menurut Al-Hasan dan Qatadah, yang pasti setiap orang bersama 
golongannya. Orang Yahudi bersama golongan Yahudi. Orang Nasrani 
bersama golongan Nasrani. 

Menurut Ar-Rabi' bin Khaitsam, seseorang dikumpulkan bersama 
orang yang berbuat seperti amalnya. Hal ini seperti yang disebutkan di 
dalam Ash-Shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika ada 
yang berkata kepada beliau, “Seseorang mencintai suatu kaum namun 
dia tidak dapat bertemu mereka.” Maka beliau bersabda, 
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“Seseorang bersama orang yang dicintainya.” 
Beliau juga pemah bersabda, 
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“Roh-roh itu merupakan pasukan yang besar. Selagi saling mengenal, 
maka ia akan bersatu, dan selagi saling mengingkari, tentu akan ber- 
selisih.” 


JIE SA PER dn JP 


“Seseorang berada pada agama teman karibnya. Maka hendaklah 
seseorang di antara kalian memperhatikan siapa yang ia jadikan 
teman.” 

Zauju asy-syai' artinya yang serupa dengannya. Ash-Shinfu juga di- 
sebut az-zauj, karena adanya keserupaan bagian-bagiannya, seperti firman 
Allah, 

“Berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik?” (Asy-Syu'ara': 7). 

“Dan, segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kalian mengingat akan kebesaran Allah.” (Adz-Dzariyat: 49). 

Tidak hanya seorang mufasir saja yang berkata tentang tafsir kata 
zaujaini di dalam ayat ini, bahwa artinya adalah dua jenis yang berbeda: 
Bumi dan langit, matahari dan rembulan, siang dan malam, daratan dan 
lautan, dataran dan pegunungan, kemarau dan penghujan, jin dan ma- 
nusia, kufur dan iman, bahagia dan menderita, kebenaran dan kebatilan, 
pria dan wanita, terang dan gelap, manis dan pahit dan seterusnya, agar 
kalian tahu dan ingat bahwa pencipta pasangan-pasangan itu adalah satu. 

Maksud ayat di atas (tentang teman sejawat yang dikumpulkan), 
bahwa yang sejawat atau yang sejenis dikumpulkan dalam pengertian 
yang tak terbatas. Sebab adakalanya seorang wanita shalihah mempunyai 
suami yang jahat atau bahkan kafir seperti istri Fir'aun. Begitu pula laki- : 
laki shalih yang adakalanya menikahi wanita jahat atau bahkan kafir, 
seperti Luth dan istrinya. Tapi jika wanita berada pada agama suaminya, 
maka dia masuk dalam keumuman pasangan atau yang sejenis. Karena 
itu Al-Hasan Al-Bashry berkata, “Dan istri mereka yang musyrik.” 

Tidak dapat diragukan bahwa ayat ini juga mencakup orang-orang 
kafir. Begitu pula atsar yang diriwayatkan, "Jika datang Hari Kiamat, maka 
dikatakan, “Mana kegelapan dan para penolongnya?' Lalu mereka ber- 
kumpul di dalam kabut dari api, dan setelah itu mereka dilemparkan ke 


Kitab Iman— 53 


neraka Jahannam.” 

Banyak orang salaf yang berkata, “Para penolong kegelapan ialah 
siapa yang menolong mereka meski hanya menyerahkan tinta dan menulis- 
kan satu tulisan bagi mereka. Ada pula di antara mereka yang berpendapat, 
maksudnya ialah yang mencuci pakaian mereka. Ada pula yang meng- 
artikan, para penolong mereka adalah orang-orang yang sejenis dengan 
mereka seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 


Syafa'at Yang Baik dan Syafa'at Yang Buruk 


Orang yang menolong pada kebajikan dan takwa seperti pelaku- 
nya, dan orang yang menolong pada dosa dan pelanggaran seperti pela- 
kunya. Firman Allah, 

“Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan 

memperoleh bagian (pahala) daripadanya. Dan, barangsiapa yang 

memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul sebagian (dosa) 

daripadanya.” (An-Nisa': 85). 

Asy-Syaafi' adalah orang yang menolong orang lain, sehingga dia 
menjadi pemberi syafa'at baginya, yang tadinya dia tidak bersamanya. 
Karena itu syafa'at yang baik ditafsiri dengan menolong orang-orang 
Mukmin dalam jihad, sedang syafa' at yang buruk ialah menolong orang- 
orang kafir untuk memerangi orang-orang Mukmin. Makna ini seperti yang 
disebutkan Ibnu Jarir dan Abu Sulaiman. Syafa'at yang baik juga bisa 
ditafsiri dengan memberi syafa'at kepada orang lain, agar orang itu menda- 
patkan manfaat dan terhindari dari bencana. Makna ini dinyatakan Al- 
Hasan, Qatadah, Mujahid dan Ibnu Zaid. Syafa'at yang baik juga diarti- 
kan menolong orang lain agar mencintai Allah dan Rasul-Nya, sambil 
memberikan manfaat kepada orang yang membutuhkan manfaat itu dan 
menyingkirkan mudharat dari orang yang memang tertimpa mudharat.. 
Syafa'at yang baik juga bisa ditafsiri dengan doa bagi orang-orang Mukmin, 
dan syafa'at yang buruk ialah doa bagi kecelakaan mereka. Syafa'at yang 
baik juga ditafsiri dengan mendamaikan di antara dua orang. 


Semua penafsiran dan makna ini benar. Pemberi syafa'at merupakan 
pasangan bagi orang yang diberi syafaat. Sebab orang yang diberi syafa'at 
berada di sisinya, yang ditolongnya kepada kebajikan dan ketakwaan atau 
kepada dosa dan pelanggaran. Sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, apabila didatangi seseorang yang membutuhkan sesuatu, maka 
beliau bersabda kepada para shahabat, “Berilah dia syafa'at, niscaya 
kalian akan mendapat pahala, dan Allah akan memenuhi lewat lisan Nabi- 
Nya menurut apa yang dikehendaki-Nya.” 
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Kezhaliman dalam Perkara Yang Besar Maupun Yang Kecil 

(Masih berbicara tentang ayat, “Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim beserta teman sejawat mereka”) keterangan lebih lanjut menjelaskan 
bahwa meskipun ayat ini mencakup orang zhalim karena kekufurannya, 
juga mencakup yang lainnya. Karena itulah dikatakan sesudahnya, “Dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah”. Telah disebutkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


BL SEN, Ci Ii Kabah LE) (AAN LE) JUAN AP af 
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“Kesengsaraan bagi budak dinar, kesengsaraan bagi budak sutra, 
kesengsaraan bagi budak sutra halus. Dia sengsara dan hina. Jika 
terkena duri, maka ia tidak dapat diambil.” 


Beliau juga bersabda, 


Se es um ep 3 JLN 3 Heo ip 
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“Tidaklah orang yang memiliki simpanan melainkan dijadikan sim- 
panan baginya pada Hari Kiamat berupa ular berbisa yang menggigit 
dua tulang rahangnya. Aku adalah hartamu dan aku adalah simpan- 
anmu.” 

Dalam lafazh lain disebutkan, 
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“Melainkan diserupakan baginya pada Hari Kiamat berupa ular 

berbisa yang dia laridarinya namun ular itu tetap mengejarnya, hingga 

ia melilitnya dan menggigit lehernya.” 

Lalu beliau membaca ayat, “Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat.” (Ali Imran: 180). 

Telah disebutkan di dalam Ash-Shahiih dan juga lainnya, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 
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“Tidaklah seseorang yang memiliki simpanan lalu dia tidak menge- 
luarkan zakatnya, melainkan dia akan dipanasi dengan harta sim- 
panan itu di atas neraka Jahannam, lalu dijadikan beberapa lembaran 
batu, lalu dia dipanggang pada bagian kening dan lambungnya, hingga 

Allah menghakimi di antara hamba-hamba-Nya pada hari yang lama- 

nya lima puluh ribu tahun menurut hitungan kalian, kemudian diper- 

lihatkan jalannya, entah ke surga entah ke neraka.” 

Karena orang yang zhalim ini tidak mau mengeluarkan zakat, maka 
dia dikumpulkan bersama orang lain yang serupa dengannya dan hartanya, 
yang karenanya dia menjadi hamba baginya dari selain Allah. Maka dia 
disiksa dengan hartanya itu. Seperti itulah adzab yang ditimpakan kepa- 
danya meskipun dia tidak termasuk pelaku dosa besar yang kekal di dalam 
neraka. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ke- 
mudian diperlihatkan jalannya, entah ke surga entah ke neraka”. Hal ini 
terjadi setelah dia disiksa selama lima puluh ribu tahun, dan setelah itu 
dia diperkenankan masuk surga.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


OEN oa 3 IA 
“Syirik di tengah umat ini lebih tersembunyi daripada rangkakan 
semut.” 
Dalam menafsiri hadits ini, Ibnu Abbas dan rekan-rekannya berkata, 
“Itu adalah kufur tidak seperti kufur, kezhaliman tidak seperti kezhaliman 
dan kefasikan tidak seperti kefasikan.” 
Allah berfirman, 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al- 
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah 
Ilah Yang Mahaesa, tidak ada Ilah selain Dia. Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan.” (At-Taubah: 31). 
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Di dalam hadits Ady bin Hatim, dan ini merupakan hadits hasan 
yang panjang, sebagaimana yang diriwayatkan Ahmad, At-Tirmidzy dan 
lain-lainnya, bahwa Ady bin Hatim datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yang ketika itu dia seorang Nasrani. Lalu dia mendengar 
beliau membaca ayat ini. Dia menuturkan, “Aku berkata kepada beliau, 


In” 


'Kami tidak pernah menyembah mereka'. 
Beliau bertanya, “Bukankah mereka mengharamkan apa yang diha- 
lalkan Allah, lalu kalian ikut mengharamkannya, dan mereka menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah, lalu kalian ikut menghalalkannya pula?” 
“Benar,” jawabku. 
Beliau bersabda, “Itu sama dengan menyembah mereka.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah menjelaskan bahwa me- 
nyembah para ulama dan rahib ialah dalam hal penghalalan yang haram 
dan pengharaman yang halal, bukan karena orang-orang itu shalat dan 
berpuasa karena para alim ulama serta bukan karena berdoa kepada 
mereka selain kepada Allah. Inilah yang disebut penyembahan kepada 
manusia dan itulah penyembahan kepada harta. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sudah menjelaskan dan Allah sudah menyebutkan bahwa yang 
demikian itu merupakan syirik, yang didasarkan kepada firman-Nya, 
“Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukar”. Ini termasuk kezha- 
liman yang termasuk dalam firman-Nya, “Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu 
mereka sembah selain Allah”. Mereka yang menyuruh manusia seperti 
ini, semuanya akan disiksa. Firman-Nya, 

“Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah, 

adalah umpan Jahannam, kalian pasti masuk ke dalamnya.” (Al- 

Anbiya': 98). 

Namun yang tidak termasuk dalam hal ini? ialah orang yang di- 
sembah bukan atas kehendaknya sendiri, karena dia disembah dan ditaati 
dalam kedurhakaan kepada Allah, dan mereka lebih dahulu ditetapkan 
kebaikan pada dirinya, seperti Al-Masih, Uzair dan lain-lainnya. Mereka. 
ini termasuk orang-orang yang dijauhkan dari neraka. 


2 Ini merupakan pengecualian, karena firman Allah, “Dan sembahan-sembahan yang 
selalu mereka sembah” termasuk para nabi seperti Isa dan Uzair. Karena itu dijelaskan, “ Bahwa 
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan 
dari neraka.” 
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Sembahan Yang Layak Mendapat Ancaman Siksa 

Adapun orang yang ridha disembah dan ditaati dalam kedurha- 
kaan kepada Allah, maka dia layak mendapatkan ancaman siksa, meskipun 
dia tidak menyuruh hal itu. Maka bagaimana jika dia menyuruhnya? Be- 
gitu pula orang yang memerintahkan orang lain untuk menyembah selain 
Allah. Orang semacam ini termasuk teman sejawat dan serupa. Orang- 
orang yang serupa dengan mereka boleh jadi merupakan pemimpin atau 
boleh jadi merupakan pengikut. Yang pasti, mereka merupakan pasangan 
dan teman sejawat, karena ada keserupaan dalam agama. Susunan kalimat 
dalam ayat di atas menunjukkan makna ini. Allah berfirman, “Kumpulkan- 
Jah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan- 
sembahan yang selalu mereka sembah selain Allah, maka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan ke neraka”. 

Ibnu Abbas berkata, “Makna lafazh fahduuhum ialah tunjukkanlah 
kepada mereka.” Pendapat yang sama juga dinyatakan Adh-Dhahhak. 

Menurut Ibnu Kaisan, artinya doronglah mereka. Makna yang tepat 
ialah tuntunlah mereka seperti yang dikatakan penuntun terhadap orang 
yang dituntun. Karena itu leher pun juga dapat disebut al-hawaady. Firman 
Allah, 

“Dan, tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya 

mereka akan ditanyai, “Kenapa kalian tidak tolong-menolong?” (Ash- 

Shaffat: 24-25). 

Artinya, mengapa kalian tidak saling tolong-menolong seperti yang 
kalian lakukan saat di dunia, saling tolong-menolong dalam kebatilan? 
Firman Allah berikutnya, 

“Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri. Sebagian dari mereka 

menghadap kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan. Pengikut- 

pengikut mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), 

“Sesungguhnya kalianlah yang datang kepada kami dari kanan’. 

Pemimpin-pemimpin mereka menjawab, “Sebenarnya kalianlah yang 

tidak beriman'. Dan, sekali-kali kami tidak berkuasa terhadap kalian, 

bahkan kalianlah yang melampaui batas. Maka pastilah putusan 

(adzab) Rabb kita menimpa atas kita, sesungguhnya kita akan mera- 

sakan (adzab itu). Maka kami telah menyesatkan kalian, sesungguhnya 

kami adalah orang-orang yang sesat. Maka sesungguhnya mereka 
pada hari itu bersama-sama dalam adzab. Sesungguhnya demikianlah 

Kami berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat. Sesungguhnya 

mereka dahulu, apabila dikatakan kepada mereka, “Tiada Ilah selain 

Allah', mereka menyombongkan diri, dan mereka berkata, 'Apakah 
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sesungguhnya kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami 
karena seorang penyair gila?” (Ash-Shaffat: 26-36). 

Allah juga berfirman, 

“Allah berfirman, “Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 
umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kalian. 
Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya 
(yang menyesatkannya), sehingga apabila mereka masuk semuanya, 
berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka 
kepada orang-orang yang masuk terdahulu, “Ya Rabb kami, mereka 
telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka 
siksaan yang berlipat-ganda dari neraka’. Allah berfirman, “Masing- 
masing mendapat (siksaan), yang berlipat ganda, akan tetapi kalian 
tidak mengetahui’. Dan, berkata orang-orang yang masuk terdahulu 
di antara mereka kepada orang-orang yang masuk kemudian, “Kalian 
tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, maka rasakanlah 
siksaan karena perbuatan yang telah kalian lakukan'.” (Al-A'raf: 38- 
39). 

“Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantahan di dalam neraka, 
maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikut 
kalian, maka dapatkah kalian menghindarkan dari kami sebagian 
adzab api neraka?’ Orang-orang yang menyombongkan diri menja- 
wab, “Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka karena 
sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba- 
hamba (Nya)'.” (Al-Mukmin: 47-48). 

“Dan, orang-orang kafir berkata, “Kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepada Al-Qur'an ini dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya'. 
Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
zhalim itu dihadapkan kepada Rabbnya, sebagian dari mereka meng- 
hadapkan perkataan kepada sebagian yang lain, orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri, “Kalau tidaklah karena kalian, tentulah kami menjadi orang-orang 
yang beriman’. Orang-orang yang menyombongkan diri berkata ke- 
pada orang-orang yang dianggap lemah, 'Kamikah yang telah meng- 
halangi kalian dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepada 
kalian? (Tidak), sebenarnya kalian sendirilah orang-orang yang ber- 
dosa’. Dan, orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, (Tidak) sebenarnya tipu-daya 
(kalian) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika 
kalian menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 


Kitab Iman— 59 


sekutu-sekutu baginya’. Kedua belah pihak menyatakan penyesalan 

tatkala mereka melihat adzab. Dan, Kami pasang belenggu di leher 

orang-orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa 

yang telah mereka kerjakan.” (Saba': 31-33). 

Susunan kalimat pada ayat di atas disebutkan, “Apabila dikatakan 
kepada mereka, “Tiada Ilah selain Allah', mereka menyombongkan diri”. 
Tidak dapat diragukan bahwa hal ini mencakup syirik besar dan syirik 
kecil, juga mencakup orang yang menyombongkan diri terhadap apa yang 
diperintahkan Allah, yang mestinya dia taat kepadanya. Ketidaksombongan 
merupakan realisasi dari perkataan laa ilaaha illallah. Yang disebut Ilah 
ialah yang layak untuk disembah. Apa pun yang digunakan untuk ibadah 
kepada Allah, merupakan kesempurnaan penuhanan hamba terhadap 
Allah. Siapa yang suka menyombongkan diri dalam sebagian ibadah dan 
dengan kepatuhan kepada selain-Nya, berarti tidak mewu-judkan kalimat 
laa ilaaha illallah. 

Orang-orang yang menjadikan alim ulama dan rahib sebagai tuhan 
yang mereka taati dalam penghalalan apa yang diharamkan Allah dan 
pengharaman apa yang dihalalkan Allah, mereka pada dua sisi: 

1. Mereka harus tahu bahwa alim ulama dan rahib itu mengubah aga- 
ma Allah lalu orang-orang itu mengikuti mereka dalam perubahan 
tersebut, mereka meyakini penghalalan dan pengharaman itu karena 
mengikuti pemimpin, padahal mereka tahu bahwa sebenarnya 
mereka menyalahi agama pararasul. Yang demikian itu merupakan 
kekufuran, menjadikan para ulama sebagai sekutu bagi Allah dan 
rasul-Nya, meskipun mereka tidak shalat dan sujud kepada para 
ulama itu. Siapa yang mengikuti selain Allah dalam perkara yang 
menyalahi agama dan disertai pengetahuan bahwa hal itu memang 
menyalahi agama, yakin bahwa apa yang dikatakan itu berbeda 
dengan apa yang dikatakan Allah dan rasul-Nya, maka dia adalah 
orang musyrik seperti para ulama itu. 

2. Keyakinan mereka tentang pengharaman yang halal dan penghalalan 
yang haram harus tetap. Namun menaati para ulama itu dalam ke- 
durhakaan kepada Allah, seperti jika orang Muslim melakukan kedur- 
hakaan yang dia yakini bahwa itu memang kedurhakaan. Mereka 
ini memiliki ketetapan hukum yang seperti orang yang berbuat dosa, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam Ash-Shahiih, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


Sya SN o 
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“Sesungguhnya ketaatan itu dalam hal yang ma'ruf.” 
Beliau juga bersabda, 


9 ro 2 ọ 


N Ss es el AI ad Te, Kasad 


P 


“Orang Muslim ada kewajiban mendengar dan taat tentang apa yang 
dia sukai atau yang dia benci, selagi dia tidak diperintah kepada ke- 
durhakaan.” 


BATA 5 p BY 


“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam kedurhakaan kepada 
Khaliq.” 


g A aan E 
pal AI Tana (SA as 


“Dan, siapa yang menyuruh kalian kepada kedurhakaan terhadap 
Allah, maka janganlah kalian taat kepadanya.” 


Kezhaliman Ada Beberapa Macam 

Maksudnya di sini bahwa kezhaliman yang tidak terbatas menca- 
kup kekufuran. Ia tidak dikhususkan pada kekufuran semata, tapi juga 
mencakup yang lainnya (artinya, kata zhalim bisa berarti kufur dan juga 
bisa berarti dosa kecil selain kufur). Masing-masing menurut pertimbang- 
annya, seperti lafazh dosa, kesalahan dan kedurhakaan. Jadi kata ini men- 
cakup makna kufur, kefasikan dan kedurhakaan, seperti yang disebutkan 
di dalam Ash-Shahiihain, dari Abdullah bin Mas'ud, dia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?” 

Beliau menjawab, “Jika engkau menjadikan tandingan bagi Allah 
padahal Dialah yang menciptakanmu.” 

“Kemudian apa lagi?” 

Beliau menjawab, “Jika engkau membunuh anakmu karena takut 
sekiranya dia ikut makan bersamamu.” 

“Kemudian apa lagi?” 

Beliau menjawab, “Jika engkau menzinahi istri tetanggamu.” 

Lalu Allah menurunkan ayat, 
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“Dan, orang-orang yang tidak menyembah Ilah yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa 
yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya, yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari 
Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, 
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal 
shalih, maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan, 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan, orang 
yang bertaubat dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya 
dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya.” 
(Al-Furgan: 68-70). | 
Larangan ini ada tiga macam (menyekutukan Allah, membunuh ji- 
wa dan berzina), yang masing-masing memiliki kadar sendiri-sendiri. Jika 
seseorang menyekutukan Allah dan tidak membunuh juga tidak berzina, 
maka siksanya tidak seperti orang yang mengerjakan semuanya. Jika ber- 
zina dan membunuh namun tidak syirik, maka ada kadar siksa tersen- 
diri, sebagaimana firman-Nya, 
“Dan, barangsiapa membunuh seorang Mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 
besar baginya. (An-Nisa': 93). 
Di sini Allah tidak menyebutkan “selama-lamanya”. Ada yang ber- 
pendapat, sifat penguatan ini hanya diperuntukkan bagi kekufuran. 


Mengambil Teman Akrab Yang Menjauhkan dari Allah Termasuk 
Kezhaliman 


Allah berfirman, 


“Dan (ingatlah) dari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua 
tangannya, seraya berkata, Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil 
jalan bersama-sama Rasul'. Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku 
(dulu) tidak menjadikan Fulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya 
dia telah menyesatkan aku dari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu telah 
datang kepadaku. Dan, adalah syetan itu tidak mau menolong ma- 
nusia.” (Al-Furgan: 27-29). 

Tidak dapat diragukan, hal ini mencakup orang kafir yang tidak 
beriman kepada Rasul, dan bahkan sebab turunnya ayat ini pun juga ka- 
rena hal itu. Kezhaliman yang tidak terbatas mencakup hal itu dan juga 
yang lainnya. 
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Siapa yang menjadikan makhluk sebagai teman akrab, tidak seperti 
yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, maka dia layak mendapat ancam- 
an ini, sebagaimana firman-Nya, 

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 

sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. (Az-Zukhruf: 

67). 

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 

orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan (ketika) se- 

gala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (Al-Bagarah: 

166). 

Al-Fudhail bin Iyadh menuturkan, kami diberi Al-Laits dari Mujahid, 
artinya hal-hal yang dicintai di antara mereka untuk selain Allah. Sebab 
yang namanya teman akrab tentu dicintai dan disayangi. Karena itu beliau 
bersabda, “Seseorang berada pada agama teman karibnya”. Dua orang 
yang saling mencintai, maka salah seorang di antara keduanya tentu men- 
cintai apa yang dicintai yang lain. Jika salah seorang di antara keduanya 
mengikuti lainnya atas dasar cinta kepadanya, padahal membuat Allah 
dan Rasul-Nya murka, maka agama keduanya berkurang menurut kadar 
perbuatan itu hingga mencapai puncaknya pada syirik yang paling besar. 
Allah berfirman, 

“Dan, di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 

dingan-tandingan selain Allah, mencintainya sebagaimana mereka 

mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta ke- 

pada Allah.” (Al-Bagarah: 165). 

Orang-orang yang lebih cinta kepada harta yang ditumpuknya atau 
kepada makhluk yang diikutinya daripada cinta kepada Allah dan Rasul- 
Nya, berarti di dalam dirinya ada kezhaliman dan kemusyrikan menurut 
kadar cinta itu. Karena itu disebutkan di dalam hadits gudsy, Allah ber- 
firman, “Bukankah merupakan keadilan dari-Ku jika aku mengurusi setiap 
orang di antara kalian seperti apa yang dia urusi di dunia?” Telah disebut- 
kan di dalam Ash-Shahiih, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
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“Setiap kaum benar-benar akan pergi kepada apa yang dulu mereka 
sembah. Siapa yang menyembah matahari akan mendatangi matahari. 
Siapa yang menyembah rembulan akan mendatangi rembulan. Siapa 
yang menyembah thaghut akan mendatangi thaghut. Bagi orang-or- 
ang Nasrani diserupakan Al-Masih dan bagi orang-orang Yahudi 
diserupakan “Uzair, lalu setiap kaum mengikuti apa yang dahulu 
mereka sembah, sedang di tengah umat ini senantiasa ada orang- 
orangnya yang munafik.” 


Keanekaragaman Menyembah Selain Allah 


Sedangkan orang yang menyembah harta yang ditumpuknya dan 
orang yang menyembah orang lain yang ditaatinya dalam kedurhakaan 
kepada Allah, maka mereka itu akan disiksa dengan siksa yang berbeda 
dengan siksaan yang ditimpakan kepada orang-orang musyrik, entah di 
pelataran Hari Kiamat atau di Jahannam. Siapa yang menyembah selain 
Allah, maka dia akan disiksa menurut kadar penyembahannya itu. Firman 
Allah, 


“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) seba- 
gian dari rezki yangtelah Kami berikan kepada kalian sebelum datang 
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi per- 
sahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa'at. Dan, orang-orang 
kafir itulah orang-orang yang zhalim.” (Al-Bagarah: 254). 

Kufur yang mutlak ialah kezhaliman yang mutlak. Karena itu tidak 
ada syafaat bagi pelakunya pada Hari Kiamat, sebagaimana syafa'at itu 
telah dinafikan dalam ayat di atas dan juga ayat berikut, 

“Berilah peringatan dengan hati yang dekat (Hari Kiamat yaitu) ketika 

hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 

Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun 

dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima 

syafa'atnya. Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa 

yang disembunyikan oleh hati.” (Al-Mukmin: 18-19). 

“Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam ne- 

raka bersama-sama orang-orang yang sesat, dan bala tentara Iblis 

semuanya. Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka, 

“Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang 

nyata, karena kita mempersamakan kalian dengan Rabb semesta alam. 

Dan, tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang 

- berdosa. Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, 
dan tidak pula mempunyai teman yang akrab, maka sekiranya kita 
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dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang- 

orang yang beriman'.” (Asy-Syu'ara': 94-102). 

Firman Allah tentang perkataan mereka, “Kita mempersamakan 
kalian”, bukan berarti mereka menjadikan sesembahan-sesembahan itu 
sama dengan Allah dalam segala sisi, karena yang demikian ini tidak dika- 
takan siapa pun dari anak keturunan Adam, dan kita juga tidak pernah 
menyitir dari suatu kaum yang kafir, bahwa mereka berkata, “Sesungguh- 
nya alam ini mempunyai dua pencipta yang sebanding.” Termasuk pula 
orang-orang Majusi yang berkata tentang dua sumber: Cahaya dan kege- 
lapan. Mereka sepakat bahwa cahaya merupakan kebaikan yang sepa- 
tutnya disembah dan dipuji. Sedangkan kegelapan merupakan sumber 
kejahatan yang layak dicela dan dikutuk. Lalu mereka saling berbeda pen- 
dapat apakah kegelapan itu merupakan hal baru ataukah lama? Ada dua 
pendapattentang hal ini. Yang pasti, mereka tidak menjadikan Allah seperti 
cahaya dalam segala sisi. 


Orang-orang Musyrik Tidak Menjadikan Sesembahan Mereka 
Sebagai Sekutu Allah dalam Penciptaan 


Begitu pula orang-orang musyrik Arab yang sepakat bahwa sesem- 
bahan-sesembahan mereka tidak bersekutu dengan Allah dalam penciptaan 
langit dan bumi. Bahkan mereka menetapkan bahwa Allah sematalah yang 
menciptakan langit dan bumi beserta isinya, sebagaimana yang disam- 
paikan Allah di beberapa tempat di dalam Al-Qur'an, seperti firman-Nya, 

“Dan, sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah 

yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan 

rembulan?’ Tentu mereka akan menjawab, Allah’, maka betapakah 
mereka (dapat) dipalingkan (darijalan yang benar). Allah melapang- 
kan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 

Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan, sesungguhnya jika kamu 

menanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menurunkan air dari . 

langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah mati-nya?” 

Tentu mereka akan menjawab, Allah’. Katakanlah, “Segala puji bagi 

Allah’, tetapi kebanyakan mereka tidak memahamil(nya).” (Al- 

Ankabut: 61-63). 


“Dan, sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?', niscaya mereka akan menjawab, 
“Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Menge- 


tahui'. Yang menjadikan bumi untuk kalian sebagai tempat menetap 
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dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kalian supaya kalian 

mendapat petunjuk. Dan, yang menurunkan air dari langit menurut 

kadar (yang diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri 
yang mati, seperti itulah kalian akan dikeluarkan (dari dalam kubur). 

Dan, yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menja- 

dikan untuk kalian kapal dan binatang ternak yang kalian tunggangi. 

Supaya kalian duduk di atas punggungnya kemudian kalian ingat 

nikmat Rabb kalian apabila kalian telah duduk di atasnya, dan supaya 

kalian mengucapkan, ‘Mahasuci Rabb yang telah menundukkan se- 
mua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu mengua- 
sainya dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami'.” 

(Az-Zukruf: 9-14). 

Sifat dari kalam Allah ini bukan merupakan kelengkapan dari jawab- 
an mereka (Sebab mereka menjawab, “Semuanya diciptakan oleh Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui”. Lalu ayat ini menambahi, “Yang 
menjadikan bumi untuk kalian sebagai tempat menetap....” dan seterusnya. 
Hal ini mirip dengan kelengkapan terhadap jawaban yang diberikan or- 
ang-orang kafir. Maka penulis menjelaskan bahwa itu bukan merupakan 
kelengkapan jawaban mereka). Firman Allah, 

“Katakanlah, "Kepunyaan siapakah bumi ini dan semua yang ada 

padanya, jika kalian mengetahui?’ Mereka akan menjawab, “Kepu- 

nyaan Allah’. Katakanlah, “Maka apakah kalian tidak ingat?’ Kata- 
kanlah, “Siapakah empunya langit yang tujuh dan yangempunya Arsy 
yang besar? Mereka akan menjawab, ‘Kepunyaan Allah’. Katakanlah, 

“Maka apakah kalian tidak bertakwa?” (Al-Mukminun: 84-87). 

“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah ke- 

pada kalian, atau datang kepada kalian Hari Kiamat, apakah kalian 

menyeru (tuhan) selain Allah, jika kalian orang-orang yang benar?’ 

(Tidak), tetapi hanya Dialah yang kalian seru, maka Dia menghilangkan 

bahaya yang karenanya kalian berdoa kepada-Nya, jika Dia meng- 

hendaki, dan kalian tinggalkan sembahan-sembahan yang kalian 

sekutukan (dengan Allah).” (Al-An'am: 40-41). 

“Apakah Allah yang lebih baik ataukah apa yang mereka persekutukan 

dengan Dia? Ataukah siapakah yang telah menciptakan langit dan 

bumi dan yang menurunkan air untuk kalian dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, 
yang kalian sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohon- 
nya? Apakah di samping Allah ada Ilah (yang lain)? Bahkan (sebenar- 
nya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 
Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, 
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dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang men- 

jadikan gunung-gunung untuk (mengokohkannya) dan menjadikan 

suatu pemisah antara dua laut? Apakah di samping Allah ada Ilah 

(yang lain)?” (An-Naml: 59-61). 

Dengan kata lain, adakah Ilah lain yang dapat melakukan semua 
itu? Ini merupakan kalimat tanya untuk pengingkaran, dan mereka juga 
mengakui bahwa tidak ada Ilah lain yang dapat melakukan semua itu 
beserta Allah. 

Jika ada sebagian mufasir yang mengatakan bahwa yang dimak- 
sudkan di sini, apakah ada Ilah lain bersama Allah? Berarti dia telah salah. 
Memang mereka menjadikan sesembahan yang lain beserta Allah, seba- 
gaimana firman-Nya, 

“Apakah sesungguhnya kalian mengakui bahwa ada tuhan-tuhan yang 

lain di samping Allah?’ Katakanlah, Aku tidak mengakui’. Katakanlah, 

“Sesungguhnya Dia adalah Ilah Yang Mahaesa?.” (Al-An'am: 19). 

“Karena itu tidaklah bermanfaat sedikit pun kepada mereka sem- 

bahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab Rabb- 

mu datang.” (Hud: 101). 

Allah juga berfirman tentang perkataan mereka, 

“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Ilah yang satu saja? Sesung- 

guhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” (Shad: 

5). 

Mereka mengakui bahwa sesembahan mereka tidak bersekutu 
dengan Allah dalam penciptaan langit dan bumi, tidak pula dalam pencip- 
taan sesuatu pun, melainkan mereka menjadikan sesembahan itu hanya 
sebagai pelantar dan pemberi syafa'at, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan, mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat menda- 

tangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, 

dan mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami 

di sisi Allah?.” (Yunus: 18). 

Allah berfirman tentang seseorang yang disebutkan di dalam surat 
Yasin, 

“Mengapa aku tidak menyembah yang telah menciptakan dan yang 

hanya kepada-Nyalah kalian (semua) akan dikembalikan? Mengapa 

aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha 

Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa'at 

mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka 

tidak (pula) dapat menyelamatkanku?” (Yasin: 22-23). 
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Firman Allah yang lain, 
“Dan, berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Rabbnya (pada 
Hari Kiamat), sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan 
pemberi syafa'at pun selain dari Allah agar mereka bertakwa.” (Al- 
Anam: 51). 
“Allahlah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas Arsy. Tidak ada bagi kalian selain daripada-Nya seorang penolong 
pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kalian 
tidak memperhatikan?” (As-Sajdah: 4). 
“Katakanlah, “Serulah mereka yang kalian anggap (sebagai tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham 
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi, sekali-kali tidak ada di antara 
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'. Dan, tidaklah berguna 
syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
memperoleh syafa'at itu.” (Saba': 22-23). 
Allah menafikan segala apapun yang dikaitkan orang-orang musyrik 
kepada-Nya. Dia menafikan penguasa selain-Nya atau pun pembantu bagi 
Allah. 


Untuk Siapakah Syafa'at Itu? 

Untuk masalah syafa'at, Allah menjelaskan bahwa syafa'at itu tidak 
bermanfaat kecuali bagi orang yang telah mendapat izin dari Allah, seba- 
gaimana firman-Nya, 

“Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya.” 

(Al-Bagarah: 255). 

“Dan, mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yang 

diridhai Allah.” (Al-Anbiya': 28). 

“Dan, berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit 

pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 

yang dikehendaki dan diridhai(Nya).” (An-Najm: 26). 

Syafa'atyang diyakini orang-orang musyrik ini dinafikan pada Hari 
Kiamat seperti yang telah dinafikan Al-Qur'an. 
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Syafa'at Hanya bagi Nabi Kita Muhammad 

Apa yang dikabarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pasti akan 
terjadi. Beliau mengabarkan bahwa dirinya datang lalu bersujud kepada 
Allah dan memuji-Nya, tidak langsung meminta syafa' at. Pada saat sujud 
dan memuji itulah dikatakan kepada beliau, “Hai Muhammad, angkatlah 
kepalamu dan katakanlah, karena perkataanmu akan didengar, mintalah 
karena kamu akan diberi, mintalah syafa'at karena syafa'atmu akan dipe- 
nuhi.” Maka beliau bersabda, “Ya Rabbi, umatku.” Maka Allah membuat 
suatu pembatas lalu memasukkan mereka ke dalam surga. Begitulah yang 
beliau lakukan pada kedua dan ketiga kalinya. 

Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah, “Siapakah yang lebih 
banyak bagiannya dari syafaat engkau pada Hari Kiamat?” 

Beliau menjawab, “Orang yang mengucapkan laa ilaaha illallah 
secara tulus dari hatinya.” 

Begitulah syafa'atyang diberikan kepada orang yang ikhlas dengan 
seizin Allah, bukan bagi orang yang menyekutukan Allah dan tidak terjadi 
kecuali dengan izin Allah. Hakikatnya, bahwa Allahlah yang memuliakan 
orang yang ikhlas dan ahli tauhid, mengampuni mereka lewat doa yang 
memintakan syafaat (Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam), yang 
diberi izin untuk memintakan syafa'at, sebagai penghormatan dan ke- 
dudukan yang tinggi dan terpuji, sehingga kedudukan ini pun membuat iri 
orang-orang yang terdahulu dan kemudian, seperti yang terjadi di dunia, 
ketika beliau berdoa bagi mereka. Itu merupakan syafa'at dari beliau bagi 
mereka, dan Allah pasti memenuhi doa dan syafa' at beliau. 


Kezhaliman Yang Membuka Pintu Manfaat bagi Syafa'at 


Atas dasar hal ini, maka kezhaliman dapat dibagi menjadi tiga ma- 
cam: Kezhaliman yang berupa kemusyrikan dan tidak ada syafa'at di da- 
lamnya. Kezhaliman sebagian manusia terhadap sebagian yang lain, 
dengan keharusan pemenuhan hak bagi orang yang dizhalimi, yang harus 
dilakukan orang yang zhalim. Hak orang yang dizhalimi tidak akan gugur,- 
tidak dengan syafa'at atau pun yang lainnya. Tapi adakalanya orang yang 
dizhalimi memperoleh haknya dari orang yang menzhalimi, dengan am- 
punan dosa yang dimohonkan bagi dirinya. Orang zhalim yang mutlak 
(orang musyrik) tidak memiliki pemberi syafa'at yang ditaati. Adapun ahli 
tauhid bukan orang zhalim secara mutlak, tapi dia tetap ahli tauhid meski- 
pun zhalim terhadap dirinya sendiri. Keikhlasannya kepada Allah membe- 
rikan manfaat bagi dirinya, dan dalam hal ini dia termasuk orang yang 
mendapatkan syafa'at. 
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Maksud Al-Qur'an menafikan syafa' at ialah penafian syirik, bahwa 
seseorang tidak menyembah kecuali Allah, tidak berdoa kepada selain- 
Nya, tidak meminta kepada selain-Nya, tidak bertawakal kepada selain- 
Nya, tidak dalam syafa'at maupun yang lainnya. Tidak selayaknya dia 
mengandalkan kepada seseorang untuk memberikan rezki, karena Allah 
mendatangkan baginya berbagai sebab rezki. Juga tidak selayaknya dia 
mengandalkan orang lain untuk mengampuni dosanya dan merahmatinya 
di akhirat, karena Allahlah yang akan mengampuni dosanya dan merah- 
matinya dengan berbagai sebab syafa'at dan lain-lainnya. Syafa'at yang 
dinafikan Al-Qur'an secara mutlak ialah yang di dalamnya ada kemusy-. 
rikan dan memang itulah yang dinafikan secara mutlak. Karena itu Allah 
menetapkan syafa'at dengan seizin-Nya di beberapa tempat. Hal itu telah 
dijelaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa syafa'at hanya bagi 
ahli tauhid yang ikhlas. 


Kezhaliman Manusia terhadap Dirinya dan Orang Lain 
Kezhaliman yang bermanfaat ialah yang secara khusus merupakan 
kezhaliman manusia terhadap dirinya dan kezhaliman sebagian manusia 
terhadap yang lain, seperti perkataan Adam dan Hawa’, 
“Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri.” (Al-Araf: 
23). 
Musa berkata, 
“Ya Rabbi, sesungguhnya saya telah menganiaya diri saya sendiri.” 
(An-Naml: 44). 
Firman Allah, 
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka.” (Ali Imran: 135). 


Tapi perkataan Adam, Musa dan beberapa pengabaran dari keja- 
dian yang tiada sifat keumuman padanya, telah diketahui bukan merupa- 
kan kekufuran. 


Adapun firman Allah, “Dan (juga) orang-orang yang apabila menger- 
jakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri”, merupakan bentuk 
nakirah disertai syarat yang mencakup adanya kezhaliman manusia 
terhadap dirinya, yaitu jika dia berbuat syirik lalu bertaubat. Karena itu 
Allah juga menerima taubatnya. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa ke- 
zhaliman manusia terhadap dirinya sendiri mencakup semua dosa besar 
atau kecil secara tak terbatas. Firman Allah, 
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“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 

pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 

pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 

berbuat kebaikan dengan izin Allah.” (Fathir: 32). 

Ini merupakan kezhaliman terhadap diri sendiri yang disertai dengan 
dosa lainnya, namun tidak termasuk syirik yang besar. 


Kezhaliman Paling Besar ialah Syirik kepada Allah 

Di dalam Ash-Shahiihain disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ketika 
diturunkan ayat ini, “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezhaliman”, yang membuat para shahabat 
merasa terhenyak. Mereka pun berkata, “Siapa orangnya di antara kita 
yang tidak menzhalimi dirinya sendiri?” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maksudnya ialah 
syirik. Tidakkah kalian mendengar perkataan seorang hamba yang shalih, 
“Sesungguhnya syirik itu benar-benar merupakan dosa yang besar?” 


Mereka mengira bahwa kezhaliman yang disyaratkan itu merupa- 
kan kezhaliman hamba terhadap dirinya sendiri. Padahal tidak ada yang 
aman dan dianggap mengikuti petunjuk kecuali orang yang tidak men- 
zhalimi diri sendiri. Maka hal itu membuat mereka terhenyak. Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepada mereka bahwa syirik 
merupakan kezhaliman yang sudah ditetapkan di dalam Kitab Allah. Se- 
mentara tidak ada yang selamat kecuali orang yang tidak mencampur 
imannya dengan kezhaliman. Maka siapa yang tidak mencampur imannya 
dengan kezhaliman, berarti dia mendapatkan keselamatan dan mengikuti 
petunjuk, seperti firman Allah tentang orang yang dipilih-Nya, sebagaimana 
firman-Nya, “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 
dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 
izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. (Bagi mereka) 
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya.” (Fathir: 22-23). 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nis- 

caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan, barangsiapa yang menger- 

jakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (ba- 

lasan)/nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 

pembalasan dengan kejahatan itu.” (An-Nisa': 123). 
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Bencana Menghapus Dosa 

Abu Bakar pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang hal itu, seraya berkata, “Wahai Rasulullah, adakah sese- 
orang di antara kami yang tidak pernah berbuat keburukan?” 

Beliau menjawab, “Wahai Abu Bakar, bukankah engkau pernah 
letih? Bukankah engkau pernah berduka? Bukankah engkau pernah 
ditimpa kekerasan? Yang demikian itu termasuk sesuatu yang kalian akan 
diberi balasan (pahala) karenanya.” 

Beliau menjelaskan bahwa apabila seorang Mukmin bertaubat, maka 
dia akan masuk surga, yang adakalanya dia diberi balasan dari keburu-. 
kannya di dunia dengan ditimpa musibah, sebagaimana yang disebutkan 
di dalam Ash-Shahiihain, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, 


Aso 


E; GE jai TUN eta I Ga TAS JES sih JE 
Pat Ga MS EA JAN SI Ya BEI JES an 
P bi OS 
“Perumpamaan orang Mukmin seperti seikat tanaman yang dihem- 
busangin, terkadang angin itu membuatnya berdiri tegak dan terka- 
dang miring. Dan, perumpamaan orang munafik itu seperti sebatang 
pohon Arzu yang tetap tegak pada pangkalnya hingga ia tercabut 
dalam sekali waktu. 
Di dalam Ash-Shahiihain disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 


BS. s 


SN Va DA Ya pA Ya seh Ya sen Da GEN trap C 
MS Sp AN SV GUA E SN, 


“Orang Mukmin tidak ditimpa sakit tetap, kelelahan, kekhawatiran, 

kesedihan, kesusahan, penyakit hingga duri yang menusuknya me- 

lainkan dihapuskan dari kesalahan-kesalahannya.” 

Dalam hadits Sa'd bin Abi Waqqash dia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling keras cobaannya?” 

Maka beliau menjawab, “Para nabi kemudian orang-orang shalih 
kemudian yang semisal lalu yang semisal lagi. Seseorang mendapat cobaan 
menurut kadar agamanya. Jika di dalam agamanya ada kekerasan, maka 
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ditambahkan cobaannya, dan jika dalam agamanya ada kelemahan, maka 
diringankan cobaan darinya. Cobaan senantiasa menimpa orang Mukmin 
hingga dia berjalan di muka bumi dan tidak ada lagi kesalahan pada diri- 
nya.” (Diriwayatkan Ahmad, At-Tirmidzy dan lain-lainnya). 

Beliau juga bersabda, 


' ae Ay Bn Para Pa A a Mia 
Aa a Sani LS a A GS lh Ab pl 


OAL P 
r 


PIST, 
“Sakit itu merupakan guguran yang menggugurkan kesalahan dari 
orangnya, sebagaimana pohon kering yang menggugurkan daunnya. ” 
Masih banyak hadits lain yang senada dengan ini. 

Siapa yang selamat dari tiga macam kezhaliman ini,” maka dia 
mendapatkan keamanan dan petunjuk yang sempuma. Siapa yang tidak 
selamat dari kezhaliman terhadap dirinya, maka dia tidak akan menda- 
patkan keamanan dan petunjuk secara mutlak (artinya mereka menda- 
patkan kemutlakan keamanan dan petunjuk dan bukan kesempumaan 
keamanan dan petunjuk. Dengan kata lain, ahli tauhid yang berdosa mem- 
peroleh dasar keamanan dan petunjuk, dan mereka pasti akan masuk 
surga, tapi setelah mereka diadzab sesuai dengan kadar dosanya). Artinya, 
dia pasti masuk surga seperti yang dijanjikan dalam ayat lain. Allah telah 
menunjukinya ke jalan lurus, yang kesudahannya adalah surga. Dia men- 
dapatkan pengurangan keamanan dan petunjuk sesuai dengan pengu- 
„rangan iman karena kezhaliman terhadap diri sendiri. 


Keamanan Bukan bagi Orang Yang Berdosa Tanpa Batasan 


Yang dimaksudkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mak- 
sudnya ialah syirik” (ketika menafsiri firman Allah, “Dan tidak mencam- 
puradukkan iman mereka dengan kezhaliman”), bahwa siapa yang tidak 
melakukan syirik besar, maka dia mendapatkan keamanan dan petunjuk 


» Tiga macam kezhaliman yang dimaksudkan di sini ialah: 

- Kezhaliman mutlak yang juga disebut syirik 

- Kezhaliman yang masih mendatangkan manfaat, yang mencakup dua hal: Kezhaliman 
manusia terhadap dirinya sendiri dan kezhaliman manusia terhadap orang lain. 

Adapun keamanan dan petunjuk yang sempurna ialah seperti yang diisyaratkan dalam 
ayat, “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-An'am: 82). 
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yang sempuma. Banyak hadits dan juga ayat-ayat Al-Qur'an yang menje- 
laskan bahwa orang yang melakukan dosa besar akan merasakan ketakutan 
dan tidak mendapatkan keamanan serta petunjuk yang sempuma, yang 
karenanya dia tertuntun ke jalan yang lurus, jalan orang-orang diberi nik- 
mat oleh Allah dari kalangan para nabi, shiddigin, syuhada’ dan shalihin, 
tanpa ada siksa yang menimpa. Mereka inilah yang mendapat petunjuk 
ke jalan yang lurus, mendapatkan nikmat Allah dan mereka pasti masuk 
surga. 

Jika yang dimaksudkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Maksudnya ialah syirik”, adalah syirik besar, maka maksudnya bahwa: 
orang yang tidak termasuk pelakunya, akan mendapatkan keamanan dari 
ancaman yang disampaikan kepada orang-orang musyrik, berupa siksa 
di dunia dan di akhirat. Jika yang dimaksudkan adalah jenis syirik, maka 
dikatakan bahwa kezhaliman seseorang terhadap diri sendiri karena me- 
ninggalkan sebagian kewajiban, maka ia disebut syirik kecil, dan kecinta- 
annya kepada sesuatu yang dibenci Allah dan tindakannya yang menda- 
hulukan nafsunya daripada kecintaannya kepada Allah, juga disebut syirik 
kecil. Orang semacam ini juga tidak mendapatkan keamanan dan petunjuk 
menurut kadar syirik kecilnya itu. Karena itu orang-orang salaf memasuk- 
kan beberapa jenis dosa ke dalam kezhaliman semacam ini. 


Beberapa Istilah Yang Mengandung Banyak Makna 


Yang termasuk dalam masalah ini ialah lafazh ash-shalaah dan al- 
fasaad (perbaikan dan kerusakan). Jika disebutkan kata ash-shalaah, maka 
ia mencakup seluruh kebaikan, dan jika disebutkan kata al-fasaad, maka 
ia mencakup seluruh kejahatan, seperti yang juga berlaku untuk kata-kata 
ash-shadlih, al-mushlih, al-mufsid. Firman Allah tentang kisah Musa, 

“Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang yang 

menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, “Hai Musa, apakah 

kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melain- 
kan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri 

(ini), dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 

orang yang mengadakan perdamaian'.” (Al-@Mashash: 19). 


“Dan, Musa berkata kepada saudaranya, yaitu Harun, “Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan'.” (Al-A'raf: 
142). 
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Firman Allah yang lain, 

“Dan, bila dikatakan kepada mereka, Janganlah kalian membuat 

kerusakan di muka bumi’. Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 

orang-orang yang mengadakan perbaikar'. Ingatlah, sesungguhnya 
mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 

tidak sadar.” (Al-Bagarah: 11-12). 

Kata ganti di dalam ayat ini kembali kepada orang-orang munafik 
yang tertera dalam ayat sebelumnya, “Dan, di antara manusia ada yang 
mengatakan, "Kami beriman kepada Allah dan Hari Kemudian', padahal 
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.” (Al-Bagarah: 
8). 

Inimutiakyang mencakup orang pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan orang-orang sesudah masa beliau. Karena itu Salman Al- 
Farisy berkata, bahwa yang beliau maksudkan dengan ayat ini ialah suatu 
kaum yang belum ada ketika ayat ini diturunkan. Begitu pula yang dikata- 
kan As-Suddy dari para syaikhnya, bahwa kerusakan yang dimaksudkan 
di sini ialah kekufuran dan kedurhakaan. 

Perkataan mereka, “Sesungguhnya kami orang-orang yang menga- 
dakan perbaikan”, ditafsiri sebagai pengingkaran apa yang dituduhkan 
terhadap mereka. Dengan kata lain, kami mengerjakan apa yang diperin- 
tahkan Rasul kepada kami, ini merupakan salah satu penafsiran. Adapun 
penafsiran lain, bahwa apa yang kami lakukan merupakan perbaikan dan 
kami memang memaksudkannya sebagai perbaikan. 


Dua pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan keduanya benar, 
karena mereka mengatakannya seperti maksud pertama dan juga yang 
kedua. Mereka mengatakan yang pertama kepada orang yang tidak tahu 
apa yang tersimpan di dalam hati mereka, dan mereka mengatakan yang 
kedua kepada diri mereka sendiri dan orang lain yang tahu batin mereka. 


Perkataan yang kedua mencakup makna yang pertama, karena se- 
jumlah perbuatan mereka disembunyikan, yang berbeda dengan kenyata- 
annya, dan mereka melihat hal itu merupakan perbaikan. Ada yang ber- 
pendapat, mereka memaksudkan hal ini sebagai perbaikan di dunia. 
Sekiranya daulah menjadi milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
mereka akan merasa aman jika mengikuti beliau. Jika ada di tangan or- 
ang-orang kafir, mereka juga merasa aman karena menjalin kerja sama 
dengan mereka. Karena dua pendapat inilah ada yang berpendapat tentang 
firman Allah, “Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar”, artinya mereka sadar 
bahwa apa yang mereka kerjakan merupakan kerusakan dan bukan per- 
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baikan. Ada yang berpendapat, mereka tidak sadar bahwa Allah menga- 
barkan kerusakan mereka kepada Nabi-Nya. 

Salah satu di antara dua lafazh ini ditetapkan lebih khusus dari 
yang lain, seperti dalam firman Allah, 

“Dan, apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan 

binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.” (Al-Bagarah: 

205). 

Mengadakan kerusakan di sini ada yang menafsirinya kekufuran 
dan ada yang menafsirinya kezhaliman. Keduanya benar. Karena itu : 
Allah berfirman, 

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israel, 

bahwa barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 

orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat keru- 
sakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 

seluruhnya.” (Al-Maidah: 32). 

Mengadakan perbaikan dan kebaikan disertakan dengan iman di 
beberapa tempat dalam Al-Qur'an, seperti firman Allah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih....” Begitu pula firman-Nya, 

“Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati.” (Al-An'am: 48). 

Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa iman itu merupakan 
perbaikan yang paling utama dan amal shalih yang paling baik, sebagai- 
mana yang disebutkan di dalam hadits shahih, bahwa beliau pemah dita- 
nya, “Apa amal yang paling utama?” Beliau menjawab, “Beriman kepada 


Allah.” 
— k — 
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HAKIKAT DAN MAJAZ' 


SA pengarang menguraikan keragaman pembuktian be- 
berapa lafazh, maka di bagian ini dilanjutkan dengan pembuktian lafazh 
terhadap makna, tergantung kepada kemutlakan dan pembatasan. Hal 
ini berlaku untuk kalam Allah, sabda Rasul-Nya dan perkataan manusia. 
Tetapi apakah kemutiakan itu merupakan hakikat? Ataukah pembatasan 
itu merupakan hakikat? Maksud pengarang di dalam uraian ini ialah untuk 
mencapai lafazh iman yang kemudian menjadi judul buku ini). 

dika disebutkan lafazh iman, atas dasar apa ia ditakwili? Kepada 
apa ia menunjukkan? Dalam perkara apa ia disebut hakikat? Dalam per- 
kara apa ia disebut majaz? Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan 
ini, kita harus mengetahui terlebih dahulu, kapan yang ini terjadi dan kapan 
yang itu terjadi? Pengarang memaksudkan uraian ini sebagai sanggahan 
terhadap sebagian kelompok Islam, seperti Murji'ah, yang berpendapat 
bahwa iman itu merupakan hakikat dalam pembenaran dan bukan meru- 
pakan hakikat dalam amal, meski dapat diartikan menurut majaz. Penga- 
rang mengungkapkan pemikiran ini di bagian mendatang untuk menegas- 
kan bahwa amal itu masuk dalam iman. Karena itu amal banyak menyertai 
penyebutan iman, “Orang-orang yang beriman dan beramal shalih”. 

Kemudian pengarang menanjak ke pemikiran hakikat dan majaz, 
seraya menjelaskan bahwa pembagian ini tidak dikenal kecuali setelah 
berlalu tiga abad setelah hijrah, dan juga tidak pernah diisyaratkan para 


D Kami berpikir untuk meringkas bab ini, karena pengarang berbicara terlalu panjang 
lebar. 
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imam yang masyhur, seperti Malik, Abu Hanifah dan Asy-Syafi'y. Bahkan 
juga tidak dibicarakan para pakar bahasa seperti Al-Khalil, Sibawaih dan 
lain-lainnya. 

Pembagian mereka ini dipilah menurut sisi bahasa, tradisi dan sya- 
riat. Kemudian pengarang mengakhiri pengungkapan kemutlakan dan 
pembagian ini pada hakikat dan majaz, seraya mengungkapkan alasan 
bahwa orang yang dibicarakan menurut lafazh yang terlepas dari segala 
batasan adalah sesuatu yang tidak ada wujudnya. 


Kemudian pengarang menyimpulkan bahwa orang yang membe- 
dakan antara hakikat dan majaz, dapat diterima akal. Sebab lafazh ini : 
tidak digunakan kecuali secara terikat dengan ikatan berdasarkan lafazh 
yang dibuat-buat. Keadaan orang yang berbicara dan mendengar harus 
mempertimbangkannya. Jika orang yang mendengar dapat mengenali 
yang berbicara, tentu dia dapat memahami makna perkataannya, yang 
tidak dipahami orang lain yang tidak mengenalnya. Karena dengan begitu 
dia mengenali kebiasaannya dalam bicara. Lafazh menjadi efektif jika 
dia mengetahui bahasa yang digunakan pembicara dan bagaimana ke- 
biasaannya dalam berbicara. Pembuktian lafazh terhadap makna meru- 
pakan pembuktian yang dikehendaki dan apa yang dimaksudkan. Pem- 
bicara menghendaki pembuktian lafazh atas suatu makna. Jika dia terbiasa 
mengungkapkan dengan lafazh yang menunjukkan makna, maka itulah 
yang disebut bahasa. Karena itu kita mempunyai perhatian yang besar 
terhadap lafazh-lafazh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maksudnya, 
mengenali kebiasaan beliau dalam berbicara dan bagaimana kejelas- 
annya. Dari sini maka orang yang hendak mengetahui Al-Qur'an dan As- 
Sunnah harus mengetahui bahasa, kebiasaan dan tradisi saat Al-Qur'an 
dan As-Sunnah diturunkan, bagaimana para shahabat memahami tatkala 
mendengar lafazh-lafazh dari beliau. Karena dengan bahasa, tradisi dan 
kebiasaan itulah Allah dan Rasul-Nya berbicara kepada mereka, kecuali 
sesuatu yang diada-adakan tidak boleh ditakwili berdasarkan kebiasaan 
yang terjadi setelah itu, yang tidak dikenal pada masa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, seperti yang dilakukan sebagian orang yang biasa meng- 
gunakan giyas bahasa. Sebab penggunaan giyas dalam bahasa, meskipun 
diperbolehkan dalam penggunaannya tapi tidak boleh digunakan dalam 
pelandasan dalil. Suatu lafazh boleh dipergunakan untuk makna sejenis 
yang mereka pergunakan, tapi seseorang tidak boleh mengacu kepada la- 
fazh yang dikenal penggunaannya untuk banyak makna, lalu akhirnya 
muncul beberapa makna itu berdasarkan giyas. Yang demikian ini meru- 
pakan penggantian dan pengubahan. 
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Sebagai misal, hadits yang berbunyi, “Tetangga itu paling berhak 
orang yang tempatnya paling dekat dengannya.” Kita memahami tetangga 
di sini benar-benar sebagai tetangga dan bukan sekutu. Begitulah yang 
terjadi dalam bahasa mereka. Lafazh ini tidak mengindikasikan makna 
bahwa dia berhak terhadap syafa'at, tapi menunjukkan kepada makna 
jual-beli, bahwa dia lebih berhak. 

Begitu pula lafazh khamr. Telah disebutkan di beberapa nash, bahwa 
ia merupakan sebutan untuk setiap sesuatu yang memabukkan. Perasan 
buah tidak disebut khamr berdasarkan giyas. 


Penafsiran Al-Qur'an dan Hadits Harus Mengacu kepada As- 
Sunnah dan Atsar 

Dalam menafsiri Al-Qur'an dan hadits kita harus tahu lafazh-lafazh 
yang menunjukkan kehendak Allah dan Rasul-Nya, bagaimana perkataan- 
Nya dapat dipahami. Mengetahui pernik Bahasa Arab, yang dengannya 
kita diseru, termasuk cara yang dapat membantu pemahaman kita ter- 
hadap apa yang dikehendaki Allah dan Rasul-Nya dengan perkataan-Nya. 
Begitu juga keharusan mengetahui pembuktian lafazh terhadap berbagai 
makna. Mayoritas kesesatan para ahli bid'ah karena bersumber dari titik 
ini. Mereka menakwili perkataan Allah dan Rasul-Nya sesuai dengan per- 
sepsi mereka bahwa itulah yang dimaksudkan. Padahal yang benar tidaklah 
begitu. Mereka menjadikan pembuktian ini sebagai hakikat dan yang lain 
sebagai majaz. Mereka juga menakwili Al-Qur'an berdasarkan pendapat 
dan logika mereka atau menurut interpretasi bahasa. Mereka tidak mengacu 
kepada As-Sunnah maupun ijma' ulama salaf serta atsar mereka maupun 
kitab-kitab tafsir yang ma' tsur. Mereka hanya mengandalkan akal, bahasa, 
kitab-kitab adab dan teologi yang ditulis pemimpin mereka. Atas dasar 
inilah Al-Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Kebanyakan kesalahan yang 
dialami manusia bersumber dari takwil dan giyas.” 


Sebab Kesalahan Berbagai Golongan Islam | 
Berangkat dari sisi inilah lahir kesalahan golongan Murji'ah, Jah- 
miyah, Karamiyah dan lain-lainnya, ketika mereka memahami makna 
leksikal “Iman”. Mereka beranggapan bahwa amal tidak masuk dalam 
sebutan iman. Sedang mereka menganggap hadits Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh lebih cabang- 
nya. Yang paling tinggi adalah perkataan laa ilaaha illallah dan yang pa- 
ling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan”, dalam pandangan 
mereka hadits ini merupakan majaz. Sedangkan hadits beliau, “Iman ialah 
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engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya dan Hari Akhirat”, merupakan hakikat. 

Pengarang mengatakan, bahwa mereka telah menyimpang dari pen- 
jelasan Al-Qur'an dan As-Sunnah, perkataan para shahabat dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, mereka hanya mengandalkan 
pendapat dan menurut pemahaman bahasa. 


Bantahan terhadap Berbagai Pendapat Orang-orang Yang Me- 
nyimpang 

Kemudian pengarang membantah pendapat mereka yang hanya 
didasarkan kepada jalan pikiran, dengan rnembagi perkataan kepada 
hakikat dan majaz yang tidak benar. Kalaupun benar, maka itu menjadi 
bukti yang menentang mereka, karena hakikat merupakan lafazh yang 
menunjukkan kemutlakan tanpa ada pertalian, dan majaz menunjukkan 
adanya pertalian. Sementara sudah jelas bahwa lafazh iman yang tidak 
dibatasi penyebutannya di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, di dalamnya 
juga termasuk amal-amal. Kalaupun amal itu keluar dari lafazh iman, jika 
ada pembatasan. Atas dasar ini, maka hadits, “Iman itu ada tujuh puluh 
cabang”, merupakan hakikat, kebalikan dari hadits, “Iman itu engkau ber- 
iman kepada Allah”. 

Pengarang menjawab bahwa jika yang dimaksudkan dengan iman 
ialah apa yang disebutkan bersama Islam, dan memang begitulah adanya, 
maka itulah yang secara pasti dikehendaki Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sebagaimana ketika beliau menyebutkan ihsan sebagai ihsan, 
yang menyertai iman dan Islam. Beliau tidak memaksudkan ihsan sebagai 
sesuatu yang terlepas dari iman dan Islam. Taruhlah bahwa lafazh iman 
hanya sekedar pembenaran, yang berarti harus ada pertaliannya. Maka 
ia harus berupa majaz. Ini merupakan sesuatu yang pasti dan tidak terban- 
tahkan selagi ada pemahaman terhadap Al-Qur'an dan hadits. Lain halnya 
dengan lafazh iman menurut bahasa sinonim dengan pembenaran, seperti 
yang dipahami beberapa golongan yang sudah diisyaratkan di atas. Tentu 
saja ini salah. Mereka menyatakan bahwa Pembuat Syariat tidak pernah 
mengubah dan tidak pernah menukilnya, tapi yang dimaksudkan ialah 
seperti yang dimaksudkan para ahli bahasa, tanpa ada pengkhususan 
dan pembatasan. Pernyataan semacam ini tidak dapat diterima dan bahkan 
dipastikan merupakan pernyataan yang batil. 


— 3 k — 
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PENDAPAT AL-ASY'ARIYAH 
TENTANG MAKNA IMAN 


S etelah menjelaskan kesalahan sebagian golongan Islam dalam 
menafsiri istilah iman, bahwa iman hanya sekedar pembenaran, maka 
berikutnya pengarang menyebutkan pendapat golongan Asy'ariyah, para 
pengikut Abul-Hasan Al-Asy'ary, yang memiliki madzhab populer dalam 
teologi. Padahal dia sendiri menisbatkan dirinya kepada Ahlus-Sunnah 
dan condong kepada pendapat orang-orang salaf. Hanya saja dia menaf- 
siri iman sebagai pembenaran hati, yang dalam hal ini sejalan dengan 
pendapat Juhm bin Shafwan, pendiri golongan Jahmiyah. 

Yang perlu ditegaskan di sini, Al-Asy'ary tidak keluar dari barisan 
salaf. Pengarang sendiri menegaskan bahwa dia berada pada madzhab 
Ahlus-Sunnah dan sejalan dengan perkataan orang-orang salaf, bahwa 
tak seorang pun ahli kiblat (orang Muslim) yang boleh dikufurkan dan ju- 
ga tidak akan kekal di dalam neraka serta syafa'atnya diterima. Pernya- 
taan yang semisal dengan mereka ialah pengecualian dalam masalah iman, 
atau iman yang dikaitkan dengan kehendak, sehingga boleh ada ucapan, 
“Aku orang Mukmin insya Allah.” 

Syubhat yang disebutkan pengarang ini berangkat dari penafsiran 
Al-Asy'ary tentang iman sebagai pembenaran hati, tidak membuatnya ke- 
luar dari barisan orang-orang salaf. Apalagi dia mewajibkan amal yang 
dituntut, dengan satu ungkapan bahwa kewajibannya datang dari dalil 
lain dan bukan dari lafazh iman itu sendiri. 

Dalam bab ini pengarang menyebutkan pendapat Al-Asy ariyah, 
dengan menukil apa yang dikatakan salah seorang syaikhnya, Abu Bakar 
Al-Bagilany di dalam kitabnya, At-Tamhiid, kemudian pengarang menye- 
butkan alasan-alasan mereka dan hal-hal yang menggugurkannya. 
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Pendapat Asy'ariyah Seperti Yang Dinyatakan Al-Gadhy Al- 
Bagilany 

Al-Qadhy Abu bakar Al-Bagilany menyatakan di dalam, At-Tamhiid, 
“Jika mereka bertanya, “Apakah iman itu?” Maka dapat dijawab, “Iman 
ialah pembenaran terhadap Allah yang disebut ilmu. Pembenaran ini 
didapatkan di dalam hati”. Jika ada yang bertanya, “Apa dalil yang men- 
dukung perkataan itu?” Dapat dijawab, “Ijma para pakar bahasa mene- 
tapkan bahwa iman sebelum turunnya Al-Qur'an dan diutusnya Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan pembenaran. Mereka tidak 
mengenal iman dalam bahasa selain itu. Hal ini ditunjukkan firman Allah,. 
“Dan kamu sekali-kali tidak percaya kepada kami”. (Yusuf: 17). Artinya 
membenarkan kami. Yang semisal dengan ini adalah perkataan, “Fulan 
percaya kepada syafa'at namun dia tidak percaya kepada siksa kubur”, 
yang artinya tidak membenarkannya. Jadi iman menurut syariat harus 
merupakan iman yang dikenal dalam bahasa. Sebab Allah tidak mengubah 
Bahasa Arab dan tidak pula menggantinya. Sebab jika itu dilakukan tentu 
akan menimbulkan kerancuan pengabaran, dan menurut hemat kami hal 
itu tidak akan dilakukan. Atas dasar ini, iman yang dikenal dalam syariat 
adalah iman yang dikenal menurut ilmu bahasa. Yang menjelaskan hal ini 
adalah firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur'an itu dalam Bahasa Arab 

supaya kalian memahamifnya).” (Az-Zukhrutf: 3). 

Allah mengabarkan bahwa Dia menurunkan Al-Qur'an dalam Ba- 
hasa Arab, menyebut nama-nama dengan nama-nama mereka dan tidak 
ada alasan untuk beralih dari zhahirnya tanpa ada alasan, apalagi disertai 
anggapan yang sudah menyebar bahwa Al-Qur'an merupakan perkataan 
yang turun dengan menggunakan bahasa mereka. Maka hal ini menunjuk- 
kan bahwa apa yang kami katakan tentang iman ialah seperti yang sudah 
kami gambarkan menurut bahasa mereka, bukan makna lain yang berupa 
ketaatan, ibadah wajib atau sunat. 

(Setelah menyebutkan pendapat Al-Asy'ariyah, maka pengarang 
menetapkan kebatilannya). 

Ada beberapa jawaban yang diberikan Ahlus-Sunnah wal-Jama' ah 
dan juga lainnya tentang masalah ini. 


Bantahan Ahlus-Sunnah terhadap Al-Asy'ariyah 
1. Iman dengan makna pengakuan dan lain-lainnya. 


2. Meskipun ditilik dari segi bahasa, iman berarti pembenaran, maka 
pembenaran ini harus dengan hati dan lidah serta seluruh anggota 
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tubuh, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan 
kemaluan membenarkan hal itu atau mendustakannya.” 


3. Kalaupun iman itu merupakan pembenaran, maka pembenaran yang 
sempurna harus dilandaskan kepada hati, yang diikuti dengan 
kewajiban amalan hati dan anggota tubuh, karena hal ini merupakan 
keharusan iman yang sempuma. Tidak adanya yang wajib merupa- 
kan bukti tidak adanya sesuatu yang diwajibkan. 


4. Lafazh iman tetap sebagaimana maknanya menurut bahasa, tapi 
Pembuat Syariat menambahkan hukum-hukum di dalamnya, atau 
memindahkannya dari makna bahasa ke makna syariat yang baru. 


Bantahan Pengarang terhadap Al-Asy'ariyah 

1. Perkataan Al-WGadhy Abu Bakar, “Ijma para pakar bahasa mene- 
tapkan bahwa iman sebelum turunnya Al-Qur'an dan diutusnya 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan pembenaran”, 
dapat ditanyakan kepadanya, “Siapa yang menukil ijma' ini dan 
dalam kitab apa ijma' itu disebutkan?” 

2. Apakah yang engkau maksudkan dengan pakar bahasa yang me- 
nukilnya adalah seperti Abu Amr, Al-Ashma'y, Al-Khalil dan lain- 
lainnya, ataukah siapa pun yang mengatakannya? Jika yang engkau 
maksudkan adalah yang pertama, maka mereka tidak menukil segala 
hal yang terjadi sebelum Islam dengan sanad yang dapat diandalkan. 
Tapi mereka menukil apayang mereka dengar dari orang-orang Arab 
pada zamannya dan apa yang mereka dengar dalam arsip-arsip 
syair, atau perkataan orang-orang Arab lain-lainnya berdasarkan 
sanad yang kuat. Jika yang engkau maksudkan adalah mereka yang 
mengatakan lafazh ini sebelum Islam, maka kami tidak pemah me- 
lihat mereka mengatakannya dan kami tidak pemah menukilnya 
dari seorang pun di antara mereka. 


3. Mereka juga tidak pemah menukil dari orang-orang Arab, bahwa 
mereka mengatakan, “Makna lafazh ini adalah begini dan begitu”. 
Tapi mereka menukil perkataan yang didengar dari orang-orang 
Arab, yang dipahami dengan makna begini dan begitu. Taruhlah 
mereka menukil perkataan dari orang-orang Arab, maka dapat dipa- 
hami bahwa iman adalah pembenaran. Ini merupakan pengabaran 
ahad dan tidak ditetapkan berdasarkan penukilan secara mutawatir. 
Lalu mana pengabaran secara mutawatir dari orang-orang Arab 
yang menetapkan sebelum turunnya Al-Qur'an, bahwa mereka tidak 
mengenal iman selain makna pembenaran? 
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Boleh jadi ada yang berkata, “Hal ini merendahkan pengetahuan 
tentang bahasa sebelum turunnya Al-Qur'an”, maka dapat dijawab, 
“Memang begitulah adanya. Setelah ada penjelasan Rasul tentang 
Al-Qur'an yang diturunkan Allah, kami tidak perlu mengetahui pemik 
bahasa sebelum turunnya Al-Qur'an. Al-Qur'an turun dengan ba- 
hasa Quraisy dan orang-orang yang diseru dengannya, dan mereka 
itu adalah orang-orang Arab. Mereka dapat memahami apa yang 
dimaksudkan dengannya, dan mereka itu adalah para shahabat. 
Lalu para shahabat menyampaikan lafazh Al-Qur'an dan maknanya 
kepada tabi'in hingga sampai kepada kita. Sehingga tidak ada perlu- 
nya kita menguji mutawatir-nya bahasa itu tanpa jalan mutawatir- 
nya Al-Qur'an. Ketika ada mutawatir-nya Al-Qur'an dari sisi lafazh 
dan maknanya, dan kita tahu bahwa ia turun dengan bahasa me- 
reka, maka kita menjadi tahu bahwa di dalam bahasa mereka ada 
lafazh langit dan bumi, malam dan siang, matahari dan rembulan, 
dan lain sebagainya, yang maknanya sama dengan apa yang tercan- 
tum di dalam Al-Qur'an. Jika tidak, maka sekiranya kita memak- 
sakan diri untuk menukil secara mutawatir dari lafazh-lafazh yang 
berdiri sendiri-sendiri itu dari selain Al-Qur'an, tentu kita tak kan 
mampu melakukannya. 


4. Tidak pemah disebutkan adanya penguat dari perkataan orang- 
orang Arab atas pemyataan mereka, tetapi dicarikan dalil dari selain 
Al-Qur'an berdasarkan perkataan manusia, “Fulan percaya kepada 
syafa'at, Fulan percaya kepada surga dan neraka, Fulan percaya 
kepada siksa kubur, Fulan tidak percaya kepada semua itu.” Se- 
bagaimana yang diketahui, ini bukan berasal dari lafazh orang-orang 
Arab sebelum turunnya Al-Qur'an. Tapi itu sebagian dari perkataan 
orang-orang setelah masa shahabat, ketika di tengah manusia 
muncul para ahli bid'ah yang mendustakan syafa'at dan siksa kubur. 
Mereka yang berkata seperti itu tidak memaksudkannya sebagai 
pembenaran hati semata, tapi pembenaran dengan hati dan lidah. 
Sebab pembenaran hati tidak dikenal kecuali tanpa lidah. 


Mengetahui Bukan Berarti Pembenaran 


5. Siapa yang berkata seperti itu, maksudnya bukan pembenaran ter- 
hadap apa yang diharapkan dan ditakuti tanpa ada harapan dan 
takut, tapi dia membenarkan (percaya) adanya siksa kubur dan dia 
benar-benar takut, membenarkan syafa'at dan dia benar-benar 
mengharapkannya. Sekiranya dia percaya bahwa dia disiksa di da- 
lam kubur namun di dalam hatinya tidak ada rasa takut terhadap 
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hal itu sama sekali, maka mereka tidak menyebutnya orang yang 
beriman kepadanya, sebagaimana mereka tidak menyebut orang 
yang beriman kepada surga dan neraka, kecuali orang yang meng- 
harapkan surga dan takut neraka, bukan bagi orang yang berpaling 
dari semua itu secara menyeluruh, meskipun dia tahu bahwa hal 
itu benar. Mereka tidak menyebut Iblis orang yang beriman kepada 
Allah, meskipun dia membenarkan eksistensi dan rububiyah-Nya. 
Mereka tidak menyebut Fir'aun orang yang beriman, meskipun dia 
tahu bahwa Allah mengutus Musa. Bahkan sekiranya dia tahu se- 
suatu dengan hatinya dan mendustakan dengan lidahnya, maka 
mereka tidak mengatakannya sebagai orang yang membenarkannya. 
Sekiranya dia membenarkannya dengan disertai amal yang berbeda 
dengan keharusannya, maka mereka tidak menyebutnya orang yang 
beriman kepadanya. 

Jadi di dalam perkataan orang-orang Arab tidak didapatkan satu 
penguat pun terhadap apa yang mereka nyatakan (bahwa iman 
hanya sekedar pembenaran). Dalil ayat yang mereka pergunakan, 
“Dan kamu sekali-kali tidak percaya kepada kami”, maka di sini tidak 
ada indikasi yang menunjukkan bahwa orang yang membenarkan 
sinonim dengan orang yang beriman. Kebenaran makna dengan 
salah satu dari dua lafazh ini tidak menunjukkan bahwa ia sinonim 
dengan lafazh lain. 

6. Didalam Al-Qur'an tidak disebutkan iman secara tak terbatas tanpa 
ditafsiri, tapi di dalam lafazh iman ada pembatasannya atau ia dise- 
butkan secara tak terbatas namun ditafsiri, seperti firman Allah. Yang 
terbatas seperti firman-Nya, “Yang beriman kepada yang gaib.” (Al- 
Bagarah: 3). Yang tak terbatas namun ditafsiri, seperti firman-Nya, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal: 2). 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 15). 
Setiap lafazh iman yang disebutkan secara tak terbatas di dalam 
Al-Qur'an, kemudian dijelaskan bahwa seseorang tidak disebut 
beriman kecuali disertai amal dan pembenaran (seperti firman 
Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih”). Al-Qur'an dan As-Sunnah sarat dengan nash yang menun- 
jukkan bahwa tidak ditetapkan bagi seseorang hukum iman 
melainkan dengan amal beserta pembenaran. 
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Pembuat Syariat Membatasi Maksud Iman 

7. Perkataan mereka, “Pembuat Syariat menyeru manusia dengan 

Bahasa Arab”, dapat dijawab sebagai berikut: Pembuat Syariat 
menyeru mereka dengan bahasa yang sudah dikenal. Seperti yang 
dikenal dalam tradisi mereka bahwa suatu istilah bersifat tidak 
terbatas dan umum, kemudian ia dimasuki batasan yang lebih khu- 
sus dari maknanya. Pembuat Syariat mengenalkan kepada mereka 
bahwa maksud iman adalah yang disifati begini dan begitu. Dengan 
sebuah anggapan bahwaiman menurut bahasa mereka adalah pem- 
benaran, maka Dia menjelaskan, “Sesungguhnya Aku tidak men- 
cukupkan pada pembenaran hati dan lidah, apalagi pembenaran 
hati semata, tapi seseorang harus beramal menurut keharusan pem- 
benaran itu, seperti yang disebutkan dalam firman Allah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu.” (Al-Hujurat: 15). 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal: 2). 
Pembuat Syariat menjelaskan bahwa pembenaran yang seseorang 
tidak dapat disebut beriman kecuali dengan pengertian seperti ini, 
adalah pembenaran yang tidak boleh keluar dari makna ini. 

8. Perkataan mereka, “Sekiranya Pembuat Syariat melakukan hal itu 
karena pertimbangan mutawatir”, dapat dijawab sebagai berikut: 
Banyak nash yang mutawatir bahwa Pembuat Syariat menghendaki 
shalat, zakat, puasa dan haji adalah makna yang dikenal (menurut 
syariat dan bukan menurut bahasa. Karena shalat menurut bahasa 
berarti doa). 


Definisi Iman Seperti Yang Dikehendaki Rasul 

Pembuat Syariat menghendaki iman seperti yang dijelaskan Kitab 
dan Sunnah Rasul-Nya, bahwa seorang hamba tidak disebut Mukmin 
kecuali dengan makna ini, seperti yang sudah disebutkan di dalam beberapa 
ayat di atas. Hal ini sudah mutawatir di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Seseorang tidak dihukumi dengan hukum iman kecuali dia melaksanakan 
berbagai kewajiban. Pembuat Syariat mengabarkan bahwa siapa yang 
meninggal dalam keadaan beriman, maka dia akan masuk surga dan tidak 
disiksa. Sementara orang-orang yang mengikuti nafsunya tidak berhak 
atas hal itu, bahkan mereka layak mendapat siksa. Banyak nash mutawatir 
tentang makna sebutan iman dan hukum-hukumnya, yang tidak mutawatir 
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dalam sumber lain. Lalu adakah di sana yang lebih mutawatir dari hal 
ini? Tak seorang pun mampu menukil dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan suatu penukilan yang bertentangan dengan cara ini. Tapi 
Allah mengabarkan bahwa pasti akan keluar seseorang yang memiliki 
sebagian dari iman dari neraka dan tidak mengatakan bahwa orang Muk- 
min akan masuk ke dalam neraka dan juga tidak mengatakan bahwa 
orang yang mengikuti hawa nafsunya adalah orang Mukmin. Tapi Dia 
memasukkan mereka ke dalam sebutan iman di beberapa tempat, sebagai- 
mana Dia memasukkan orang-orang munafik dalam sebutan iman di bebe- 
rapa tempat dengan beberapa batasan. 

Sebutan iman secara tak terbatas, yang pelakunya dijanjikan surga, 
maka orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya dan orang-orang muna- 
fik. Orang-orang salaf berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menempatkan kami pada makna-makna iman dan menjelaskannya kepa- 
da kita, sehingga kita mengetahui maksudnya secara pasti, bahwa siapa 
yang dikatakan sebagai orang yang membenarkan namun tidak menya- 
takan iman dengan lidahnya, padahal dia mampu melakukannya, tidak 
shalat, tidak puasa, tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya, tidak takut ke- 
pada Allah dan bahkan membuat-Nya murka, maka orang semacam ini 
bukan orang Mukmin. 


Kami juga mengetahui secara pasti bahwa orang-orang Yahudi dan 
lain-lainnya, mengetahui Muhammad adalah rasul Allah, yang menghukumi 
kekafiran mereka. Kami juga tahu bahwa beliau mengafirkan seseorang 
yang menetapkan pembenaran di dalam hati, jika dia tidak berbuat sesuai 
dengan pembenaran itu, dia mencintai, mengagungkan dan pasrah kepada 
apa yang disampaikan beliau. 


Pembenaran Harus Dibarengi Lisan 


Kemudian jika kami katakan bahwa iman adalah pembenaran se- 
perti pendapat kalian, maka pembenaran itu bisa diartikan dengan makna 
yang terlepas dari ucapan. Karena itu Allah tidak menganggap seseorang 
membenarkan para rasul hanya berdasarkan ilmu dan pembenaran yang 
ada di dalam hati, hingga membenarkan para rasul itu dengan lidah me- 
reka. Di dalam perkataan orang-orang Arab juga tidak didapatkan ucapan, 
“Fulan membenarkan Fulan atau mendustakannya”, jika dia tahu dengan 
hatinya bahwa dia benar atau dusta serta tidak berkata seperti itu (dengan 
satu pertimbangan bahwa iman dalam pandangan mereka adalah pem- 
benaran hati semata yang tidak disertai ucapan lidah, apalagi tanpa ada 
syarat amal). 
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Adapun hujjah mereka kepada bait syair Al-Akhthal, 

Perkataan itu adalah apa yang tersimpan dalam sanubari 

kalaupun lidah berada di atas hati hanyalah sebuah bukti 

Bahwa bait syair tidak pernah disebutkan dari Al-Akhthal. Taruhlah 
bahwa bait syair itu memang dinisbatkan kepadanya, maka dia bukan 
termasuk orang yang syairnya dapat dijadikan hujjah, karena dia termasuk 
generasi belakangan dan bukan generasi terdahulu. Untuk sebuah istilah, 
tidak dapat dilandaskan kepada perkataan seorang penyair. Makna syair 
itu sendiri, bahwa semua perkataan ada dalam hati dan hati merupakan 
sumbernya, adapun perkataan merupakan buktinya. Jika seseorang me- 
ngatakan sesuatu dengan lidahnya, yang tidak ada di dalam hatinya, maka 
berarti dia tidak percaya kepadanya. Ini seperti perkataan yang disebutkan 
Allah tentang orang-orang munafik, bahwa mereka mengatakan sesuatu 
dengan lidahnya, yang tidak ada di dalam hati mereka. 


Pernyataan Beberapa Golongan Islam tentang Definisi Iman 

Berikutnya pengarang menyebutkan pendapat beberapa golongan 
Islam tentang iman dan juga mengupasnya, yang intinya sebagai berikut: 

Jika golongan Asy'ariyah sejalan dengan Jahmiyah dalam menatfsiri 
iman, bahwa iman itu merupakan pembenaran hati semata, maka golong- 
an Murji'ah menganggap iman merupakan lafazh dan makna. Artinya, 
iman merupakan pengakuan dengan lidah dan pembenaran dengan hati 
secara bersamaan. Di sana ada pula golongan Karamiyah, yang meng- 
anggap iman sebagai perkataan lidah semata. 

Pengarang membandingkan antarapendapat Karamiyah dan penda- 
pat Jahmiyah yang mengikuti pendapat Asy'ariyah, bahwa penamaan 
lafazh lisan dengan perkataan lebih masyhur menurut bahasa daripada 
penamaan makna perkataan dalam hati, yang dikuatkan dengan firman 
Allah, 

“Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam 

hatinya.” (Al-Fath: 11). 

Didasarkan kepada pendapat Karamiyah, bahwa siapa yang beri- 
man dengan lidahnya dan tidak beriman dengan hatinya (seperti keadaan 
orang munafik), maka dia dicakup oleh iman dan masuk dalam hukum 
agama yang berkaitan dengan nama iman, seperti firman Allah, “Dan 
memerdekakan budak perempuan yang beriman”, di samping dia diseru 
dengan seruan yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Hanya 
saja mereka menganggapnya kekal di dalam neraka, sebab dia beriman 
secara zhahir dan tidak secara batin. Yang masuk surga hanyalah orang 
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yang beriman secara zhahir dan batin. 


Pengarang berakhir pada pendapat bahwa meskipun sikap golong- 
an Karamiyah seperti ini dan sekaligus dianggap batil, toh sikap Jahmiyah 
dan orang-orang yang mengikuti pendapat mereka, bahwa iman adalah 
pembenaran dengan hati saja, jauh lebih batil lagi. 


Kemudian pengarang membantah sikap Karamiyah (yang meng- 
anggap orang munafik sebagai orang Mukmin), bahwaAllah telah menafi- 
kan iman dari mereka, yang didasarkan kepada firman-Nya, 

“Dan, di antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman kepada 

Allah dan Hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya bukan 

orang-orang yang beriman.” (Al-Bagarah: 8). 

Firman-Nya, “Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 
yang beriman”, merupakan penafian iman dari diri mereka. Kemudian 
pengarang menyebutkan bahwa perwujudan iman tidak cukup hanya 
dengan perkataan lidah, tidak pula denga pembenaran hati saja, bahkan 
tidak cukup dengan pengakuan lidah dan pembenaran hati secara bersama- 
sama. Pengejawantahan iman itu mempunyai tiga syarat secara terpadu, 
yaitu: Pengakuan dengan lidah, pembenaran dengan hati dan amal dengan 
anggota tubuh atau mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul- 
Nya, meninggalkan apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya. Setelah ini 
pengarang menyampaikan uraiannya). 

Allah telah menafikan iman dari diri mereka dengan firman-Nya, 
“Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman”. 
Bahkan Allah telah menafikan iman dari orang yang berkata dengan lidah 
dan hatinya, jika dia tidak beramal, sebagaimana firman-Nya, 

“Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah beriman'. Kata- 

kanlah (kepada mereka), “Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, 

Kami telah tunduk.” (Al-Hujurat: 14). 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 

ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada. 

jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 15). 

Allah menafikan iman orang yang tidak seperti disebutkan di dalam 
ayat ini. 
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Penafian Iman dari Orang Yang Tidak Beramal 

Allah berfirman, 

“Dan, mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, 

dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka 

berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang 

yang beriman.” (An-Nur: 47). 

Berpaling di sini maksudnya berpaling dari ketaatan, sebagaimana 
firman-Nya, 

“Kalian akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai ke- 

kuatan yang besar, kalian akan memerangi mereka atau mereka me- 

nyerah (masuk Islam). Maka jika kalian patuhi (ajakan itu), niscaya 

Allah akan memberikan kepada kalian pahala yang baik dan jika kalian 

berpaling sebagaimana kalian telah berpaling sebelumnya, niscaya 

Dia akan mengadzab kalian dengan adzab yang pedih'.” (Al-Fath: 

16). 

“Dan, ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur'an) dan tidak 

mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling 

(dari kebenaran).” (Al-Giyamah: 31-32). 

Dengan begitu dapat diketahui bahwa berpaling di sini bukan men- 
dustakan, tapi berpaling dari ketaatan. Manusia harus membenarkan Rasul 
tentang apa yang dikabarkannya, mereka harus menaatinya tentang apa 
yang diperintahkannya. Kebalikan pembenaran adalah pendustaan. Se- 
dangkan kebalikan ketaatan adalah berpaling. Maka firman Allah, 

“Dan, mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, 

dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka ber- 

paling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang 

beriman.” (An-Nur: 47). 

Allah menafikan iman dari orang yang berpaling dari amal, meskipun 
dia sudah menetapkan dengan perkataan. Firman Allah, 

“Sesungguhnya yang benar-benar orang Mukmin ialah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka ber- 

ada bersama-sama Rasulullah dalam suatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum me- 

minta izin kepadanya.” (An-Nur: 62). 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal: 2). 

Di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah banyak disebutkan penafian 
iman dari orang yang tidak beramal, seperti disebutkannya penafian iman 
dari orang-orang munafik. Orang yang tahu dengan hatinya, namun dia 
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memusuhi dan menyalahi secara zhahir, maka orang semacam ini sama 
sekali tidak disebut orang Mukmin (seperti pendapat Jahmiyah, yang 
menyebutnya orang Mukmin dan yang tidak menafikan iman darinya, 
kecuali jika pengetahuan itu lenyap dari hatinya). 


Asy'ariyah Berpendapat Bahwa Amal Termasuk dari Iman 

Abul-Masim Al-Anshary, syaikhnya Asy-Syahrastany mengatakan 
di dalam Syarhul-Irsyaad, karangan Abul-Ma'aly (mereka semua ini meru- 
pakan syaikh golongan Asy'ariyah), “Para ahli atsar berpendapat bahwa 
iman adalah seluruh ketaatan, baik yang fardhu maupun yang dinukil, 
dan mereka mengungkapkannya sebagai pelaksanaan apa yang diperin- 
tahkan Allah, yang difardhukan dan yang dinukilkan, menjauhi apa yang 
dilarang, yang berupa pengharaman dan adab.” 

Seperti ini pula yang dikatakan Abu Ali Ats-Tsagfy dan Abul-Abbas 
Al-@alamisyi, yang lebih condong kepada pendapat Abu Abdullah bin 
Mujahid. Ini juga merupakan pendapat Malik bin Anas, imam Madinah 
dan juga sebagian besar imam salaf. Mereka berkata, “Iman merupakan 
ma'rifat dengan hati dan pernyataan dengan lidah serta amalan dengan 
anggota tubuh.” 

(Al-Anshary menyandarkan pendapatnya ini kepada suatu pemi- 
kiran bahwa amal termasuk iman, lalu dia menguatkannya dengan penda- 
pat salah seorang syaikh golongan Asy'ariyah, Abu Ishaq Al-lsfirayainy, 
seperti yang tertuang berikut ini). 


Pendapat Al-Isfirayainy tentang Iman 


Dia berkata, “Sesungguhnya orang Mukmin itu menjadi orang 
Mukmin yang sebenarnya jika dia mewujudkan imannya itu dengan amal 
shalih, sebagaimana orang berilmu yang disebut orang berilmu sebenarnya 
jika dia berbuat sesuai dengan ilmu yang dimilikinya.” Lalu dia menguat- 
kannya dengan firman Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 

(karenanya) dan kepada Rabblah mereka bertawakal, (yaitu) orang- 

orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 

rezki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 

beriman dengan sebenar-benarnya.” (Al-Anfal: 2-4). 


Al-sfirayainy berkata lagi, “Hakikat iman menurut bahasa adalah 
pembenaran, yang tidak dapat terwujud kecuali dengan ma'rifat dan 
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melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya, atau dapat dilakukan 
dengan isyarat dan kepatuhan sebagai ganti dari ungkapan lewat kata- 
kata.” (artinya, bagi orang yang bisu umpamanya, dapat melakukannya 
dengan isyarat, sebagai ganti dari ucapan kata-kata). 

Di dalam kitabnya, Al-Asmaa' wash-Shifaat, dia juga berkata, 
“Mereka sepakat bahwa banyak sifat dan keyakinan yang harus dimiliki 
mukallaf sehubungan dengan sebutan iman, meskipun mereka saling ber- 
beda pendapat tentang rincian yang mereka sebutkan. Mereka juga berbeda 
pendapat tentang penambahan yang tidak masuk dalam sejumlah pembe- 
naran, sesuai dengan kebenaran sebutan, di antaranya tidak membunuh 
rasul, tidak menyakiti dan tidak mengagungkan berhala. Ini dilihat dari 
apa yang harus ditinggalkan. Adapun dari sisi yang harus dikerjakan ialah 
menolong rasul dan menyatu bersama beliau.” Mereka juga mengatakan 
bahwa semua ini harus disertakan kepada pembenaran secara syariat. 
Yang lain berpendapat bahwa dosa besar tidak mengeluarkan seseorang 
dari iman. 

(Pengarang memberi catatan terhadap perkataan Al-Anshary, bahwa 
itu bukan termasuk perkataan Juhm. Ini menunjukkan bahwa iman bukan 
sekedar pembenaran. Kemudian pengarang menyebutkan pendapat Abul- 
Ma'aly, salah seorang syaikh Asy'ariyah). 

Abul-Ma'aly berkata, “Pendapat rekan-rekan kami, bahwa iman 
adalah pembenaran. Ini juga merupakan pendapat Abul-Hasan Al-Asy' ary. 
Lalu pendapatnya berbeda-beda tentang makna pembenaran itu sendiri. 
Pemah dia berkata, “Iman ialah ma'rifat tentang eksistensi Allah dan 
uluhiyah-Nya.” Pada saat lain dia berkata, “Pembenaran adalah perkataan 
di dalam jiwa, yang mencakup marrifat dan tidak benar jika ada yang 
lainnya.” Dia juga pemah berkata, “Menurut sebagian rekan kami, pem- 
benaran tidak dapat terwujud kecuali dengan perkataan dan pembenaran 
secara bersama-sama.” Di antara mereka juga ada yang meninggalkan 
hal-hal yang diharamkan. 

Dia tidak menjadikan pengakuan sebagai salah satu dari dua rukun 
iman. Tapi dia mengatakan, “Iman adalah pembenaran dengan hati dan 
keharusan meninggalkan apa yang dilarang syariat. Atas dasar ini, orang 
kafir boleh mengetahui Allah dan dia hanya kafir karena kesombongannya, 
karena dia meninggalkan sesuatu yang lebih penting dalam iman. Atas 
dasar ini pula dapat dikatakan bahwa orang-orang Yahudi mengetahui 
Allah dan nubuwah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya 
saja mereka menjadi kufur karena kesombongan dan dengki. Syaikh kami, 
Abul-Hasan berkata, “Setiap orang yang kami hukumi kafir, kami menye- 
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butnya sebagai orang yang tidak mengetahui Allah sama sekali, tidak pula 
mengetahui Rasul-Nya dan agama-Nya’. 

(Sisi perbedaan antara pengarang dan Asy'ariyah seperti yang akan 
kita lihat, terletak pada amal. Pengarang menitikberatkan pada amal yang 
harus menjadi bagian dari iman, sementara Asy'ariyah membatasi iman 
dengan pembenaran yang diikuti dengan meninggalkan apa yang diharam- 
kan. Berikut ini akan disampaikan pendapat Abul-Ma'aly dan komentar 
pengarang). 


Sanggahan Pengarang terhadap Perkataan Abul-Ma'aly 


Berdasarkan perkataan mereka ini, maka orang yang menentang 
disebut orang kafir secara syariat. Terkadang dia menjadikan kekufuran 
karena penafian iman yang ada di dalam hati dan terkadang karena peng- 
ingkaran. Dia menganggap orang yang ingkar sebagai orang kafir menurut 
pandangan syariat, meskipun dia memiliki hakikat iman, yaitu pembe- 
naran. Mereka berhujjah dengan firman Allah, 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada 

Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 

yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang itu bapak- 

bapak atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga mereka. 

Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 

dalam hati mereka.” (Al-Mujadilah: 22). 

Menurut mereka, pengertiannya bahwa jika seseorang tidak berbuat 
menurut keharusan iman, maka di dalam hatinya tidak ditetapkan iman. 


Dapat dikatakan kepada mereka, “Di dalam ayat ini ada penafian 
iman dari orang yang mencintai orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Berarti siapa yang tidak mencintai orang-orang yang menen- 
tang Allah dan Rasul-Nya, maka Allah menetapkan iman di dalam hatinya 
dan menguatkannya dengan pertolongan-Nya. Hal ini mengindikasikan 
kepada pendapat salaf, bahwa di antara keharusan iman ialah mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, membenci orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya. 


Letak Perbedaan Pendapat dalam Memahami Ayat di Atas 
Ayat ini tidak menunjukkan bahwa pengetahuan di dalam hati 
bahwa Muhammad adalah Rasul Allah dapat ditanggalkan, tanpa menyi- 
sakan sedikit pun darinya (di sini pengarang menyanggah perkataan Abul- 
Hasan Al-Asy'ary terdahulu, yang intinya bahwa orang yang kami tetap- 
kan kekufurannya, maka dia tidak mengenal Allah sama sekali dan tidak 
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pula Rasul-Nya. Pengarang menanggapi perkataan Abul-Hasan secara 
panjang lebar, karena dia mengacu kepada dasarnya yang telah lalu dalam 
menafsiri iman dengan pembenaran berdasarkan ma'rifat). Iman yang 
ditetapkan bukan sekedar pengetahuan dan pembenaran, tapi pembenaran 
hati dan amal hati. Karena itu Allah berfirman, 

“Dan, menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari- 

pada-Nya. Dan, dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang menga- 

lir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah bahwa se- 
sungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung.” (Al- 

Mujadilah: 22). 

Allah menjadikan surga kepada mereka. Semua orang sepakat bah- 
wa janji surga tidak terwujud kecuali disertai penetapan apa yang diperin- 
tahkan dan meninggalkan apa yang dilarang. Dengan begitu dapat dike- 
tahui bahwa orang-orang yang di dalam hatinya ditetapkan iman dan 
dikuatkan dengan pertolongan dari-Nya, telah melaksanakan kewajiban, 
yang karenanya dia berhak mendapatkan janji yang disampaikan Allah 
kepada orang-orang yang berbuat baik dan bertakwa. Hal ini juga menun- 
jukkan bahwa orang-orang fasik tidak termasuk dalam janji ini. Ayat ini 
juga menunjukkan bahwa tidak ada orang Mukmin yang mencintai orang- 
orang kafir. 

Orang-orang salaf berkata, “Meninggalkan berbagai kewajiban yang 
zhahir merupakan dalil ketiadaan iman yang wajib di dalam hati. Tapi 
ketiadaan amal hati yang berupa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, takut 
kepadaAllah dan lain-lainnya, tidak mengharuskan ketiadaan pembenaran 
dalam hati. Tapi menurut mereka (golongan Asy ariyah), siapa pun yang 
imannya dinafikan syariat, menunjukkan bahwa di dalam hatinya tidak 
ada sedikit pun pembenaran. Pernyataan ini merupakan pemutarbalikan 
bukti menurut orang-orang yang berakal (Secara persisnya, bahwa orang 
Muslim terkadang membutuhkan waktu cukup lama untuk mencintai 
Allah dan Rasul-Nya. Dalam keadaan seperti ini, dia tidak boleh dilepaskan 
dari iman, karena dasar iman sudah ada di dalam hatinya. Lalu pengarang 
menyebutkan sisi pelandasan dalil ayat yang dilakukan golongan Asy- 
'ariyah). 

Abul-Hasan berkata bahwa apa yang didengar dari Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam disebutkan dengan beberapa syarat lain yang di- 
kaitkan dengan pembenaran, yaitu tidak disertai sesuatu yang menunjuk- 
kan kepada kekufuran orang yang melaksanakannya, bahwa syariat rne- 
merintahkannya untuk meninggalkan penyembahan dan sujud kepada 
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berhala. Jika dia melakukannya, maka hal itu menunjukkan kekufurannya. 
Begitu pula orang yang membunuh nabi atau menghinanya, yang menun- 
jukkan kekufurannya. Begitu pulajika dia tidak mau mengagungkan Mush- 
haf dan Ka'bah, yang menunjukkan kekufurannya. 

Kemudian pengarang menyanggah perkataan mereka dengan 
berkata sebagai berikut: 

Tidak dapat diragukan bahwa Pembuat Syariat tidak menetapkan 
kufur terhadap orang yang di dalam hatinya ada iman. Tapi pernyataan 
kalian bahwa iman adalah pembenaran, yang terlepas dari segala amal 
hati adalah suatu kesalahan. 

Tidakkah engkau pikirkan bahwa kekufuran Iblis lebih parah dari- 
pada kekufuran setiap orang kafir, meskipun dia tidak mengetahui sifat- 
sifat Allah secara pasti, tidak beriman kepada-Nya dengan iman yang ha- 
kiki dari batinnya, meskipun ada perkataan dan ibadah darinya? Begitu 
pula orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi dan lain-lainnya dari golongan 
orang-orang kafir, yang di dalam hati mereka tidak didapatkan hakikat 
iman, ketika mereka kami hukumi sebagai orang-orang kafir. Firman Allah, 


“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak 
akan mengambil orang-orang musyrik itu menjadi penolong-pe- 
nolong.” (Al-Maidah: 81). 

“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 

mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka 

perselisihkan.” (An-Nisa': 65). 

Allah menjadikan hal-hal ini sebagai syarat penetapan hukum iman. 
Maka dapat ditetapkan bahwa iman yang dikenal dengan beberapa syarat, 
tidak dianggap jika tanpa syarat-syarat itu, seperti beberapa syarat yang 
disertakan kepada shalat dan haji. Haji menurut pengertian bahasa adalah 
tujuan dan shalat berarti doa. Tapi Pembuat Syariat menyertakan beberapa 
hal kepadanya. 

Siapa (dari golongan Asy'ariyah) menjadikan iman merupakan pem- 
benaran hati semata, maka dia berkata, “Setiap orang kafir berada di da- 
lam neraka dan sedikit pun dia tidak memiliki pembenaran terhadap 
Allah. 

(Yang dimaksudkan marrifat di sini, bahwa orang yang durhaka, 
jika kami hukumi kekufurannya, berarti dasar pembenarannya yang juga 
disebut ma'rifat, sudah hilang dari hatinya dan ia sama sekali tidak menyisa 
di dalam hatinya). 
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Sanggahan Pengarang terhadap Pendapat Asy'ariyah Yang Men- 
ganggap Orang Kafir Tidak Memiliki Ma'rifat 
Firman Allah, 


“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rom- 
bongan. Sehingga ketika mereka sampai ke neraka itu, dibukakanlah 
pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
Apakah belum pernah datang kepada kalian rasul-rasul di antara 
kalian yang membacakan kepada kalian ayat-ayat Rabb kalian dan 
memperingatkan kepada kalian akan pertemuan dengan hari ini?' 
Mereka menjawab, ‘Benar (telah datang)’. Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir.” (Az-Zumar: 71). 
Mereka telah mengaku bahwa para rasul telah datang kepada me- 
reka, membatalkan ayat-ayat Allah kepada mereka dan mengingatkan hari 
pertemuan itu. Mereka sudah tahu Allah, Rasul-Nya dan Hari Akhirat, 
ketika mereka di Akhirat dalam keadaan kafir. Firman Allah, 
“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang 
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, Apakah 
belum pernah datang kepada kalian (di dunia) seorang pemberi peri- 
ngatan?' Mereka menjawab, “Benar ada, sesungguhnya telah datang 
kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendusta- 
kannya'.” (Al-Mulk: 8-9). 
Dahulu mereka mendustakan Rasul dan mendustakan apa yang di- 
turunkan kepadanya. Adapun setelah di Akhirat, mereka mengakui se- 
muanya. Firman Allah, 


“Dan, seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada 

Rabbnya (tentulah kamu melihat peristiwa yang mengharukan). Allah 

berfirman, “Bukankah (kebangkitan) ini benar?’ Mereka menjawab, 

“Sungguh benar, demi Rabb kami'. Allah berfirman, "Karena itu rasa- 

kanlah adzab ini, disebabkan kalian mengingkari(nya)'.” (Al-An'am: 

30). 

Masih banyak ayat lain yang menunjukkan bahwa orang-orang kafir 
di Akhirat mengenali Rabb mereka. Kalau hanya sekedar ma'rifat yang 
berupa iman, makamereka adalah orang-orang Mukmin di Akhirat. Meski- 
pun mereka menyatakan iman di Akhirat, toh hal itu tidak bermanfaat 
bagi mereka, karena pahala iman dihitung saat mereka di dunia. 

Dapat dikatakan bahwa hal ini benar. Tapi jika iman hanya sekedar 
ilmu, maka hakikat ini tidak perlu diperdebatkan. Jika amal tidak berangkat 
dari iman, maka orang yang memiliki ma'rifat di akhirat, tidak kehilangan 
sebagian dari iman. Tapi menurut pernyataan mereka, bahwa ketika 
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seseorang meninggal, di dalam hatinya tidak ada pembenaran sedikit pun. 
Banyak nash yang menunjukkan bahwa orang-orang kafir saat di dunia 
membenarkan Allah, termasuk pula Firaun yang menunjukkan kedustaan, 
namun sebenarnya di dalam hatinya ada pembenaran. Firman Allah, 
“Dan, mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesom- 
bongan.” (An-Naml: 14). 
Musa berkata kepada Fir'aun, 
“Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada yang menurun- 
kan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan 
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata.” (Al-Isra: 102). 
Meskipun begitu Fir'aun tidak mau beriman. Maka Musa berkata, 
“Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka dan kunci matilah 
hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat sik- 
saan yang pedih.” (Yunus: 88). 


Allah berfirman, 


“Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua.” 
(Yunus: 89). 


Ketika Fir'aun berkata, 


“Saya percaya bahwa tidak ada Ilah melainkan yang dipercayai Bani 
Israel.” (Yunus: 90). Maka Allah berfirman, 


“Apakah sekarang (kamu baru percaya), padahal sesungguhnya kamu 
telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan.” (Yunus: 91). 


Allah menyifatinya dengan kedurhakaan dan tidak menyifatinya de- 
ngan tidak adanya ilmu di dalam batin (begitu pula halnya dengan Iblis). 
Firman Allah, 

“Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya, kecuali Iblis: dia me- 

nyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orang yang kafir.” 

(Shad: 73-74). | 

Allah hanya menyifatinya dengan sombong dan enggan serta me- 
nentang perintah-Nya, tidak menyifatinya dengan ketiadaan ilmu. Allah 
juga mengabarkan tentang orang-orang kafir bahwa mereka mengakui 
adanya Pencipta, seperti dalam firman-Nya, 

“Dan, sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 

menciptakan langit dan bumi?', niscaya mereka akan menjawab, 

“Semuanya diciptakan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui’. ” 

(Az-Zukhruf: 9). 
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Iman Mengharuskan Amal 
Di antara dalil dari Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa iman 
menuntut amal, seperti firman-Nya, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, 
adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat 
(Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabb- 
nya, sedang mereka tidak menyombongkan diri.” (As-Sajdah: 15). 
Jika dibacakan Al-Qur'an kepada seseorang, namun dia tidak me- 
ngerjakan apa yang diwajibkan Allah atas dirinya, agar dirinya bersujud, 
maka dia bukan termasuk orang-orang yang beriman. Sujud shalat lima 
waktu hukumnya wajib menurut kesepakatan kaum Muslimin. Adapun 
untuk sujud tilawah, ada perbedaan pendapat tentang hukumnya. Maka 
Allah berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal: 2). 
“Sesungguhnya yang benar-benar orang Mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka 
berada bersama-sama Rasulullah dalam suatu urusan yang memer- 
lukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
meminta izin kepadanya.” (An-Nur: 62). 
“Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang- 
orang yang benar (dalam udzurnya) dan sebelum kamu ketahui or- 
ang-orang yang berdusta? Orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak 
ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan, Allah mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin 
kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka 
selalu bimbang dalam keragu-raguannya.” (At-Taubah: 43-45) 
“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya.” (Al-Mujadilah: 22). 
“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak 
akan mengambil orang-orang musyrik itu menjadi penolong-pe- 
nolong.” (Al-Maidah: 81). 
Allah menjelaskan bahwa iman itu mempunyai beberapa tuntutan 
dan pantangan, yang mengharuskan ketetapan tuntutan dan penafian 
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pantangan. Di antara pantangannya ialah mencintai orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya dan meminta izin untuk meninggalkan jihad. Kemu- 
dian Allah menjelaskan bahwa meminta izin untuk meninggalkan jihad 
itu hanya dilakukan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian. Firman Allah, “Dan, Allah Maha Mengetahui orang-or- 
ang yang bertakwa”, menunjukkan bahwa orang-orang yang bertakwa 
adalah orang-orang yang beriman. 
Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“3 A 3 r PI r 
AMRAN P 
“Tidaklah pezina berzina, ketika berzina dia dalam keadaan beriman.” 
Pa era 
“Tidak beriman orang yang tetangganya tidak aman dari gang- 
guannya.” 


“Kalian tidak beriman sehingga kalian saling mencintai.” 


Aa ea ak u y 


“Salah seorang di antara kalian tidak beriman sehingga aku lebih dia 
cintai daripada cintanya kepada anak, orang tuanya dan semua ma- 
nusia.” 


a oa’ 


“Salah seorang di antara kalian tidak beriman Sia dia mencintai 
kebaikan bagi saudaranya seperti yang dia cintai bagi dirinya sendiri.” 


á o Ig ai rer o 2’ á a 0x G0 - 
“Barangsiapa menipu kami, maka bukan termasuk golongan kami, 
dan siapa yang mengacungkan senjata kepada kami, maka dia bukan 


termasuk golongan kami.” 


Pengertian iman ialah jika disertai dengan yang lainnya. Jika iman 
dibatasi lalu disertai dengan Islam atau amal shalih, maka yang dimaksud- 
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kan adalah iman di dalam hati seperti kesepakatan manusia. Apakah 
dengan begitu yang dimaksudkan juga apa yang disifati dengannya dan 
hal ini menjadi penyifatan yang khusus terhadap yang umum, ataukah 
hal itu tidak terjadi ketika penyertaan masuk kepada apa yang diistilahkan 
dengannya? Bahkan yang demikian itu tidak menjadi lazim bagi madzhab 
Ahlus-Sunnah. Ada tiga pendapat tentang hal ini, yang akan dijelaskan di 
bagian mendatang (seperti firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih”, bahwa amal shalih masuk dalam iman. Tapi 
ketika kami memberinya sifat, dan hal ini mengharuskan adanya pemi- 
lahan, maka ada beberapa pendapat yang berbeda. Dapat kami katakan, 
bahwa penyifatan yang kami berikan terhadap amal, merupakan sifat 
khusus bagi iman, tapi juga bersifat umum, yang mencakup lainnya. Atau 
di sini dapat kami katakan, bahwa iman bersifat khusus di dalam hati, 
tidak mencakup amal shalih). 


Yang demikian ini banyak terdapat dalam keumuman istilah, tergan- 
tung pada keragaman apa yang diistilahkan dengannya dan pada pemba- 
tasannya, seperti istilah ma'ruf dan mungkar dalam firman Allah, 


“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang me- 
reka dari mengerjakan yang mungkar.” (Al-Araf: 157). 


“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.” 

(Ali Imran: 110). 

Yang termasuk dalam hal yang ma'ruf ialah setiap kebaikan, dan 
yang termasuk dalam kemungkaran ialah setiap keburukan. Kemudian 
Allah menyertainya dengan sifat yang lebih khusus lagi, seperti firman- 
Nya, 

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sha- 

dagah atau berbuat ma'ruf atau mengadakan perdamaian di antara 

manusia.” (An-Nisa': 114). 

Allah membuat pemilahan antara hal yang ma'ruf, shadagah dan 
mengadakan perdamaian di antara manusia, sebagaimana Dia telah 
membuat pemilahan antara istilah iman dan amal, antara iman dan Is- 
lam, seperti firman-Nya, 

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 

dan mungkar.” (Al-Ankabut: 45). 

Di sini Allah membuat pemilahan antara keduanya. Tapi kekejian 
masuk dalam kemungkaran dalam firman-Nya, “Dan mereka mencegah 
dari yang mungkar”. 
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Adapun firman Allah, “Bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah 
perkataan yang benar”, seperti firman-Nya, 

“Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya 

dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), “Kami tidak membeda- 
bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya', 
dan mereka mengatakan, “Kami dengar dan kami taat'.” (Al-Baqarah: 

285). 

Penyifatan perkataan mereka, “Kami dengar dan kami taat” terhadap 
iman, sama seperti penyifatan perkataan yang lurus terhadap takwa. Seba- 
gaimana yang diketahui, jika takwa tidak diberi batasan, maka di dalam- 
nya juga termasuk perkataan. Begitu pula kata iman, jika tidak dibatasi, 
masuk pula mendengar dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Begitu pula istilah fakir, jika tidak dibatasi masuk pula di dalamnya 
istilah miskin. Jika lafazh miskin tidak dibatasi, maka masuk pula di dalam- 
nya istilah fakir. Jika keduanya disebutkan secara bergandengan, maka 
yang pertama seperti firman-Nya, 

“Dan, jika kalian menyembunyikannya dan kalian berikan kepada 

orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagi kalian.” 

(Al-Bagarah: 271). 

“.. maka kafarat (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan 

sepuluh orang miskin.” (Al-Maidah: 89). 

Yang kedua seperti firman-Nya, 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, or- 

ang-orang miskin....” (At-Taubah: 60). 

Begitu pula lafazh al-birru, jika tidak dibatasi, maka ia mencakup 
semua apa yang diperintahkan Allah, seperti firman-Nya, 


“Tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, Hari 
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- ` 
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang- 
orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang me- 
nepati janjinya apabila ia berjanji dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah or- 
ang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.” (Al-Bagarah: 177). 
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Firman Allah, “Tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 
bertakwa”, jika kebajikan tidak dibatasi, maka ia bisa disebut takwa. Jika 
takwa tidak dibatasi, maka ia bisa berarti kebajikan. Kemudian Allah meng- 
himpun keduanya dalam firman-Nya, 

“Dan tolong-menolonglah kalian dalam kebajikan dan takwa.” (Al- 

Maidah: 2). 

Begitu pula lafazh al-abraar (orang-orang yang bajik). Jika tidak di- 
batasi, maka di dalamnya masuk setiap orang yang bertakwa dari orang- 
orang yang terdahulu dan pertengahan. Jika disertakan kepada orang- 
orang yang didekatkan, maka maknanya lebih khusus lagi. Firman Allah: 
tentang jenis yang pertama, 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar dalam 

surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang 

durhaka benar-benar berada dalam neraka.” (Al-Infithar: 13-14). 

Firman Allah tentang jenis yang kedua, 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu 

(tersimpan) dalam Illiyin. Tahukah kamu apakah Illiyin itu? (Yaitu) 

kitab yangtertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang dide- 

katkan (kepada Allah).” (Al-Muthaffifin: 18-20) 


Ini merupakan masalah yang terlalu luas untuk diuraikan di sini. 


Yang paling banyak mendatangkan manfaat untuk mengetahui mak- 
na leksikal lafazh yang tak terbatas dan yang khusus ialah lafazh-lafazh 
Al-Kitab dan As-Sunnah (artinya untuk mengetahui makna lafazh-lafazh 
Al-Qur'an dan As-Sunnah, harus mempertimbangkan unsur kemutlakan, 
penafsiran, keumuman, kekhususan dan makna leksikalnya). Dengan cara 
ini, dapat dihindarkan sekian banyak kesamar-samaran yang biasanya 
menimbulkan perselisihan di antara manusia. Di antaranya adalah ma- 
salah iman dan Islam. Perbedaan pendapat tentang istilah keduanya meru- 
pakan perbedaan yang pertama kali mencuat, yang karenanya umat men- 
jadi terpecah-belah dan mereka saling berselisih mengenai Al-Kitab dan 
As-Sunnah, bahkan sebagian di antara mereka mengafirkan sebagian yang 
lain. 


Pengertian Lafazh-lafazh Islam Diambilkan dari Penjelasan 
Allah dan Rasul-Nya 

Yang dimaksudkan di sini ialah penjelasan uraian kalam Allah dan 
sabda Rasul-Nya, berdasarkan petunjuk yang semuanya diambilkan dari 
kalam Allah dan Rasul-Nya, dengan menegakkan dalil-dalil yang me- 
nunjukkan maksudnya, bukan dengan menyebutkan berbagai pendapat 
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yang tidak dapat diterima dan tidak didukung dalil, atau yang maksudnya 
menolong selain Allah dan Rasul-Nya. Yang wajib ialah yang dimaksudkan 
untuk mengetahui apa yang dibawa Rasul dan para pengikutnya berda- 
sarkan dalil yang menunjukkan penjelasan Allah dan Rasul-Nya. 


Yang termasuk dalam masalah ini ialah perkataan orang-orang salaf 
dan para imam As-Sunnah ketika menafsiri lafazh iman. Terkadang mereka 
berkata, “Iman adalah perkataan dan amal.” Terkadang mereka berkata, 
“Iman adalah perkataan, amal dan niat.” Terkadang mereka berkata, “Iman 
adalah perkataan, amal dan mengikuti As-Sunnah.” Adakalanya mereka 
berkata, “Iman adalah perkataan dengan lidah, keyakinan dengan hati 
dan amal dengan anggota tubuh.” 


Semua pengertian ini benar. Jika mereka berkata, “Iman adalah 
perkataan dan amal”, maka yang termasuk dalam perkataan adalah per- 
kataan hati dan lidah secara keseluruhan. Inilah yang dapat dipahami 
dari perkataan atau ucapan. Sedangkan yang termasuk dalam amal ialah 
amal hati dan anggota tubuh. Siapa yang menginginkan keyakinan, tentu 
akan tahu bahwa lafazh perkataan tidak dapat dipahami hanya sekedar 
perkataan secara zhahir atau takut akan hal itu hingga menambah keya- 
kinan di dalam hati. 

Siapa yang berkata, “Iman adalah perkataan, perbuatan dan niat”, 
maka pengertian ini mencakup keyakinan dan perkataan lidah. Adapun 
amal terkadang tidak mampu memahami niat. Sehingga hal ini justru 
menambah dan semakin memupuk hasrat untuk mengikuti As-Sunnah. 
Semua itu tidak akan menjadi sesuatu yang dicintai karena Allah kecuali 
dengan mengikuti As-Sunnah. 

Maksud dari uraian ini ialah untuk menyanggah golongan Murji'ah 
yang menjadikan iman sebagai perkataan semata (mereka mengaku 
bersandar kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa yang 
mengucapkan laa ilaaha illallah, maka dia akan masuk surga.” Mereka 
lupa bahwa yang dimaksudkan di sini ialah penegasan terhadap kalimat 
tauhid dan pengamalan menurut ketentuannya). | 

Mereka yang menjadikan iman merupakan empat jenis, maka me- 
reka menafsiri maksudnya seperti pertanyaan yang diajukan kepada Sahl 
bin Abdullah At-Tustury, sehubungan dengan makna iman. Maka dia men- 
jawab, “Iman ialah perkataan, amal, niat dan As-Sunnah.” Iman yang 
hanya berupa perkataan tanpa amal sama dengan kufur. Jika berupa per- 
kataan dan amal tanpa niat, merupakan kemunafikan. Jika berupa per- 
kataan, amal dan niat tanpa As-Sunnah, merupakan bid'ah. 
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Dari uraian ini tampak jelas bahwa lafazh iman jika dimaknai me- 
nurut Al-Qur'an dan As-Sunnah, maka maksudnya seperti yang dimak- 
sudkan dari lafazh kebajikan, takwa dan agama. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda bahwa iman itu ada tujuh puluh cabang lebih, yang 
paling utama adalah perkataan laa ilaaha illallah dan yang paling rendah 
ialah menyingkirkan gangguan dari jalan. Segala apa pun yang dicintai 
Allah masuk dalam sebutan iman. Begitu pula lafazh al-birru, yang juga 
masuk ke dalamnya semua jenis kebaikan jika ia tidak dibatasi. Begitu 
pula lafazh takwa, agama atau agama Islam. 


Bagaimana Nabi Menafsiri Iman? 


Begitu pula sebutan iman. Diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki 
datang kepada Abu Dzarr lalu bertanya kepadanya tentang iman. Maka 
Abu Dzarr membaca firman Allah, “Bukanlah menghadapkan wajah kalian 
ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan....” dan seterusnya hingga akhir 
ayat. 

Orang itu berkata, “Aku tidak bertanya tentang kebajikan kepadamu.” 


Abu Dzarr berkata, “Ada seorang lelaki datang menemui Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, lalu dia bertanya seperti pertanyaan yang engkau 
ajukan kepadaku. Maka beliau membacakan kepada orang itu seperti ayat 
yang kubacakan kepadamu, lalu orang itu berkata seperti yang engkau 
katakan kepadaku. Ketika orang itu tidak merasa puas, maka beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya jika orang Mukmin melakukan kebaikan, maka dia 
menjadi gembira dan mengharapkan pahalanya. Jika dia melakukan kebu- 
rukan, maka keburukan itu membuatnya susah dan dia takut hukuman- 
nya.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsiri kebajikan dengan 
iman dan menafsiri amal yang mendekatkan kepada Allah sebagai kebe- 
naran, semuanya. 


(Perlu disampaikan bahwa ayat tentang kebajikan ini mencakup 
beberapa hal yang terinci, sehingga orang yang mengerjakannya dinis- 
batkan kepada kebajikan, di antaranya adalah iman kepada hal-hal ter- 
tentu, shalat, infak, sabar, menepati janji dan lain sebagainya). 


Poros Iman Yang Dikaitkan dengan Amal 


Maksud dari uraian di atas, bahwa pujian hanya diberikan kepada 
iman yang disertai amal, bukan iman yang terlepas dari amal. Jika sudah 
diketahui bahwa celaan dan siksa dijatuhkan karena meninggalkan amal, 
maka setelah itu tidak ada gunanya lagi mereka memperdebatkan masalah 
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lafazh. Jika mereka berkata bahwa tidak ada mudharatnya meninggalkan 
amal, maka itu jelas merupakan kekufuran. 

(Sebab di dalam Al-Qur'an banyak sekali disebutkan peringatan 
yang keras bagi orang yang meninggalkan apa yang diperintahkan Allah, 
seperti firman-Nya, 

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengatakan apa 

yang tidak kalian perbuat?” (Ash-Shaff: 2). 

“Dan, ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur'an) dan tidak 

mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling 

(dari kebenaran).” (Al-Giyamah: 31-32). 

Artinya berpaling dari ketaatan dan tidak mengamalkannya). 

Sebagian orang mengisahkan pendapat ini dari mereka (golongan 
Murji ah), yang berkata, “Sesungguhnya Allah menetapkan beberapa 
kewajiban atas hamba dan tidak menghendaki agar mereka mengamal- 
kannya serta tidak menimbulkan mudharat jika mereka meninggalkannya.” 

Boleh jadi ini merupakan perkataan orang-orang yang kelewat batas, 
yang berkata bahwa tak seorang pun ahli tauhid yang masuk neraka, atau 
boleh jadi ini merupakan sebagian orang fasik yang tidak memiliki akhlak 
dan orang-orang munafik, bahwa suatu dosa tidak menimbulkan mudharat 
bagi ahli tauhid. 


Menggugurkan Anggapan bahwa Iman Tidak Terganggu oleh 
Dosa 
(Pengarang menyanggah golongan ini dengan mengacu kepada se- 
bagian ayat Al-Qur'an, termasuk pula ayat tentang kebajikan yang dise- 
butkan di akhir). 
“Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa.” (Al-Bagarah: 177). 
Mereka itulah orang-orang yang benar, artinya sehubungan dengan 
perkataan mereka, “Kami beriman”. Firman Allah lainnya yang semisal, 
“Orang-orang Arab Badui itu berkata, "Kami telah beriman’. Kata- 
kanlah (kepada mereka), “Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, 
“Kami telah tunduk’, karena iman itu belum masuk ke dalam hati 
kalian, dan jika kalian taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada 
akan mengurangi sedikit pun (pahala) amalan kalian, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya or- 
ang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
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berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah 

orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 14-15). 

Artinya yang benar dalam perkataan mereka, “Kami beriman kepada 
Allah”. Berbeda dengan para pendusta seperti yang difirmankan Allah, 

“Apabila orang-orang munafik datang kepada kalian, mereka berkata, 

‘Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 

Allah. Dan, Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 

benar Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya or- 

ang-orang mundfik itu benar-benar orang pendusta.” (Al-Munafigun: 

1). 

“Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 

mengatakan, “Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagi? 

Dan, sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 

mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 

benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” 

(Al-Ankabut: 1-3). 

Allah menjelaskan bahwa Dia pasti akan menguji manusia, menguji 
mereka dengan mengutus para rasul dan menurunkan kitab, agar jelas 
siapa yang Mukmin dan siapa yang kafir, sehingga hal itu dapat menjadi 
sebab untuk mengetahui kesesatan suatu kaum dan petunjuk yang lainnya. 

Di dalam Al-Qur'an banyak disebutkan gambaran seperti ini, tentang 
orang-orang Mukmin yang disifati benar dan orang-orang munafik yang 
disifati dusta. Sebab kedua golongan ini mengucapkan perkataan dengan 
lidahnya, “Kami beriman”. Siapa yang mewujudkan perkataannya dengan 
amalnya, maka dia orang Mukmin yang benar, dan siapa yang berucap 
dengan lidahnya, yang tidak ada dalam hatinya, berarti dia pendusta. 
Firman Allah, 

“Dan, apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, 

maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar 

Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman, dan supaya 

Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka 

dikatakan, “Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (diri 

kalian)”. Mereka berkata, ‘Sekiranya kami mengetahui akan terjadi 
peperangan, tentulah kami mengikuti kalian. Mereka pada hari itu 
lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka mengatakan 
dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya. Dan, 
Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.” (Ali Imran: 
166-167). 
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(Sisi pembuktian dengan ayat ini, bahwa ketika mereka diseru untuk 
berperang di jalan Allah, maka mereka mencari-cari alasan, mereka tidak 
patuh kepada perintah. Allah menyifati mereka, bahwa mereka lebih dekat 
kepada kekafiran daripada kepada keimanan. Ini menunjukkan bahwa 
iman tergantung kepada amal dan disyaratkan kepadanya, tidak seperti 
yang mereka katakan, bahwa iman tidak terusik karena dosa). 

Begitu pula firman Allah, 

“Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya 

dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), “Kami tidak membeda- 
bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya'.” 

(Al-Bagarah: 285). 

Perkataan, “Kami tidak membeda-bedakan”, merupakan bukti bah- 
wa mereka berkata, “Kami beriman dan kami tidak membeda-bedakan.” 
Karena itulah mereka berkata sesudah itu, “Kami dengar dan kami taat.” 
Jadi mereka memadukan antara perkataan, “Kami beriman”, dan antara 
perkataan, “Kami dengar dan kami taat”. 

(Hal ini menunjukkan bahwa iman harus disertai dengan amal dan 
ketaatan, tidak cukup hanya dengan perkataan, “Kami mendengar perin- 
tah”, tanpa ada penerapannya. Jadi harus ada ketaatan setelah men- 
dengar). 

Karena itu disebutkan dalam hadits tentang syafa'at, “Dikeluarkan 
dari neraka orang yang di dalam hatinya ada iman seberat dzarrah.” Dalam 
hadits lain disebutkan, “Kebaikan seberat dzarrah.” Hal ini sesuai dengan 
firman Allah, “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)/nya. Dan, barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)/nya 
pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). 

Kebaikan yang seberat dzarrah itu adalah iman yang seberat dzarrah 
pula (artinya, jika di satu hadits disebutkan iman seberat dzarrah dan di. 
hadits lain disebutkan kebaikan seberat dzarrah, menunjukkan bahwa iman 
adalah amal kebaikan yang disebutkan di dalam ayat, “Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun....”). 

Orang-orang beriman, yang berbuat kebaikan dan bertakwa adalah 
orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan tak terbatas. Mereka adalah 
penghuni surga seperti yang dijanjikan Allah tanpa mendapat siksa. 

Sehubungan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ba- 
rangsiapa menipu kami, maka bukan termasuk golongan kami, dan siapa 
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yang mengacungkan senjata kepada kami, maka dia bukan termasuk go- 
longan kami”, mereka itu bukan termasuk orang-orang Mukmin, tapi 
mereka adalah orang-orang berdosa yang mendapatkan peringatan. 


— Ka Wei — 
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BEBERAPA LAFAZH 
YANG MENUNJUKKAN SATU MAKNA 


So pengarang menguraikan makna leksikal sebagian lafazh 
ketika sebagian digabung dengan sebagian yang lain, seperti iman dengan 
Islam, makna kebajikan, takwa dan iman, pengetahuan tentang keumuman, 
kekhususan, kemutlakan dan pembatasan yang membenarkan pembuktian 
lafazh-lafazh ini terhadap makna yang dikehendaki, maka di bagian ini 
pengarang hendak menyampaikan beberapa contoh menurut dasar ini, 
agar dapat menghantarkan ke tujuan, bahwa di dalam iman harus ada 
amal hati dan amal anggota tubuh, dengan pertimbangan, semua ini masuk 
sebutan agama. 

Berikut ini termasukjenis nama-nama Allah, nama-nama Kitab-Nya, 
nama-nama Rasul-Nya dan nama-nama agama-Nya. Firman Allah, 

“Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama 

yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai Al-Asma' Al-Husna.” 

(Al-Isra': 110). 

“Dialah yang tiada Ilah selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha- 

sejahtera, Yang mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, 

Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki segala keagung- 

an, Yang Mahasuci, Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah 

Allah Yang Menciptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk rupa, 

Yang mempunyai nama-nama yang paling baik.” (Al-Hasyr: 23-24). 

Semua nama Allah sama dalam penunjukan Diri-Nya yang suci. 
Kemudian setiap nama menunjukkan makna dari sifat-sifat-Nya, bukan 
makna yang ditunjukkan nama lain. Nama Al-Aziiz menunjukkan Diri- 
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Nya beserta keperkasaan-Nya. Al-Khaalig menunjukkan Diri-Nya beserta 
ciptaan-Nya. Ar-Rahiim menunjukkan Diri-Nya beserta rahmat-Nya. Diri- 
Nya mengharuskan semuasifat-Nya, sehingga semua nama menunjukkan 
Dzat dan sifat-Nya yang khusus bagi-Nya lewat cara penyesuaian, dan 
menunjukkan salah satu di antara keduanya (Dzat dan sifat) lewat cara 
pencakupan, dan terhadap sifat lain lewat cara kelaziman (sebagai contoh, 
Al-Khaalig menunjukkan kepada Ilah, yang juga menunjukkan kepada 
sifat penciptaan, dan juga menunjukkan rahmat menurut cara kelaziman, 
dengan pertimbangan bahwa hal ini menunjukkan Dzat Ilah dan bahwa 
di antara sifat Allah adalah rahmat. Jadi Al-Khaalig menunjukkan rahmat 
menurut kelaziman). 

Begitu pula nama-nama Kitab-Nya, yaitu Al-Furgaan, Al-Kitaab, Al- 
Hudaa, Al-Bayaan, Asy-Syifaa', An-Nuur dan lain-lainnya yang sesuai 
dengan kedudukan ini. Begitu pula nama-nama Rasul-Nya: Muhammad, 
Ahmad, Al-Maahy, Al-Haasyir, Al-Mugfy, Nabiyyu Ar-Rahmah, Nabiyyu 
At-Taubah, dan nama-nama lain yang menunjukkan sifatnya yang terpuji 
dan bukan sifat lain. Begitu pula nama-nama agama-Nya seperti yang di- 
perintahkan Allah dan Rasul-Nya, yang dinamakan: limaan, birr, takwa, 
khair, din, amal shalih, shiraath al-mustagiim dan lain sebagainya, yang 
pada dasamya ia adalah satu (artinya, agama itu satu, meski namanya 
banyak). Tapi setiap nama menunjukkan satu sifat, bukan sifat yang ditun- 
jukkan nama lain. Asaliman adalah iman yang ada di dalam hati, yang di 
dalamnya harus ada dua hal: Pembenaran dengan hati, pengakuan dan 
ma rifatnya. Ada yang mengatakan, ini adalah perkataan hati. 

Al-Junaid bin Muhammad (salah seorang tokoh sufi) berkata, “Tau- 
hid adalah perkataan hati dan tawakal merupakan amal hati, yang di da- 
lamnya harus ada perkataan hati dan amalnya. Kemudian disusul perka- 
taan tubuh dan amalnya, yang di dalamnya harus ada amal hati, seperti 
cinta Allah dan Rasul-Nya, takut kepada Allah, mencintai apa yang dicintai 
Allah dan Rasul-Nya, membenci apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya, 
mengikhlaskan amal karena Allah semata, menjadikan hati tawakal kepada 
Allah semata dan lain sebagainya dari amal-amal hati yang diwajibkan 
Allah dan Rasul-Nya, serta yang dijadikan termasuk bagian dari iman.” 

Hati menjadi dasar. Jika di dalamnya terdapat ma'rifat dan kehen- 
dak, makasudah barang tentu hal itu akan mengimbas ke badan, sehingga 
tidak mungkin badan mangkir dari apa yang dikehendaki hati. Karena itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di dalam sebuah hadits shahih, 
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“Ingatlah, sesungguhnya di dalam badan ada segumpal daging. Jika 
ia baik, maka baik pula seluruh badan, dan jika ia rusak, maka rusak 
pula seluruh badan. Ingatlah, segumpal daging itu ialah hati.” 

Jika hati menjadi baik karena di dalamnya ada iman, yang berupa 
ilmu dan amal hati, tentu akan membawa kebaikan pada badan, berupa 
perkataan yang zhahir dan amal sesuai dengan iman yang tak terbatas, 
sebagaimana yang dikatakan ahli hadits (ketika menafsiri iman), “Iman 
adalah perkataan dan amal, perkataan batin dan zhahir, amal batin dan 
zhahir. Yang zhahir mengikuti yang batin dan komitmen kepadanya. Selagi 
batin itu baik, maka baik pula zhahirnya, dan jika batin rusak, rusak pula 
zhahirnya. Karena itu salah seorang shahabat berkata tentang orang yang 
mendirikan shalat secara asal-asalan, “Sekiranya hati orang itu khusyu', 
maka khusyu' pula anggota tubuhnya.” Di dalam iman hati harus ada ke- 
cintaan kepada Allah dan Rasul-Nya, menjadikan Allah dan Rasul-Nya 
lebih dia cintai daripada selainnya. 


Kesalahan Orang Yang Berpendapat Bahwa Iman Hanya Seke- 
dar Pembenaran 

Dari sini kelihatan kesalahan pendapat golongan Jahmiyah dan 
orang-orang yang mengikuti mereka, seperti Murji'ah, yang menganggap 
bahwa iman itu hanya sekedar pembenaran hati dan pengetahuannya. 
Mereka tidak menjadikan amal hati termasuk bagian dari iman. Mereka 
juga menganggap bahwa seseorang menjadi orang Mukmin secara sem- 
puma hanya dengan hatinya. Dengan gambaran ini dia dapat mencaci- 
maki Allah dan Rasul-Nya, memusuhi wali-wali Allah dan menolong mu- 
suh-musuh-Nya. Menurut mereka, yang berlaku baginya di dunia hukum 
orang-orang kafir, karena perkataan semacam itu menjurus kepada keku- 
furan, sehingga dia dapat dihukumi menurut zhahirnya, meskipun batinnya 
berbeda dengan pengakuannya. Jika disodorkan Al-Kitab dan As-Sunnah 
serta ijma’ bahwa salah seorang di antara mereka kafir dalam sebagian 
urusan, maka dia akan diadzab di akhirat. Mereka pun berkata, “Ini meru- 
pakan bukti tiadanya pembenaran dan pengetahuan di dalam hatinya.” 
Kufur dalam pandangan mereka merupakan satu hal tersendiri, yaitu kebo- 
dohan, sementara iman merupakan satu hal lain, yaitu ilmu, atau yang 
pertama merupakan pendustaan hati dan kedua merupakan pembenaran 
hati. 


Beberapa Lafazh Yang Menunjukkan Satu Mama— 111 


Orang-orang salaf semacam Waki' bin Al-Jarrah, Ahmad bin Ham- 
bal dan lain-lainnya mengafirkan orang yang berkata seperti itu. Mereka 
juga berkata, “Iblis kafir berdasarkan nash Al-Qur'an. Kufurnya itu hanya 
karena kesombongan dan penolakannya sujud kepada Adam, bukan ka- 
rena dia mendustakan pengabaran. Begitu pula Firaun dan kaumnya. 
Firman Allah tentang mereka, 

“Dan, mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombong- 

an.” (An-Naml: 14). 

Musa berkata kepada Firaun, 

“Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada yang menurun- 

kan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan 

bumi sebagai bukti-bukti yang nyata.” (Al-Isra': 102). 

Ini menunjukkan bahwa Firaun tahu Allah menurunkan ayat-ayat 
dan dia termasuk makhluk Allah yang paling ingkar, karena kehendaknya 
yang rusak, bukan karena dia tidak mempunyai ilmu. 


Pangkal Kesalahan Golongan Murji ah 
Ada dua pangkal kesalahan golongan Murji'ah, yaitu: 


Pertama: Anggapan mereka bahwa iman hanya sekedar pembenaran 
dan ilmu, tidak perlu ada amal, keadaan, aktivitas, kehendak, cinta, rasa 
takut di dalam hati. Amal hati yang biasa disebut orang-orang sufi adalah 
keadaan, kedudukan atau etape-etape orang yang berjalan kepada Allah, 
atau kedudukan orang-orang yang memiliki ma'rifat atau lain-lainnya, yang 
semuanya terkandung apa yang diwajibkan Allah dan Rasul-Nya. Hal ini 
termasuk iman yang wajib dan di dalamnya terdapat apa yang dicintai 
meskipun tidak diwajibkan, dan juga termasuk iman yang dianjurkan. 
Yang pertama merupakan keharusan bagi setiap orang yang beriman ke- 
pada Allah. Siapa yang membatasi padanya, maka dia termasuk orang- 
orang yang berbakti dan golongan kanan. Adapun yang kedua bagi or- 
ang-orang yang didekatkan kepada Allah. Yang demikian itu seperti cinta 
kepada Allah dan Rasul-Nya, bahkan menjadikan Allah lebih dicintai 
daripada kepada selain-Nya. Begitu pula jihad yang lebih dicintai daripada 
cinta kepada harta dan keluarga. Begitu pula takut kepada Allah semata 
dan tidak takut kepada makhluk, mengharapkan Allah semata tanpa meng- 
harap kepada makhluk, tawakal kepada Allah semata dan tidak tawakal 
kepada makhluk, kembali kepada-Nya dan disertai rasa takut, sebagai- 
mana firman-Nya, | 

“Inilah yang dijanjikan kepada kalian (yaitu) kepada setiap hamba 

yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua pera- 
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turan-peraturan-Nya, yaitu) orang yang takut kepada Yang Maha 

Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 

hati yang bertaubat.” (Waf: 32-33). 

Kedua: Anggapan mereka bahwa setiap orang yang dihukumi 
Pembuat Syariat sebagai orang kafir, kekal di dalam neraka. Hal itu terjadi 
karena di dalam hatinya tidak ada sedikit pun ilmu dan pembenaran. De- 
ngan pendapat ini mereka bertentangan dengan rasa, akal dan syariat. 
Toh manusia sudah tahu bahwa yang benar bukan seperti itu. Meskipun 
begitu mereka mengingkari kebenaran itu karena dengki atau karena 
mencari ketenaran atau karena mengikuti hawa nafsu. Mayoritas orang 
yang mendustakan para rasul tahu bahwa kebenaran bersama para rasul. 
Tapi mereka mendustakan para rasul itu karena dengki atau karena ke- 
inginan mereka untuk mencari ketenaran dan kekuasaan atau karena ke- 
cintaan mereka kepada agama yang pernah mereka peluk sebelumnya. 
Sehingga dengan begitu mereka menjadi orang yang paling kafir, seperti 
halnya Iblis dan Fir'aun, meskipun mereka tahu berada pada kebatilan, 
sedangkan para rasul berada pada kebenaran. 

Karena itulah orang-orang kafir tidak pernah mampu menyajikan 
hujjah yang benar untuk melecehkan kebenaran para rasul. Mereka hanya 
mengandalkan perlawanan berdasarkan hawa nafsu, seperti perkataan 
mereka terhadap Nuh, 

“Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti kamu 

ialah orang-orang yang hina?” (Asy-Syu'ara': 111). 

Sebagaimana yang diketahui, mengikuti orang-orang yang dianggap 
hina bukan merupakan ukuran untuk melecehkan kebenaran, seperti perka- 
taan Firaun, 

“Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita 

(juga), padahal kaum mereka (Bani Israel) adalah orang-orang yang 

menghambakan diri kepada kita?” (Al-Mukminun: 47). 

Begitu pula seperti yang dikatakan mayoritas orang-orang musyrik, 

“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 

agama dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk 

dengan (mengikuti) jejak mereka.” (Az-Zukhruf: 22). 

Hal-hal seperti itu atau yang sejenisnya bukan merupakan hujjah 
yang dapat mengalahkan kebenaran para rasul, tapi justru menjelaskan 
pertentangannya dengan kehendak dan hawa nafsu mereka. Karena itulah 
mereka tidak mau mengikuti para rasul. Mereka semua adalah orang- 
orang kafir. Bahkan Abu Thalib (paman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
dan lain-lainnya sangat mencintai beliau dan mencintai ketinggian kali- 
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matnya serta mereka tidak memiliki rasa dengki kepada beliau. Mereka 
juga tahu kebenaran beliau, tapi mereka sadar bahwa dengan mengikuti 
beliau, berarti harus meninggalkan agama bapak-bapak mereka dan bisa 
mengundang ejekan Quraisy. Jiwa mereka keberatan untuk meninggalkan 
tradisi yang sudah melekat dan menghadapi celaan itu. Mereka tidak me- 
ninggalkan iman karena ketiadaan ilmu, tapi karena pertimbangan hawa 
nafsu. Maka bagaimana mungkin dikatakan bahwa setiap orang kafir 
hanya karena ketiadaan ilmunya tentang Allah? 


Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa di sana banyak orang 
kafir yang di dalam batinnya tahu persis bahwa Islam adalah benar, lalu 
mereka menyebutkan alasan menolak beriman, entah karena penentangan 
dari pihak keluarga atau karena sesuatu yang tidak mampu dihadapinya 
atau karena rasa takut jika mereka beriman, tidak akan mendapatkan ke- 
hormatan seperti yang didapatkan dalam agama yang dipeluk sejak sebe- 
lumnya. Firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekalian mengambil 

orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (ka- 

lian), sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 

Barangsiapa di antara mereka mengambil mereka menjadi pemimpin, 

maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesung- 

guhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim. Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka 

(Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, "Kami takut akan mendapat 

bencana’. Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 

(kepada Rasul-Nya) atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena 

itu mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 

dalam diri mereka. Dan, orang-orang yang beriman akan mengatakan, 

‘Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama 

Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kalian? Rusak binasalah 

segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi.” 

(Al-Maidah: 51-53). 

Para mufasir sepakat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan sego- 
longan orang yang menampakkan keislaman, padahal di dalam hatinya 
tersimpan penyakit (kekufuran). Mereka takut orang-orang Islam kalah, 
sehingga mereka membantu orang-orang Yahudi dan Nasrani serta lain- 
lainnya. Hal ini mereka lakukan karena rasa takut di dalam hati mereka 
dan bukan karena keyakinan mereka bahwa Muhammad pendusta, se- 
dangkan orang-orang Yahudi dan Nasrani benar. 
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Diriwayatkan bahwa Ubadah bin Ash-Shamit berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai beberapa orang budak dari 
kalangan Yahudi dan aku membebaskan diri kepada Allah dari pemberian 
pertolongan terhadap orang-orang Yahudi.” 

Abdullah bin Ubay menyahut, “Adapun aku adalah orang yang takut 
kepada bencana dan aku tidak membebaskan diri dari pemberian perto- 
longan kepada orang-orang Yahudi.” 

Karena itu turun ayat di atas. 

Golongan Murji'ah berkata, “Iman adalah pembenaran hati dan 
perkataan lidah, tapi amal tidak termasuk bagian darinya.” 

Di antara mereka ada yang berasal dari kalangan fugaha Kufah 
dan ahli ibadahnya yang berseberangan dengan golongan Jahmiyah, bahwa 
manusia tidak dianggap beriman jika dia belum mengucapkan, selagi dia 
mampu melakukannya (golongan Jahmiyah tidak mensyaratkan pengu- 
capan dengan lidah). Mereka juga tahu bahwa Iblis dan Fir'aun adalah 
orang-orang kafir, meskipun di dalam hati mereka ada pembenaran. 


Alasan Murji'ah untuk Menguatkan Pendapatnya 

Golongan Murji'ah mempunyai beberapa alasan yang dianggap 
syar iyah (bahwa amal tidak termasuk dalam iman), yang karenanya ada 
kerancuan pada diri mereka. Mereka melihat bahwa Allah membedakan 
antara iman dan amal di dalam Kitab-Nya. Firman Allah di beberapa 
tempat dalam Kitab-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih”. Mereka berpendapat bahwa Allah menyeru manusia 
dengan dasar iman sebelum ada amal. Firman-Nya, 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian sampai dengan 
siku....” (Al-Maidah: 6). 

Sekiranya seseorang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya pada 
suatu pagi lalu dia meninggal sebelum sempat mengerjakan amal-amal 
yang diwajibkan atas dirinya, maka dia mati dalam keadaan Mukmin: 
dan termasuk penghuni surga. Hal ini menunjukkan bahwa amal bukan 
termasuk iman. Mereka berkata, “Kami juga dapat menerima bahwa iman 
itu dapat bertambah. Artinya, ketika Allah menurunkan suatu ayat, maka 
harus ada pembenaran terhadap ayat itu, sehingga pembenaran ini harus 
digabung dengan pembenaran yang lain sebelumnya. Tapi setelah ayat- 
ayat yang diturunkan Allah sudah sempurna, maka tidak ada iman yang 
saling mengungguli di kalangan mereka. Bahkan iman semua manusia 
sama.” (Artinya iman orang yang shalih sama dengan iman orang yang 
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durhaka). 

Kaitannya dengan amal, mereka berkata, “Amal-amal itu disebut 
iman secara majaz. Sebab amal merupakan buah iman dan merupakan 
bukti atas iman.” 

Mereka berpaling dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam sebuah hadits yang mulia, “Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh 
lebih cabangnya. Yang paling tinggi adalah perkataan laa ilaaha illallah 
dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan”. Me- 
reka menganggap kandungan hadits ini sebagai majaz. 


Macam-macam Murji'ah 
Ada tiga golongan Muri ah: 

1. Yang berkata bahwa iman hanya sekedar di dalam hati. Di antara 
mereka ada yang memasukkan amal-amal hati yang termasuk ba- 
gian darinya, dan mereka ini merupakan kelompok mayoritas dalam 
Muri ah. Pendapat-pendapat mereka sudah disampaikan Abul- 
Hasan Al-Asy'ary di dalam kitabnya (yang dimaksudkan amal hati 
ialah apa yang melintas di dalam hati, seperti cinta kepada Allah 
dan Rasul-Nya, tawakal kepada Allah, takutkepada-Nya dan tunduk 
kepada gadha -Nya. Dengan begitu jelas bahwa amal hati meru- 
pakan satu perkara tersendiri dan amal anggota tubuh merupakan 
perkara lain lagi, seperti halnya shalat, zakat, puasa dan haji). 

2. Yang berkata, bahwa iman hanya sekedar perkataan lidah (hujjah 
mereka adalah hadits yang mulia, “Barangsiapa mengucapkan laa 
ilaaha illallah, maka dia masuk surga.” Tak peduli apakah dia me- 
miliki pembenaran hati ataukah tidak. Alasan mereka, kami hanya 
mempunyai zhahir dan Allahlah yang tahu rahasia hati). 

3. Yang mengatakan bahwa iman adalah pembenaran hati dan perka- 
taan lidah. Pendapat inilah yang masyhur di kalangan fugaha' dan 
ahli ibadah mereka. 


Sanggahan Pengarang terhadap Hujjah Murji' ah 

(Selanjutnya pengarang menyanggah hujjah-hujjah mereka yang 
menyatakan bahwa amal tidak termasuk iman). 

Perkataan mereka bahwa iman yang diwajibkan Allah atas hamba 
tecermin dalam hak hamba dan bahwa iman yang diwajibkan atas individu 
harus serupa dengan setiap individu lainnya, maka kebenarannya tidaklah 
begitu. Iman yang diwajibkan atas orang yang mengetahui apa yang dika- 
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barkan Rasul secara terinci, tidak seperti iman yang diwajibkan atas or- 
ang yang mengetahui apa yang dikabarkan Rasul secara global. Dalam 
iman harus ada pembenaran terhadap apa yang disampaikan Rasul. Na- 
mun siapa yang membenarkan Rasul lalu meninggal beberapa saat setelah 
itu, maka tidak ada kewajiban iman apa pun selain itu. Kalaupun ada 
ketetapan takdir umur panjang, maka tidak ada kewajiban yang dibe- 
bankan kepada setiap orang awam untuk mengetahui setiap perintah Rasul 
dan setiap yang dilarang beliau serta setiap yang dikabarkan beliau (artinya 
cukup baginya beriman dengan iman secara global dan tidak terinci menu- 
rut-haknya). Tapi dia tetap berkewajiban mengetahui apa yang diwajibkan 
atas dirinya dan apa yang diharamkan. Siapa tidak memiliki harta, dia 
tidak perlu tahu perintah secara rinci tentang zakat. Siapa tidak memiliki 
kemampuan menunaikan haji, dia tidak perlu tahu perintah secara rinci 
tentang manasik. Siapa tidak menikah, tidak perlu tahu apa kewajiban 
memenuhi hak istri. Sehingga apa yang diwajibkan atas seseorang se- 
hubungan dengan iman yang berupa pembenaran dan amal, tidak sama 
dengan apa yang diwajibkan atas orang lain. 

Dengan begitu tampak jelas jawaban untuk menyanggah pendapat 
mereka, “Mereka diseru sebelum amal”. Dapat kami katakan, “Jika kalian 
mengatakan bahwa mereka diseru sebelum ada kewajiban amal-amal itu, 
berarti sebelum ada kewajiban amal itu juga belum ada iman. Mereka 
beriman dengan iman yang wajib atas mereka sebelum diwajibkan apa 
yang diserukan kepada mereka. Jika kewajiban sudah turun lalu mereka 
tidak menetapkan sesuai dengan kewajibannya, berarti mereka bukan 
orang-orang yang beriman (hal ini seperti kewajiban haji, yang kewajiban 
melaksanakannya datang di kemudian hari pada tahun keenam atau 
kesembilan sesudah hijrah. Karena itu masalah haji ini tidak disebutkan 
dalam hadits-hadits yang shahih kecuali setelah di kemudian hari). 


Begitu pula perkataan mereka, “Siapa yang beriman dan mati sebe- 
lum ada kewajiban amal atas dirinya, berarti dia mati dalam keadaan 
beriman”. Perkataan ini benar, karena dia memenuhi iman yang diwajib- 
kan atas dirinya dan amal bukan merupakan kewajiban atas dirinya setelah: 
itu. (Secara jelas prinsip ini ditetapkan Murji ah sebagaimana yang ditetap- 
kan pengarang. Keduanya sepakat bahwa orang semacam ini mati dalam 
keadaan beriman. Lalu pengarang berkata kepada mereka, “Tapi masalah 
ini tidak seperti pendapat kalian. Ini hanya sekedar dijadikan dalil bahwa 
amal bukan merupakan kewajiban atas dirinya setelah itu”). 

Jika dikatakan, “Amal-amal yang wajib itu termasuk bagian dari 
iman”, maka sesungguhnya iman yang wajib itu bermacam-macam dan 
bukan merupakan sesuatu yang satu dan berlaku untuk semua manusia. 
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Pakar As-Sunnah dan hadits mengatakan bahwa semua amal yang baik, 
yang wajib maupun yang sunat, termasuk iman, artinya bagian iman yang 
sempurna karena hal-hal yang disunatkan bukan seperti bagian iman 
karena yang wajib. Boleh jadi yang dimaksudkan dengan lafazh sempurna 
adalah sempurna yang wajib dan boleh jadi sempurna yang disunatkan. 

Perkataan mereka, “Sesungguhnya Allah membedakan antara iman 
dan amal di beberapa tempat”, ini memang benar. Kami juga sudah menje- 
laskan di bagian terdahulu bahwa jika iman tidak dibatasi, maka Allah 
dan Rasul-Nya memasukkan amal-amal yang diperintahkan kepada iman, 
yang kadangkala disertai dengan penyebutan amal. Pasalnya, karena pang- : 
kal iman ada di dalam hati. Sulit digambarkan adanya iman hati yang 
wajib tanpa adanya seluruh amal anggota tubuh. Bahkan selagi ada pengu- 
rangan amal-amal yang zhahir, maka di sana ada pula pengurangan iman 
di dalam hati. Setiapkali ada penyertaan amal kepada iman, maka yang 
dimaksudkan tidak cukup hanya dengan iman di dalam hati, tapi harus 
disertai amal-amal yang shalih. 


Firman Allah, “Orang-orang yang beriman dan beramal shalih”, 
seperti firman-Nya, “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menja- 
lankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat.” (Al-Bayyinah: 5). Shalat dan zakat termasuk ibadah 
(artinya yang dapat dipahami dari kata “Supaya menyembah”). 

Pertama-tama Allah memaksudkan ibadah hanya bagi Allah sema- 
ta, bukan untuk selain-Nya. Kemudian memerintahkan shalat dan zakat, 
agar dapat diketahui bahwa keduanya merupakan dua macam ibadah 
wajib. Kemutlakan ibadah yang tulus belum dianggap cukup tanpa kedua- 
nya. Iman juga disebutkan pertama kali, karena ia merupakan dasar yang 
tidak boleh ditawar-tawar. Kemudian disebutkan amal shalih, yang juga 
termasuk kesempurnaan agama yang wajib, sehingga tidak ada yang ber- 
anggapan bahwa cukup baginya iman tanpa disertai amal shalih. 


Al-Qur'an Menegaskan Bahwa Amal Termasuk Iman 

(Pengarang melanjutkan sanggahan terhadap Muri ah, seraya 
menguatkannya dengan ayat-ayat dari Al-Qur'an). 

Surat Al-Bagarah dapat dikatakan sebagai punuk (puncak) Al- 
Qur'an. Ada yang berpendapat, surat Al-Baqarah merupakan surat yang 
pertama kali turun di Madinah, yang dibuka Allah dengan empat ayat 
berkaitan dengan sifat orang-orang Mukmin dan dua ayat tentang sifat 
orang-orang kafir, disusul beberapa ayat tentang sifat orang-orang munafik. 
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Semenjak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hijrah, manusia dapat dibagi 
menjadi tiga golongan: 

- Orang-orang Mukmin 

- Orang-orang kafir yang menyatakan kekufurannya 

- Orang-orang munafik. 

Berbeda dengan kondisi di Makkah, yang belum memunculkan sosok 
orang munafik. Karena itulah Ahmad bin Hambal dan lain-lainnya berkata, 
“Di kalangan orang-orang Muhajirin tidak terdapat seorang pun orang 
munafik. Kemunafikan hanya ada di kabilah-kabilah Anshar. Sebelumnya 
Makkah dikuasai orang-orang kafir. Tidak ada yang beriman dan berhijrah 
kecuali orang Mukmin. Di sana tak seorang pun yang menyeru kepada 
kemunafikan. Di Madinah muncul orang-orang yang siap memberikan 
pertolongan, sehingga orang-orang Mukmin mendapatkan tempat ber- 
lindung dari golongan Anshar. Siapa yang tidak menunjukkan iman, maka 
mereka mengusiknya. Mau tidak mau orang-orang munafik harus menam- 
pakkan iman, padahal hati mereka tidak beriman. Allah mengawali surat 
Al-Bagarah, di bagian tengah dan bagian akhirnya dengan masalah iman 
terhadap apa yang disampaikan para nabi. Pada bagian permulaannya 
Allah berfirman, 

“Alif lam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya, 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman 

kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan mereka yang 
beriman kepada Kitab (Al-Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu 
dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin 
akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Rabbnya dan merekalah orang-orang yang beruntung.” 

(Al-Baqarah: 1-5). 

Di bagian tengahnya Allah berfirman, 

“Katakanlah (hai orang-orang Mukmin), “Kami beriman kepada 

Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 

diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan anak cucu- 

nya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang di- 

berikan kepada nabi-nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda- 

bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya'. Maka jika mereka beriman kepada apa yang kalian telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk, dan 
jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam 
permusuhan (dengan kalian). Maka Allah akan memelihara kalian 
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dari mereka. Dan, Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 

hui.” (Al-Bagarah: 136-137). 

Di bagian akhirnya Allah berfirman, 

“Kami telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya 

dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), "Kami tidak membeda-beda- 
kan antara seorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya', dan 
mereka mengatakan, ‘Kami dengar dan kami taat'. (Mereka berdoa), 

Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat kemba- : 

l.” (Al-Baqarah: 285). 

Untuk menanggapi pendapat mereka (golongan Muri ah yang 
mengatakan bahwa amal tidak termasuk dalam iman, dan bahkan rnereka 
juga menjadikan ayat-ayat ini untuk menguatkan pendapat mereka, karena 
penyertaan amal kepada iman mengharuskan adanya pengubahan), maka 
dapat dikatakan: Amal-amal shalih yang disertakan kepada iman, masuk 
ke dalam iman. Penyertaan ini merupakan pernyataan yang khusus kepada 
yang umum, entah karena penyebutannya secara khusus setelah secara 
umum, atau entah karena penyertaan itu yang kemudian menjadi dalil 
bahwa ia termasuk dalam yang umum. Ada yang berpendapat, bahkan 
amal-amal itu pada dasarnya tidak termasuk bagian dari iman, karena 
dasar iman adalah apa yang ada di dalam hati. Tapi kemudian amal- 
amal itu menjadi keharusan bagi iman. Siapa yang tidak mengerjakannya, 
maka imannya dianggap tidak ada. Sebab ketiadaan yang mengharus- 
kan merupakan ketiadaan apa yang diharuskan. Bahkan menurut redaksi 
Pembuat Syariat, yang termasuk dalam sebutan iman ialah seperti yang 
telah disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (seperti: “Tidak 
beriman orang yang tetangganya tidak aman dari gangguannyo”). 


Jika amal-amal disertakan kepada iman, dimaksudkan agar tidak 
ada yang beranggapan bahwa hanya dengan iman saja tanpa amal-amal 
shalih yang merupakan keharusan bagi iman, sudah cukup untuk rnenda- 
patkan janji (masuk surga). Penyebutan amal-amal shalih itu merupakan 
pengkhususan terhadap nash yang sudah ada, agar dapat diketahui bahwa 
pahala yang dijanjikan di akhirat, yaitu berupa surga tanpa adzab, tidak 
akan diberikan kepada orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, 
tidak akan terjadi bagi orang yang menyatakan iman tanpa beramal. 
Allah telah menjelaskan di beberapa tempat, bahwa orang yang benar- 
benar dalam perkataannya, “Aku beriman”, harus melaksanakan kewa- 
jiban. Pembatasan iman pada diri mereka rnenunjukkan penafian dari 
selain mereka. 
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Sisi Lain dari Kesalahan-kesalahan Golongan Murji'ah 


Di antara kesalahan mereka yang lain, anggapan mereka bahwa 
iman yang ada di dalam hati menjadi sempuma tanpa sedikit pun amal 
yang menyertainya. Karena itu mereka menjadikan amal sebagai buah 
iman dan hasilnya, sama seperti kedudukan sebab dan akibat, dan mereka 
tidak menjadikannya sebagai keharusan bagi iman. Padahal iman yang 
sempurna di dalam hati mengharuskan amal yang nyata menurut kadar- 
nya. Hal ini merupakan harga mati. Mustahil di dalam hati ada iman 
yang sempurna tanpa amal yang zhahir. Karena itu membuat takaran ber- 
bagai masalah yang tidak mungkin dapat terjadi, disebabkan tidak adanya 
kaitan antara badan dan hati. Sebagai misal, mereka berkata, “Di dalam 
hati seseorang ada iman seperti iman yang ada di dalam hati Abu Bakar 
dan Umar”. Padahal dia tidak pernah sujud kepada Allah, tidak puasa 
Ramadhan, berzina, minum khamr pada siang hari bulan Ramadhan. 
Mereka katakan, orang semacam ini adalah orang Mukmin yang sempuma. 
Tentu saja semua orang Mukmin menolak pendapat ini. 

Ahmad bin Hambal” berkata, “Kami diberitahu Khalaf bin Hayyan, 
kami diberitahu Ma'gil bin Ubaidillah Al-Ansy, dia berkata, “Kami di- 
datangi Salim Al-Afthas di Al-Arja'. Maka rekan-rekan kami langsung 
menghindar darinya .” 

Ma gil berkata, “Aku masuk ke tempat Atha’ bin Abu Rabbah ber- 
sama beberapa rekanku, yang ketika itu dia sedang membaca ayat, “Se- 
hingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan....” maka aku 
katakan kepadanya, Aku ada perlu. Maka berilah aku kesempatan untuk 
berbicara empat mata saja’. Dia memenuhi permintaanku. Lalu kuberi- 
tahukan kepadanya bahwa ada segolongan orang sebelum kami yang 
mengada-adakan sesuatu yang baru. Mereka mengatakan bahwa shalat 
dan zakat bukan termasuk bagian dari agama. Maka Atha’ berkata, “Bu- 
kankah Allah sudah berfirman, “Padahal mereka tidak disuruh kecuali su- 
paya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Al- 
Bayyinah: 5). Jadi shalat dan zakat termasuk dari agama.” 

Kukatakan lagi padanya, “Mereka juga mengatakan bahwa tidak 
ada tambahan dalam iman.” 


D Pengarang banyak mencari bukti penguat dengan perkataan Al-Imam bin Hambal seperti 
yang juga akan kita lihat di bagian mendatang. Hal ini tidak mengherankan, karena memang 
pengarang termasuk pengikut Al-Imam dan menjadikannya sebagai pemimpin madzhabnya, yang 
terjadi ketika orang tua pengarang mengajarkan mazhabnya. 
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Maka Ath'a berkata, “Bukankah Allah sudah berfirman, “Supaya 
keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yangtelah ada)'. 
(Al-Fath: 4). Begitulah iman.” 

Kukatakan lagi kepadanya, “Mereka justru mengikuti pendapatmu. 
Aku mendengar bahwa Ibnu Dzarr pernah menemuimu bersama beberapa 
rekannya, lalu mereka menyatakan pendapatnya di hadapanmu dan 
engkau menerimanya.” 

Atha' berkata, “Tidak demi Allah yang tiada Ilah selain-Nya.” Dia 
mengucapkan dua atau tiga kali. 

Ma gil menuturkan, “Aku melihat Az-Zuhry dan kukatakan kepa- 
danya apa yang mereka katakan. Maka dia berkata, “Subhanallah. Rupa- 
nya manusia sudah termakan oleh pertentangan-pertentangan semacam 
ini. Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Ti- 
daklah pezina berzina, ketika berzina dia dalam keadaan beriman, dan 
tidaklah peminum khamr, ketika minum khamr dia dalam keadaan beriman.” 


Alasan Golongan Murji'ah dan Sanggahannya 

Golongan Murji'ah beralasan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam didatangi seseorang bersama seorang budak wanita yang ber- 
kulit hitam atau seorang budak Habsyi. Orang itu berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, aku harus memerdekakan seorang budak wanita. Apakah menurut 
pendapat engkau, budakku ini disebut wanita Mukminah?” 


Beliau bertanya kepada budak wanita itu, “Apakah engkau bersaksi 
bahwa tiada Ilah selain Allah?” 

“Ya,” jawabnya. 

“Apakah engkau bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah?” 
tanya beliau. 

“Ya,” jawabnya. 

“Apakah engkau bersaksi bahwa surga itu benar dan neraka itu 
benar pula?” tanya beliau. 

“Ya,” jawabnya. 

“Apakah engkau bersaksi bahwa Allah akan membangkitkanmu 
setelah kematian?” tanya beliau. 

“Ya,” jawabnya. 

Beliau bersabda, “Merdekakanlah ia, karena dia seorang Mukmi- 
nah.” 


(Sisi alasan mereka, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
persaksikan iman atas budak wanita ini hanya karena pembenaran yang 
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diucapkannya dan beliau tidak menanyakan kepadanya, apakah dia me- 
ngerjakan amal shalih atau meninggalkan kedurhakaan? Hal ini menguat- 
kan pendapat mereka bahwa iman seseorang bisa menyamai iman orang 
Mukmin yang paling utama). 

Inilah bantahan terhadap pendapat mereka. Ma gil berkata, “Aku 
duduk di dekat Maimun bin Mahran. Lalu aku meminta kepadanya agar 
menafsiri satu surat dari Al-Qur'an. Maka dia membaca surat At-Takwir 
dari ayat pertama hingga ayat dua puluh satu. Lalu dia berkata, Itulah 
Jibril. Kerugian bagi orang yang mengatakan bahwa imannya seperti iman 
Jibril. Hambal meriwayatkannya dari Ahmad, dia berkata, “Telah datang 
suatu bukti keterangan yang jelas kepadaku, dan aku tidak melihat sego- 
longan orang yang salah seorang di antaranya berkata, “Sesungguhnya 
aku adalah orang Mukmin yang sempurna imannya’. Makna ini juga dise- 
butkan Al-Bukhary di dalam Shahih-nya, dia berkata, 'Aku kenal tiga puluh 
orang dari shahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang 
semuanya takut kemunafikan atas dirinya, dan tak seorang pun di antara 
mereka yang berkata bahwa imannya seperti iman Jibril.” 

Al-Baghawy meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad, dari Ibnu 
Mujahid, dia berkata, “Aku pernah bersama Atha' bin Abu Rabbah. Lalu 
anaknya, Ya gub datang seraya berkata, “Wahai ayah, sesungguhnya ada 
beberapa orang shahabat yang beranggapan bahwa iman mereka seperti 
iman jibril. Maka Atha' berkata, Wahai anakku, iman orang yang menaati 
Allah tidak seperti iman orang yang mendurhakai Allah.” 


Asy-Syafi'y termasuk orang yang menyanjung Atha' bin Abu Rab- 
bah. Dia berkata, “Tidak ada orang di kalangan tabi'in yang lebih banyak 
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mengikuti hadits selain dari Atha’. 
Begitu pula yang dikatakan Abu.Hanifah, “Aku tidak pernah melihat 


orang seperti Atha'.” 

Asy-Syafi y telah mengambil hujjah ini dari Atha’. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan di dalam Manaagib Asy-Syafi y, kami diberitahu ayahku, 
kami diberitahu Maimun, kami diberitahu Abu Utsman, anak Asy-Syafi'y, 
dia berkata, “Suatu malam aku mendengar ayahku berkata kepada Al- 
Humaidy, “Tidak ada ayat yang lebih tepat untuk menyanggah golongan 
Murji'ah selain dari firman-Nya, “Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.’ (Al- 
Bayyinah: 5). 
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Asy-Syafi'y berkata di dalam Al-Umm dalam bab niat shalat. Sehu- 
bungan dengan masalah shalat yang tidak sah kecuali disertai niat, dia 
berhujjah dengan hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya amal- 
amal itu hanya berdasarkan niat.” Kemudian dia berkata, “Para shahabat 
berkata bahwa iman adalah perkataan, perbuatan dan niat. Yang satu di 
antara tiga hal ini tidak sah kecuali beserta yang lain.” 

Hambal menuturkan, kami diberitahu Al-Humaidy, dia berkata, “Ada 
yang mengabarkan kepadaku bahwa segolongan orang berkata, “Siapa 
yang mengakui shalat, zakat, puasa dan haji tanpa melakukan sedikit pun 
dari ibadah-ibadah ini hingga dia meninggal dunia, maka dia orang Muk- 
min selagi dia tidak ingkar (kufur), asalkan di dalam dirinya ada iman 
dan dia mengakui adanya kewajiban’. Maka kukatakan (untuk menyang- 
gah perkataan mereka itu), “Ini merupakan kekufuran yang nyata dan jelas 
bertentangan dengan Al-Kitab, As-Sunnah dan ijma' para ulama Muslimin. 
Allah telah berfirman, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me- 
nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (men- 
jalankan) agama dengan lurus’. Hambal menuturkan, ‘Aku mendengar Abu 
Abdullah Ahmad bin Hambal berkata, Siapa yang berkata seperti itu, 
maka dia adalah orang yang kufur kepada Allah, menentang perintah- 


Nya dan apa yang disampaikan Rasul-Nya’. 


Penolakan Hujjah dengan Hadits tentang Budak Wanita 

(Kemudian pengarang menyanggah golongan Muri ah yang berhuj- 
jah dengan hadits tentang budak wanita di atas). 

Saya katakan, alasan mereka dengan sabda beliau, “Merdekakan- 
lah ia karena ia seorang Mukminah”, termasuk hujjah mereka yang masy- 
hur. Atas dasar ini pula Ibnu Kilab berhujjah, dengan berkata, “Iman itu 
merupakan pembenaran dan semua perkataan.” Padahal di dalam hadits 
ini tidak terkandung hujjah, karena iman yang zhahir menurut ketentuan 
hukum di dunia tidak hanya menuntut iman di dalam batin saja, yang ka- 
rena iman ini saja mendapatkan kebahagiaan di akhirat. 

(Berikutnya pengarang menjelaskan perbedaan antara iman yang 
zhahir dan iman yang batin. Iman yang zhahir ialah seperti imannya or- 
ang-orang munafik yang beriman dengan lidah merekatanpa hati mereka. 
Adapun iman yang batin ialah iman yang muncul dari hati dan orangnya 
disebut orang Mukmin, zhahir dan batin). 
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Perbedaan antara Orang Munafik dan Orang Kafir 

Orang-orang Mukmin seperti yang difirmankan Allah di awal surat 
Al-Bagarah, “Kami beriman kepada Allah dan Hari Akhirat”, padahal 
mereka bukan orang-orang yang beriman, menurut zhahirnya memang 
mereka beriman, mendirikan shalat bersama orang-orang, berpuasa, me- 
nunaikan haji, berperang, menikah dengan sesama Muslim dan waris- 
mewarisi seperti yang terjadi pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka mereka tidak dihukumi sebagai hukum terhadap orang- 
orang kafir yang secara jelas menampakkan kekufuran. 


Para fugaha saling berbeda pendapat tentang orang munafik dan 
zindig yang menyembunyikan kezindigannya, apakah dia mendapatkan 
hak waris-mewarisi? Ada dua pendapat tentang masalah ini. Adapun yang 
benar ialah adanya hak itu, meskipun dapat diraba menurut batinnya, 
bahwa dia termasuk orang munafik. Begitulah yang terjadi di kalangan 
shahabat pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab dasar 
waris-mewarisi ialah adanya saling tolong-menolong menurut zhahirnya 
dan bukan karena kecintaan di dalam hati. Sebab jika waris-mewarisi 
dibatasi dengan kecintaan di dalam hati, tentu kesulitan menelusurinya. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang Muslim tidak mewarisi 
orang kafir dan orang kafir tidak mewarisi orang Muslim”, tidak termasuk 
orang-orang munafik, meskipun di Akhirat mereka berada di tingkatan 
neraka yang paling rendah. Mereka tetap mendapatkan hak waris-mewarisi. 
Begitu pula kaitannya dengan hak-hak yang lain dan hukum, yang menda- 
patkan perlakuan seperti orang-orang Muslim. Allah telah mengabarkan 
tentang keadaan mereka yang juga mendirikan shalat dan mengeluarkan 
zakat, meskipun amal mereka itu tidak akan diterima Allah. Firman-Nya 
dalam hal ini, 

“Dan, tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 

nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan 

malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan de- 

ngan rasa enggan.” (At-Taubah: 54). | 

“Sesungguhnya orang-orang mundfik itu menipu Allah, dan Allah 

akan membalas tipuan mereka. Dan, apabila mereka berdiri untuk 

shalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya’ (dengan 
shalat) di hadapan manusia. Dan, tidaklah mereka menyebut Allah 

kecuali sedikit sekali.” (An-Nisa': 142). 

Di dalam Shahih Muslim disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 

- wa Sallam, beliau bersabda, 
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“Demikianlah shalat orang munafik. Dia duduk menunggu matahari, 
hingga ketika matahari itu berada di antara dua tanduk syetan (hampir 
terbenam), dia bangkit lalu merunduk empat kali tanpa menjana 
nama Allah di dalamnya kecuali hanya sedikit.” 


Mereka juga bergabung bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam peperangan. Sewaktu Perang Tabuk, mereka diminta untuk 
tidak ikut seperti yang dilakukan terhadap selain mereka. Maka sebagian 
di antara mereka ada yang lolos ikut berangkat dan sebagian lain tidak 
ikut bersama beliau. Orang-orang yang ikut bersama beliau justru ingin 
membunuh beliau di tengah perjalanan. Mereka melepaskan tali-kendali 
unta beliau, agar terjerumus ke dalam jurang. Tapi turun wahyu kepada 
beliau (yang memberitahukan persekongkolan mereka). Secara diam- 
diam, beliau menyebutkan nama-nama mereka kepada Hudzaifah. Karena 
itu Hudzaifah dijuluki “pemegang rahasia”, karena orang lain tidak menge- 
tahui rahasia itu, seperti yang disebutkan di dalam Ash-Shahiih. Tapi secara 
zhahir, juga diberlakukan hukum orang-orang yang beriman terhadap 
mereka. 


Bagaimana Kita Memperlakukan Orang Munafik? 

Dari sini tampak jelas jawaban terhadap sekian banyak syubhat 
yang berkisar pada masalah ini, karena banyak kalangan muta akhirin 
yang memperlakukan orang yang menampakkan keislaman seperti perla- 
kuan terhadap orang fasik dan mereka tidak mau memperlakukannya 
seperti perlakuan terhadap orang munafik. Yang namanya orang-orang 
munafik senantiasa ada hingga Hari Kiamat. Kemunafikan itu sendiri 
banyak coraknya. Para shahabat sangat takut kemunafikan terhadap diri 
sendiri. Di dalam Ash-Shahiihain disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 
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“Tanda orang munafik itu ada tiga macam: Jika berbicara dia berdusta, 
jika berjanji dia mengingkari dan jika dipercaya dia berkhianat.” 
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Dalam lafazh Muslim disebutkan, 
sediada A hera ayr 
eha d1 S3 log eLo ol 
“Meskipun dia puasa, shalat dan mengaku bahwa dia orang Mus- 
lim.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, 
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“Empat perkara, siapa yang berada di dalamnya, maka dia adalah 
orang munafik yang murni, dan siapa yang pada dirinya ada sebagian 
dari empat perkara itu, maka di dalam dirinya ada sebagian dari ke- 
munadfikan hingga dia menanggalkannya: Jika berbicara dia berdusta, 
jika dipercaya dia berkhianat, jika mengadakan perjanjian dia meng- 
ingkari dan jika memusuhi dia jahat.” 
Pada awal mulanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalati 
jenazah mereka dan memohon ampunan bagi mereka, hingga kemudian 
Allah melarang hal itu. Firman-Nya, 


“Dan, janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) seorang yang 
mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 
kuburnya.” (At-Taubah: 84). 
“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memo- 
honkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali- 
kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” (At-Taubah: 80). 
Beliau tidak menshalati jenazah mereka dan tidak pula memohonkan 
ampunan bagi mereka, tapi darah dan harta mereka terjaga (karena secara 
zhahirnya mereka berbuat seperti yang diperbuat orang-orang Muslim). 
Tidak dihalalkan bagi mereka seperti apa yang dihalalkan buat orang- 
orang kafir yang tidak menampakkan diri seperti orang-orang yang ber- 
iman, tapi secara terang-terangan mereka menampakkan kekufuran tanpa 
iman sedikit pun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka 
bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah dan sesungguhnya aku adalah 
Rasul Allah. Jika mereka mengucapkannya, maka aku menjaga darah 
dan harta mereka kecuali menurut haknya, dan hisab mereka ada 
pada Allah.” 


Beliau pernah bertanya kepada Usamah bin Zaid, karena dia telah 
membunuh seorang kafir yang mengucapkan syahadat sesaat sebelum 
dia membunuhnya, “Apakah engkau telah membunuhnya setelah dia 
mengucapkan laa ilaaha illallah?” 

Usamah menjawab, “Dia mengucapkannya karena untuk menye- 
lamatkan diri.” 

Beliau bertanya, “Mengapa engkau tidak membelah hatinya?” Lalu 
beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya aku tidak diperintah untuk menye- 
lidiki hati manusia dan tidak pula membelah isi perut mereka.” 


Jika beliau dimintai izin tentang hukuman yang dijatuhkan kepada 
seseorang, maka beliau bertanya, “Bukankah dia mengucapkan syaha- 
dat?” Jika dijawab, bahwa orang itu orang munafik, maka beliau meng- 
ucapkan seperti ucapan di atas. Beliau menghukuminya dalam masalah 
harta dan darah mereka seperti hukum yang dijatuhkan terhadap orang 
lain, sedikit pun tidak ada yang dihalalkan kecuali karena sesuatu yang 
zhahir, meski beliau tahu kemunafikan sebagian besar di antara mereka. 
Tapi toh adajuga di antara mereka yang tidak diketahui kemunafikannya. 
Firman Allah, 

“Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu ada or- 

ang-orang munafik, dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka 

keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak menge- 
tahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti mere- 
ka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan 

kepada adzab yang besar.” (At-Taubah: 101). 


Jika di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang meninggal, 
maka orang-orang Muslim menshalati jenazahnya selagi mereka tidak 
mengetahui kemunafikannya. Namun yang diketahui kemunafikannya, 
maka mereka tidak menshalati jenazahnya. Jika ada orang yang meninggal, 
sementara Umar tidak mau menshalati jenazahnya, maka Hudzaifahlah 
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yang menshalatinya (sebab Hudzaifah lebih tahu orang-orang munafik 
ketimbang yang lainnya, setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
beritahukan nama-nama mereka). 

Setelah Allah memerintahkan kafarat dengan memerdekakan seor- 
ang budak wanita yang beriman, maka mereka tidak memerdekakan budak 
kecuali yang diketahui benar di dalam hatinya ada iman. Seakan-akan 
dikatakan kepada mereka, “Janganlah kalian memerdekakan seorang bu- 
dak kecuali yang kalian ketahui di dalam hatinya ada iman.” Memang 
mereka tidak diperintah untuk memeriksa hati manusia dan membelah isi 
perutnya. Jika mereka mengetahui seseorang menampakkan iman, maka 
dia boleh dimerdekakan. 

Ketika seorang lelaki pemilik budak wanita bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah dia wanita Mukminah?” 
yang dia maksudkan dengan iman di sini ialah iman secara zhahir yang 
membedakan dirinya antara Muslim dan kafir. Begitu pula orang yang 
bernadzar, dia tidak berkewajiban kecuali memerdekakan orang yang di- 
ketahui ada iman di dalam hatinya, meskipun apa yang diketahuinya itu 
tidak mutlak, karena tak seorang pun yang tahu isi hati secara mutlak. 


Hukum bagi Orang Munafik Yang Diketahui Kemunafikannya 


Setelah Allah mengungkap keberadaan mereka di dalam surat 
Bara ah, dengan firman-Nya, “Di antara mereka”, maka dapat diketahui 
kemunafikan sebagian, yang sebelum itu tidak pernah diketahui kemu- 
nafikan mereka. Allah menyifati mereka dengan beberapa sifat yang 
diketahui manusia, yang sebelumnya manusia tidak berani memastikan 
bahwa itu merupakan sifat kemunafikan mereka, meskipun sebagian 
manusia dapat memperkirakan hal itu dan sebagian lain mengetahuinya. 
Kemunafikan mereka tidak diketahui secara pasti di kalangan manusia 
secara umum. Tapi lain halnya setelah turun Al-Quran yang membica- 
rakan diri mereka. Karena itu setelah turun surat Bara'ah, mereka pun 
menyimpan rapat-rapat kemunafikan mereka. Yang kemudian tersisa, 
terkadang ada kemungkinan bagi mereka untuk menampakkannya, yang 
tidak mungkin dapat mereka lakukan sebelum itu. Allah menurunkan ayat, 

“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang mundfik, orang-or- 

ang yang berpenyakit di dalam hatinya dan orang-orang yang 

menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya 

Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian 

mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam 

waktu yang sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka 
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dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. 

Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah ter- 

dahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati 

pengubahan pada sunnah Allah.” (Al-Ahzab: 60-62). 

Setiapkali mereka mendapat ancaman mati dan pembunuhan, maka 
mereka menyembunyikan kemunafikannya. 

Ketika ada perbedaan pendapat di kalangan para fugaha tentang 
diperbolehkannya memohon ampunan bagi orang zindig, ada yang berpen- 
dapat bahwa orang zindig boleh dimintakan ampunan. Yang berpendapat 
seperti ini berdalil dengan orang-orang munafik yang keadaan zhahir 
mereka diterima Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tapi dapat dikatakan 
kepadanya, “Itu berlaku pada permulaannya. Setelah Allah menurunkan 
ayat, “Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan 
sehebat-hebatnya”, maka dapat diketahui bahwa mereka boleh diperangi, 
ketika mereka menampakkan kemunafikan, seperti keadaan mereka sebe- 
lumnya yang tidak menampakkan kemunafikan, lalu setelah itu pun mereka 
menyembunyikannya. Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ha- 
nya mengabarkan tentang segolongan orang itu yang memiliki iman pada 
zhahirnya saja, yang karena itu mereka juga mendapat perlakuan hukum 
secara zhahir. Jika tidak, tentunya beliau sudah langsung menunjukkan 
rasa bahagia ketika beliau memberikan kesaksian bagi seseorang bahwa 
dia adalah orang Mukmin, lalu beliau mengubahnya dengan sebutan Mus- 
lim, karena orang itu menampakkan iman seperti yang ditunjukkan go- 
longannya. 

Maka harus ada pembedaan antara hukum-hukum yang zhahir 
terhadap orang-orang Mukmin, yang dengan itu pula manusia dihukumi 
di dunia, dengan hukum terhadap mereka di Akhirat, yang akan mendapat 
pahala dan siksa. Orang Mukmin yang berhak mendapatkan surga ha- 
ruslah orang yang beriman dalam batinnya. Hal ini menjadi kesepakatan 
semua orang Muslim, termasuk pula golongan Karamiyah yang menyebut 
orang munafik sebagai orang Mukmin, yang mengucapkan iman sebatas 
kata-kata. Merekajuga berpendapat, tidak ada yang bermanfaat di Akhirat 
kecuali iman di dalam batin. 

(Dengan begitu pengarang sudah menggugurkan alasan golongan 
Murji'ah, justru dengan hadits tentang budak yang hendak dimerdekakan. 
Sebab hadits ini dilandaskan kepada hukum-hukum duniawi yang zhahir, 
tidak menyinggung hukum yang bermanfaat bagi manusia di Akhirat). 
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Hukum Menshalati Jenazah Orang Munafik 

Jika imam atau ulama tidak mau menshalati jenazah sebagian or- 
ang yang menampakkan bid'ah atau kefasikan, agar hal ini dapat dijadikan 
pelajaran, maka pada dasamya tidak ada keharaman untuk menshalatinya 
dan memohonkan ampunan baginya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mau menshalati orang yang kelewatan dalam kemunafikannya, or- 
ang yang memusuhi diri beliau dan orang yang punya hutang dan tidak 
mau melunasinya. Tapi beliau memerintahkan para shahabat untuk men- 
shalatinya, “Shalatilah rekan kalian.” Diriwayatkan bahwa beliau memo- 
honkan ampunan di dalam batin, meski tidak melakukannya secara zhahir. 
Hal ini dimaksudkan agar dapat menjadi pelajaran. 


Hanya ada dua golongan orang-orang yang menampakkan ke- 
islaman yang disebutkan di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, yaitu orang 
Mukmin dan orang munafik. Orang munafik berada di tingkatan terendah 
dari neraka. Adapun orang Mukmin, ada yang imannya kurang sehingga 
dia mendapat sebutan yang tak terbatas (kemunafikan) dan ada yang 
sempuma imannya. 


Orang Yang Berdosa Bukan Orang Kafir 

Yang dimaksudkan di sini, seseorang yang melakukan perbuatan 
dosa atau bid'ah, dan juga menyeru manusia kepadanya, tidak bisa disebut 
orang kafir di dalam batinnya, kecuali jika dia orang munafik. Adapun 
orang yang di dalam hatinya ada iman kepada Rasul dan apa yang disam- 
paikannya, yang terkadang dia salah dalam penakwilannya terhadap 
bid'ah, bukanlah orang kafir. Golongan Khawarij adalah orang-orang yang 
paling mencolok bid'ahnya, paling gencar memusuhi umat dan mengafir- 
kan selain golongannya. Tapi tak seorang pun shahabat yang mengafirkan 
mereka, termasuk Ali bin Abu Thalib maupun yang lainnya. Para shahabat 
menghukumi orang-orang Khawarij dengan hukum yang diterapkan or- 
ang-orang Muslim terhadap orang-orang yang zhalim dan melampaui ba- 
tas, seperti yang disebutkan berbagai atsar tentang hal ini. | 

Begitu pula tujuh puluh dua golongan, di antara mereka ada orang 
munafik yang sebenamya kafir dalam batinnya (penggolongan sejumlah 
itu diisyaratkan kepada hadits yang mulia, “Umatku akan terpecah menjadi 
tujuh puluh dua golongan, yang semuanya berada di dalam neraka kecuali 
yang mengikuti Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.”) 

Siapa yang bukan orang munafik, namun orang yang beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya di dalam batin, maka dia bukan orang kafir di 
dalam batinnya, meskipun dia salah dalam menakwili, apa pun kesa- 
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lahannya. Di dalam diri sebagian di antara mereka ada cabang kemu- 
nafikan, tapi bukan kemunafikan yang membuat orangnya berada di 
tingkatan neraka paling bawah. Siapa yang berkata bahwa masing-masing 
dari tujuh puluh dua golongan dianggap kafir dengan kekafiran yang menge- 
luarkannya dari agama, berarti dia menyalahi Al-Kitab dan As-Sunnah 
serta ijma’ para shahabat, bahkan juga ijma’ empat imam maupun imam- 
imam yang lain. Tak seorang pun di antara mereka yang mengafirkan se- 
lainnya dari tujuh puluh dua golongan itu. Kalaupun sebagian ada yang 
mengafirkan sebagian yang lain, maka itu hanya sebatas pada ucapan. 


Iman Mengharuskan Ketaatan 


Al-Qur'an menjelaskan bahwa iman di dalam hati mengharuskan 
amal zhahir. Firman-Nya, 

“Dan, mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, 

dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka ber- 

paling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman. Dan, apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul- 

Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba 

sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tapi jika keputusan itu 

untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan 
patuh. Apakah (ketidakhadiran mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut 
kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? 

Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya 

jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 

dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka 
ialah ucapan, “Kami mendengar dan kami patuh'. Dan, mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” (An-Nur: 47-51). 

Allah menafikan iman dari orang yang tidak mau patuh kepada Ra- 
sul dan juga mengabarkan bahwa jika orang-orang Mukmin itu dipanggil 
kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul itu mengadili di antara mereka, 
maka mereka mendengar dan mereka taat. Maka jelaslah bahwa hal ini 
termasuk keharusan iman. 


Iman itu Bertambah dan Berkurang 

Boleh jadi ada yang berkata: Jika iman yang mutlak mencakup semua 
apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, yang jika sebagian dari ke- 
laziman ini ada yang hilang, maka mengharuskan adanya pengafiran orang 
yang berdosa seperti yang dikatakan golongan Khawarij, atau keharusan 
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mereka di dalam neraka dan pencabutan sebutan iman secara total seperti 
yang dikatakan golongan Mu'tazilah. Dua pendapat ini lebih buruk daripada 
pendapat Muri ah. Sebab di kalangan Murji'ah masih terdapat para ulama 
dan ahli ibadah yang kebaikan mereka masih disebut-sebut di tengah umat. 
Tapi terhadap Khawarij dan Mu 'tazilah, maka seluruh Ahlus-Sunnah men- 
cela mereka. 


(Penjelasannya, golongan Murji'ah kebalikan dari golongan Khawarij 
dan Mu 'tazilah. Golongan pertama berpendapat, jika orang Muslim mela- 
kukan dosa besar atau meninggalkan sebagian kewajiban, maka tindakan- 
nya tidak mengeluarkannya dari iman. Bahkan orang yang jahat dan orang 
yang bajik memiliki kedudukan yang sama dalam iman. Dari sini dapat 
dipahami bahwa golongan Murji'ah berada di satu sisi, sedangkan Kha- 
warij dan Mu'tazilah di sisi lain. Kedua sisi ini sepakat bahwa iman terpilah- 
pilah, lalu saling berbeda kesudahannya. Menurut pendapat Khawarij dan 
Mu tazilah, jika sebagian lenyap, maka lenyap pula seluruhnya. Atas dasar 
ini, orang yang melakukan dosa besar, maka dia bukanlah orang yang 
beriman. Sedangkan menurut pendapat Murji'ah, jika sebagian lenyap, 
maka hal itu tidak berpengaruh, sehingga seakan-akan semuanya tetap 
ada. Atas dasar ini, orang yang melakukan dosa besar, maka imannya 
tetap sempurna. Dengan begitu jelaslah titik perbedaannya, bahwa orang 
yang mengerjakan dosa besar tidak keluar dari iman menurut pendapat 
Murji ah, namun menurut Mu 'tazilah dan Khawarij, dia keluar dari iman). 


Dapat dijawab sebagai berikut: Harus diketahui bahwa pendapat 
yang tidak klop dengan pendapat Khawarij dan Mu'tazilah, yang dinya- 
takan Ahlus-Sunnah wal-Jama' ah sehubungan dengan kekekalan pelaku 
dosa besar di dalam neraka, maka ini merupakan bid'ah yang sudah terke- 
nal. Para shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 
serta para imam Muslimin sepakat bahwa siapa pun tidak kekal di dalam 
neraka, selagi di dalam hatinya ada iman meski hanya sebesar dzarrah. 
Mereka juga sepakat bahwa Nabi kita memintakan syafa'at bagi siapa 
pun dari umat beliau yang telah diizinkan Allah untuk menerima syafa'at 
itu meski dia mengerjakan dosa besar. Di dalam Ash-Shahiihain disebutkan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


“Setiap nabi mempunyai doa yang dikabulkan, dan sesungguhnya 
aku menyembunyikan doaku sebagai syafa'at bagi umatku pada Hari 
Kiamat.” 
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Ada sebagian orang yang meriwayatkan kebalikan dari hal ini, seperti 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa tidak ada taubat bagi seorang 
pembunuh. Tentu saja ini merupakan kekeliruan terhadap shahabat. Sebab 
tak seorang pun shahabat yang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak memintakan syafa'at bagi orang-orang yang melakukan 
dosa besar dan tidak pula mengatakan bahwa mereka kekal di dalam 
neraka. Memang dalam salah satu dari dua riwayat dari Ibnu Abbas, dia 
mengatakan, “Tidak ada taubat bagi pembunuh”. Begitu pula dua riwayat 
dari Ahmad bin Hambal. Perbedaan pendapat tentang taubat berbeda 
dengan perbedaan pendapat tentang kekal di neraka. Sebab pembunuhan 
menyangkut hak manusia. Karena itu tidak mengherankan jika ada perbe- 
daan pendapat dalam masalah ini. 

Tentang perkataan seseorang, “Jika sebagian iman lenyap, maka 
lenyaplah semuanya”, jelas tidak dapat diterima. Perkataan semacam inilah 
yang menjadi pangkal berbagai cabang bid'ah dalam masalah iman. Me- 
reka mengira bahwa selagi sebagian iman hilang, maka hilang pula selu- 
ruhnya dan tak sedikit pun yang menyisa. Kemudian Khawarij dan Mu ta- 
zilah berkata, “Keseluruhan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 
adalah iman yang mutlak, seperti yang dikatakan para ahli hadits.” Mereka 
juga berkata, “Jika sebagian iman itu lenyap, maka tidak ada iman sedikit 
pun beserta orangnya, sehingga dia kekal di dalam neraka.” 

Lain halnya dengan Murji'ah yang berkata, “Dosa besar dan me- 
ninggalkan kewajiban yang zhahir tidak melenyapkan iman. Sebab jika 
sebagian iman lenyap, maka sedikit pun tak ada iman yang menyisa. Berarti 
ia merupakan satu kesatuan, yang mempersamakan antara orang baik 
dan orang buruk.” 


Berbagai nash dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
juga para shahabat menunjukkan hilangnya sebagian iman itu dan tetap- 
nya sebagian yang lain, seperti sabda beliau, “Akan keluar dari neraka 
orang yang di dalam hatinya ada iman meskipun seberat dzarrah.” Karena 
itulah ahli hadits menyatakan mereka berbeda-beda tingkatan. Jumhur 
mengatakan bahwa iman itu bertambah dan berkurang. Sebagian yang 
lain mengatakan, bahwa iman itu bertambah dan tidak mengatakan ber- 
kurang, sebagaimana diriwayatkan dari Malik dalam salah satu dari dua 
riwayatnya. Ada pula yang mengatakan, bahwa iman itu berbeda-beda 
seperti yang dikatakan Abdullah bin Al-Mubarak. Riwayat yang kuat dari 
para shahabat ialah lafazh bertambah dan berkurang. Tidak dikenal ada- 
nya pendapat selain itu. 

Orang-orang meriwayatkan dari beberapa jalan yang masyhur, dari 
Hammad bin Salamah, dari Abu Ja'far, dari nenek Umair bin Habib Al- 
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Khathmy, dia termasuk shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia 
berkata, “Iman itu bertambah dan berkurang.” 

Ada yang bertanya, “Bagaimana ia bisa bertambah dan berku- 
rang?” 

Dia menjawab, “Jika kita menyebut nama Allah dan memuji-Nya, 
maka itu merupakan penambahan iman, jika kita lalai dan lupa melaku- 
kannya, maka itu merupakan pengurangannya.” 

Isma'il bin Iyasy meriwayatkan dari Jarir bin Utsman, dari Al-Harits 
bin Muhammad, dari Abud-Darda', dia berkata, “Iman itu dapat bertambah 
dan berkurang.” 

Ahmad bin Hambal berkata, kami diberitahu Yazid, kami diberi- 
tahu Jarir bin Utsman, dia berkata, “Aku mendengar dari syaikh-syaikh 
kami atau sebagian syaikh kami, bahwa Abud-Darda' pernah berkata, 
“Di antara pemahaman hamba ialah jika imannya bertambah dan tidak 
berkurang. Di antara pemahaman hamba ialah jika dia tahu apakah iman- 
nya bertambah atau berkurang. Di antara pemahaman hamba ialah jika 
dia mengetahui bisikan syetan, dari mana ia datang kepadanya.” 

Isma'il bin Iyasy meriwayatkan dari Shafwan bin Amr, dari Abdullah 
bin Rabi ah Al-Hadhramy, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Iman itu dapat 
bertambah dan berkurang.” 

Ahmad bin Hambal berkata, kami diberitahu Yazid bin Harun, kami 
diberitahu Muhammad bin Thalhah, dari Zubaid, dari Abu Dzar, dia ber- 
kata, “Umar bin Al-Khaththab pernah berkata kepada rekan-rekannya, 
‘Marilah kita menambah iman kita.’ Lalu mereka pun berdzikir kepada 
Allah.” 

Abu Ubaid berkata di dalam Al-Ghariib tentang hadits Ali, “Sesung- 
guhnya iman itu muncul seperti jimpitan di dalam hati. Setiap kali iman 
itu bertambah, maka jimpitan itu pun semakin bertambah pula”. Yang 
seperti ini juga diriwayatkan dari Utsman bin Abdullah, dari Amr bin 
Hindun Al-Jamaly Al-Ashma'y. 

Ahmad bin Hambal berkata, kami diberitahu Waki', dari Syarik, ' 
dari Hilal bin Abdullah bin Hakim, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata dalam doanya, “Ya Allah, berikanlah tambahan iman, 
keyakinan dan pemahaman kepada kami.” 

Sufyan Ats-Tsaury meriwayatkan dari Jami' bin Syaddad, dari Al- 
Aswad bin Hilal, dia berkata,. “Mu'adz bin Jabal pernah berkata kepada 
seorang lelaki, 'Duduklah bersama kami, kita menambah iman dan ber- 
dzikir kepada Allah'.” 
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Abul Yaman meriwayatkan, kami diberitahu Shafgan, dari Syuraih 
bin Ubaid, bahwa Abdullah bin Rawahah pernah memegangi tangan se- 
seorang dari shahabat, lalu dia berkata, “Ayolah ikut aku lalu kita me- 
nambah iman barang sejenak, kita duduk di majlis dzikir.” 

Penambahan ini ditetapkan para shahabat sepeninggal Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan setelah seluruh isi Al-Qur'an turun. 

Diriwayatkan secara shahih dari Ammar bin Yasir, bahwa dia ber- 
kata, “Tiga perkara, siapa yang ketiganya ada pada dirinya, maka sempur- 
nalah imannya, yaitu: Berbuat adil secara tulus dari dirinya, bershadagah 
pada saat kikir dan menyebarkan salam ke seluruh alam.” Al-Bukhary 
juga menyebutkannya di dalam Shahih-nya. 

Jundab bin Abdullah, Ibnu Umar dan lain-lainnya pernah berkata, 
“Kami belajar iman lalu kami belajar Al-Qur'an, sehingga iman kami pun 
bertambah.” 

Berbagai atsar tentang masalah ini sangat banyak, yang diriwayatkan 
orang-orang yang dapat dipercaya dari kalangan shahabat dan tabi'in, 
yang juga tersebar di berbagai kitab yang terkenal. 

Penambahan itu sendiri juga disebutkan di dalam Al-Qur'an di be- 
berapa tempat, seperti firman-Nya, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 

(karenanya).” (Al-Anfal: 2). 

Ini merupakan penambahan jika dibacakan ayat-ayat Al-Qur'an 
kepada mereka. Artinya, ketika ayat-ayat itu dibacakan, maka maknanya 
bukan pembenaran mereka terhadap ayat-ayat itu ketika diturunkan. Yang 
demikian itu akan dirasakan orang Mukmin jika ayat-ayat dibacakan kepa- 
danya, yang menambah pemahaman Al-Qur'an dan makna-maknanya, 
yang berasal dari ilmu yakin, yang sebelumnya tidak pernah dirasakan. 
Sehingga seakan-akan dia tidak pernah mendengar ayat tersebut kecuali 
pada saat itu. Lalu di dalam hatinya muncul hasrat untuk melakukan 
kebaikan dan ketakutan jika melakukan keburukan, yang sebelumnya tidak 
pernah dia rasakan. Dengan begitu ilmunya tentang Allah semakin ber- 
tambah, begitu pula kecintaannya untuk menaati-Nya. Yang demikian itu 
merupakan penambahan iman. Firman Allah, 


“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian, karena itu takutlah 
kepada mereka', maka perkataan itu menambah keimanan mereka 
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dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan 

Allah adalah sebaik-baik pelindung'.” (Ali Imran: 173). 

Penambahan ini terjadi pada saat ada ancaman dari pihak musuh 
dan bukan pada saat suatu ayat diturunkan, sehingga hal itu menambah 
keyakinan dan tawakal kepada Allah, keteguhan hati dalam berjihad dan 
kesatuan, agar mereka tidak takut kepada makhluk, tapi mereka takut 
Khalig semata. Firman Allah, 

“Dan, apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang- 

orang munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara kalian yang 

bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini? Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang mereka 
merasa gembira. Dan, adapun orang-orang yang di dalam hati mereka 

ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di 

samping kekafirannya (yang telah ada).” (At-Taubah: 124-125). 

Penambahan ini bukan sekedar pembenaran bahwa Allah telah 
menurunkan ayat, tapi ayat itu menambah iman mereka sesuai dengan 
kapasitasnya. 

Jika ayat itu berupa perintah jihad atau lainnya, maka mereka se- 
makin bertambah bersemangat untuk melaksanakannya. Jika ayat itu be- 
rupa larangan dari sesuatu, maka mereka menjauhinya dan mereka 
membencinya. Karena itulah Allah berfirman, “Sedang mereka merasa 
gembira”. Perasaan gembira ini bukan sekedar pembenaran. Firman Allah, 

“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka, 

bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara 

golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 

mengingkari sebagiannya.” (Ar-Ra'd: 36). 

Gembira karena Al-Kitab itu merupakan gambaran penambahan 
iman. Firman Allah, 

“Katakanlah, “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 

dengan itu mereka bergembira'.” (Yunus: 58). 

“Dan, di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- ` 

orang yang beriman, karena pertolongan Allah.” (Ar-Rum: 4-5). 

“Dan, tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat, 

dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk 

jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi 

Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 

imannya.” (Al-Muddatstsir: 31). 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 

orang Mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
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keimanan mereka (yang telah ada).” (Al-Fath: 4). 

Ayat ini turun ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para 
shahabat dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyah. Allah menjadikan 
ketenangan sebagai keharusan bertambahnya iman. Ketenangan ini adalah 
ketentraman hati, bukan pengetahuan dan pembenaran hati. Karena itu 
Allah berfirman tentang Perang Hunain, 

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan 

kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala ten- 

tara yang kalian tiada melihatnya.” (At-Taubah: 26). 

“Sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada 

dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya, Janganlah kamu 

berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita’. Maka Allah menu- 
runkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya 

dengan tentara yang kamu tidak melihatnya.” (At-Taubah: 40). 

Tidak ada ayat yang turun sehubungan dengan Perang Hunain atau 
tentang pertempuran. Tapi Allah menurunkan ketenangan-Nya dari 
ketakutan kepada musuh. Setelah Allah menurunkan ketenangan-Nya ke 
dalam hati mereka sewaktu mereka pulang dari Hudaibiyah, agar iman 
mereka bertambah di samping iman mereka yang ada, maka hal ini me- 
nunjukkan bahwa iman yang ditambahkan itu merupakan keadaan hati 
dan sifatnya, seperti ketenangan dan ketentraman serta keyakinannya. 
Keyakinan muncul adakalanya dengan amal ketenangan, sebagaimana 
dan adakalanya dengan pengetahuan. Adapun keragu-raguan menafikan 
keyakinan, yang merupakan keragu-raguan dalam pengetahuan dan 
keragu-raguan dalam ketenangan hati. Karena itu disebutkan dalam sebuah 
doa yang ma'tsur, “Ya Allah, bagikanlah kepada kami dari ketakutan kepa- 
da-Mu, yang dapat membatasi antara diri kami dengan kedurhakaan kepa- 
da-Mu, bagikanlah kepada kami dari ketaatan kepada-Mu yang dapat 
menghantarkan kami kepada surga-Mu, bagikanlah kepada kami dari keya- 
kinan yang dapat meringankan musibah dunia atas diri kami.” 


Di dalam hadits Ash-Shiddig, yang diriwayatkan Ahmad, At-Tirmidzy 
dan lain-lannya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


Ge at Ak Ia OP a sewa bi jl 
AN Gh pin SG La 


“Mohonlah afiat dan keyakinan kepada Allah, karena seseorang tidak 
diberi sesuatu yang lebih baik setelah keyakinan selain dari afiat. 
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Maka mintalah keduanya kepada Allah Ta'ala.”2 

Keyakinan pada saat ditimpa musibah, setelah tahu bahwa Allahlah 
yang telah menetapkan musibah itu, merupakan ketenangan hati, keten- 
traman dan kepasrahannya. Ini merupakan kesempurnaan iman kepada 
gadar, yang baik maupun yang buruk, sebagaimana firman Allah, 

“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 

dengan izin Allah, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, nis- 

caya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.” (At-Taghabun: 

11). 

Algamah berkata, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, artinya ialah 
orang yang ditimpa musibah, sementara dia tahu bahwa musibah itu da- 
tang dari sisi Allah, lalu dia ridha dan pasrah. Firman-Nya, “Memberi pe- 
tunjuk kepada hatinya”, artinya menunjuki hatinya dan itu merupakan 
tambahan imannya, seperti firman Allah, 

“Dan, orang-orang yang mendapat petunjuk Allah menambah pe- 

tunjuk kepada mereka.” (Muhammad: 17). 

“Mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Rabb 

mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk.” (Al-Kahfi: 

13). 


a De 


? Hadits shahih yang disebutkan di dalam Al-Musnad, dari beberapa jalan. 
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IMAN YANG GLOBAL 
DAN IMAN YANG TERINCI 


PR mapan iman seperti yang diperintahkan Allah dan yang 
menjadi sifat hamba-hamba-Nya yang Mukmin, dapat diketahui dari be- 
berapa sisi: 


Pertama: 


Global dan terinci tentang apa yang diperintahkan kepada mereka. 
Meskipun semua makhluk diwajibkan beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan setiap umat mendapat kewajiban seperti yang diperintahkan 
rasul mereka secara global, toh sudah sama-sama diketahui bahwa apa 
yang diwajibkan pada permulaannya tidak seperti yang diwajibkan setelah 
Al-Qur'an turun semua. Setiap hamba tidak dibebani kewajiban iman 
yang terinci, persis seperti yang dikabarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan seperti yang diterima orang lain. Siapa yang mengetahui 
Al-Qur'an dan As-Sunnah serta makna-maknanya, diwajibkan atas dirinya 
iman yang terinci berdasarkan pengetahuannya itu, tidak seperti yang 
diwajibkan atas orang lain. Sekiranya seseorang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya secara zhahir dan batin, kemudian dia meninggal dunia 
sebelum mengetahui syariat-syariat agama, maka dia meninggal dalam 
keadaan Mukmin, sesuai dengan iman yang diwajibkan atas dirinya. Apa 
yang diwajibkan atas dirinya tidak seperti apa yang diwajibkan atas or- 
ang lain yang sudah mengetahui syariat-syariat, lalu dia beriman dan 
mengamalkannya. Memang iman yang seperti ini lebih sempurna ditilik 
dari kewajiban dan kejadiannya. Iman yang diwajibkan atas dirinya lebih 
sempurna dan apa yang terjadi pada dirinya juga lebih sempurna. 

Firman Allah, “Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama 
kalian”, artinya dalam pensyariatan perintah dan larangan. Bukan berarti 
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setiap umat mendapat kewajiban seperti yang diwajibkan kepada seluruh 
umat dan harus melakukannya. Tapi dalam Ash-Shahiihain disebutkan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau pernah menyifati 
para wanita sebagai orang-orang yang kurang akal dan agamanya. Sisi 
kekurangan akal ini karena kesaksian dua orang wanita sama dengan 
kesaksian seorang laki-laki, dan sisi kekurangan agama ini karena wanita 
haid sehingga dia tidak shalat dan tidak puasa. Kekurangan ini bukan 
kekurangan dalam perkara yang diperintahkan. Tidak ada sangsi dalam 
kekurangan ini. Tapi siapa yang diperintah shalat dan puasa, lalu dia 
mengerjakannya, maka agamanya menjadi sempurna jika dibandingkan 
dengan wanita yang kurang dalam agamanya ini. 


Kedua: 

Yang global dan yang terinci dalam perkara yang terjadi pada diri 
mereka. Siapa yang beriman kepada apa yang disampaikan Rasul secara 
mutlak tanpa mendustakannya, tapi dia tidak mau mengetahui apa yang 
diperintahkan dan yang dilarang, tidak mau mencari pengetahuan yang 
diwajibkan atas dirinya, sehingga dia pun tidak mengetahui yang wajib 
atas dirinya dan tidak mengamalkannya, bahkan kemudian dia mengikuti 
hawa nafsunya, ada pula yang mencari pengetahuan tentang apa yang 
diperintahkan kepadanya lalu dia mengamalkannya, dan yang lain lagi 
mencari pengetahuan sehingga dia mengetahuinya namun tidak meng- 
amalkannya, maka meskipun mereka ini bersekutu dalam apa yang diwa- 
jibkan, toh orang yang mencari pengetahuan secara terinci dan mengamal- 
kannya, maka imannya lebih sempurna daripada orang yang mengetahui 
apa yang diwajibkan atas dirinya, namun dia tidak mengamalkan semua- 
nya. Orangyangmengakui apa yang disampaikan Rasul ini, yang mengakui 
dosanya, yang takut akan hukuman Allah atas orang yang meninggalkan 
amal, lebih sempurna imannya daripada orang yang mencari pengetahuan 
tentang apa yang diperintahkan atas dirinya namun tidak mengamal- 
kannya, serta tidak takut siksaan, dan bahkan dia dalam kelalaian tentang 
rincian apa yang disampaikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Padahal dia mengakui nubuwah beliau secara zhahir dan batin. 

Apa pun yang diketahui hati tentang apa yang disampaikan Rasul, 
lalu dia membenarkan beliau dan apa yang diperintahkan beliau, maka 
iman itu menjadi wajib atas dirinya. Yang demikian itu merupakan tam- 
bahan imannya daripada orang yang tidak mendapatkan petunjuk itu, 
meskipun dia tidak lepas dari keharusan secara umum dan penetapan se- 
cara Umum pula. 

Begitu pula orang yang mengetahui asma’ Allah dan makna-makna- 
nya lalu dia beriman, maka imannya lebih sempurna daripada orang yang 
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tidak mengetahui nama-nama itu, bahkan beriman kepadanya dengan 
iman yang global atau mengetahuisebagian darinya. Selagi ada tambahan 
pengetahuan manusia tentang nama dan sifat-sifat Allah, maka imannya 
lebih sempuma. 


Ketiga: 


Pengetahuan dan pembenaran itu sendiri, sebagian lebih kuat dari 
sebagian yang lain, lebih tetap dan lebih jauh dari keragu-raguan. Ini meru- 
pakan masalah yang dipersaksikan setiap orang atas dirinya, seperti halnya 
penangkapan indera terhadap satu obyek. Misalnya, ketika manusia me- 
lihat hilal. Meskipun mereka bersekutu dan sama-sama melihatnya, toh 
sebagian lebih sempuma penglihatannya daripada yang lain. Begitu pula 
ketika mereka mendengar satu obyek suara yang sama, mencium bau 
yang sama, merasakan satu jenis makanan yang sama. Keadaan ini tak 
berbeda dengan pengetahuan hati dan pembenarannya, yang sangat bera- 
gam dan berbeda-beda. Makna-makna yang seharusnya diimani manusia 
sehubungan dengan asma Allah dan kalam-Nya, maka manusia saling 
berbeda-beda dalam pengetahuannya. 


Keempat: 


Pembenaran yang mengharuskan amal hati (seperti takut kepada 
Allah, tawakal, mencintai dan berharap kepada-Nya), lebih sempuma 
daripada pembenaran yang tidak disertai dengan amal hati. Pengetahuan 
yang kemudian diamalkan orangnya, lebih sempuma daripada penge- 
tahuan yang tidak diamalkan orangnya. Jika dua orang sama-sama 
mengetahui bahwa Allah adalah hag, Rasul-Nya adalah hag, surga adalah 
hag, lalu pengetahuan salah seorang di antaranya mendatangkan rasa 
cinta kepada Allah, takut kepadanya, mengharap surga dan lari dari 
neraka, sementara pengetahuan yang satunya tidak mendatangkan hal- 
hal itu, maka dapat diketahui bahwa pengetahuan orang yang pertama 
lebih sempuma. Kekuatan akibat merupakan bukti dari kekuatan sebab. 
Semua ini muncul dari pengetahuan. Pengetahuan tentang apa yang di- 
cintai mengharuskan pencariannya dan pengetahuan tentang apa yang 
ditakuti mengharuskan penghindaran darinya. Jika tidak ada sesuatu yang 
mengharuskan, menunjukkan kelemahan apa yang diharuskan. Karena 
itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


HE AN ai 
“Sesuatu yang dikabarkan tidak seperti yang dilihat dengan mata 
kepala.” 
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Ketika Allah mengabarkan kepada Musa bahwa kaumnya me- 
nyembah anak lembu, maka beliau tidak melempar lembaran Al-Kitab. 
Tapi ketika sudah melihat dengan mata kepala, beliau melemparkannya. . 
Itu terjadi bukan karena Musa menyangsikan pengabaran Allah, tapi 
seakurat apa pun suatu pengabaran dan sebenar apa pun pemberi kabar, 
tetap tidak seperti gambaran ketika hal itu terlihat langsung di depan mata. 
Bahkan hatinya hanya disibukkan dengan apa yang digambarkan, meski 
apa yang dikabarkan itu dapat dipercaya. Sebagaimana yang diketahui, 
ketika melihat dengan mata kepala itulah tampak apa yang dikabarkan, 
tidak hanya sebatas pengabaran. Pembenaran ini lebih sempurna daripada 
pembenaran yang lainnya. 


Kelima: 

Amal-amal hati seperti mencintai Allah dan Rasul-Nya, takut kepada 
Allah, berharap kepada-Nya dan lain-lainnya, semua termasuk bagian 
iman seperti yang diisyaratkan Al-Kitab dan As-Sunnah serta kesepakatan 
orang-orang salaf. Manusia saling berbeda-beda dalam masalah ini. 


Keenam: 


Amal-amal yang zhahir beserta yang batin juga termasuk dari iman. 
Manusia juga saling berbeda-beda dalam hal ini. 


Ketujuh: 

Manusia yang berdzikir kepada Allah dan merasakannya di dalam 
hati sehingga dia tidak lalai kepada-Nya, lebih sempurna daripada orang 
yang beriman kepada Allah namun dia melalaikan-Nya. Sebab kelalaian 
merupakan kebalikan dari kesempurnaan pengetahuan dan pembenaran. 
Sementara dzikir dan merasakan keberadaan Allah di dalam hati dapat 
menyempumakan pengetahuan dan keyakinan. Karena itulah Umar bin 
Habib, yang termasuk shahabat, berkata, “Jika kita menyebut nama 
Allah dan memuji-Nya serta bertasbih kepada-Nya, maka itu merupakan 
tambahan iman. Sedang jika kita lalai, lupa dan menyia-nyiakan-Nya, 
maka itu merupakan kekurangan iman.” 

Mu adz bin Jabal pernah berkata kepada rekan-rekannya, “Duduklah 
bersama kami barang sejenak, agar kita dapat menambah iman.” 

Firman Allah, 

“Dan, janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 

lalaikan dari mengingati Kami dan yang menuruti hawa nafsunya.” 

(Al-Kahfi: 28). 

“Dan, tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan 

itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (Adz-Dzariyat: 55). 
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“Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, orang- 

orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya.” (Al-A'la: 10-11). 

Selagi manusia mengingat apa yang diketahuinya sebelum itu dan 
mengamalkannya, maka dia akan mendapatkan pengetahuan tentang hal 
lain yang tidak diketahui sebelumnya, dapat mengetahui asma' Allah dan 
ayat-ayat-Nya, yang tidak diketahuinya sebelum itu, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam atsar, “Siapa yang mengamalkan apa yang diketa- 
huinya, maka Allah mempusakakan kepadanya apa yang belum pemah 
diketahuinya.” Yang demikian ini tentu dirasakan setiap orang Mukmin. 


Di dalam Ash-Shahiih disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, 


a 97 o 3s gx 30o - Bo z 30 8 3 - 
SI Jina SAY GAN hh SAI SA Ja 

“Perumpamaan orang yang menyebut nama Rabbnya dan orang yang 

tidak menyebut nama Rabbnya, seperti orang yang hidup dan orang 

yang mati.” 

Firman Allah, “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
bertambahlah iman mereka”, terjadi karena mereka mendapat tambahan 
pengetahuan yang tidak mereka ketahui sebelumnya, dan dengan ilmu 
itu, amal mereka juga bertambah, dan dengan hal itu dzikir mereka semakin 
bertambah, yang sebelumnya mereka lalai. Begitu pula yang terjadi ketika 
hamba menyaksikan ayat-ayat (tanda kekuasaan Allah) di ufuk langit dan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Firman Allah, i 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 

Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah 

bagi mereka Al-Qur'an itu adalah benar. Dan, apakah Rabbmu tidak 

cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala 

sesuatu?” (Fushshilat: 53). 

Allah menyaksikan apa yang dikabarkan-Nya di dalam Al-Qur'an, 
sehingga orang Mukmin beriman kepada-Nya. Kemudian Dia memperli- 
hatkan kepada mereka kekuasaan-Nya di ufuk dan pada diri mereka sen- 
diri, yang menunjukkan seperti yang dikabarkan-Nya di dalam Al-Qur'an. 
Tanda-tanda kekuasaan ini menjelaskan kepada mereka bahwa Al-Qur'an 
itu benar, di samping apayang sudah mereka ketahui sebelum itu. Firman 
Allah, 

“Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 

mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan 

langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit pun? Dan, Kami ham- 
parkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang 
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kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang 

indah dipandang mata, untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 

tiap-tiap hamba yang kembali (ingat Allah).” (Qaf: 6-8). 

Ayat-ayat yang berbicara tentangmakhluk, maka di dalamnya terda- 
pat pelajaran dan peringatan, pelajaran bagi orang yang buta dan peri- 
ngatan bagi orang yang lalai. Ia memperlihatkan kepada orang yang belum 
tahu sehingga menjadi tahu, mengingatkan orang yang sudah tahu tapi 
lalai. Manusia membaca surat hingga beberapa kali seperti ketika dia 
membaca surat Al-Fatihah. Ketika membaca itu dia merasakan makna- 
maknanya yang belum dia rasakan sebelumnya, hingga seakan-akan pada 
saat itulah surat itu turun. Lalu dia beriman kepada makna-makna itu, 
menambah ilmu dan amalnya. Yang demikian ini akan dirasakan setiap 
orang yang membaca Al-Qur'an dengan penuh penghayatan. Lain halnya 
dengan orang yang membacanya dengan lalai. Setiap kali dia melakukan 
sesuatu yang diperintahkan, maka dia merasakan bahwa perintah itu 
ditujukan kepada dirinya, sehingga dia membenarkan perintah itu. Pada 
saat itulah muncul pembenaran di dalam hatinya, yang sebelumnya dia 
lalai, meskipun tidak sampai mendustakannya. 


Kedelapan: 


Adakalanya manusia mendustakan dan mengingkari perkara karena 
dia belum tahu bahwa Rasul telah mengabarkan dan memerintahkannya. 
Sekiranya dia tahu, tentu dia tidak mendustakan dan mengingkarinya. 
Bahkan kemudian ada kemantapan di dalam hati, bahwa Rasul tidak 
mengabarkan kecuali yang benar dan tidak memerintah kecuali yang benar 
pula. Kemudian dia mendengarkan ayat atau hadits, menafsiri maknanya 
atau dia dapat memahami dari beberapa cara, lalu dia membenarkan 
sesuatu yang sebelumnya dia dustakan, mengetahui sesuatu yang tadinya 
dia ingkari. Sebelum itu dia bukan orang kafir, tapi orang yang jahil. Meski- 
pun hal ini menyerupai sesuatu yang masih global, toh hatinya tetap 
terbebas dari pendustaan terhadap sesuatu yang terinci. Masalah yang 
terinci datang kepadanya setelah global. 


Sementara banyak manusia dan bahkan orang-orang yang berilmu 
dan ahli ibadah, mengetahui hal-hal yang terinci dari sekian masalah yang 
justru bertentangan dengan apa yang disampaikan Rasul, sementara 
mereka tidak sadar bahwa hal itu bertentangan. Namun jika mereka tahu, 
tentu mereka akan kembali. Setiap orang yang berbuat bid'ah dalam aga- 
ma, dengan menyampaikan suatu perkataan yang salah atau melakukan 
suatu amal yang salah, sementara dia tetap beriman kepada Rasul, maka 
dia tidak dianggap keluar dari agama. Setiap orang yang melakukan bid'ah 
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dengan tujuan mengikuti Rasul, maka dia termasuk dalam bab ini. Siapa 
yang mengetahui apa yang disampaikan Rasul dan dia mengamalkannya, 
maka dia lebih sempurna daripada orang yang salah. Siapa mengetahui 
yang benar setelah salah lalu melakukannya, maka dia lebih sempurna 
daripada orang yang keadaannya tidak seperti itu. 


Bagaimana Seseorang Disebut Muslim Namun Bukan Mukmin? 


Di dalam Al-Qur'an telah ditetapkan keislaman tanpa iman, dalam 
firman-Nya, 

“Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah beriman'. Kata- 

kanlah (kepada mereka), “Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, 

Kami telah tunduk’, karena iman itu belum masuk ke dalam hati 

kalian, dan jika kalian taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada 

akan mengurangi sedikit pun (pahala) amalan kalian.” (Al-Hujurat: 

14). 

Telah disebutkan di dalam Ash-Shahiihain, dari Sa'd bin Abu 
Waggash, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
harta pembagian kepada sekumpulan orang, namun beliau membiarkan 
salah seorang di antara mereka dan beliau tidak memberinya sesuatu, 
padahal orang itulah yang paling kukagumi. Maka kutanyakan kepada 
Rasulullah, “Mengapa engkau tidak memberinya pembagian? Demi 
Allah, aku melihatnya seorang Mukmin.” 


Beliau bersabda, “Atau seorang Muslim.” 


Aku mengulang pertanyaanku hingga tiga kali dan beliau menja- 
wabnya hingga tiga kali pula dengan jawaban yang sama. Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar memberikan kepada orang 
itu dan juga yang lain, yang lebih kucintai daripada kecintaannya, yaitu 
rasa takut sekiranya Allah menelungkupkannya di neraka.” 

Islam yang dinafikan Allah dari orang-orangnya (Arab Badui), se- 
hingga iman tidak masuk ke dalam hatinya, apakah itu termasuk Islam 
yang membuatnya diberi pahala ataukah itu termasuk jenis Islamnya or- 
ang-orang munafik? Ada dua pendapat yang masyhur di kalangan salaf 
dan khalaf: 


Pendapat pertama, itu merupakan Islam yang orang-orangnya diberi 
pahala dan mengeluarkan mereka dari kekufuran dan kemunafikan. 
Pendapat kedua, Islam itu ialah penyerahan diri karena takut ditawan dan 
dibunuh, seperti Islamnya orang-orang munafik dan mereka dianggap 
orang-orang kafir, karena iman tidak masuk ke dalam hati mereka. Siapa 
pun yang iman tidak masuk ke dalam hatinya, berarti dia orang kafir. 
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Sementara ayat di atas menafikan iman dari diri mereka. Maka siapa 
yang dinafikan iman dari dirinya, berarti dia adalah orang kafir. Mereka 
menambahkan, bahwa iman itu adalah Islam, setiap orang Muslim adalah 
orang Mukmin dan setiap orang Mukmin adalah orang Muslim. 

Siapa yangmenjadikan orang-orang fasik sebagai orang-orang Mus- 
lim yang bukan orang-orang Mukmin, dia tidak harus menjadikan mereka 
termasuk dalam firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 

shalat....” (Al-Maidah: 6). 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan : 

shalat pada hari Jum'at....” (Al-Jumu'ah: 9). 

Masih banyak ayat-ayat lain yang senada. Mereka diseru dengan 
nama iman dan bukan dengan nama Islam. Maka siapa bukan orang 
Mukmin tidak termasuk dalam seruan itu. 

Pernyataan ini dapat dijawab sebagai berikut: Sebagaimana yang 
dikatakan orang-orangsalaf, bahwa mereka (orang-orang yang fasik) keluar 
dari iman kepada Islam. Bukan berarti tidak ada iman yang menyisa pada 
diri mereka. Yang demikian itu merupakan pendapat Khawarij dan Mu'ta- 
zilah. Sementara Ahlus-Sunnah berpendapat bahwa orang-orang fasik 
akan keluar dari neraka dengan syafa'at. Dengan iman itu pula mereka 
akan keluar dari neraka. Memang nama iman tidak dimutlakkan atas 
mereka. Sebab iman yang mutlak yang pelakunya mendapatkan pahala 
dan masuk surga, adalah orang yang termasuk dalam seruan dengan iman. 


Seruan dengan iman itu tertuju kepada orang yang masuk dalam 
iman, meskipun iman itu tidak sempurna. Kalaupun disampaikan seruan 
dengan iman, dimaksudkan agar iman itu sempurna. Bagaimana mungkin 
iman itu dianggap sempurna sebelum ada seruan? Jika tidak, kami juga 
sudah menjelaskan bahwa iman yang diperintahkan sebelum seruan ini, 
menjadi bagian iman setelah mereka diperintahkan untuk itu. Jadi seruan 
“Hai orang-orang yang beriman”, tidak sama dengan firman Allah, “Se- 
sungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yangberiman: 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.” (Al-Hujurat: 15). 

Seruan dengan “Hai orang-orang yang beriman”, di dalamnya juga 
termasuk orang yang menampakkan iman, meskipun di dalam batinnya 
dia orang munafik. Dia masuk dalam iman secara zhahir. Maka bagaimana 
mungkin tidak masuk di dalamnya seseorang yang bukan munafik, mes- 
kipun dia termasuk orang yang benar-benar Mukmin? 
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Hakikat masalah ini, siapa yang tidak termasuk orang-orang Mukmin 
yangsebenarnya, maka dia dikatakan orang Muslim. Iman yang dimilikinya 
mencegah dirinya kekal di dalam neraka. Pendapat ini sudah disepakati 
Ahlus-Sunnah. Tapi apakah ada kemutlakan sebutan iman bagi dirinya? 
Hal ini diperselisihkan. Ada yang berpendapat, dia disebut orang Muslim 
dan tidak disebut orang Mukmin. Ada yang berpendapat, dia disebut or- 
ang Mukmin (ini pula jawaban pengarang). Yang pasti dia disebut orang 
Mukmin dengan keimanan yang berkurang. Dia disebut orang Mukmin 
dengan imannya, disebut orang fasik karena dosa besar yang dilakukannya. 
Jadi nama itu tidak diberikan kepadanya secara mutlak. Al-Kitab dan As- 
Sunnah menafikan sebutan yang mutlak. Sebutan iman mencakup hal- 
hal yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, karena hal itu menyangkut 
kewajiban dan larangan atas dirinya. 


Cakupan Seruan Iman 
Berdasarkan seruan iman ini, ada tiga golongan yang tercakup di 
dalamnya: 
1. Orang Mukmin yang sebenarnya 
2. Orang munafik dalam kaitan hukum-hukum yang zhahir, meskipun 
mereka berada di tingkatan neraka yang paling bawah pada Hari 
Kiamat, yang iman dan Islam dinafikan darinya menurut batin 


3. Orang-orang yang masuk Islam, sedang hakikat iman tidak masuk 
ke dalam hatinya (hal ini terjadi karena mereka baru masuk Islam 
atau karena Islam belum tertanam secara mantap di dalam hati 
dan mereka belum menyadari substansi akidah), tapi mereka me- 
miliki bagian dari iman dan Islam, dan mereka diberi pahala kare- 
nanya. Kemudian adakalanya mereka mengabaikan apa yang di- 
wajibkan Allah atas mereka dan mereka tidak melakukan dosa besar 
yang membuatmereka disiksa layaknya orang yang melakukan dosa 
besar. Tapi mereka tetap disiksa karena meninggalkan kewajiban. 
Golongan yang ketiga ini seperti orang-orang Arab Badui yang 

disebutkan di dalam ayat di atas. Mereka berkata, “Kami telah beriman”, 
namun mereka tidak mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mereka 
secara zhahir dan batin. Hakikat iman tidak masuk ke dalam hatinya. 
Mereka tidak dikeluarkan dari Islam dan mereka disebut orang-orang 
Muslim (perbedaan antara mereka dengan orang-orang munafik, bahwa 
orang-orang munafik menampakkan iman secara dusta dan mereka me- 
mendam kekufuran di dalam hati. Adapun orang-orang Arab Badui itu 
benar dalam pengakuan imannya, hanya saja mereka mengabaikan 
kewajiban). 
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Adapun golongan Khawarij dan Mu'tazilah menganggap mereka 
keluar dari sebutan iman dan Islam. Karena iman dan Islam menurut pen- 
dapat mereka adalah sesuatu yang satu. Jika ada bagian dari iman yang 
keluar dari diri mereka, maka mereka pun dianggap keluar dari Islam. 
Golongan Khawarij mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir, 
sedangkan Mu'tazilah mengatakan bahwa mereka bukan orang-orang 
Muslim dan juga bukan orang-orang kafir. Mereka diposisikan di antara 
dua kedudukan ini. 

(Pengarang menanggapi pendapat mereka ini sebagai berikut): 

Dalil bahwa Islam yang disebutkan di dalam ayat di atas adalah 
Islam yang orangnya diberi pahala dan mereka bukan orang-orang mu- 
nafik, adalah firman Allah selanjutnya, 


“Dan, jika kalian taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tiada akan 

mengurangi sedikit pun (pahala) amalan kalian, sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Hujurat: 14). 

Firman Allah ini menunjukkan bahwa jika mereka menaati Allah 
dan Rasul-Nya dengan keislaman itu, maka Allah akan memberikan pa- 
hala kepada mereka karena ketaatan tersebut. Sementara amal orang 
munafik gugur di akhirat. 


Perbedaan antara Orang Muslim dan Munafik 


Inilah keadaan mayoritas orang yang baru masuk Islam atau bahkan 
inilah keadaan mayoritas orang yang belum mengetahui hakikat-hakikat 
iman. Sesungguhnya jika seseorang diperangi lalu dia masuk Islam, seperti 
keadaan orang-orang kafir yang diperangi lalu mereka masuk Islam, atau 
seseorang masuk Islam setelah dia ditawan atau seseorang mendengar 
tentang Islam lalu dia datang dan masuk Islam, maka dia adalah orang 
Muslim yang harus taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Hatinya saat itu 
belum dimasuki hakikat iman. Hal ini terjadi pada diri orang yang menda- 
patkan sebab-sebab keislaman, entah dengan cara memahami Al-Qur'an 
atau bergaul dengan orang-orang yang beriman, meniru perkataan dan: 
perbuatan dari mereka, atau boleh jadi karena hidayah khusus yang di- 
berikan kepadanya. Ada juga seseorang melihat kebaikan-kebaikan Islam 
yang membuatnya terketuk untuk masuk Islam. Jika dia dilahirkan dibesar- 
kan di lingkungan Islam, maka dia langsung akan mencintainya. Adaka- 
lanya dia melihat sebagian dari kebaikan-kebaikan Islam dan keburukan 
orang-orang kafir. Orang-orang semacam ini terkadang masih disusupi 
perasaan ragu karena kesamar-samaran dan tidak mau berjihad di jalan 
Allah. Mereka ini tidak termasuk dalam firman Allah, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah.” (Al-Hujurat: 15). 

Tapi dia bukan orang munafik, yang di dalam batinnya terpendam 
kekufuran. Dia memiliki iman, hanya saja imannyatidak sempurna. Karena 
itu Allah berfirman, “Tetapi katakanlah, "Kami telah tunduk'.” Karena itu 
pula Allah berfirman, 

“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 

mereka. Katakanlah, Janganlah kalian merasa telah memberi nikmat 

kepadaku dengan keislaman kalian. Sebenarnya Allah, Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepada kalian dengan menunjuki kalian kepada 
keimanan jika kalian adalah orang-orang yang benar'.” (Al-Hujurat: 

17). 

Jika kalian benar ialah sehubungan dengan perkataan kalian, “Kami 
telah beriman”. Allah yang telah memberikan nikmat kepada kalian, karena 
Dia telah menunjuki kalian untuk beriman. Hal ini mengharuskan mereka 
benar dalam perkataannya, “Kami beriman.” Kemudian Allah membenar- 
kan mereka, entah yang dimaksudkan bahwa mereka beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan berjihad de- 
ngan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, atau entah yang dimak- 
sudkan mereka tidak seperti orang-orang munafik, karena masih memiliki 
iman, meskipun imannya tidak mutlak. Inilah makna yang lebih dapat 
diterima dan lebih dekat kepada pengertian ayat di atas. 


Para mufasir sudah menyebutkan bahwa ketika dua ayat ini turun, 
maka orang-orang Arab Badui itu menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu mereka bersumpah bahwa mereka benardalam pengakuan 
iman. Karena itulah turun ayat, 


“Katakanlah (kepada mereka), Apakah kalian akan memberitahu- 

kan kepada Allah tentang agama (keyakinan) kalian?” (Al-Hujurat: 

16). 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka benar sejak permulaannya 
untuk masuk Islam, karena setelah turun ayat ini, tidak ada pembaharuan 
jihad yang mereka lakukan. Itu hanya sekedar perkataan yang mereka 
nyatakan, dan Allah berfirman, “Karena iman itu belum masuk ke dalam 
hati kalian”. Lafazh lammaa di dalam ayat ini menafikan apa yang belum 
didapatkan, dan biasanya akan didapatkan. 
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Penafsiran Surat Al-Hujurat 

(Kemudian pengarang memberikan catatan tentang keglobalan surat 
yang di dalamnya disebutkan ayat ini, yaitu surat Al-Hujurat). 

Surat Al-Hujurat ini menyebutkan beberapa golongan manusia. 
Firman Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar 

(mu), kebanyakan mereka tidak mengerti.” (Al-Hujurat: 4). 

Allah tidak menyifati mereka dengan kekufuran atau kemunafikan, 
tapimereka takutjika tersusupi kekufuran atau kemunafikan. Karena itulah 
sebagian di antara mereka ada yang murtad, karena iman tidak merasuk 
ke dalam hati mereka. 

Di dalam surat ini Allah juga melarang sebagian di antara mereka 
mengolok-olok sebagian yang lain, melarang mereka mencela diri sendiri 
dan memanggil dengan gelar yang buruk, sebab: 

“Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 

iman.” (Al-Hujurat: 11). 

Ada yang berpendapat, kita tidak boleh menyebutnya orang fasik 
dan bukan pula orang kafir setelah dia beriman. Tapi pendapat ini lemah. 
Akan tetapi maksudnya, seburuk-buruk panggilan ialah jika kalian menjadi 
orang-orang fasik setelah kalian beriman, sebagaimana firman Allah ten- 
tang orang yang berdusta, 

“Jika datang kepada kalian orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti.” (Al-Hujurat: 6). 

Di dalam Ash-Shahiihain disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 


PSS) Soha A ka 


“Mencaci orang Muslim itu kefasikan dan membunuhnya adalah 

kekufuran.” 

Beliau bersabda, “Jika kalian mencaci orang Muslim dan mengo- 
lok-oloknya serta mencelanya, makakalian layak disebut orang-orang fasik 
setelah beriman.” Sesudah itu Allah berfirman, 

“Dan, barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang- 

orang yang zhalim.” (Al-Hujurat: 11). 

Allah menjadikan mereka orang-orang yang zhalim jika mereka tidak 
bertaubat dari perbuatan itu, meskipun mereka tetap dalam sebutan or- 
ang-orang Mukmin. Kemudian Allah menyebutkan larangan menggunjing, 
dan dilanjutkan dengan larangan membanggakan keturunan. Allah ber- 
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firman, 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kalian.” (Al-Hujurat: 
13). 
Baru setelah itu Allah menyebutkan perkataan orang-orang Arab 
Badui, “Kami telah beriman”. 
| Surat ini melarang beberapa kedurhakaan dan dosa yang menye- 
rangRasul dan orang-orang Mukmin. Orang-orang Arab Badui yang dise- 
butkan itu termasukjenis orang-orang munafik (atau menyerupai mereka). 
Namun orang-orang yang mengolok-olok, fasik dan menyeru dari balik: 
kamar atau yang seperti mereka, bukanlah orang-orang munafik. Karena 
itu para mufasir berkata, “Mereka adalah orang-orang yang meminta izin 
untuk tidak ikut dalam peristiwa Hudaibiyah. Meskipun mereka melakukan 
dosa besar, toh mereka bukan termasuk orang-orang kafir yang munafik.” 
Kemudian Allah berfirman, 


“Kalian akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai 
kekuatan yang besar, kalian akan memerangi mereka atau mereka 
menyerah (masuk Islam). Makajika kalian patuhi (ajakan itu) niscaya 

Allah akan memberikan kepada kalian pahala yang baik dan jika kalian 

berpaling sebagaimana kalian telah berpaling sebelumnya, niscaya 

Dia akan mengadzab kalian dengan adzab yang pedih.” (Al-Fath: 

17). 

Allah menjanjikan pahala kepada mereka jika mereka menaati 
ajakan jihad dan Dia mengancam mereka jika mereka tidak mau taat. 
Hal ini seperti seruan yang ditujukan kepada orang-orang yang seperti 
mereka yang melakukan dosa besar. Hal ini berbeda dengan orang yang 
kafir batinnya, yang tidak akan mendapatkan pahala dari ketaatannya 
kepada perintah, sebelum dia beriman sejak semula, dan ancaman-Nya 
bukan sekedar karena dia menolak ajakan jihad. Sesungguhnya keku- 
furannya lebih besar dari gambaran ini. Ini semua menunjukkan bahwa 
mereka adalah orang-orang fasik. Terkadang kefasikan terjadi karena 
meninggalkan kewajiban dan terkadang terjadi karena melakukan hal yang 
diharamkan. Ketika mereka meninggalkan jihad yang diwajibkan Allah 
kepadanya dan mereka dirasuki semacam keraguan yang melemahkan 
imannya, maka mereka tidak termasuk orang-orang yang benar seperti 
yang disifatkan Allah, meskipun dalam batin mereka benar-benar memeluk 
agama Islam. Orang yang baru masuk Islam, tentu saja belum memiliki 
iman di dalam hatinya. Tapi lama-kelamaan dia akan mendapatkannya, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits, “Seseorang masuk Islam 
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pada pagi hari karena menginginkan keduniaan, lalu dia tidak datang pa- 
da sore hari melainkan Islam lebih dia cintai daripada terbitnya matahari.” 
Karena itulah orang-orang yang masuk Islam karena terpaksa dan enggan, 
akhirnya iman merasuk ke dalam hatinya setelah itu. 

Firman Allah, “Tetapi katakanlah, “Kami telah tunduk',” merupakan 
perintah agar mereka berkata seperti itu. Sementara orang munafik tidak 
diperintah untuk berkata seperti itu. Kemudian firman-Nya, “Dan, jika 
kalian taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tiada akan mengurangi sedikit 
pun (pahala) amalan kalian”. Sementara orang munafik tidak mendapatkan 
manfaat dari ketaatannya kepada Allah dan Rasul-Nya sebelum dia 
beriman sejak awal. 


Pendapat Al-Imam Ahmad bin Hambal 

Ayat ini dijadikan hujjah oleh Ahmad bin Hambal dan juga lain- 
lainnya bahwa di sana ada istitsnaa' dalam iman yang tidak berlaku dalam 
Islam (yang dimaksudkan istitsnaa' di sini ialah jika seseorang berkata, 
“Aku beriman insya Allah”, yang diambilkan dari ayat, “Dan, jangan sekali- 
kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, “Sesungguhnya aku akan menger- 
jakan itu besok pagi, kecuali (dengan menyebut), “Insya Allah'.” (Al-Kahfi: 
23-24). Orang-orang yang melakukan dosa besar keluar dari iman ke 
Islam. 

Al-Maimuny berkata, “Aku bertanya kepada Ahmad bin Hambal 
apa pendapatnya tentang orang yang berkata, ‘Aku orang Mukmin insya 
Allah.’ Maka dia menjawab, “Kukatakan, 'Aku orang Mukmin insya 
Allah’, dan kukatakan, "Aku orang Muslim’, tanpa ada istitsnaa .” 

“Kalau begitu engkau membedakan antara Islam dan iman?” ta- 
nyaku. 

Al-Imam menjawab, “Ya.” 

“Apa hujjahnya?” tanyaku. 

Al-Imam menjawab, “Aku mempunyai satu ayat, “Orang-orang Arab 
Badui itu berkata, "Kami telah beriman’. Katakanlah (kepada mereka), Kalian 
belum beriman, tetapi katakanlah, “Kami telah tunduk’. 

Asy-Syalanjy berkata, “Aku bertanya kepada Ahmad bin Hambal 
tentang iman dan Islam. Maka dia menjawab, “Iman ialah perkataan dan 
amal, sedangkan Islam ialah pengakuan.” 

Al-Imam juga pernah ditanya tentang sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Pezina tidak berzina, ketika berzina dia dalam keadaan ber- 
iman”. Maka dia menjawab, “Siapa yang melakukan empat perkara 
(larangan yang disebutkan di dalam hadits) atau dosa lain yang serupa 
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atau yang lebih besar lagi, maka dia adalah orang Muslim namun aku 
tidak menyebutnya orang Mukmin. Adapun orang yang tidak melakukan 
seperti itu (dosa besar), maka aku menamakannya orang Mukmin yang 
berkurang imannya.” 

Tentang istitsnaa' dalam iman, dia berkata, “Aku tidak mencelanya, 
karena di antara manusia ada yang mencelanya. Sekiranya kita menerima 
anggapan bahwa iman adalah perkataan dan amal, ia dapat bertambah 
dan berkurang, maka aku membuat istitsnaa' karena dorongan rasa takut 
dan kehati-hatian, tidak seperti yang mereka katakan karena keragu- 
raguan. Saya hanya membuat istitsnaa' untuk amal. Tentang firman. 
Allah, “Sesungguhnya kalian pasti akan memasuki Masjidil-Haram, insya 
Allah’, ini merupakan istitsnaa' tanpa keragu-raguan. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Sesungguhnya kami insya Allah juga 
akan bertemu kalian.” Artinya, beliau tidak ragu tentang pertemuan ini 
meskipun beliau mengecualikannya. Yang serupa dengan hal ini ialah sabda 
beliau, “Padanya (kalimat tauhid) pula kami dibangkitkan insya Allah.” 
Jika seseorang berkata, “Aku orang Muslim”, berarti tidak ada istitsnaa' 
(artinya tidak perlu menyertakan kata insya Allah). 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Bagaimana dengan sabda beliau, 
"Orang Muslim ialah jika orang-orang Muslim selamat dari gangguan lidah 
dan tangannya’, padahal sebagian di antara mereka membuat orang lain 
tidak aman dari gangguannya?” 

Hal ini dapat dijawab dengan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Keluarkan (dari neraka) orang yang di dalam hatinya ada iman 
seberat ini, keluarkan orang yang di dalam hatinya ada iman seberat ini.” 


(Karena Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa orang yang mela- 
kukan dosa besar keluar dari iman, maka hal ini mirip dengan pendapat 
Khawarij dan Mu'tazilah. Karena itu pengarang perlu memberikan pen- 
jelasan berikut) 

Saya katakan bahwa Ahmad bin Hambal tidak memaksudkan penia- 
daan seluruh iman, sehingga sedikit pun dari iman itu tidak ada yang me- 
nyisa di dalam hati seperti yang dikatakan golongan Khawarij dan Mu'ta- 
zilah. Al-Imam menegaskan di beberapa tempat bahwa orang-orang yang 
melakukan dosa besar tetap memiliki iman yang dapat mengeluarkan 
mereka dari neraka. Dia berhujjah dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Keluarkan dari neraka orang yang di dalam hatinya ada iman 
walau seberat dzarrah.” Pendapat ini (orang yang melakukan dosa besar 
tidak lagi memiliki iman sedikit pun di dalam hatinya) bukan pendapatnya 
dan juga bukan pendapat seorang pun dari imam Ahlus-Sunnah. Bahkan 
mereka semua sepakat bahwa orang-orang fasik yang bukan orang-or- 
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ang munafik, memiliki iman yang dapat mengeluarkan mereka dari neraka. 
Inilah yang membedakan antara diri mereka dengan orang-orang kafir 
maupun orang-orang munafik. Tapi jika mereka hanya memiliki sedikit 
iman, maka mereka tidak termasuk orang-orang yang dipuji (karena tidak 
termasuk orang-orang Mukmin yang sempurna). 

Tentang apa yang disebutkan Ahmad bin Hambal tentang Islam 
(yang berarti pengakuan), diikuti oleh Az-Zuhry, yang berkata, “Mereka 
melihat Islam sebagai perkataan dan melihat iman sebagai perbuatan, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Sa'd bin Abi Waggash. Ada 
dua sisi pertimbangan tentang hal ini. Boleh jadi yang dimaksudkan adalah 
perkataan dengan seluruh konsekuensinya yang berupa amal-amal zhahir. 
Inilah makna Islam yang dijelaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dalam sabda beliau, “Islam itu ialah engkau bersaksi bahwa tidak ada 
Ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan haji.” 
Adakalanya yang dimaksudkan adalah perkataan semata tanpa pelak- 
sanaan yang wajib secara zhahir. Makna ini tidak seperti yang dimak- 
sudkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Islam. 


Perbedaan Pendapat tentang Makna Islam 


Tentang sebutan Islam ini, ada tiga pendapat yang berkembang di 
kalangan manusia, yaitu: Islam berarti iman, dua nama tapi untuk satu, 
Islam yang berupa perkataan atau pengucapan syahadatain (yang ketiga 
adalah Islam yang mutlak). 

Yang pasti, sejak awal harus disampaikan apa yang dijelaskan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika beliau ditanya tentang Islam dan iman. 
Maka beliau memaknai Islam dengan perbuatan yang zhahir, sedangkan 
iman dimaknai dengan lima dasar. Ketika kita memasangkan Islam dan 
iman, bukan berarti kita harus menjawab seperti jawaban yang disampai- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika iman disebutkan sendirian, 
berarti ia mencakup Islam. Jika Islam disebutkan sendirian, adakalanya 
dengan Islam itu seseorang menjadi Mukmin tanpa ada yang diperse- 
lisihkan. Inilah yang harus dilakukan. Lalu apakah dia menjadi orang 
Muslim dan tidak bisa disebut Mukmin? Masalah ini sudah dibicarakan di 
atas. Apakah Islam juga mengharuskan iman? Ada perbedaan pendapat 
tentang masalah ini. Janji masuk surga dan keselamatan dari siksa neraka 
yang disebutkan di dalam Al-Qur'an, berkaitan dengan sebutan iman. 
Adapun sebutan Islam disebutkan tanpa ada kaitan dengan masuk surga. 
Tapi Islam ini tetap diwajibkan. Allah juga mengabarkan bahwa hanya 
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Islamlah agama yang diterima, dan dengan Islam pula Allah mengutus 
para nabi. Firman-Nya, 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi.” (Ali Imran: 85). 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” 
(Ali Imran: 19). 
Nuh berkata kepada kaumnya, 
Jika kalian berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikit pun dari kalian. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, 
dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya).” (Yunus: 72). 
Allah telah mengabarkan bahwa tidak ada yang selamat dari siksa 
kecuali orang-orang yang beriman, 
“Kami berfirman, “Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing- 
masing binatang sepasang (jantan dan betina) dan keluargamu kecuali 
orang yangtelah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang-orang yang beriman'. Dan tidaklah beriman bersama dengan 
Nuh kecuali sedikit.” (Hud: 40). 
Allah juga mengabarkan tentang Ibrahim, bahwa agamanya adalah 
Islam, 
“Dan, tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang 
yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah me- 
milihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang shalih. Ketika Rabbnya berfirman kepa- 
danya, “Tunduk patuhlah'. Ibrahim menjawab, Aku tunduk patuh 
kepada Rabb semesta alam'. Dan, Ibrahim telah mewasiatkan ucapan 
itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata), 
‘Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi 
kalian, maka janganlah kalian mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam'.” (Al-Bagarah: 130-132). 


Islam dan Iman Adalah Dua Hal Yang Sama Jika Digabung de- 
ngan Amal Shalih 

Allah mengaitkan kebahagiaan karena Islam, yang tergabung dengan 
ihsan, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman-Nya, 

“(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada 

Allah, sedang ia berbuat kebaikan, maka baginya pahala pada sisi 
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Rabbnya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.” (Al-Bagarah: 112). 

Allah juga mengaitkannya dengan iman kepada Hari Akhirat dan 
amal shalih, sebagaimana firman-Nya, 

“Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang Yahudi, orang- 

orang Nasrani dan orang-orang Shabi'in, siapa saja di antara mereka 

yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal 
shalih, mereka akan menerima pahala dari Rabb mereka, dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati.” (Al-Bagarah: 62). 

Ini menunjukkan bahwa Islam yang berarti memurnikan agama bagi 
Allah dan disertai ihsan, merupakan amal shalih yang diperintahkan 
Allah. Iman yang disertai amal shalih merupakan dua hal yang kait-mengait. 
Janji yang diberi dua sifat adalah satu janji, yaitu pahala dan ketiadaan 
siksa. Ketiadaan kekhawatiran merupakan alasan yang mengharuskan 
ketiadaan apa yang membuatnya khawatir. Karena itu Allah berfirman, 
“Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati”. Allah tidak mengatakan, “Mereka tidak khawatir”, tapi disebutkan 
“Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka”, meskipun mereka tetap takut 
kepada Allah. Allah juga meniadakan kesedihan dari mereka, karena kese- 
dihan itu terjadi disebabkan sesuatu yang sudah berlalu. Jadi mereka saat 
itu tidak bersedih, tidak pula saat di kubur maupun pada Hari Kiamat. 
Lain dengan kekhawatiran, yang dirasakan sebelum mereka masuk surga, 
meski tidak ada ketakutan atas mereka di dalam batin, sebagaimana 
firman-Nya, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, (yaitu) or- 

ang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 62- 

63). 

Sedangkan Islam yang mutlak tanpa penyertaan apa pun (yang tidak 
disertai penyebutan amal shalih), di dalam Kitab Allah tidak disebutkan 
kaitan masuk surga, tidak seperti yang disebutkan tentang iman yang 
mutlak, seperti firman-Nya, 

“Dan, sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang ber- 

iman”. (Al-Baqarah: 25). 

“Berlomba-lombalah kalian kepada (mendapatkan) ampunan dari 

Rabb kalian dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang di- 

sediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 

Nya.” (Al-Hadid: 21). 
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Ditambahkan pula sifat keamanan bagi mereka, 


“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan.” (Al-An'am: 82). 


Allah telah menyifati para tukang sihir (Fir'aun setelah beriman ke- 
pada Musa) dengan Islam dan iman secara berbarengan. Dalam hal ini 
mereka berkata, 


“Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (yaitu Rabb Musa dan 

Harun.” (Al-Araf: 121-122). 

“Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Rabb kami akan 

mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang yang 

pertama-tama beriman.” (Asy-Syu'ara': 51). 

“Ya Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafat- 

kanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu).” (Al-A'raf: 

126). 

Allah juga menyifati nabi-nabi Bani Israel dengan Islam dalam 
firman-Nya, 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 

(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu 

diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang berse- 

rah diri kepada Allah.” (Al-Maidah: 44). 


Semua nabi adalah orang-orang yang beriman. Allah juga menyifati 
Hawariyin (orang-orang yang beriman kepada Isa) dengan iman dan Is- 
lam. Firman-Nya, 

“Dan (ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 

“Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku', mereka men- 

jawab, “Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa 


sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
seruanmu).” (Al-Maidah: 111). 


Perbedaan antara Islam dan Iman Sebagaimana Yang Dapat 
Dipahami dari Hadits Nabi 


Hakikat perbedaannya, bahwa Islam merupakan diin. Kata diin 
merupakan mashdar dari daana yadiinu, yang berarti tunduk dan patuh. 
Diinul-Islaam yang diridhai Allah dan yang dengannya Dia mengutus para 
rasul-Nya adalah kepasrahan diri kepada Allah semata. Dasarnya ada di 
dalam hati, yaitu ketundukan kepada Allah semata dengan beribadah 
kepada-Nya semata tanpa selain-Nya. Siapa yang menyembah-Nya dan 
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menyembah selain-Nya, maka dia bukan orang Muslim. Siapa yang tidak 
menyembah-Nya dan bahkan congkak untuk menyembah-Nya, bukan 
orang Muslim. Islam adalah kepasrahan diri kepada Allah, ketundukan 
dan ibadah kepada-Nya. Begitulah yang dikatakan pakar bahasa. Se- 
seorang masuk Islam jika dia memasrahkan diri. Pada dasarnya Islam 
termasuk masalah amal, amal hati dan amal anggota tubuh. 

Adapun iman pada dasarnya adalah pembenaran, penetapan dan 
ma'rifat, yang berarti termasuk masalah perkataan hati yang juga men- 
cakup amal hati. Dasar yang ada di dalamnya adalah pembenaran dan 
amal yang mengikutinya. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menafsiri iman dengan iman hati dan ketundukannya, yaitu iman kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. Lalu beliau 
menafsiri Islam dengan kepasrahan yang khusus, yang memiliki lima sendi. 
Begitulah yang ada dalam setiap sabda beliau ketika menafsiri Islam. 
Karena itulah beliau bersabda, 


Ai SO SE SY) 


“Islam itu terang-terangan dan iman itu ada di dalam hati.” 

Amal-amal yang zhahir dapat dilihat manusia, sedangkan apa yang 
ada di dalam hati, berupa pembenaran, ma'rifat, cinta, rasa takut, berha- 
rap, semua tidak tampak. Tapi ia memiliki keharusan-keharusan yang 
menunjukkannya. Keharusan-keharusan ini tidak mampu menunjukkan 
kecuali jika ada yang diharuskan. Maka di antara keharusannya ialah 
apa yang dilakukan orang Mukmin dan orang munafik. Di dalam hadits 
Abdullah bin Amr dan Abu Hurairah, disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


EI l a eaey odiy BES ya O gadana peka GA lama 
es mela dé 


“Orang Muslim ialah jika orang-orang Muslim lainnya selamat dari 
gangguan lidah dan tangannya, dan orang Mukmin ialah jika manusia 
aman darinya terhadap darah dan harta mereka. ” 


Beliau menafsiri Muslim dengan sesuatu yang zhahir, yaitu kese- 
lamatan manusia dari gangguannya, dan beliau menafsiri Mukmin dengan 
sesuatu yang batin, yaitu jika mereka aman darinya terhadap darah dan 
harta mereka. Sifat yang kedua ini lebih tinggi daripada sifat yang pertama. 
Sebab siapa yang dirasa aman, maka manusia akan selamat darinya, 
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dan tidak setiap orang yang selamat dari gangguannya, maka dia merasa 
aman. Adakalanya dia tidak mengganggu mereka, tapi tetap saja mereka 
tidak merasa aman darinya, karena takut sekiranya perbuatannya tidak 
mengganggu itu hanya karena rasa suka dan tidak suka, bukan karena 
iman di dalam hati. 

Di dalam hadits Ubaid bin Umair, dari Amr bin Absah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ada seseorang berkata kepada beliau, 
“Apakah Islam itu?” | 

Beliau menjawab, “Memberi makan dan perkataan yang lemah- 
lembut.” 

Orang itu bertanya lagi, “Apakah iman itu?” 

Beliau menjawab, “Lapang dada dan sabar.” 

Memberi makan merupakan amal zhahir yang dilakukan manusia 
untuk tujuan yang banyak. Begitu pula perkataan yang lemah-lembut. 
Adapun lapang dadadan sabar merupakan dua akhlak dalam jiwa. Firman 
Allah, 

“Dan, saling berpesan untuk sabar dan saling berpesan untuk berkasih 

sayang.” (Al-Balad: 17). 

Yang satu lebih tinggi daripada yang lain. Seseorang menjadi orang 
yang sabar dan bersyukur, yang di dalam dirinya juga ada lapang dada 
dengan mengasihi manusia dan sabar dalam menghadapi hal-hal yang 
tidak disukainya. Keadaan ini kebalikan dari orang yang diciptakan dalarn 
keadaan keluh-kesah. Jika dia ditimpa keburukan, maka dia berkeluh- 
kesah, dan jika mendapat kebaikan, maka dia menjadi kikir. Orang yang 
keadaannya seperti itu tidak memiliki kelapangan dada ketika mendapat 
rahmat dan tidak pula sabar ketika ditimpa musibah. 

Kelanjutan hadits ini, orang itu bertanya, “Apa Islam yang paling 
utama itu?” | | 

Beliau menjawab, “Siapa yang jika orang-orang Muslim selamat 
dari gangguan lidah dan tangannya.” 

Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah orang Mukmin yang 
paling sempurna imannya?” 

Beliau menjawab, “Yang paling baik akhlaknya di antara mereka.” 


Orang itu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah pembunuhan yang 
paling mulia?” 

Beliau menjawab, “Orang yang dibunuh dan kedermawanannya 
dikagumi.” 

“Wahai Rasulullah, apakah jihad yang paling utama?” 
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Beliau menjawab, “Orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
jiwanya di jalan Allah.” 

“Wahai Rasulullah, apakah shadagah yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Menshadagahkan hasil dari jerih-payahnya 
sendiri.” 

“Wahai Rasulullah, apakah shalat yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Qunut yang lama.” 

“Wahai Rasulullah, apakah hijrah yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Menjauhi yang buruk.” 

Hadits ini terjaga dari Ubaid bin Umair, yang terkadang diriwayatkan 
secara mursal dan terkadang disanadkan. 

Dalam suatu riwayat disebutkan: Orang itu bertanya, “Apa saatyang 
paling utama?” 

Beliau menjawab, “Tengah malam yang sepi.” 

Sabda beliau, “Iman yang paling utama ialah lapang dada dan sa- 
bar”, diriwayatkan dari jalan lain dari Jabir, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.2 

Begitulah yang disebutkan dalam beberapa hadits, bahwa beliau 
menafsiri Islam dengan kepasrahan diri kepada Allah dengan hati yang 
disertai amal yang zhahir, seperti yang disebutkan di dalam hadits yang 
diriwayatkan Ahmad, dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa dia berkata, “Demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak menemui 
engkau hingga aku bersumpah sebanyak jari-jariku ini untuk tidak 
menemui engkau. Demi yang mengutus engkau dengan kebenaran, apa 
yang disampaikan kepada engkau?” 

Beliau menjawab, “Islam.” 

“Apa Islam itu?” 

Beliau menjawab, “Hendaklah engkau memasrahkan hatimu ke- 
pada Allah, hendaklah engkau menghadapkan wajahmu kepada Allah, 
hendaklah engkau mendirikan shalat wajib dan mengeluarkan zakat yang 
wajib. Dan dua saudara itu saling tolong-menolong. Allah tidak menerima 
dari hamba yang musyrik setelah Islam.” 


D Diriwayatkan Ahmad, 4/385, dari jalan Syahr bin Hausyab, dari Amr bin Absah secara 
ringkas. Syahr adalah dha'if. Ahmad juga meriwayatkannya dari jalan Abu Oilabah, dari Amr bin 
Absah, dan sanadnya shahih jika Abu Oilabah mendengarnya dari Amr. Apa pun hadits ini tetap 
shahih, karena ada beberapa hadits yang menguatkannya. 

2 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di dalam Al-Iman, dari Al-Hasan, dari Jabir dan Ibnu 
Ady, juga dari jalan yang lainnya. 
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Dalam suatu riwayat beliau bersabda, “Hendaklah engkau berka- 
ta, 'Aku memasrahkan wajahku kepada Allah’, dan hendaklah engkau 
pasrah, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Setiap orang Muslim 
itu diharamkan (darah dan hartanya) atas orang Muslim lainnya.” 

Dalam suatu lafazh disebutkan, “Hendaklah engkau mengucapkan, 
'Aku menyerahkan diriku kepada Allah, memasrahkan wajahku kepada- 
Nya.” 
| Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari hadits Khalif bin Ma'- 
dan, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Islam itu mempunyai tanda dan menara 
seperti jalan. Di antaranya ialah hendaklah engkau menyembah Allah dan 
tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, mendirikan shalat, menge- 
luarkan zakat, puasa Ramadhan, melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar, 
memberi salam kepada Bani Adam jika engkau bertemu mereka, jika me- 
reka menjawab salammu, maka para malaikat pun menjawab salammu 
dan salam mereka, dan jika merekatidak menjawab salammu, maka para 
malaikat hanya menjawab salammu dan melaknat mereka jika mereka 
diam saja, begitu pula salammu kepada anggota keluargamu ketika engkau 
masuk ke tempat mereka. Siapa yang mengurangi sebagian dari tanda- 
tanda ini, maka ada bagian dalam Islam yang dia tinggalkan, dan siapa 
yang meninggalkannya (semua), berarti dia telah melemparkan Islam ke 
belakang punggungnya.”* 

Firman Allah, 


“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam 

secara keseluruhannya.” (Al-Baqarah: 208). 

Menurut Mujahid dan Qatadah, ayat ini turun sehubungan dengan 
orang-orang Muslim. Allah menyuruh mereka masuk ke dalam syariat Is- 
lam, seluruhnya. Hal ini idak menafikan pendapat orang yang mengatakan 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang dari Ahli Kitab yang 
masuk Islam atau tentang orang yang tidak masuk Islam. Karena mereka 
semua juga diperintahkan seperti itu. 


Menurut Jumhur, maksud fis-silmi di sini ialah ke dalam Islam. Ada 
pula yang berpendapat, maksudnya ketaatan seperti yang sudah dijelaskan 
di bagian terdahulu yang termasuk masalah amal. Tentang lafazh kaaffah, 
ada yang berpendapat, maksudnya: Masuklah kalian semua. Ada pula 
yang berpendapat, maksudnya: Masuklah kalian ke dalam Islam seluruh- 
nya. Yang terakhir inilah pendapat yang benar. Maksudnya, Allah 


» Diriwayatkan Al-Hakim dan dia menshahihkannya, yang juga disepakati Adz-Dzahaby. 
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memerintahkan masuk ke dalam Islam secara menyeluruh seperti yang 
ditunjukkan hadits. Apa pun yang berasal dari Islam harus dimasuki. Jika 
hukumnya wajib ain, maka ia harus dilaksanakan. Jika hukumnya wajib 
kifayah, harus diyakini kewajibannya dan tetap harus dilaksanakan oleh 
siapa pun yang mampu dan bisa, atau bisa juga diambil yang lebih utama 
lalu dikerjakan. Jika hukumnya sunat, harus diyakini kebaikannya dan 
lebih suka untuk dilaksanakan. 

Di dalam hadits Jarir disebutkan bahwa ada seseorang berkata ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, jelas- 
kanlah sifat Islam kepadaku.” 

Maka beliau menjawab, “Hendaklah engkau bersaksi bahwa tiada 
Ilah selain Allah, hendaklah engkau menetapkan apa yang datang dari 
sisi Allah, hendaklah engkau mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, puasa 
Ramadhan dan menunaikan haji.” 

Hadits ini berkaitan dengan satu kisah yang panjang. Akhirnya or- 
ang itu terperosok ke dalam lubang, keadaannya miskin dan perutnya ko- 
song. Lalu ada dua malaikat yang memasukkan sebagian dari buah surga 
ke mulutnya. Sabda beliau, “Engkau menetapkan apa yang datang dari 
sisi Allah”, artinya menetapkan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, 
karena beliaulah yang datang dari sisi Allah. 

Di dalam hadits yang diriwayatkan Abu Sulaiman Ad-Darany ter- 
dapat perkataan para utusan yang berkata, “Kami adalah orang-orang 
Mukmin.” 

Beliau bertanya, “Apa tanda iman kalian?” 

Mereka menjawab, “Ada lima belas tanda. Lima perkara telah di- 
perintahkan para utusanmu agar kami melaksanakannya. Lima perkara 
telah diperintahkan para utusanmu agar kami mengimaninya dan lima 
perkara yang biasa kami lakukan semasa Jahiliyah dan juga kami lakukan 
setelah Islam, kecuali sebagian di antaranya yang dimakruhkan.” 

“Apa lima perkara yang telah diperintahkan para utusanku agar ka- 
lian mengerjakannya?" tanya beliau. | 

Mereka menjawab, “Hendaklah kami bersaksi bahwa tiada Ilah 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, hendaklah kami 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan 
haji.” 

“Lalu apa lima perkara yang telah kuperintahkan agar kalian meng- 
imaninya?” tanya beliau. 

Mereka menjawab, “Engkau memerintahkan agar kami beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 


Iman Yang Global dan Iman Yang Terinci— 163 


kebangkitan setelah kematian.” 

“Apa lima perkara yang kalian lakukan semasa Jahiliyah dan tetap 
kalian lakukan setelah Islam?” tanya beliau lagi. 

Mereka menjawab, “Sabar ketika ditimpa bencana, bersyukur ketika 
mendapat kesenangan, ridha terhadap qadha’, jujur di tempat-tempat 
pertemuan dan meninggalkan cercaan terhadap musuh.” 

Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka adalah 
orang-orang berilmu dan bijak, yang dengan kebenarannya hampir-hampir 
mereka menjadi nabi.” 

Lalu beliau bersabda lagi, “Aku akan menambahkan lima perkara 
lagi kepada kalian, sehingga lengkap menjadi dua puluh perkara dari apa 
yang kalian katakan itu, yaitu janganlah kalian mengumpulkan sesuatu 
yang tidak kalian makan, janganlah kalian mendirikan bangunan yang 
tidak kalian tempati, janganlah kalian berlomba-lomba dalam perkara yang 
akan kalian tinggalkan, dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya 
kalian kembali dan kepada-Nya kalian akan dihadapkan, carilah apa yang 
hendak kalian datangi dan yang di dalamnya kalian hidup kekal.” 

Mereka membedakan antara lima perkara yang diamalkan, lalu me- 
reka menjadikannya Islam, dan lima perkara lagi yang diimani, dan mereka 
menjadikannya iman. Seluruh hadits yang ma 'tsur dari Nabi menunjukkan 
hal seperti ini. 

Di dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad, dari hadits Ayyub, dari 
Abu Qilabah, dari seorang penduduk Syam, dari ayahnya, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Masuklah Islam nis- 
caya engkau akan selamat.” 

Orang itu bertanya, “Apakah Islam itu?” 

Beliau menjawab, “Hendaklah engkau menyerahkan hatimu kepada 
Allah, orang-orang Muslim selamat dari gangguan lidah dan tanganmu.” 

“Apakah Islam yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Iman.” 

“Apakah iman itu?” 

Beliau menjawab, “Hendaklah engkau beriman kepada Allah, para 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan kebangkitan sesudah 
kematian.” 


9 Ini hadits mungkar yang ditakhrij Abu Nu'aim dan lain-lainnya. Di dalamnya ada 
Algamah bin Yazid bin Suwaid, dari ayahnya, dari kakeknya. Menurut Adz-Dzahaby, dia tidak 
dikenal dan juga menyampaikan beritayang mungkar, sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. 
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“Apakah iman yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Hijrah.” 

“Apakah hijrah itu?” 

Beliau menjawab, “Hendaklah engkau menjauhi keburukan.” 

“Apakah hijrah yang paling utama?” 

Beliau menjawab, “Jihad.” 

“Apakah jihad itu?” 

Beliau menjawab, “Hendaklah engkau berjihad melawan orang- 
orang kafir jika engkau berhadapan dengan mereka, dan janganlah berkhia- 
nat dan berkecil hati.” Lalu beliau bersabda, “Kemudian dua amal yang 
keduanya merupakan amal yang paling utama, kecuali orang yang meng- 
amalkan hal yang serupa dengannya”, beliau mengucapkannya hingga 
tiga kali, “yaitu haji mabrur atau umrah.” 

Sabda beliau, “Yang keduanya merupakan amal yang paling utama”, 
artinya paling utama setelah jihad. Buktinya adalah sabda beliau, “Kemu- 
dian dua amal.” 

Di dalam hadits ini beliau menjadikan iman secara khusus ada 
dalam Islam, dan Islam lebih umum dari iman, sebagaimana beliau menja- 
dikan hijrah secara khusus ada dalam iman dan iman lebih umum darinya. 
Beliau juga menjadikan jihad secara khusus dari hijrah dan orang yang 
berhijrah lebih umum darinya. Islam ialah hendaklah engkau menyembah 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, dengan memumikan agama 
bagi-Nya. 


Islam adalah Syahadatain Kemudian Hal-hal Wajib Lainnya 


Inilah agama Allah, yang selainnya tidak akan diterima dari siapa 
pun, tidak dari orang-orang yang terdahulu dan tidak pula dari orang- 
orang yang kemudian. Ibadah hanya dapat dilakukan menurut apa yang 
diperintahkan-Nya lewat para rasul-Nya, bukan dengan hal-hal yang 
bertentangan dengan hal itu, karena kebalikan dari hal itu merupakan 
kedurhakaan. Allah telah menutup para rasul dengan Muhammad Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Seseorang tidak menjadi orang Muslim kecuali 
bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. Dengan kalimat inilah seseorang sudah masuk 
Islam. Siapa yang mengatakan bahwa Islam adalah kalimat ini, maka dia 
sudah berkata benar. Kemudian harus ditindaklanjuti dengan amal-amal 
zhahir yang diperintahkan Rasul, seperti lima sendi yang sudah disebut- 
kan di atas. Siapa yang meninggalkan sebagian dari sendi-sendi ini, berarti 
dia mengurangi keislamannya menurut kadar pengurangannya, seperti 
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yang disebutkan di dalam hadits, “Siapa yang mengurangi sebagian dari 
tanda-tanda ini, maka ada bagian dalam Islam yang dia tinggalkan”. 

Jika amal-amal ini dilakukan manusia secara tulus karena Allah, 
maka Dia akan memberinya pahala karena amal-amal itu. Tapi hal ini 
tidak akan terjadi kecuali disertai penetapan hatinya bahwa tiada Ilah 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, sehingga di sam- 
ping iman itu ada penetapan. Penetapan ini tidak menjadikan pelakunya 
memiliki keyakinan selagi tidak menerima keragu-raguan, tidak mau men- 
jadi seorang mujahid atau apa pun yang membedakan antara orang 
Mukmin dan orang Muslim yang bukan Mukmin. 


Perbedaan di antara Orang-orang Muslim karena Cahaya Iman 
di dalam Hati 


Banyak keragaman orang-orang Muslim secara zhahir dan batin 
yang memiliki Islam dengan keharusan iman, yang tidak sampai kepada 
keyakinan dan jihad. Mereka diberi pahala menurut keislaman dan pene- 
tapan terhadap rasul secara global, yang terkadang mereka tidak tahu 
bahwa beliau datang dengan membawa Al-Kitab, terkadang mereka tidak 
tahu bahwa malaikat datang kepada beliau (untuk zaman sekarang rasanya 
hal ini tidak mungkin terjadi. Pengarang menyampaikan gambaran ini 
karena masih ada beberapa kabilah yang masih dikuasai kehidupan Jahili- 
yah pada masa itu). Adakalanya mereka juga tidak tahu bahwa beliau 
mengabarkan begini dan begitu. Jika mereka tidak mendengar bahwa 
Rasul telah mengabarkannya, berarti mereka tidak memiliki pengakuan 
yang terinci. Tapi tetap saja harus ada penetapan bahwa beliau adalah 
Rasul Allah dan bahwa beliau benar dalam segala apa pun yang diberita- 
kannya dari Allah. 


Kemudian iman yang menjadi keunggulan, di dalamnya terdapat 
rincian, ketentraman dan keyakinan. Hal ini dapat dibedakan dengan sifat 
dan kadar kuantitas dan prosesnya. Mereka memiliki iman kepada Allah, 
para malaikat, kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya. Sementara mereka tidak 
memiliki rincian tentang kebangkitan dan gadar. 

Di dalam hati mereka ada keyakinan dan keteguhan. Pembenaran 
mengisi hati mereka. Mereka inilah yang disebut orang-orang Mukmin 
yang sebenarnya. Setiap orang Mukmin harus menjadi orang Muslim. 
Sebab iman mengharuskan amal, dan tidak setiap orang Muslim adalah 
orang Mukmin dengan iman yang mutlak. Sebab kepasrahan diri kepada 
Allah dan pengamalannya tidak berhenti pada iman yang khusus ini. Per- 
bedaan ini dapat dirasakan manusia pada dirinya sendiri dan juga dike- 
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tahui orang lain. Biasanya jika manusia masuk Islam setelah kafir, lalu 
mereka mempunyai anak-anak yang dilahirkan dalam lingkungan Islam 
dan mengikuti syariat-syariatnya, mereka termasuk orang-orang yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka mereka adalah orang-orang Muslim 
dengan iman yang global. Tapi masuknya hakikat iman ke dalam hati 
mereka terjadi sedikit demi sedikit, kalau memang Allah memberikan hal 
itu kepada mereka. Jika tidak, maka kebanyakan manusia tidak sampai 
kepada tingkat keyakinan dan jihad. Jika ada sesuatu yang meragukan, 
mereka pun ragu-ragu. Jika mereka diperintah berjihad, maka mereka 
tidak berangkat. Mereka bukan orang-orang kafir dan bukan pula orang- 
orang munafik. Bahkan mereka tidak memiliki pengetahuan hati, ma'rifat 
dan keyakinannya yang mampu menyingkirkan keraguan itu. Mereka juga 
tidak memiliki kekuatan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, yang lebih 
mereka pentingkan daripada cinta kepada keluarga dan harta. Jika ke- 
mudian mereka dapat diketahui dari ujian yang menimpa mereka, lalu 
mereka meninggal, maka mereka masuk surga. Jika mereka ditimpa ujian 
syubhat yang membuat mereka ragu-ragu, berarti mereka menjadi orang 
yang diragukan dan mereka dapat berpindah kepada sebagian dari ke- 
munafikan. 


Jihad Merupakan Ujian untuk Membedakan Orang Muslim Yang 
Sebenarnya dari Orang Muslim Yang Palsu 

Jika ada ajakan jihad kepada mereka, namun mereka tidak mau 
berjihad, maka mereka termasuk orang-orang yang mendapat ancaman. 
Karena itu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, 
maka mayoritas penduduknya menyatakan masuk islam. Namun ketika 
datang ujian dan cobaan, tampaklah siapa yang munafik. Sekiranya me- 
reka (orang-orang munafik) mati sebelum ada cobaan ini, maka mereka 
mati dalam keadaan Islam dan mereka masuk surga, meskipun mereka 
tidak termasuk orang-orang Mukmin yang sebenarnya, yang ketika datang 
cobaan, tampak kebenaran mereka. Firman Allah, 

“Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 

(saja) mengatakan, ‘Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji 

lagi? Dan, sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang 

sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-or- 

ang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 

dusta.” (Al-Ankabut: 1-3). 

“Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman 


dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang 
buruk (munafik) dari yang baik (Mukmin).” (Ali Imran: 179). 
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“Dan, di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi, maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 
keadaan itu, dan jika ia ditimpa suatu bencana, berbaliklah ia ke 
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah 
kerugian yang nyata.” (Al-Hajj: 11). 
Karena itulah Allah mencela orang-orang munafik, karena mereka 
sudah masuk ke dalam iman lalu keluar lagi, 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar pendusta. 
Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalangi (manusia) darijalan Allah. Sesungguhnya amat buruk- 
lah apa yang telah mereka kerjakan. Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) 
lalu hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat mengerti.” 
(Al-Munafigun: 1-3). 
Firman Allah di ayat lain, 


“Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap me- 
reka suatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati 
mereka. Katakanlah kepada mereka, “Teruskanlah ejekan-ejekan kalian 
(terhadap Allah dan Rasul-Nya)'. Sesungguhnya Allah akan menya- 
takan apa yang kalian takuti itu. Dan, jika kamu tanyakan kepada 
mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau dan ber- 
main-main saja”. Katakanlah, Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya 
dan Rasul-Nya kalian selalu berolok-olok?' Tidak usah kalian minta 
maaf, karena kalian kafir sesudah beriman. Jika kami memaafkan 
segolongan daripada kalian (lantaran mereka taubat), niscaya Kami 
akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang selalu berbuat dosa.” (At-Taubah: 64-66). 

Allah memerintahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 

mengatakan kepada mereka, “Kalian telah kufur setelah iman.” 


Gambaran Keadaan Orang-orang Munafik di dalam Al-Qur'an 


Banyak orang salaf yang berkata, “Sesungguhnya orang munafik 
diberi cahaya pada Hari Kiamat lalu cahaya itu dipadamkan lagi.” Karena 
itulah Allah berfirman, 

“Pada Mari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang 

yang beriman bersama dengan dia, sedang cahaya mereka memancar 

di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, 

“Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampuni- 
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, »” 


lah kami, sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 

(At-Tahrim: 8). 

Menurut para mufasir, saat orang-orang Mukmin melihat cahaya 
orang-orang munafik yang dipadamkan, maka mereka memohon kepada 
Allah agar menyempumakan cahaya itu bagi mereka dan memasukkan 
mereka ke surga. 

Ibnu Abbas berkata, “Tak seorang pun di antara orang-orang Mus- 
lim melainkan diberi cahaya pada Hari Kiamat. Adapun cahaya orang 
munafik dipadamkan. Orang Mukmin merasa kasihan karena cahaya 
orang munafik dipadamkan. Dia pun berkata, Ya Rabb kami, sempurna- 
kanlah cahaya bagi kami.” 

Maksudnya untuk memberikan pemahaman kepada orang-orang 
Mukmin tentang keadaan orang-orang munafik. Allah telah membuat dua 
macam perumpamaan di awal surat Al-Bagarah. Firman Allah tentang 
perumpamaan yang pertama, 

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 

maka setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya 

(yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, 

tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka 

akan kembali (ke jalan yang benar).” (Al-Bagarah: 17-18). 

Firman Allah tentang perumpamaan yang kedua, 


“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit 
disertai gelap-gulita, guruh dan kilat, mereka menyumbat telinganya 
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut 
akan mati. Dan, Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-hampir 
kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari 
mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa 
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya 

Allah berkuasa atas segala sesuatu.” (Al-Bagarah: 19-20). 

Dalam perumpamaan yang kedua ini Allah menjelaskan bahwa 
mereka dapat mendengar dan melihat, dan sekiranya Allah menghendaki, 
Dia bisa membuatmerekatidak dapat mendengar dan melihat sama sekali. 
Sementara dalam perumpamaan yang pertama mereka melihat, kemudian 
mereka dalam kegelapan dan tidak dapat melihat, bahkan mereka tuli, 
buta dan bisu. Dalam perumpamaan yang kedua, jika mereka disinari 
cahaya, mereka pun berjalan di bawah cahaya itu. Jika kegelapan menge- 
pung mereka, maka mereka pun berdiri saja. Mereka memiliki dua 
keadaan, yaitu keadaan terang dan keadaan gelap. Yang pertama merupa- 
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kan keadaan orang yang berada dalam terang lalu berubah menjadi gelap. 
Sedangkan yang kedua merupakan keadaan orang yang tidak tetap dalam 
terang dan juga dalam gelap. Keadaannya berubah-ubah, yang membuat- 
nya berdiri dan serba ragu. 


Sifat Orang-orang Kafir 


Allah juga membuat perumpamaan keadaan orang-orang dengan 
dua macam perumpamaan, yang dipisah dengan huruf au. Firman-Nya, 
“Dan, orang-orang yang kafir, amal-amal mereka adalah laksana fata- 
morgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang 
yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu, dia tidak mendapatinya 
sesuatu apa pun, dan didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu 

Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup 

dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya. Atau seperti gelap 

gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya 
ombak (pula), di atasnya (lagi) awan, gelap-gulita yang tindih-me- 
nindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
melihatnya (dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) 
oleh Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun.” (An-Nur: 

39-40). 

Yang pertama merupakan perumpamaan kekufuran, yang orangnya 
mengira bahwa dia berada pada kebenaran, padahal dia berada pada 
kebatilan. Keadaannya seperti orang yang melihat keburukan amalnya 
sebagai kebaikan. Dia adalah orang yang tidak tahu, dia tidak tahu kalau 
dirinya tidak tahu. Karena itu Allah mengumpamakannya dengan fata- 
morgana di sebuah hamparan tanah. Sedangkan yang kedua merupakan 
perumpamaan kufur, yang orangnya tidak meyakini sesuatu pun. Dia ber- 
ada dalam kegelapan yang ditimpali dengan kegelapan lain, karena ke- 
jahilannya yang besar. Dia tidak memiliki keyakinan sedikit pun bahwa 
dia berada pada kebenaran. Bahkan dia senantiasa jahil dan sesat, dalam 
kegelapan yang bertumpuk-tumpuk. 


Al-Qur'an Membuat Perumpamaan-perumpamaan bagi Semua- 
nya 

Terkadang orang munafik dan orang kafir disifati dengan sifat ini. 
Jadi pembagian dalam dua perumpamaan ini diperuntukkan bagi masing- 
masing individu dan untuk memilah keadaan-keadaan mereka. Bagaimana 
pun juga, perumpamaan yang dibuat ini merupakan gambaran secara 
persis dari perumpamaan ini, karena adanya perbedaan dua perumpa- 
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maan, baik gambaran maupun maknanya. Karena itu Allah tidak membuat 
perumpamaan bagi iman kecuali satu perupamaan saja. Iman digambar- 
kan dengan cahaya. Sedangkan untuk orang-orang kafir itu dibuat per- 
umpamaan dengan cahaya yang tidak ada hakikatnya, yaitu seperti fata- 
morgana di atas hamparan tanah atau seperti kegelapan yang tindih- 
menindih. Begitu pula keadaan orang munafik yang diumpamakan dengan 
orang yang melihat lalu dia menjadi buta, atau dia dalam kesamar-samaran 
antara melihat dan tidak melihat, tapi tidak memberikan manfaat baginya. 
Dari sini terlihat bahwa di antara orang-orang munafik ada yang beriman 
kemudian kufur dalam batinnya. Hal ini dapat diketahui dari penukilan 
para ulama dari hadits, tafsir dan sirah, bahwa mereka telah beriman lalu 
menjadi munafik. 


Latar Belakang Yang Mendorong Sebagian Orang Menjadi 
Munafik 

Kemunafikan itu terjadi karena beberapa sebab, di antaranya adalah 
masalah pengalihan arah kiblat. Bahkan ada yang keluar dari iman karena 
masalah ini, yang sebenamya ini merupakan ujian bagi manusia. Firman 
Allah, 

“Dan, Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (seka- 

rang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot.” (Al-Bagarah: 143). 

Maknanya, Ka'bah adalah arah kiblat yang semenjak awal ada dalam 
ilmu Kami akan menjadi kiblat bagi kalian. Sebab Ka'bah beserta masjid- 
nya dan tanah sucinya jauh lebih utama daripada Baitul-Magdis, yang 
merupakan Baitul-Atig, kiblatnya Ibrahim dan nabi-nabi lainnya. Allah 
tidak memerintahkan seorang pun untuk shalat ke arah Baitul-Magdis, 
tidak kepada Musa, Isa maupun nabi lainnya. Jadi Dia tidak menjadi- 
kannya sebagai kiblat yang tetap, tapi Dia menjadikannya sebagai kiblat 
lalu dialihkan untuk menguji manusia, sehingga tampak di antara mereka 
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membangkang. Jadi dalam 
pensyariatan ini terkandung hikmah. | 

Begitu pula yang terjadi ketika pasukan Muslimin mengalami ke- 
kalahan, sampai-sampai wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terluka 
dan gigi beliau patah, maka segolongan orang-orang munafik ada yang 
murtad. Firman Allah, 

“Dan, janganlah kalian bersikap lemah, dan janganlah (pula) kalian 

bersedih hati, padahal kalianlah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman. Jika kalian (pada 
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Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu 
pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan, masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran), dan supaya Allah membedakan 
orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya 
sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang zhalim, dan agar Allah member- 
sihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membi- 
nasakan orang-orang yang kafir.” (Ali Imran: 139-141). 


“Dan, apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agarAllah 
mengetahui siapa orang-orang yang beriman, dan supaya Allah me- 
ngetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan, 
‘Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (diri kalian)’. 
Mereka berkata, “Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, 
tentulah kami mengikuti kalian. Mereka pada hari itu lebih dekat 
kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka mengatakan dengan 
mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya. Dan, Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan.” (Ali Imran: 166-167). 
Firman Allah, “Supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang 
munafik”, secara nyata ditujukan kepada orang-orang yang menampakkan 
kemunafikan, yang mencakup orang yang sudah menjadi munafik atau 
orang yang memperbarui kemunafikannya untuk kedua kalinya. 


Firman Allah, “Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran 
daripada keimanan”, menjelaskan bahwa sebelum itu mereka tidak lebih 
dekat kepada kekafiran. Boleh jadi jaraknya sama dengan kekafiran dan 
keimanan atau lebih dekat kepada keimanan. Maka ketika Abdullah bin 
Ubay membelot dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sewaktu Perang 
Uhud, ada sepertiga pasukan yang ikut bersamanya, yang jumlah mereka 
berkisar tiga ratus orang. Sebelum itu tidak semuanya orang-orang munafik 
dalam batinnya, karena mereka tidak mempunyai alasan yang tepat untuk 
menjadi munafik. Sementara Abdullah bin Ubay menampakkan ketaatan 
dan beriman kepada beliau. Bahkan setiap hari Jum' at dia berdiri menyam- 
paikan pidato agar orang-orang mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dia tidak menampakkan apa yang terpendam di dalam hatinya 
kecuali kepada beberapa orang saja. Dia adalah orang yang diagungkan 
di tengah kaumnya. Bahkan sebelum itu mereka hendak mengangkatnya 
laksana raja bagi mereka. Maka ketika muncul nubuwah, rencana ini pun 
gagal total. Maka dia membungkus kedengkian dengan kemunafikan. Maka 
ketika dia membelot pada Perang Uhud, cukup banyak orang yang ikut 
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bersamanya, yang sebelum itu mereka belum menampakkan kemunafikan. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa pengabaran tentang orang- 
orang yang menjadi munafik setelah iman, terlalu panjang untuk diung- 
kapkan. Mereka itu tadinya adalah orang-orang Muslim, dengan iman 
yang digambarkan Allah dalam perumpamaan itu. Sekiranya mereka 
meninggal sebelum ada ujian dan sebelum menampakkan kemunafikan, 
maka mereka meninggal dalam keadaan Islam, sehingga mereka menda- 
patkan pahala, meskipun mereka tidak termasuk orang-orang Mukmin 
yang sebenarnya, yang mendapat ujian dan tetap teguh dalam imannya, 
tidak pula termasuk orang-orang munafik yang sebenarnya, yang keluar 
dari iman setelah ada ujian. 


Cobaan Merupakan Saringan untuk Membedakan Orang Yang 
Teguh Imannya dan Yang Lemah Imannya 

Inilah keadaan mayoritas orang-orang Muslim pada zaman kita, 
bahwa jika orang-orang yang lemah imannya mendapat cobaan, maka 
sekian banyak dari imannya menjadi susut dan tidak sedikit di antara 
mereka yang menjadi munafik. Di antara mereka ada yang menampakkan 
kemurtadannya jika kemenangan berpihak kepada musuh. Kita sudah 
cukup sering melihat kejadian ini, yang di dalamnya terkandung pelajaran 
yang berharga. Sementara jika orang-orang Muslim yang menang atas 
musuh, mereka menjadi Muslim, beriman kepada Rasul secara zhahir dan 
batin, tapi iman mereka tidak teguh ketika datang cobaan. 

Tidak mengherankan jika orang-orang semacam itu meninggalkan 
berbagai kewajiban dan melanggar hal-hal yang diharamkan. Mereka ini 
termasuk orang-orang yang berkata, “Kami beriman”. Maka perlu dika- 
takan kepada mereka, “Kalian belum beriman “, tapi katakanlah, “Kami 
berserah diri dan iman itu belum merasuk ke dalam hati kalian”. Maksudnya 
adalah iman yang mutlak, yang orangnya termasuk orang-orang Mukmin 
yang sebenarnya, karena inilah iman yang dimutlakkan di dalam Kitab 
Allah, sebagaimana yang ditunjukkan di dalam Al-Kitab dan As- sunnah, 
Karena itulah Allah berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 

ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 15). 

Tidak ada keraguan pada diri mereka saat datang cobaan yang 
mengguncang iman di hati. Sebab keragu-raguan ada dalam pengeta- 
huan hati dan amal hati. Berbeda dengan kesangsian yang hanya ada di 
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dalam pengetahuan. Karena itu tidak ada yang disifati dengan yakin kecuali 
orang yang hatinya tentram dalam hal pengetahuan dan amal. Jika tidak, 
maka orang yang mengetahui kebenaran, lalu dia menjadi kalut ketika di- 


timpa cobaan atau bencana, tidak dapat disebut orang yang yakin. Firman 
Allah, 


“Di situlah diuji orang-orang Mukmin dan diguncangkan (hatinya) 
dengan guncangan yang sangat.” (Al-Ahzab: 11). 


Bisikan Syetan Menimpa Orang-orang Yang Khusus dan Orang 
Awam 


Banyak orang Mukmin yang ditimpa salah satu dari cabang-cabang 
kemunafikan lalu dia bertaubat kepada Allah. Hatinya disusupi sebagian 
kemunafikan, lalu Allah melindunginya. Orang Mukmin akan diuji dengan 
bisikan-bisikan syetan, dengan bisikan-bisikan kufur yang membuat dada- 
nya terasa sesak, sebagaimana yang dikatakan para shahabat, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya salah seorang di antara kami merasakan lintasan 
di dalam jiwanya, yang sekiranya dia terjun dari langit ke bumi, maka dia 
lebih menyukainya daripada dia harus menceritakannya.” 

Beliau bersabda, “Itulah kemumian iman.” 


Dalam suatu riwayat disebutkan, “Terlalu berat baginya untuk 
mengatakannya.” Maka beliau bersabda, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menolak tipu-dayanya menjadi bisikan.” 


Artinya, munculnya bisikan yang disusul dengan kebencian kepa- 
danya, lalu dia menyingkirkannya dari hati, merupakan kemumian iman. 
Hal ini seperti seorang mujahid yang dihampiri musuh, lalu dia dapat 
mengalahkan musuh, merupakan jihad yang besar. Iman yang mumi seperti 
susu yang mumi, tidak ada campurannya. Iman itu menjadi mumi, karena 
mereka tidak suka terhadap bisikan syetan dan juga menyingkirkannya. 


Sementara bisikan ini lebih banyak menimpa ahli ibadah daripada 
yang lain. Terlebih lagi orang-orang yang awam. Di antara manusia ada 
yang justru menghidupkan bisikan itu, hingga dia menjadi kafir atau 
munafik. Di antara mereka ada yang mengguyuri hatinya dengan syahwat 
dan dosa. Dia tidak menghidupkan hati kecuali ketika mencari agama. 
Orang semacam ini bisa menjadi orang Mukmin atau menjadi orang mu- 
nafik. Karena itu manusia lebih banyak dirasuki berbagai macam bisikan 
ketika shalat, yang justru tidak dialaminya di luar shalat. Sebab syetan 
lebih banyak menghampiri hamba yang hendak kembali kepada Allah, 
ketika mendekat kepada-Nya dan berhubungan dengan-Nya. Maka orang 
yang shalat merasakan berbagai macam bisikan, yang tidak dia rasakan 
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ketika tidak shalat. Syetan juga lebih banyak menghampiri orang-orang 
yang khusus dan para ulama daripada menghampiri orang awam. Karena 
itu seorang ulama akan merasakan bisikan syetan dan syubhat ketika dia 
sedang mencari ilmu dan beribadah, yang tidak dirasakan orang lain, 
karena orang lain ini tidak meniti syariat Allah dan minhaj-Nya, bahkan 
dia sedang menikmati hawa nafsunya, dalam kelalaian untuk menyebut 
nama Allah. Inilah yang memang dicari syetan. Berbeda dengan orang 
yang menghadapkan kepada Allah dengan ilmu dan ibadah, yang menjadi 
musuh yang dicarinya untuk dihalangi dari jalan Allah. Maka firman 
Allah, 

“Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagi kalian, maka anggaplah 

ia musuh (kalian).” (Fathir: 6). 


Berlindung kepada Allah dari Syetan ketika Mengerjakan Ke- 
baikan atau ketika Ada Hasrat Mengerjakan Keburukan 
Karena itulah orang yang hendak membaca Al-Qur'an diperintah- 
kan untuk memohon perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk 
(membaca ta'awwudz). Sebab membaca Al-Qur'an dengan cara yang 
diperintahkan dapat mewariskan iman yang besar ke dalam hati, menam- 
bah keyakinan, ketentraman dan kesembuhan. Firman Allah, 
“Dan, Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur'an itu tidak- 
lah menambah kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian.” 
(Al-isra': 82). 
“(Al-0dur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, petunjuk 
dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (Ali Imran: 138). 
“Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya, sedang mereka merasa gembira.” (At-Taubah: 124). 
Inilah yang dirasakan setiap orang Mukmin di dalamjiwanya. Syetan 
ingin membisikinya dan membuat hatinya sibuk, sehingga dia tidak dapat 
mengambil manfaat dari Al-Qur'an. Maka Allah memerintahkan orang 
yang hendak membaca Al-Qur'an untuk memohon perlindungan kepada- 
Nya dari syetan yang terkutuk. Firman-Nya, 
“Apabila kamu membaca Al-Qur'an hendaklah kamu meminta per- 
lindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk. Sesungguhnya 
syetan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang beriman 
dan bertawakal kepada Rabbnya. Sesungguhnya kekuasaannya 
(syetan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi pe- 
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mimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 

Allah.” (An-Nahl: 98-100). 

Sebab orang yang memohon perlindungan kepada Allah adalah 
meminta keselamatan dan kembali kepada-Nya, agar dia terpelihara dari 
syetan. Orang yang berlindung kepada selain Allah sama dengan meminta 
perlindungan darinya. Jika seorang hamba berlindung kepada Allah dan 
tawakal kepada-Nya, maka Allah akan melindunginya dari syetan dan 
menjaganya. Karena itu Allah berfirman, 

“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 

orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan, seolah-olah 

telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar. Dan, jika syetan mengganggumu dengan 
suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesung- 
guhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

(Fushshilat: 34-36). 

Di dalam Ash-Shahiihain disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 


au ASi GIG as 
AD Ola 


“Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui satu kalimat yang se- 
kiranya diucapkannya, tentu akan hilang apa yang dia rasakan, “Aku 
berlindung kepada Allah dari syetan yang terkutuk'.” 

Allah memerintahkan hamba memohon perlindungan kepada-Nya 
ketika dia mencari kebaikan, agar syetan tidak menghalang-halangi dari 
kebaikan itu, dan ketika digoda oleh keburukan, dia dapat disingkirkan 
darinya. Maksudnya ketika hamba hendak melakukan kebaikan dan ketika 
syetan menyuruhnya melakukan keburukan. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga bersabda, 


r 


- na rb A eta A PER DI A go. 


“Syetan senantiasa menghampiri salah seorang di antara kalian, 
seraya bertanya, “Siapakah yang menciptakan ini? Siapakah yang 
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menciptakan itu?’ hingga dia bertanya, “Siapakah yang menciptakan 

Allah?” Siapa yang merasakan yang demikian itu, hendaklah dia 

berlindung kepada Allah, tentu dia tidak akan merasakannya lagi.” 

Allah memerintahkan untuk berlindung kepada-Nya ketika merasa 
syetan menyeretnya kepada keburukan atau menghalanginya dari ke- 
baikan, seperti yang dilakukan seseorang ketika menghadapi musuhnya. 

Ketika hasrat seseorang terhadap ilmu dan ibadah semakin besar 
dan lebih mampu untuk melakukannya daripada orang lain, kekuatan, 
kehendak dan hasratnya terpusat kepadanya, jika kemudian Allah menye- 
lamatkannya dari syetan, maka hasil yang diperolehnya juga lebih besar. 
Karena itu Asy-Sya'by berkata, “Yang paling buruk bagi setiap umat ialah 
para ulamanya kecuali orang-orang Muslim, karena ulama mereka adalah 
orang-orang pilihan di antara mereka.” 

Ahlus-Sunnah dalam Islam seperti Islam di antara berbagai agama 
(Ahlus-Sunnah lebih unggul dari berbagai golongan Islam, sebagaimana 
keunggulan Islam di atas berbagai agama). Pasalnya, setiap umat selain 
kaum Muslimin adalah orang-orang yang sesat. Yang membuat mereka 
tersesat adalah para ulamanya. Maka ulama mereka adalah orang-orang 
yang paling jahat di antara mereka. Begitu pula keadaan Ahlus-Sunnah. 
Imam mereka adalah orang-orang pilihan di tengah umat. Sementara para 
imam ahli bid'ah mendatangkan bahaya bagi umat yang berdosa. Siapa 
yang dapat menyelamatkan keadaan itu, maka dia termasuk imam or- 
ang-orang yang bertakwa dan yang menjadi pelita petunjuk serta sumber 
ilmu. Hal ini seperti yang dikatakan Ibnu Mas'ud kepada rekan-rekannya, 
“Jadilah kalian sumber ilmu, pelita hikmah dan penerang malam hari. 
Perbaruilah hati. Jadilah orang-orang yang menetap di dalam rumah ber- 
kerudung kain pada malam hari, kalian dikenali para penghuni langit dan 
tidak diketahui para penghuni bumi.” 
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KETERANGAN RASULULAH 
MERUPAKAN SOLUSI TENTANG 
PENGERTIAN LAFAZH 


Ya perlu diketahui bahwa jika lafazh-lafazh yang ada di dalam 
Al-Qur'an dan hadits diketahui penafsirannya dan apa yang dimaksud- 
kannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka tidak perlu alasan 
apa pun untuk mengacu kepada pendapat pakar bahasa atau siapa pun. 
Karena itu para fuqaha' berkata, “Nama-nama itu ada tiga jenis. Satu je- 
nis yang batasannya diketahui dengan syariat, seperti shalat dan zakat. 
Satu jenis lagi batasannya diketahui dengan bahasa, seperti nama matahari 
dan rembulan. Satu jenis lagi batasannya diketahui dengan tradisi seperti 


lafazh al-qabdhu (menahan) dan lafazh al-ma'ruuf seperti dalam firman 
Allah, 

“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang ma'ruf.” (An-Nisa': 19). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Penafsiran Al-Qur'an 
itu berdasarkan empat cara: Penafsiran yang dikenal Bangsa Arab lewat 
perkataan mereka, penafsiran yang diketahui siapa pun meski bodoh, 
penafsiran yang diketahui para ulama dan penafsiran yang hanya diketahui 
Allah semata, sehingga siapa yang membual mengetahuinya, maka dia 
adalah pendusta. 

Nama shalat, zakat, puasa, haji dan lain-lainnya telah dijelaskan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa yang dimaksudkan dengan 
nama itu oleh Allah dan Rasul-Nya. Begitu pula lafazh khamr dan lain- 
lainnya. Dari sanalah diketahui maknanya. Jika ada seseorang ingin me- 
nafsirinya tidak seperti apa yang dijelaskan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, maka penafsirannya itu tidak dapat diterima. Adapun perkataan 
yang menelusuri asal katanya dan sisi pembuktiannya, maka ini termasuk 
ilmu bayan dan pemberian alasan hukum yang termasuk tambahan ilmu 
serta penjelasan hikmah lafazh-lafazh Al-Qur'an. Tapi mengetahui maksud- 
nya tidak berhenti pada batasan ini saja. 


Nama iman, Islam, kemunafikan dan kekufuran, lebih besar dari 
semua itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah menjelaskan maksud 
dari lafazh-lafazh ini dengan suatu penjelasan yang tidak membutuhkan 
dalil penguat, dengan cara menelusuri asal katanya atau menguatkannya 
menurut bahasa yang biasa digunakan orang-orang Arab ataupun cara 
lain. Karena itu nama-nama ini harus dikembalikan kepada penjelasan 
Allah dan Rasul-Nya, karena hal inilah yang memberikan kecukupan. 


Kesalahan Khawarij dan Murji'ah tentang Makna Iman 


Atas dasar ini, siapa yang memperhatikan perkataan golongan 
Khawarij dan Murji'ah tentang makna iman akan tahu secara pasti bahwa 
perkataan mereka itu menyalahi Rasul. Dia juga akan tahu bahwa menaati 
Allah dan Rasul-Nya merupakan kesempurnaan iman. Taruhlah ada 
segolongan orang yang berkata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (ini 
merupakan bantahan terhadap golongan Murji'ah yang tidak menjadikan 
amal termasuk iman), "Kami beriman kepada apa yang engkau sampaikan 
kepada kami dengan hati kami, dan kami pun menetapkan syahadatain 
dengan lidah kami, hanya saja kami tidak mau menaati engkau dalam 
satu perkara yang engkau perintahkan dan yang engkau larang, kami juga 
tidak mau mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa dan lain 
sebagainya, bahkan kami akan minum khamr, membunuh dan berzina”. 
Lalu apakah kira-kira ada orang berakal yang beranggapan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan berkata kepada mereka, “Kalian adalah 
orang-orang Mukmin dengan iman yang sempurna, kalian adalah orang- 
orang yang akan mendapatkan syafa'atku pada Hari Kiamat?” 


Setiap orang Muslim juga tahu bahwa peminum khamr, pencuri 
dan pezina tidak akan dianggap murtad oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa. 
Sallam yang harus dibunuh (berbeda dengan pendapat Khawarij). Tapi 
Al-Qur'an (dan juga As-Sunnah) menjelaskan bahwa mereka itu akan 
mendapat hukuman, tidak seperti hukuman yang dijatuhkan kepada orang 
yang murtad dari Islam. Tapi hukumannya ialah dera untuk pezina, potong 
tangan untuk pencuri. Sekiranya mereka murtad, tentu mereka dijatuhi 
hukuman mati. 


Keterangan Rasulullah Merupakan Solusi tentang Pengertian Lafaah— 17 9 


Mengapa Ahli Bid'ah Menjadi Sesat? 

Ahli bid'ah juga dikategorikan dalam kelompok ini, karena mereka 
keluar dari jalan dan mereka membangun agama Islam pada pembuka 
yang mereka anggap benar, entah dalam pengertian lafazh atau dalam 
makna yang menurut akal. Mereka tidak memperhatikan penjelasan Allah 
dan Rasul-Nya. Setiap pembuka yang bertentangan dengan penjelasan 
Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan menjadi sesat. 

Sebagai misal, ketika golongan Murji'ah tidak mau mengetahui per- 
kataan Allah dan Rasul-Nya, mereka pun berbicara tentang istilah iman 
dan Islam serta lain-lainnya dengan suatu cara yang mereka buat sendiri, 
seperti perkataan mereka, “Iman menurut bahasa berarti pembenaran. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru manusia dengan Bahasa Arab. 
Sehingga maksud dari iman ini ialah pembenaran.” Kemudian mereka 
menambahi, “Pembenaran ini hanya terjadi dengan hati dan lidah atau 
cukup dengan hati saja. Sedangkan amal tidak termasuk bagian dari iman.” 

Pijakan mereka bahwa iman itu berarti pembenaran ialah firman 
Allah, “Dan, kamu sekali-kali tidak percaya kepada kami”. (Yusuf: 17). 
Atau kamu tidak membenarkan kami. 


Dapat dikatakan kepada mereka: Nama iman sudah seringkali dise- 
butkan di dalam Al-Qur'an, lebih banyak dari nama-nama lain yang dise- 
butkan di dalamnya, dan iman ini merupakan dasar agama, yang dengan 
iman itu pula manusia keluar dari kegelapan ke cahaya, dengan iman itu 
dapat dibedakan antara orang-orang yang berbahagia dan orang-orang 
yang celaka. Semua agama mengikuti iman ini. Setiap orang Muslim perlu 
mengetahuinya. Layakkah Rasul tidak peduli untuk menjelaskannya? Pe- 
nukilan makna dilakukan secara mutawatir dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dengan porsi yang lebih besar daripada penukilan lafazh kata 
itu sendiri dan yang mereka jadikan kesaksian. Iman membutuhkan penge- 
tahuan semua umat, agar mereka menukilnya. Berbeda dengan satu kata 
dari suatu surat. Mayoritas orang Mukmin justru tidak hapal surat itu. 


Maka penjelasan dasar agama tidak boleh dilandaskan kepada 
mukadimah semacam ini. Karena itu tidak mengherankan jika terjadi per- 
selisihan dan pertengkaran di kalangan orang-orang yang menyimpang 
dari jalan lurus dan yang mengikuti berbagai jalan. Jadilah mereka orang- 
orang yang memecah-belah agama dan mereka menjadi beberapa go- 
longan yang banyak. Jadilah mereka orang-orang yang berselisih dan ter- 
pecah-belah setelah datang bukti keterangan yang nyata kepada rnereka. 
Ini merupakan perkataan yang umum dan mutlak. 
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Kata Iman Tidak Sinonim dengan Pembenaran 

Dua mukadimah ini sama-sama tertolak. Siapa yang mengatakan 
bahwa kata iman sinonim dengan kata pembenaran? Taruhlah bahwa 
maknanya benar jika digunakan di tempat ini. Tapi mengapa engkau 
mengatakan bahwa dua kata ini harus sinonim? Sekiranya engkau kata- 
kan, "Engkau bukan orang yang pasrah kepada kami, engkau bukan orang 
yang percaya kepada kami”, makna ini memang benar. Tapi mengapa 
engkau katakan, “Inilah yang dimaksudkan dengan lafazh Mukmin?” 

Ketika Allah berfirman, “Dirikanlah shalat”, lalu ada yang berkata, 
“Sempumakanlah shalat, laksanakanlah shalat, tekunlah dalam shalat”, 
maka makna ini benar. Tapi hal ini tidak menunjukkan kepada makna 
“dirikanlah”. Keberadaan suatu lafazh sinonim dengan lafazh lain harus 
seperti yang ditunjukkannya. 

Kemudian dapat dikatakan pula kepada mereka: Kata iman tidak 
sinonim dengan pembenaran, yang dapat dilihat dari beberapa pertim- 
bangan: 

Pertama: Jika dikatakan kepada seorang pemberi kabar, “Shada- 
gahu” (dia membenarkannya), maka tidak bisa dikatakan, “Aamanahu 
au aamana bihi” (dia percaya kepadanya). Yang benar harus dikatakan, 
“Aamana lahu” (membenarkan), seperti firman Allah, 

“Maka Luth membenarkan (kenabian)/nya.” (Al-Ankabut: 26). 


“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa melainkan pemuda- 

pemuda dari kaumnya.” (Yunus: 83). 

Kedua: Ditilik dari segi makna, kata iman tidak sinonim dengan 
pembenaran. Setiap orang pemberi kabar, entah tentang sesuatu yang 
dilihatnya dengan mata kepala sendiri atau yang tidak dilihatnya, maka 
menurut bahasa dapat dikatakan kepadanya, “Engkau benar.” Atau dapat 
dikatakan kepadanya, “Engkau dusta.” Adapun iman hanya digunakan 
untuk pengabaran dari yang gaib. Tidak ada orang yang berkomentar, 
“Aku beriman”, terhadap orang lain yang mengabarkan kepadanya tentang 
sesuatu yang dilihatnya dengan mata kepala, “Matahari sudah terbit, 
matahari sudah terbenam”. Komentar seperti itu tidak bisa disamakan 
dengan, "Aku membenarkan.” Untuk pengabaran tentang hal-hal yang 
tampak seperti ini dapat dikatakan, “Kami membenarkan”, dan bukan, 
”Kami beriman”. Sebab kata iman berasal dari al-amnu, yang digunakan 
berkaitan dengan suatu pengabaran yang pemberi kabarnya dapat diper- 
caya, seperti masalah gaib yang pemberi kabarnya dapat dipercaya. Karena 
itu di dalam Al-Qur'an tidak didapatkan lafazh aamana lahu kecuali untuk 
jenis ini saja. Jika dua orang saling bekerja sama untuk mengetahui se- 
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suatu, maka dapat dikatakan, “Yang satu membenarkan yang lainnya.” 
Tidak dikatakan, “Yang satu beriman kepada yang lain.” Karena yang 
lain itu tidak gaib, sehingga dia harus dipercaya. 

Lafazh iman beserta pembenaran mencakup makna kepercayaan 
dan amanah, seperti yang ditunjukkan dalam percakapan dan asal kata- 
nya. Karena itu dikatakan, "Dan, kamu sekali-kali tidak percaya kepada 
kami”. Artinya, kamu tidak puas dan tidak percaya kepada kabar kami, 
.meskipun kami orang-orang yang benar, karena mereka termasuk orang- 
orang yang belum dapat dipercaya untuk pengabaran itu. Meskipun mereka 
orang-orang yang benar, tetap saja mereka tidak dipercaya. 

Ketiga: Lafazh iman menurut bahasa tidak dapat diberi arti sebalik- 
nya dengan pendustaan seperti yang berlaku untuk kata pembenaran (ini 
merupakan bukti bahwa iman tidak sinonim dengan pembenaran). Seba- 
gaimana yang diketahui dalam bahasa, bahwa kepada pemberi kabar 
dapat dikatakan, “Engkau benar”, atau “engkau dusta”. Atau dapat dika- 
takan, “Kami membenarkannya”, atau, “Kami mendustakannya.” Tidak 
bisa dikatakan kepadanya, “Kami beriman kepadanya”, atau, “Kami 
mendustakannya.” Tapi yang dikenal, kebalikan dari iman adalah kufur. 
Maka dapat dikatakan, “Dia orang Mukmin”, atau, “dia orang kafir.” Keku- 
furan tidak khusus pada pendustaan semata. Bahkan jika seseorang ber- 
kata, “Aku tahu bahwa engkau benar, tapi aku tidak mau mengikutimu, 
bahkan aku memusuhi dan menentangmu”, maka kekufurannyajauh lebih 
besar lagi. Karena kekufuran merupakan kebalikan dari iman dan bukan 
sekedar pendustaan belaka, maka dapat diketahui bahwa iman bukan 
sekedar pembenaran semata. 

Keempat: Di antara manusia ada yang berpendapat bahwa iman 
menurut bahasa berasal dari al-amnu (aman), kebalikan dari takut. Jika 
dikatakan aamana artinya masuk ke dalam rasa aman. 

Tentang mukadimah kedua dapat dikatakan, “Taruhlah bahwa iman 
sinonim dengan pembenaran. Maka perkataan mereka, ” Pembenaran tidak 
terjadi kecuali dengan hati atau lidah”, maka dapat ditanggapi dengan 
dua jawaban: 

Pertama: Perbuatan dapat disebut pembenaran, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Ash-Shahiih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Kedua mata itu berzina dan zina keduanya adalah pan- 
dangan. Telinga dapat berzina dan zinanya adalah pendengaran. Tangan 
dapat berzina dan zinanya adalah pegangan. Kaki dapat berzina dan zinanya 
adalah berjalan. Hati mengharapkan yang demikian itu dan menginginkan, 
sedangkan kemaluan membenarkan atau mendustakannya.” 
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Menurut pakar bahasa, kata ash-shiddiig ialah orang yang membe- 
narkan perkataannya dengan perbuatannya. Al-Hasan Al-Bashry berkata, 
"Iman itu bukan karena hiasan dan angan-angan, tetapi iman adalah apa 
yang terpendam di dalam hati dan dibenarkan perbuatan.” Siapa yang 
mengatakan kebaikan dan berbuat yang tidak shalih, maka Allah menolak 
perkataannya. Siapa yang berkata baik dan berbuat yang shalih, maka 
itulah yang difirmankan Allah, 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 

shalih dinaikkan-Nya.” (Fathir: 10). 

Muhammad bin Nashr Al-Marwazy meriwayatkan bahwa Abdul- 
Malik bin Marwan menulis surat kepada Sa'id bin Jubair untuk menanya- 
kan masalah-masalah ini. Maka Sa'id menjawab: Engkau bertanyatentang 
iman. Maka iman itu berarti pembenaran, yaitu jika hamba membenarkan 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab yang diturunkan-Nya, rasul yang 
diutus-Nya dan Hari Akhirat. Lalu engkau bertanya tentang pembenaran. 
Maka pembenaran itu ialah jika seorang hamba mengamalkan apa yang 
dibenarkannya dari Al-Qur'an. Sedangkan apa yang dia abaikan, semen- 
tara diamenyadarinya, maka itu merupakan dosa, sehingga dia memohon 
ampun dan bertaubat serta tidak mengulanginya lagi. Itulah yang disebut 
pembenaran. Engkau bertanya tentang agama. Agama adalah ibadah. 
Sekali-kali engkau tidak mendapatkan seseorang yang memeluk agama, 
namun dia meninggalkan ibadah. Kemudian dia tidak masuk ke agama 
lain melainkan dia layaknya orang yang tidak memiliki agama. Engkau 
bertanya tentang ibadah. Ibadah itu ialah ketaatan. Orang yang taat 
kepada Allah tentang apa yang diperintahkan-Nya dan tentang apa yang 
dilarang-Nya, akan mempengaruhi ibadah kepada Allah. Siapa yang taat 
kepada syetan dalam masalah agama dan amalnya, berarti dia telah ber- 
ibadah kepada (menyembah) syetan. Bukankah engkau sudah tahu bahwa 
Allah berfirman tentang orang-orang yang melanggar, 


“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian hai Bani Adam 

supaya kalian tidak menyembah syetan?” (Yasin: 60). 

Al-Auza'y berkata, “Iman tidak menjadi lurus kecuali dengan perka- - 
taan. Iman dan perkataan tidak menjadi lurus kecuali dengan perbuatan. 
Iman, perkataan dan perbuatan tidak menjadi lurus kecuali dengan niat 
yang sesuai dengan As-Sunnah.” | 

Yang terjadi di kalangan orang-orang salaf di antara kita, bahwa 
mereka tidak membedakan antara iman dan amal. Amal termasuk iman 
dan iman termasuk amal. Iman merupakan kata yang terhimpun, sebagai- 
mana nama agama-agama yang terhimpun dan yang dibenarkan amal. 
Siapa yang beriman dengan lidahnya dan mengetahui dengan hatinya, 
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namun dia tidak membenarkan dengan amalnya, maka di Akhirat dia 
termasuk orang-orang yang merugi. Pendapat ini tidak hanya dikenal dari 
satu dua orang salaf dan khalaf saja. Mereka menjadikan amal sebagai 
pembenar perkataan, dan mereka juga meriwayatkan yang demikian itu 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Yang perlu diketahui, kebanyakan perselisihan di kalangan Ahlus- 
Sunnah mengenai masalah ini hanya sebatas pada perselisihan sehu- 
bungan dengan lafazh. Jika tidak, maka orang-orang yang berkata bahwa 
iman itu merupakan perkataan, sepakat dengan seluruh ulama Ahlus- 
Sunnah, bahwa orangyang berdosa termasuk orang yang dicela dan men- 
dapat ancaman. 

Apakah lafazh-lafazh syar'iyah dapat dinukil daripengertian bahasa? 
Berangkat dari pembicaraan masalah iman ini, maka muncul perselisih- 
an di antara manusia, apakah di dalam bahasa ada nama-nama syar'iyah 
yang dinukil Pembuat Syariat dari sebutannya dalam bahasa, ataukah ia 
tetap seperti yang ada dalam syariat dan sesuai dengan apa yang ada 
dalam bahasa, namun Pembuat Syariat menambahkan dalam hukumnya, 
sehingga tidak ada makna pada nama-nama itu? Begitulah yang mereka 
katakan tentang nama shalat, zakat, puasa dan haji, bahwa nama-nama 
ini tetap ada dalam perkataan Pembuat Syariat berdasarkan makna ba- 
hasanya, tapi kemudian ditambahi dalam hukum-hukumnya. Maksud 
mereka, iman itu hanya sekedar pembenaran, yang dapat terjadi hanya 
dengan hati atau lidah. Ada pula pendapat ketiga yang mengatakan bahwa 
Pembuat Syariat berlaku seperti orang yang memperhatikan tradisi, yang 
jika dikaitkan dengan bahasa, disebut majaz, dan jika dikaitkan dengan 
tradisi Pembuat Syariat, disebut hakikat. 

Yang pasti, Pembuat Syariat tidak mengalihkan dan tidak pula meng- 
ubahnya, tapi menggunakannya secara terikat dan tidak mutlak, seperti 
ketika digunakannya nama-nama lain yang serupa, seperti firman Allah, 

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” 

(Ali Imran: 97). 

Allah menyebutkan haji secara khusus, yaitu haji ke Baitullah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah menjelaskan takaran yang 
wajib dan menyebutnya zakat yang diwajibkan. Sehingga lafazh zakat 
yang disertai huruf alif dan lam, maka ia dapat ditelusuri bentukan katanya 
untuk suatu ikatan, karena zakat pada dasarnya merupakan istilah untuk 
menyucikan diri. Menyucikan diri artinya menambah kebaikannya dan 
menyingkirkan keburukannya. 
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Contoh lain adalah kata tayammum yang digunakan dalam makna 
menurut yang dikenal dalam bahasa. Di dalam ayat disebutkan, 

“... maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih), sapulah 

muka kalian dan tangan kalian dengan tanah itu.” (Al-Maidah: 6). 

Allah memerintahkan bertayammum dengan menggunakan tanah 
yang baik, lalu memerintahkan menyapu muka dan tangan dengan tanah 
itu. Maka lafazh tayammum menurut kebiasaan fuqaha ialah termasuk 
dalam menyapu, dan ini bukan merupakan bahasa Pembuat Syariat. Tapi 
Pembuat Syariat membedakan antara tayammum dengan tanah dan 
menyapu yang merupakan perbuatan setelah itu. Lafazh iman merupa- 
kan perintah yang terikat dengan iman kepada Allah, para malaikat, kitab- 
kitab dan rasul-rasul-Nya. Begitu pula lafazh Islam yang berarti kepasrahan 
diri kepada Allah. 

Seruan Allah dan Rasul-Nya dengan nama-nama ini tak jauh ber- 
beda dengan seruan manusia kepada yang lain, yaitu merupakan seruan 
yang khusus dan terikat, tidak mutlak yang mencakup beberapa jenis. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah menjelaskan kekhu- 
susan-kekhususan itu dan nama yang menunjukkan kepadanya, sehingga 
tidak bisa dikatakan bahwa nama-nama itu dialihkan dan tidak pula di- 
tambahi dalam hukumnya tanpa nama. Tapi nama digunakan menurut 
kekhususan yang dikehendaki Pembuat Syariat dan tidak digunakan secara 
mutlak tak terbatas. Pembuat Syariat mengatakan, “Dirikanlah shalat”, 
setelah memperkenalkan shalat yang diperintahkan kepada mereka. Penge- 
nalan ini dikembalikan kepada shalat yang mereka kenal, tidak menu- 
runkan lafazh shalat, sementara mereka tidak mengenal maknanya. 

Kemudian ketika diwajibkan shalat lima waktu pada malam Mi raj, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendirikan shalat-shalat itu agar 
mereka ketahui, tepat pada waktu-waktunya semenjak pagi hari itu juga. 
Jibril menjadi imam bagi beliau, dan orang-orang Muslim bermakmum 
kepada beliau. Jadi, jika dikatakan kepada mereka, “Dirikanlah shalat”, 
maka mereka pun tahu bahwa seperti itulah shalat tersebut. 

Begitu pula nama iman dan Islam. Maknanya menurut mereka lebih 
riil lagi. Jibril bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mereka dapat mendengarnya secara langsung. Lalu beliau bersabda, 
“Itulah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian.” 
Jibril datang untuk menjelaskan kesempumaan dan hakikat nama-nama 
ini, sesuai dengan maksudnya, agar mereka tidak mengabaikan nama 
yang paling remeh sekalipun. Hal ini seperti yang disebutkan di dalam 
hadits shahih, bahwa beliau bersabda, “Orang miskin bukanlah orang 
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yang senantiasa berkeliling, yang mendapatkan satu dua suapan, satu 
dua biji kurma. Tapi orang miskin ialah yang tidak mendapatkan kekayaan 
yang dibutuhkannya, tidak diketahui keadaannya sehingga ada yang ber- 
shadagah kepadanya dan dia tidak mau meminta kepada manusia secara 
mendesak.” 

Mereka tahu orang miskin adalah orang yang membutuhkan. Kea- 
daan ini sudah masyhur di kalangan mereka, ditandai dengan cara me- 
minta-minta untuk menunjukkan kebutuhannya. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwaorangyang menunjukkan kebutuhan- 
nya dengan cara meminta-minta, lalu orang-orang memberinya, maka 
hilanglah kemiskinannya karena ada orang lain yang memberinya. Sebab 
meminta-minta di sini disamakan dengan profesi. Jika dia orang miskin, 
dia berhak mendapatkan zakatmenurut kebutuhannya, jikatidak ada orang 
yang memberinya. Jika ada orang lain yang memberinya, berarti dia bukan 
orang miskin. Yang disebut orang miskin ialah orang yang membutuhkan 
dan tidak mau meminta-minta, keadaannya yang miskin tidak diketahui 
sehingga adayang memberinya. Orang semacam inilah yang harus diprio- 
ritaskan diberi shadagah, karena dia benar-benar orang miskin. 


Begitu pula perkataan beliau, “Islam itu ada lima”. Yang dimak- 
sudkan, semuanya adalah wajib dan termasuk dalam Islam. Jadi tidak 
cukup bagi manusia menetapkan dengan syahadatain semata. Maka begitu 
pula iman yang harus menurut detail ini dan tidak cukup dengan iman 
yang global. 

Orang-orang Muslim sudah sepakat bahwa siapa yang tidak mengu- 
capkan syahadatain adalah orang kafir. Tentang empat amal lainnya 
(shalat, zakat, puasa dan haji), mereka saling berbeda pendapat tentang 
pengafiran orang yang meninggalkannya. Jika kami katakan, ”Ahlus-Sunah 
sepakat bahwa seseorang tidak dapat dianggap kufur karena suatu dosa”, 
yang kami maksudkan adalah kedurhakaan seperti zina dan minum khamr. 
Adapuntentang orang yang meninggalkan sendi-sendi ini, maka ada perbe- 
daan pendapat tentang pengafiran orang yang meninggalkannya, dan hal 
ini sudah masyhur di kalangan mereka. Ada pendapat yang menyatakan, 
siapa meninggalkan salah satu di antaranya secara sengaja, maka dia 
sudah dianggap kafir. Ada pula yang berpendapat bahwa dia belum di- 
anggap kafir kecuali jika dia meninggalkan shalat dan zakat, apalagi jika 
ada izin dari pemimpin untuk memeranginya. 


Hati Yang di dalamnya Ada Iman dan Kemunafikan 


Yang dimaksudkan, orang yang dinafikan sebutan iman atau Islam 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berarti dia telah meninggalkan 
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sebagian kewajiban, meskipun yang lainnya tetap dia kerjakan. Karena 
itulah para shahabat dan salaf berkata, “Pada diri hamba bisa ada iman 
dan kemunafikan.” 


Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Sesung- 
guhnya iman itu muncul berupa satu titik putih di dalam hati. Selagi iman 
seseorang bertambah, maka hati itu pun bertambah putih, sehingga ketika 
imannya sempuma, maka hatinya putih semuanya. Sedangkan kemuna- 
fikan muncul sebagai titik hitam di dalam hati. Selagi kemunafikan ber- 
tambah, maka hati itu pun bertambah hitam, sehingga ketika kemunafikan- 
nya sempuma, maka seluruh hatinya menjadi hitam. Demi Allah, sekiranya 
kalian membelah dada orang munafik dan kafir, tentu kalian akan menda- 
patkan hati mereka yang berwama hitam.” 


Perkataan senada juga dinyatakan orang-orang salaf lainnya. Me- 
reka menetapkan bahwa di dalam hati ada iman dan kemunafikan. Al- 
Kitab dan As-Sunnah menunjukkan yang demikian itu. Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sudah menyebutkan cabang-cabang iman dan 
cabang-cabang kemunafikan, seraya bersabda, “Siapa yang di dalam 
hatinya ada salah satu di antaranya, berarti di dalamnya ada cabang dari 
kemunafikan hingga dia meninggalkannya.” 


Adakalanya cabang itu lebih banyak di dalam hati daripada cabang- 
cabang iman. Karena itu beliau bersabda, “Dikeluarkan dari neraka orang 
yang di dalam hatinya ada iman meski seberat dzarrah.” Dengan begitu 
diketahui bahwa siapa yang memiliki iman, meskipun hanya sedikit, dia 
tidak akan kekal di dalam neraka. Jika di dalam hatinya banyak kemu- 
nafikan, maka dia akan diadzab di dalam neraka sebanyak kadar kemu- 
nafikan yang dimilikinya, kemudian dia dikeluarkan dari neraka. Karena 
itulah Allah berfirman tentang orang-orang Arab Badui, “Kalian belum 
beriman, tetapi katakanlah, 'Kami telah tunduk', karena iman itu belum 
masuk ke dalam hati kalian.” (Al-Hujurat: 14). 


Allah menafikan masuknya hakikat iman ke dalam hati mereka, 
namun bukan berarti menghalangi masuknya cabang iman ke dalam hati 
mereka. Hal ini seperti penafian iman dari orang yang berzina, mencuri, : 
yang tidak mencintai bagi saudaranya apa yang dia cintai bagi dirinya 
sendiri, siapa yang tetangganya tidak aman dari gangguannya dan lain 
sebagainya seperti yang sudah kami sebutkan di atas. Di dalam Al-Qur'an 
dan As-Sunnah banyak disebutkan orang-orang yang dinafikan iman 
darinya, karena dia meninggalkan kewajiban. 

(Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengarang menetapkan orang- 
orang yang durhaka dan yang melakukan dosa-dosa besar, tidak kekal di 
dalam neraka. Berarti di hadapan mereka masih terbuka pintu harapan 
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kepada Allah. Selagi orang Muslim tidak syirik kepada Allah, menetapkan 
prinsip-prinsip Islam, perintah dan larangan-larangannya, maka harapan 
masih terbuka di hadapannya dan masih ada kesempatan baginya untuk 
menambal kekurangan dan mendorongnya kembali kepada Allah, karena 
Allah menerima taubat orang-orang yang berbuat keburukan). 


Perbedaan antara Orang Durhaka dan Orang Munafik 


Sebagaimana yang sudah diketahui, siapa pun yang di dalam hati- 
nya ada iman meski seberat dzarrah, akan dikeluarkan dari neraka. Ber- 
beda dengan orang munafik yang seluruh hatinya hitam. Orang semacam 
inilah yang berada di tingkatan paling bawah dari neraka. Karena itu para 
shahabat sangat takut kemunafikan atas diri mereka dan mereka tidak 
setakut pendustaan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Orang Mukmin tentu 
tahu apa yang ada di dalam jiwanya bahwa dia tidak mendustakan Allah 
dan Rasul-Nya dalam hal keyakinan. Hal ini dilandaskan kepada seseorang 
yang berkata, “Aku orang Mukmin sebenar-benarnya.” Yang dia maksudkan 
menurut apa yang dia ketahui tentang di dalam dirinya, berupa pembe- 
naran yang kuat. Tapi iman bukan sekedar pembenaran, tapi harus diser- 
tai amal hati yang mengharuskan amal zhahir seperti yang sudah dijelaskan. 


Mencintai Allah dan Rasul-Nya merupakan bagian dari iman. Men- 
cintai apa yang diperintahkan Allah dan membenci apa yang dilarang- 
Nya merupakan bagian dari iman. Ini merupakan masalah yang khusus 
tentang iman. Karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
dalam beberapa hadits, 
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“Siapa yang kebaikannya membuat dia gembira dan keburukannya 
membuat dia tersiksa, maka dia adalah orang Mukmin.” 


Dia mencintai kebaikan dan gembira karenanya, dia membenci 
keburukan dan terganggu jika mengerjakannya. Cinta dan benci ini meru- 
pakan sebagian dari kekhususan-kekhususan iman. 


Bagaimana Iman Tercabut dari Orang Yang Durhaka? 


Sebagaimana yang diketahui, ketika pezina melakukan zina, maka 
dia melakukannya karena jiwanya mencintai perbuatan itu. Sekiranya 
dia bertindak dengan hatinya karena takut kepada Allah yang dapat me- 
nundukkan syahwat atau karena cinta kepada Allah yang akan mem- 
bantunya mengalahkan syahwat itu, tentu dia tidak akan berzina. Karena 
itu Allah berfirman tentang Yusuf, 
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“Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya kemungkaran 

dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami 

yang terpilih.” (Yusuf: 24). 

Karena itu siapa yang ikhlas karena Allah dengan sebenar-benarnya 
keikhlasan, tidak akan berzina. Dia berzina karena kekosongan dirinya 
dari rasa ikhlas. Itulah iman yang terlepas dari dirinya (maksudnya, orang 
yang melakukan dosa besar, imannya tercabut darinya. Inilah pengertian 
hadits, “Tidaklah pezina berzina, ketika berzina dia dalam keadaan ber- 
iman.” Iman tercabut darinya ketika dia melakukan kedurhakaan. Selagi 
dia meninggalkan kedurhakaan, maka iman kembali kepadanya. Jika dia 
terus-menerus tenggelam dalam kedurhakaan, bisa jadi iman itu tidak akan 
kembali lagi kepadanya. Hal ini sesuai dengan sabda beliau, “Dia keluar 
dari iman ke Islam.” Mereka digambarkan dengan dua lingkaran, besar 
dan kecil, yang kecil masuk di dalam lingkaran yang besar. Yang kecil 
adalah iman sedangkan yang besar adalah Islam. Jika seseorang keluar 
dari lingkaran kecil, dia masuk ke lingkaran besar. Artinya berpindah dari 
iman ke Islam). 

Memang pembenaran tidak tercabut darinya. Karena itulah dia 
disebut Muslim dan bukan Mukmin. Orang Muslim yang berhak menda- 
patkan pahala, harus membenarkan. Jika tidak, berarti dia orang munafik. 
Hanya saja, bukan setiap orang yang membenarkan memiliki kondisi iman 
yang wajib seperti kesempumaan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, se- 
perti rasa takut kepada Allah dan ikhlas dalam amal dan tawakal kepada- 
Nya. Tapi seseorang membenarkan apa yang disampaikan Rasul, namun 
dia riya’ dengan amal-amalnya, menjadikan keluarga dan hartanya lebih 
dia cintai daripada cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya serta jihad di 
jalan-Nya. Bahkan dengan masalah ini pula orang-orang Mukmin diseru 
di akhir surat Bara ah (yang juga termasuk ayat akhir yang turun dari Al- 
Qur'an). Dikatakan kepada mereka, 

“Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri kaum 

keluarga kalian, harta kekayaan yang kalian usahakan, perniagaan 

yang kalian khawatiri kerugiannya dan rumah-rumah tempat tinggal 
yang kalian sukai, adalah lebih kalian cintai daripadaAllah dan Rasul- 

Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 

mendatangkan keputusan-Nya. Dan, Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang fasik.” (At-Taubah: 24). 

Sebagaimana yang diketahui, banyak di antara orang Muslim atau 
bahkan mayoritas mereka memiliki sifat ini. 
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Pembenaran Semata Tidak Cukup untuk Menetapkan Iman 


Telah ditetapkan bahwa seseorang tidak dianggap Mukmin hingga 
Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada cintanya kepada yang lain. 
Yang disebut orang Mukmin ialah yang tidak ragu-ragu, mau berjihad 
dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Siapa yang tidak melaksanakan 
hal-hal wajib dengan hatinya, adalah termasuk orang yang imannya 
dinafikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, meskipun dia membe- 
narkan. Pembenaran memang termasuk iman. Tapi bersama pembenaran 
ini harus ada cinta kepada Allah dan takut kepada-Nya. Jika tidak, maka 
itu sama sekali bukan iman namanya. 


(Dengan begitu pengarang telah membantah pendapat Murji ah yang 
mengatakan iman hanya sekedar pembenaran dan tidak memasukkan 
amal di dalamnya. Karena iman merupakan perkataan dan perbuatan, 
maka pengarang menguatkan dengan uraian Al-Imam Abu Ubaid Al- 
Qasim bin Salam di dalam kitabnya yang juga membahas tentang iman, 
yang di dalamnya disebutkan bahwa istilah iman adalah perkataan dan 
perbuatan, juga dikatakan banyak ulama Makkah, Madinah, Kufah, 
Bashrah dan Wasith. Setelah perkataan mereka itu, dia mengatakan, 
“Iman adalah perkataan dan perbuatan, yang dapat bertambah dan ber- 
kurang”. Ini merupakan pendapat Ahlus-Sunnah dan yang diterapkan di 
kalangan kami). 


Al-Marwazy Menafsiri Hadits Jibril 


Al-Imam Muhammad bin Nashr Al-Marwazy!' mengatakan di dalam 
Ash-Shalaat, bahwaorang-orang saling berbeda pendapat dalam menafsiri 


D Pengarang banyak mengacu kepada perkataan Al-Marwazy, dengan mengutip dari 
bukunya, Ash-Shalaat yang berkaitan dengan iman dan Islam. Maka ada baiknya jika dalam 
kesempatan ini kami memperkenalkan kepada para pembaca riwayat hidup Al-Marwazy secara 
singkat. Dia dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah. Belajar di Mesir lalu menetap di Samarkand, 
meninggal pada tahun 294 Hijriyah. Dia seorang ulama madzhab Asy-Syafi'y, dan tidak ada 
seorang penganut Asy-Syafi'iyah pada zamannya yang seperti dia. Dia orang yang sangat 
mendalami perbedaan pendapat di kalangan shahabat, tabi'in dan periode sesudahnya dari para 
imam Islam. Dia seorang yang wara' dan mendalami hukum-hukum. Dia juga sudah menulis 
beberapa buku yang sangat besar manfaatnya. Diriwayatkan bahwa dalam perjalanannya ke 
Makkah, dia naik perahu, namun perahu yang ditumpanginya karam bersama seribu jilid buku. 
Dia dekat dengan raja-raja Khurasan. Nama Al-Marwazy dikaitkan dengan nama negeri, Marwa, 
sebagai kenangan atas kedalaman ilmunya. Dia seorang ahli hadits dan bahkan imam para ahli 
hadits yang tak tertandingi pada zamannya. Namun di sana jarang ada periwayatan hadits. 
Sementara di Mesir berkumpul para ahli hadits, yaitu Muhammad bin Nashr sendiri, Muhammad 
bin Jarir Ath-Thabary, Muhammad bin Al-Mundzir. Mereka berkumpul di satu tempat lalu 
menulis hadits. Padahal di tempat itu mereka tidak memiliki makanan sesuap pun untuk seharian.” 
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hadits Jibril. Segolongan orang dari rekan-rekan kami berpendapat, per- 
kataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Iman ialah hendaklah engkau 
beriman kepada Allah”, dan seterusnya, merupakan perkataan yang men- 
cakup banyak makna. Golongan Muri 'ah juga tidak mau ketinggalan me- 
nafsirinya. Bahkan mereka menakwili dengan takwil yang tidak semestinya, 
karena minimnya pengetahuan mereka tentang Bahasa Arab dan keda- 
laman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengingat beliau diberi 
kata-kata yang singkat namun penuh makna. Bahkan hadits ini pun dibuat 
singkat dan ringkas. 

Tentang sabda beliau, “Iman ialah hendaklah engkau beriman ke- 
pada Allah”, artinya hendaklah engkau meng-Esakan-Nya, membenarkan- 
Nya dengan hati dan lidah, tunduk kepada perintah-Nya, dengan disertai 
hasrat untuk melaksanakan perintah itu, tidak mengingkari dan mem- 
bangkang. Jika engkau lakukan itu, berarti engkau berada dalam cinta- 
Nya dan menjauhi kemurkaan-Nya. 

Tentang sabda beliau, “Dan malaikat-malaikat-Nya” , artinya engkau 
harus beriman kepada siapa pun yang disebutkan di antara para malaikat 
itu di dalam Kitab-Nya. Engkau harus beriman bahwa Allah memiliki para 
malaikat, yang tidak diketahui jati diri dan jumlah mereka, kecuali yang 
menciptakan mereka. 


Tentang sabda beliau, “Kitab-kitab-Nya” , artinya engkau harus ber- 
iman kepada apa yang dinamakan Allah dari kitab-kitab-Nya, seperti 
Taurat, Injil dan Zabur secara khusus. Engkau juga harus beriman bahwa 
Allah menurunkan kitab-kitab itu kepada para nabi-Nya, yang kitab-kitab 
itu tidak diketahui berapa jumlahnya, yang tahu hanya yang menurun- 
kannya. Engkau juga harus beriman kepada Al-Furgan. Imanmu kepada 
Al-Furgan ini tidak seperti imanmu kepada kitab-kitab yang lain. 
Penetapanmu dengan hati dan lidah kepadanya dan imanmu kepada Al- 
Furgan sama dengan penetapanmu kepadanya. 


Sabda beliau, “Rasul-rasul-Nya”, maka engkau harus beriman ke- 
pada rasul-rasul yang dinamakan Allah di dalam Kitab-Nya, engkau harus 
beriman bahwa Allah menjadikan mereka para rasul dan nabi, yang nama- 


Maka dibuat undian, yang kemudian jatuh kepada Muhammad bin Nashr, agar dia mencari 
makanan. Pada waktu yang sama, gubernur Mesir, Ahmad bin Thulun bermimpi bertemu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yangbersabda kepadanya, “Temuilah mereka, karena mereka tidak 
memiliki sesuatu untuk dimakan.” Maka dia bertanya siapa saja orang yang menjadi ahli hadits. 
Maka diberitahukan adanya tigaorang ini. Lalu dia mengirim utusan untuk menyerahkan seribu 
dinar saat itu pula. Dengan uang sebanyak itu dia membeli sebuah bangunan dan juga membangun 
masjid, sekaligus menjadikannya sebagai tempat para ahli hadits yang lain, sehingga banyak 
memberi manfaat bagi manusia. 
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nama mereka tidak diketahui kecuali yang mengurus mereka. Engkau 
harus beriman kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Imanmu 
kepada beliau tidak seperti imanmu kepada rasul-rasul yang lain. Imanmu 
kepada para rasul merupakan penetapan terhadap mereka, dan imanmu 
kepada Muhammad merupakan penetapanmu kepada beliau dan pembe- 
naranmu kepada beliau dikaitkan dengan apa yang beliau sampaikan. 
Kalau memang engkau mengikuti apa yang beliau sampaikan, maka engkau 
melaksanakan kewajiban, menghalalkan yang halal dan mengharamkan 
yang haram, menahan diri dari syubhat dan bersegera dalam kebaikan- 
kebaikan. 


Sabda beliau, “Dan Hari Akhirat”, maka engkau harus beriman 
kepada kebangkitan sesudah kematian, kepada hisab, timbangan, pahala 
dan siksa, surga dan neraka dan apa pun yang disifatkan Allah tentang 
Hari Kiamat. Sabda beliau, “Qadha' dan qadar, baik dan buruknya”, 
maka engkau harus beriman bahwa apa yang menimpamu bukan untuk 
membuatmu keliru, dan apa yang membuatmu keliru bukan untuk menim- 
pakan musibah kepadamu. Engkau juga tidak boleh mengucapkan, 
“Sekiranya begini tentu tidak akan terjadi, kalau tidak karena ini tentu 
tidak akan terjadi begini dan begitu.” Inilah yang disebut iman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan Hari 
Akhirat. 


— Ia — 
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PERBEDAAN ANTARA 
LIMA RUKUN ISLAM 
DENGAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN LAIN 


AN da pertanyaan yang mengusik: Kalau memang amal-amal 
zhahir yang diwajibkan Allah lebih dari lima ini, lalu mengapa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan bahwa Islam adalah yang lima 
ini saja? 

Sebagian orang ada yang menjawab, bahwa inilah syiar-syiar Is- 
lam yang paling menonjol dan paling besar. Jika seorang hamba melaksa- 
nakan yang lima itu, maka kepasrahan dirinya sudah sempuma. Jika dia 
meninggalkan yang lima itu, maka ikatan dirinya sudah terlepas. 


Yang pasti, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan agama 
sebagai kepasrahan hamba kepada Rabb-nya secara mutlak, yang meng- 
haruskan ibadah mahdhah atas setiap orang, sehingga siapa pun yang 
memiliki kemampuan, harus beribadah kepada Allah dengan memumikan 
agama bagi-Nya. Inilah yang terjadi dengan lima kewajiban itu. Adapun 
yang lainnya diwajibkan beserta beberapa sebab menurut beberapa 
kemaslahatan, yang kewajibannya tidak berlaku secara umum untuk selu- 
ruh manusia (artinya di sana ada perkara yang wajib atas seseorang tapi 
tidak wajib bagi orang lain. Siapa yang mempunyai hutang, harus dilu- 
nasinya, yang tidak diwajibkan atas orang lain). Boleh jadi hal ini berupa 
fardhu kifayah, seperti jihad, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang mungkar, dengan segala cabangnya seperti masalah kepe- 
mimpinan, penetapan hukum, pemberian fatwa, mengajarkan Al-Qur'an, 
menyampaikan hadits dan lain sebagainya. 
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Ada pula yang diwajibkan karena berkaitan dengan hak anak ketu- 
runan Adam, yang dikhususkan bagi orang yang wajib dipenuhi atau me- 
menuhi, yang bisa menjadi gugur karena ada pengguguran. Hak-hak 
hamba seperti pelunasan hutang, pengembalian barang yang dicuri atau 
yang dititipkan, adil dalam kezhaliman terhadap darah, harta dan kehor- 
matan diri. Jika sudah terjadi kemaslahatan atau ada pembebasan ter- 
hadap pemenuhan hak-hak itu, maka secara otomatis ia menjadi gugur. 
Pemenuhan hak ini wajib atas seseorang terlepas dari orang lain, menurut 
keadaannya yang berbeda dengan keadaan lain. Ibadah-ibadah yang bukan 
mahdhah bagi Allah ini tidak diwajibkan atas setiap hamba yang mampu. 
Karena itu ibadah-ibadah ini menjadi persekutuan orang-orang Muslim, 
Yahudi dan Nasrani, berbeda dengan lima rukun yang dikhususkan bagi 
orang-orang Muslim. 

Begitu pula kewajiban silaturrahim, hak-hak istri, anak-anak, te- 
tangga, rekanan dan orang-orang miskin, pemberian kesaksian, fatwa, 
hukum, kepemimpinan, amar ma'ruf nahi munkar, jihad dan lain-lainnya, 
semua itu wajib menurut sebab-sebab yang dibebankan kepada sebagian 
orang tanpa yang lain, untuk mendatangkan manfaat dan menyingkirkan 
mudharat. Sekiranya hasil sudah terpenuhi tanpa tindak lanjut manusia, 
maka perkara-perkara itu tidak wajib lagi hukumnya. Sedangkan perkara 
yang melibatkan banyak orang, maka hukumnya wajib kifayah. Jika 
dikhususkan, maka hukumnya wajib atas Zaid tapi tidak wajib atas Amr. 
Manusia tidak bersekutu dalam kewajiban pengamalan wajib ain atas 
setiap individu kecuali dalam lima perkara (yang menjadi rukun Islam). 
Istri dan kerabat Zaid bukan istri dan kerabat Amr. Yang diwajibkan atas 
orang ini tidak seperti yang diwajibkan atas orang itu. Berbeda dengan 
puasa Ramadhan, shalat lima waktu, haji dan zakat. Meskipun zakat itu 
merupakan kewajiban yang berkaitan dengan harta, tapi itu diwajibkan 
bagi Allah. Adapun delapan golongan adalah yang berhak mendapat- 
kannya. Karena itu diwajibkan niat dalam zakat, yang tidak boleh dilakukan 
orang lain tanpa izin darinya, yang juga tidak ditarik dari orang-orang 
kafir. Sementara untuk hak hamba tidak disyaratkan ada niat. Sekiranya 
orang lain memenuhi hak itu tanpa izin dari orang yang mestinya berkewa- 
jiban memenuhinya, maka tanggungannya sudah terpenuhi. Yang seperti 
ini juga dituntut dari orang kafir. Sesuatu yang diwajibkan karena meru- 
pakan hak bagi Allah, seperti kafarat yang sebabnya dari hamba, dan di 
dalamnya ada ancaman hukuman, maka yang wajib bagi Allah itu ada 
tiga jenis: Ibadah mahdhah seperti shalat lima waktu, hukuman mahdhah 
seperti ketetapan hukuman yang disebutkan di dalam nash, dan yang se- 
rupa dengan itu (ini merupakan jenis ketiga) seperti kafarat. 
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Begitu pula kafarat haji dan apa yang diwajibkan karena nadzar, 
maka hal itu diwajibkan karena perbuatan hamba, yang hukumnya wajib 
menurut tanggungannya. Adapun zakat diwajibkan karena itu merupakan 
hak bagi Allah yang berhubungan dengan harta. Karena itu dikatakan, 
“Di dalam harta tidak ada hak kecuali zakat.” Artinya, tidak ada hak 
yang diwajibkan karena harta selain dari zakat. Jika tidak, maka di sana 
ada kewajiban-kewajiban lain selain sebab harta, seperti keharusan mem- 
beri nafkah kepada kerabat, istri, anak, budak, hewan, melunasi hutang, 
membantu orang yang tidak kuat melunasi hutang, memberi makan orang 
yang kelaparan, memberi pakaian orang yang telanjang dan lain sebagai- 
nya. Harta juga merupakan syarat kewajiban ibadah, seperti kemampuan 
dalam menunaikan haji. Badan merupakan sebab kewajiban dan kemam- 
puan merupakan syarat. Harta dalam zakat merupakan sebab, dan kewa- 
jiban menyertainya. Bahkan sekiranya di daerahnya tidak ada orang yang 
berhak menerima zakat, maka harta itu harus diusung ke daerah lain, 
karena itu merupakan hak yang wajib dipenuhi bagi Allah. Karena itu di 
antara fugaha ada yang berkata, “Taklif juga merupakan syarat dalam 
zakat, sehingga anak kecil tidak diwajibkan zakat, begitu pula orang gila.” 
Tapi mayoritas shahabat dan jumhur seperti Malik, Asy-Syafi'y dan Ahmad 
mewajibkannya atas mereka berdua. Sebab jenis hartanya seperti jenis 
yang dimiliki orang lain. Yang berhak menangani adalah walinya. 


— Ia — 


1 Dimarfu'kan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tapi isnadnya tidak 
shahih. 
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TAMBAHAN DALIL TENTANG AMAL 
MERUPAKAN SYARAT IMAN 


( D) i sini pengarang mencari penguat dengan apa yang disampai- 
kan Muhammad bin Nashr Al-Marwazy seputar iman dan Islam, yang dia 
uraikan panjang lebar setelah mengutip perkataannya). 

Muhammad bin Nashr menuturkan, orang-orang berpendapat 
bahwa iman adalah apa yang telah mereka sebutkan, lalu mereka berdalil 
dengan ayat-ayat yang mereka bacakan ketika menyebutkan penamaan 
yang diberikan Allah terhadap shalat dan berbagai ketaatan sebagai iman. 
Mereka juga berdalil kepada apa yang telah ditetapkan Allah tentang berita 
Iblis ketika durhaka kepada Rabb-nya, karena menolak sujud kepada Adam 
meski hanya sekali saja. Bagaimana mungkin keingkaran Iblis terhadap 
Rabb-nya disebut iman kepada hari kebangkitan dan iman kepada kekua- 
saan Allah, yang memberi tangguh kepadanya hingga hari kebangkitan? 
Pasalnya, Iblis telah berkata, 

“Ya Rabb kami, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku 

sesat....” (Al-Hijr: 39). 

Juga berkata, 


“Ya Rabbku, maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) 

dibangkitkan.” (Al-Hijr: 36). 

Apakah Iblis dapat disebut mengingkari seorang nabi atau meng- 
ingkari sesuatu dari kekuasaan-Nya, sedang dia bersumpah dengan keper- 
kasaan Allah? Bukankah kufurnya hanya karena dia menolak sujud sekali 
saja kepada Adam? (Sebab kekufuran Iblis, karena dia meninggalkan amal, 
yaitu sujud. Hal ini menunjukkan bahwa amal merupakan syarat iman). 
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Mereka juga berdalil dengan kisah yang disampaikan Allah kepada 
kita tentang dua anak Adam, ketika keduanya menyajikan kurban. Kurban 
itu diterima dari salah seorang di antara mereka dan yang satunya lagi 
ditolak. Hingga difirmankan Allah, “Maka dia termasuk orang-orang yang 
merugi.” Apakah anak Adam itu mengingkari Rabb-nya? Bagaimana 
mungkin dia disebut ingkar sekiranya mau berkurban? Mereka pun men- 
jawab, “Allah telah berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami 

adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat 

(Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabb- 

nya, sedang mereka tidak menyombongkan diri.” (As-Sajdah: 15). 


Allah tidak mengatakan, “Jika mereka diperingatkan dengan ayat- 
ayat Kami, maka mereka mengakuinya”. (dengan begitu pengarang telah 
membantah pendapat orang yang mengatakan bahwa iman itu hanya 
sekedar pengakuan). Allah juga berfirman, 

“Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka 

membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 

kepadanya.” (Al-Bagarah: 121). 

Artinya, mereka benar-benar mengikutinya. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Di samping apa yang sudah engkau 
sebutkan itu ada Sunnah yang kuat, menjelaskan bahwa amal itu juga 
masuk di dalam iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 
dan rasul-rasul-Nya?” Maka dapat dijawab, “Ya. Mayoritas Sunnah dan 
atsar menyatakan yang demikian itu, di antaranya hadits utusan Abdul- 
Qais. Disebutkan pula hadits Syu'bah dan Qurrah bin Khalid, dari Abu 
Jamrah, dari Ibnu Abbas, seperti yang sudah disebutkan di atas, dengan 
lafazh, “Aku memerintahkan kalian beriman kepada Allah semata.” Ke- 
mudian beliau bertanya, “Tahukah kalian apakah iman kepada Allah 
semata itu?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” 
Beliau bersabda, “Kesaksian tiada Ilah selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah rasul Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat dan puasa 
Ramadhan serta hendaklah kalian mengeluarkan seperlima dari harta 
rampasan yang kalian dapatkan.” Masih banyak hadits yang menyebutkan 
masuknya amal ke dalam iman. 


Takhrij Baru dari Rekan-rekan Al-Marwazy untuk Membedakan 
antara Islam dan Iman 

Kemudian Abu Abdullah Muhammad bin Nashr berkata, “Rekan- 
rekan kami saling berbeda pendapat dalam menafsiri sabda Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah pezina berzina, ketika berzina 
dia dalam keadaan beriman”. Di antara mereka ada yang berpendapat, 
beliau hanya ingin menghilangkan sebutan iman tanpa mengeluarkannya 
dari Islam dan juga tidak menghilangkan darinya sebutan Islam. Mereka 
membuat perbedaan antara iman dan Islam, yang didasarkan kepada 
firman Allah tentang orang-orang Arab Badui yang berkata, “Kami telah 
beriman.” Menurut mereka, iman itu bersifat khusus. Nama ini ditetapkan 
dengan amal shalih beserta tauhid. Sementara Islam bersifat umum. Nama 
yang disertai tauhid dan keluar dari agama-agama kufur. (Letak perbeda- 
annya, Islam mengeluarkan seseorang dari seluruh agama dan memasuk- 
kannya ke dalam Islam. Sedangkan iman memasukkan orang Muslim ke 
wilayah lebih khusus dan mengangkatnya ke derajat yang lebih tinggi). 


Mereka berhujjah dengan hadits Sa'd bin Abi Waggash, yang dise- 
butkan dari Sa'd, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan bagian pemberian kepada semua orang kecuali satu orang saja 
yang tidak diberi sedikit pun dari bagian pemberian itu. Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau memberi Fulan dan Fulan, namun engkau tidak 
memberi Fulan, padahal dia orang Mukmin.” Beliau bersabda, “Ataukah 
Muslim?” Aku mengulangnya hingga tiga kali dan beliau juga menanggapi 
dengan jawaban yang sama hingga tiga kali pula. Kemudian beliau ber- 
sabda, “Aku benar-benar memberikan kepada orang-orang dan aku tidak 
memberikan kepada yang lain, sedang mereka adalah orang-orang yang 
lebih aku cintai, karena takut sekiranya mereka ditelungkupkan di neraka 
pada bagian wajahnya.” Az-Zuhry berkata, “Kita dapat melihat bahwa 
Islam merupakan perkataan dan iman merupakan perbuatan.” 


Muhammad bin Nashr berkata, “Mereka (rekan-rekannya yang ber- 
pendapat bahwa orang yang durhaka keluar dari wilayah iman ke wilayah 
Islam) berhujjah dengan pengingkaran Abdullah bin Mas'ud terhadap orang 
yang bersaksi untuk dirinya dengan iman, yang berkata, “Aku adalah orang 
Mukmin”, tanpa menyebutkan kata insya Allah. Begitu pula yang dilakukan 
rekan-rekannya setelah itu dan seluruh ulama Kufah. Mereka berhujjah 
kepada hadits Abu Hurairah, “Iman keluar dari dirinya. Jika dia mening- 
galkan kedurhakaan, maka iman kembali kepada dirinya.” 


Mereka juga berhujjah dengan perkataan Abu Ja'far yang menaf- 
siri sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah pezina berzina....” 
bahwa Islam ini merupakan lingkaran yang besar, sedangkan iman meru- 
pakan lingkaran yang kecil di dalam lingkaran yang besar itu. Jika seorang 
hamba berzina atau mencuri, maka dia keluar dari lingkaran iman ke 
lingkaran Islam. Tidakada yang mengeluarkannya dari Islam kecuali kufur 
kepada Allah. 
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Mereka juga berhujjah kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Orang-orang masuk Islam dan Amr bin Al-Ash beriman.” 


Sisi Lain Perbedaan Islam dan Iman 

Disebutkan dari Hammad bin Zaid, bahwa dia membedakan antara 
iman dan Islam. Dia menjadikan iman bersifat khusus dan Islam bersifat 
umum. Dia berkata, “Kami salut dengan apa yang telah mereka tetapkan 
yang disertai pengamatan. Pasalnya, Allah menjadikan nama Mukmin 
sebagai nama yang dipuji, disucikan dan yang berhak mendapat surga. 
Firman-Nya, 

“Dan, adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. 

Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang Mukmin itu) pada 

hari mereka menemui-Nya ialah, “Salam', dan Dia menyediakan pa- 

hala yang mulia bagi mereka.” (Al-Ahzab: 43-44). 

“Dan, sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang Mukmin 

bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah.” 

(Al-Ahzab: 47). 

“Dan, gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempu- 

nyai kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka.” (Yunus: 2). 

“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang-orang Mukmin laki- 

laki dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan 

di sebelah kanan mereka.” (Al-Hadid: 12). 

“Allah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan 

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman).” (Al- 

Bagarah: 257). 


“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang Mukmin lelaki dan 
perempuan (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai.” (At-Taubah: 72). 


Apakah Orang Yang Durhaka Dapat Disebut Mukmin? 

Dia (Hammad bin Zaid yang menukil dari Al-Marwazy) berkata, 
“Kemudian Allah mewajibkan neraka atas orang yang melakukan dosa 
besar. Hal ini menunjukkan bahwa nama iman hilang dari orang yang 
mengerjakan dosa besar.” Mereka berkata, “Kami tidak mendapatkan Allah 
mewajibkan surga dengan nama Islam. Dengan begitu dapat ditetapkan 
bahwa nama Islam mempunyai ketetapan menurut keadaannya, dan nama 
iman hilang darinya (dari orang yang mengerjakan dosa besar, meskipun 
nama Islam tetap ada pada dirinya).” 
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Jika dikatakan kepada mereka (rekan-rekan Al-Marwazy yang diisya- 
ratkan di muka, karena Al-Marwazy masih mengadakan dialog dengan 
mereka), tentang perkataan mereka, “Ini bukan iman yang kebalikan dari 
kufur”, maka mereka berkata, “Kufur adalah kebalikan pangkal iman, ka- 
rena iman mempunyai pangkal dan cabang, maka kufur tidak bisa ditetap- 
kan kecuali pangkal iman sudah lenyap, karena pangkal iman ini meru- 
pakan kebalikan dari kekufuran .” 

Jika dikatakan kepada mereka, “Anggapan kalian bahwa Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menghilangkan nama iman dari mereka, apakah 
di sana masih ada iman walau sedikit pun?” Mereka menjawab, “Benar. 
Pangkalnya tetap. Kalau tidak karena itu, tentu mereka sudah kufur. Tidak- 
kah engkau dengan Ibnu Mas'ud yang mengingkari orang yang bersaksi 
bahwa dia Mukmin? Kemudian dia berkata, “Tapi kita orang yang beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya, yang 
mengabarkan kepadamu bahwa dia beriman dari sisi pembenarannya, 
tapi sebenarnya dia tidak berhak mendapat nama Mukmin, karena yang 
berhak mendapat nama Mukmin hanyalah orang yang mengerjakan apa 
yang diwajibkan atas dirinya dan menjauhi apa yang diharamkan dari 
dirinya yang membuat dirinya masuk neraka, atau yang juga disebut dosa- 
dosa besar.” 

Mereka katakan, “Setelah Allah menjelaskan bahwa nama ini hanya 
layak dimiliki orang yang berhak mendapatkan surga dan bahwa Allah 
sudah mewajibkan surga bagi dirinya, sementara kita juga tahu bahwa 
kita telah beriman dan membenarkan, kita tidak ragu-ragu dan tidak men- 
dustakan, namun kita berbuat durhaka kepada Allah yang mengharuskan 
siksa dan kebalikan dari pahala yang ditetapkan Allah bagi orang-orang 
Mukmin atas nama iman, maka kita pun tahu bahwa kita bukan termasuk 
orang-orang yang berhak mendapat nama Mukminin. Sebab Allah telah 
mewajibkan pujian, barakah, kasih sayang, ampunan dan surga kepada 
nama iman, dan Dia mewajibkan neraka kepada orang yang melakukan 
dosa besar. Ini merupakan dua hukum yang saling bertentangan.” 


Jika dikatakan kepada mereka, “Bagaimana kalian menahan se- 
butan nama iman, sementara kalian menyatakan bahwa pangkal iman 
ada di dalam hati kalian, yaitu pembenaran bahwa Allah benar dan apa 
yang dikatakan-Nyajuga benar?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang Muslim menamakan sesuatu dengan nama 
yang sudah biasa berlaku. Mereka menamakan pezina sebagai orang fasik. 
Mereka menamakan orang yang menuduh orang lain berzina sebagai or- 
ang fasik. Mereka menamakan peminum khamr sebagai orang fasik. Me- 
reka tidak menamakan seorang pun di antara mereka orang yang bertakwa 
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dan wara’. Orang-orang Muslim juga sudah sepakat bahwa di dalam 
dirinya ada pangkal takwa dan wara’, sebab dia takut menjadi kafir atau 
menyekutukan sesuatu dengan Allah. Dia juga takut kepada Allah jika 
sampai meninggalkan mandi karena junub, dia takut jika harus menye- 
tubuhi ibunya. Dia takut melakukan semua itu. Orang-orang Muslim juga 
sepakat, bahwa seseorang tidak disebut orang yang bertakwa atau wara' 
apabila dia mengerjakan kekejian. Karena mereka sepakat bahwa pangkal 
ketakwaan dan wara' tetap ada di dalam dirinya, yang cabang-cabangnya 
bisa bertambah setelah ada pangkal ini, maka mereka tidak menyebutnya 
orang yang bertakwa atau wara’, karena dia telah melakukan sebagian 
dosa besar, tapi mereka menamakannya orang fasik, orang keji. Mereka 
tidak menyebutnya orang yang bertakwa, karena takwa merupakan nama 
pujian dan penyucian, dan Allah sudah mewajibkan ampunan dan surga 
baginya.”!! 

Mereka berkata, “Karena itulah kami tidak menyebutnya Mukmin, 
namun kami menyebutnya orang fasik pezina, meski di dalam hatinya 


P Artinya, orang yang durhaka kepada Allah masih memiliki pangkal iman di dalam 
hatinya, sebab dia mengakui dan tidak mendustakan Allah dan terhadap apa yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya. Lalu dapatkah orang yang durhaka disebut Mukmin? Yang benar, kita tidak 
memberinya nama iman, karena dua hal: 

1. Penamaan ini dalam Islam memiliki derajat tersendiri yang diberikan kepada seseorang. 
Orang yang melakukan kedurhakaan dinamakan orang fasik dan tidak disebut orang 
bertakwa atau wara”, meskipun di dalam hatinya ada pangkal iman, karena dia bertakwa 
kepada Allah dalam sebagian urusan, karena dia menjaga diri untuk melakukan apa yang 
diharamkan Allah. Pangkal takwa yang ada di dalam hatinya belum cukup menjadikan 
dirinya orang yang bertakwa dan wara”, karena kefasikannya menghalangi sebutan itu. 

2. Di dalam nama ini (Mukmin) terkandung pujian dan penyucian, yang karenanya Allah 
mewajibkan surga bagi Mukmin dan ampunan. Selagi kita tahu bahwaorang yang melakukan 
dosa besar berhak masuk neraka, maka kita mendapat kejelasan bahwa nama Mukmin 
tidak layak diberikan kepadanya, agar tidak ada kontradiksi, karena surga dan neraka 
berhimpun pada dirinya. Siapa yang mendapat nama Mukmin, berarti berhak mendapat 
surga, dan siapa yang mendapat nama orang yang durhaka, dia berhak mendapat neraka. 


Jika keadaannya seperti ini, maka kita dapat mengatakan bahwa di sini tidak ada lagi 
kontradiksi. Orang yang durhaka akan dimasukkan ke dalam neraka, lalu dia dikeluarkan dari sana : 
dan dimasukkan ke surga. Dia disiksa karena dosanya, lalu dimasukkan ke surga karena pangkal 
iman di dalam hatinya. Hal ini sejalan dengan hadits, “Keluarkanlah dari neraka orang yang di 
dalam hatinya ada iman walau seberat dzarrah.” 

Perkataan pengarang berkisar pada masalah penamaan, dan ini merupakan kesimpulan 
yang tidak diperselisihkan lagi, apakah orang yang durhaka dapat disebut Mukmin? Ataukah dia 
hanya layak disebut Muslim? 

Dalam dialog antara Al-Marwazy dengan rekan-rekannya ditambahkan bahwa orang- 
orang yang berbuat kedurhakaan itu tidak diperlakukan seperti perlakuan terhadap orang-orang 
kafir, tapi mereka tetap diperlakukan layaknya perlakuan terhadap orang-orang Muslim dalam 
masalah hukum. Hal ini menunjukkan, mereka dinamakan Muslim dan tidak dinamakan Mukmin. 
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ada pangkal iman. Sebab iman merupakan nama, yang dengannya Allah 
memuji orang-orang Mukmin, menyucikan mereka dan memasukkan me- 
reka ke dalam surga. Karena itu kami menyebutkan orang Muslim dan 
bukan orang Mukmin. Jika salah seorang di antara orang-orang Muslim 
layak tidak memiliki iman di dalam hatinya, tidak pula Islam, maka dia 
adalah orang yang paling layak menjadi penghuni neraka bersama or- 
ang-orang yang memasukinya. Ketika kita mendapatkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkan bahwa Allah berfirman, “Keluarkanlah 
dari neraka orang yang di dalam hatinya ada iman walau seberat dzarrah”, 
maka dapat diketahui bahwa sesuatu yang paling buruk di dalam hati 
orang-orang Muslim (semacam itu) adalah imannya. Karena kita menda- 
patkan umat memperlakukan mereka dengan hukum-hukum yang berlaku 
bagi orang-orang Muslim dan umat juga tidak menganggap mereka orang- 
orang kafir, maka dapat ditetapkan bahwa mereka adalah orang-orang 
Muslim. Umat juga sepakat bahwa mereka diberi ketetapan hukum kaum 
Muslimin, hanya saja mereka tidak berhak mendapat sebutan Mukminin. 
Sebab Islam menjadi penentu bagi agama, yang karenanya seseorang ke- 
luar dari berbagai agama, sehingga semua sebutan agama hilang dari 
dirinya, kecuali nama Islam, dan atas dirinya berlaku hukum-hukum Islam, 
bukan hukum agama-agama lain.” 


Kufur Ada Dua Macam 


Muhammad bin Nashr menuturkan lagi, bahwa ada golongan lain 
dari para ahli hadits yang juga mengatakan seperti yang dikatakan 
golongan yang pertama ini. Hanya saja mereka menamakannya Muslim 
karena dia keluar dari agama-agama kufur dan karena mengakui adanya 
Allah serta apa yang difirmankan-Nya. Mereka juga tidak menamakannya 
Mukmin. Mereka juga beranggapan, dia juga bisa disebut kafir meskipun 
Islam menyertainya. Bukan kafir kepada Allah, tapi kafir dari jalan amal. 
Menurut mereka, ini kafir yang tidak mengalihkannya dari agama. Menurut 
mereka, mustahil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
pezina berzina, ketika berzina dia dalam keadaan beriman”, sementara 
kufur merupakan kebalikan iman. Jika nama iman hilang darinya, berarti 
nama kufur menyertainya. Sebab kufur merupakan kebalikan dari iman. 


Hanya saja kufur itu ada dua macam: Pertama, kufur yang berarti 
pengingkaran terhadap Allah dan apa yang difirmankan-Nya, yang berarti 
kebalikan dari pengakuan terhadap Allah dan pembenaran-Nya. Kedua, 
kufur yang berarti kufur amal, kebalikan dari iman yang berarti amal. 
Tidakkah engkau melihat sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak- 
lah beriman orang yang apabila tetangganya tidak aman dari gang- 
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guannya?” Menurut mereka, jika dia tidak beriman, berarti dia kufur, dan 
tidak ada pilihan lain. Hanya saja ini merupakan kufur dari sisi amal, se- 
bab dia tidak beriman dari sisi amal. Latar belakangnya, dia mengabaikan 
apa yang diwajibkan atas dirinya dan dia melakukan dosa, yang mungkin 
karena ketakutannya yang minim terhadap Allah atau dia mengabaikan 
pengagungan terhadap Allah dan ancaman-Nya. Ada yang dia tinggalkan 
dari imannya, yaitu pengagungan yang menimbulkan rasa takut. Karena 
itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah, bahwa seseorang 
tidak beriman jika tetangganya tidak aman dari gangguannya. 


Kejahilan tentang Kewajiban Bukan Merupakan Kekufuran 


Mereka berpendapat, pengetahuan tentang Allah merupakan iman 
dan kejahilan tentang Allah merupakan kekufuran. Mengamalkan kewa- 
jiban merupakan iman dan kejahilan tentang kewajiban sebelum turunnya 
pengabaran dari Allah bukan merupakan kekufuran. Sebab para shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengakui terhadap Allah 
sejak awal Allah mengutus beliau kepadamereka, sementara mereka belum 
mengetahui berbagai kewajiban yang dibebankan kepada mereka setelah 
itu. Sehingga kejahilan mereka tentang kewajiban itu bukan merupakan 
kekufuran. Kemudian Allah menurunkan kewajiban kepada mereka. Maka 
pengakuan mereka terhadap kewajiban itu dan pelaksanaannya merupa- 
kan iman. Yang kufur ialah yang mengingkarinya dan mendustakan penga- 
baran Allah. Sekiranya tidak ada pengabaran dari Allah yang sampai, 
maka dia tidak disebut kafir. Setelah pengabaran datang, lalu ada di antara 
orang Muslim yang tidak mengetahuinya, dia tidak disebut kafir. Kejahilan 
tentang Allah dalam keadaan bagaimana pun disebut kekufuran baik se- 
sudah maupun sebelum ada pengabaran. 


Mereka berkata, “Karena itu kami katakan bahwa meninggalkan 
pembenaran terhadap Allah merupakan kekufuran. Sedangkan mening- 
galkan kewajiban yang disertai pembenaran terhadap Allah, dapat menye- 
ret kepada kufur. Tapi ini bukan kufur kepada Allah, tapi kufur dari sisi 
meninggalkan hak, seperti yang dikatakan seseorang, “Kafartanii haggii 
wa ni matii” artinya engkau mengabaikan hak-Ku dan tidak mau mensyu- 
kuri nikmat-Ku.” 


Mereka juga berkata, “Kami mempunyai tuntunan dalam masalah 
ini dengan orang yang meriwayatkan dari para shahabat Nabi dan tabi'in, 
bahwa mereka menjadikan kufur itu memiliki beberapa cabang, terlepas 
dari pangkalnya, yang tidak bisa mengalihkan pelakunya dari Islam, seba- 
gaimana mereka menetapkan beberapa cabang iman yang dilihat dari 
sisi amal, yang jika ditinggalkan tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam. 
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Di antaranya adalah perkataan Ibnu Abbas tentang firman Allah, 

“Dan, barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang ditu- 

runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.” (Al- 

Maidah: 45). 

Muhammad bin Nashr berkata, “Kami diberitahu Yahya, kami 
diberitahu Sufyan bin Uyainah, dari Hisyam atau Ibnu Hujair, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksudkan kufur di sini bukan 
orang-orang yang menghampiri kekufuran itu (artinya kufur yang berkaitan 
dengan akidah dan mengeluarkan seseorang dari agama).” 


Kezhaliman Juga Ada Dua Macam 

Menurut Muhammad bin Nashr, mereka berkata, “Benar apa yang 
dikatakan Atha', bahwa orang kafir dapat disebut orang zhalim dan or- 
ang Muslim yang berbuat durhaka disebut orang zhalim. Yang pertama 
kezhaliman yang mengeluarkan dari agama dan yang kedua kezhaliman 
yang tidak mengeluarkan dari agama. Firman Allah, 


“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman....” (Al-An'am: 82). 


“Sesungguhnya syirik itu benar-benar suatu kezhaliman yang besar.” 

(Lugman: 13). 

Dia menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud, yang Muttafag Alaihi, dia 
berkata, “Ketika turun ayat, “Orang-orang yang beriman dan tidak mencam- 
puradukkan iman mereka dengan kezhaliman....” maka hal itu membuat 
para shahabat Nabi terhenyak. Mereka berkata, “Siapakah di antara kami 
yang tidak menzhalimi dirinya?” Beliau menjawab, “Bukan itu artinya. 
Tidakkah kalian mendengar perkataan Hambayangshalih, “Sesungguhnya 
syirik itu benar-benar suatu kezhaliman yang besar?’ Maksudnya adalah 
syirik.” 

Kami diberitahu Muhammad bin Yahya, kami diberitahu Al-Hajjaj 
bin Al-Minhal, dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf 
bin Mahran, dari Ibnu Abbas, bahwa setiapkali Umar bin Al-Khaththab 
menggelar Mushhaf lalu membacanya. Suatu hari dia melakukan hal yang 
sama, lalu sampai kepada ayat, “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman....” sampai akhir 
ayat. Lalu dia mengambil sorbannya dan pergi menemui Ubay bin Ka'b, 
seraya berkata, “Wahai Abul-Mundzir, aku datang menemuimu karena 
ayat ini, “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman....' Padahal engkau tahu bahwa kita berbuat 
zhalim dan melakukannya.” 
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Ubay bin Ka'b berkata, “Wahai Amirul-Mukminin, ayat ini bukan 
seperti itu maknanya. Allah berfirman, “Sesungguhnya syirik itu benar- 
benar suatu kezhaliman yang besar’. Makna ayat itu adalah syirik.” 

Muhammad bin Nashr berkata, “Kefasikan juga ada dua macam, 
kefasikan yang mengeluarkan dari agama, yang orang kafir pun dinamakan 
orang fasik dan orang fasik dari kalangan Muslim juga dinamakan orang 
fasik, karena ada juga kefasikan yang tidak mengeluarkan dari agama. 
Allah menyebutkan tentang Iblis, 

“Maka dia mendurhakai perintah Rabbnya.” (Al-Kahfi: 50). 

Begitu pula firman Allah, 

“Dan, adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 

adalah neraka.” (As-Sajdah: 20). 

Yang dimaksudkan di sini adalah orang-orang kafir. Hal ini ditun- 
jukkan firman Allah berikutnya, 

“Setiapkali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan 

(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, 'Rasakanlah siksa 

neraka yang dahulu kalian mendustakannya'.” (As-Sajdah: 20). 

Orang fasik dari orang-orang Muslim disebut fasik, namun tidak 
mengeluarkannya dari Islam. Firman Allah, 


“Dan, orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kalian terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. 
Dan, mereka itulah orang-orang yang fasik.” (An-Nur: 4). 

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan.” (Al- 
Bagarah: 197). 

Para ulama menafsiri kefasikan di sini dengan kedurhakaan. 


Mereka berkata, “Karena kezhaliman dan kefasikan itu ada dua ma- 
cam, begitu pula kekufuran, maka yang satu mengeluarkan dari agama 
dan satunya lagi tidak mengeluarkan dari agama. Begitu pula syirik yang 
ada dua macam, syirik dalam tauhid yang mengeluarkan dari agama dan 
syirik dalam amal yang tidak mengeluarkan dari agama, yang juga disebut 
riya’. Firman Allah, 

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hen- 

daklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia memperse- 

kutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya.” (Al-Kahfi: 

110). 
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Yang dimaksudkan di sini ialah riya' dengan amal yang shalih. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meramal yang buruk itu adalah 
syirik.” 


Pendapat Salaf bahwa Amal Itu Termasuk Iman 

Abu Umar bin Abdul-Barr berkata di dalam At-Tamhiid, “Para fuqaha 
dan muhadditsin sudah sepakat bahwa iman itu merupakan perkataan 
dan perbuatan. Tidak ada amal kecuali dengan niat. Iman menurut penda- 
pat mereka dapat bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan 
kedurhakaan. Semua ketaatan menurut mereka merupakan iman, kecuali 
yang disebutkan dari Abu Hanifah dan rekan-rekannya. Mereka berpen- 
dapat bahwa ketaatan tidak dapat disebut iman. Menurut mereka, iman 
adalah pembenaran dan pengakuan. Di antara mereka ada yang menam- 
bahinya dengan marrifat.” 

Abu Umar menyebutkan alasan mereka, lalu berkata lagi, “Adapun 
seluruh fugaha dan ahli atsar dan pemikir di Hijaz, Irak, Syam, Mesir, 
seperti Malik bin Anas, Al-Laits bin Sa'd, Sufyan Ats-Tsaury, Al-Auza'y, 
Asy-Syafi'y, Ahmad bin Hambal, Ishag bin Rahawaih, Abu Ubaid Al- 
Qasim bin Salam, Daud bin Ali, Ath-Thabary dan orang-orang yang 
mengikuti mereka, mengatakan bahwa iman adalah perkataan dan 
perbuatan. Perkataan dengan lidah adalah penetapan dan keyakinan di 
hati, dan perbuatan dengan anggota tubuh disertai niat yang ikhlas dan 
tulus. Menurut pendapat mereka, setiap ketaatan yang dilakukan karena 
Allah, seperti fardhu dan sunat merupakan bagian dari iman. Iman dapat 
bertambah karena ketaatan dan berkurang karena kedurhakaan. Orang 
yang berbuat dosa menurut pendapat mereka adalah orang-orang Mukmin 
yang ridak sempurna imannya, karena adanya dosa itu. Mereka orang- 
orang yang berkurang imannya karena melakukan dosa besar. Tidakkah 
engkau tahu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah pezina 
berzina, ketika berzina dia dalam keadaan beriman?” Yang dimaksudkan 
di sini ialah yang menyempurnakan imannya dan yang dimaksudkan bukan 
penafian seluruh iman dari pelakunya. Buktinya adalah hak waris yang 
diperoleh pezina, pencuri dan peminum khamr, selagi mereka tetap mendi- 
rikan shalat.” 

Kemudian Abu Umar berkata lagi, “Mayoritas rekan-rekan Malik 
berpendapat bahwa iman dan Islam adalah sesuatu yang sama.” 

Ibnu Abdil-Barr berkata, “Sedangkan menurut Mu'tazilah, iman me- 
rupakan paduan ketaatan-ketaatan. Siapa yang mengabaikan sebagian 
dari ketaatan-ketaatan itu, maka dia adalah orang fasik, bukan orang 
Mukmin dan bukan orang kafir.” 
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Kemudian Ibnu Abdil-Barr menyebutkan alasan-alasan Murji'ah, 
yang dilanjutkan dengan alasan-alasan Ahlus-Sunnah. Dia menolak 
anggapan Khawarij yang mengafirkan orang yang melakukan zina, pen- 
curian dan lain-lainnya menurut batasan-batasan yang sudah disebutkan 
itu, yangjuga mengharamkan waris-mewarisi. Dalilnya adalah hadits Uba- 
dah, “Siapa yang ditimpa sesuatu di dunia dan disiksa dengannya di dunia, 
maka itu merupakan kafarat.” Menurutnya, iman itu ada beberapa ting- 
katan, sebagian di atas sebagian yang lain. Orang yang imannya berku- 
rang tidak seperti orang yang imannya sempurna. Firman Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal: 2). 

Artinya, mereka adalah orang-orang Mukmin yang sebenarnya. Be- 
gitu pula sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang Mukmin ialah 
yang apabila manusia aman dari gangguannya, dan orang Muslim ialah 
yang apabila orang-orang Muslim selamat dari gangguan lidah dan tangan- 
nya.” Artinya orang Mukmin yang sebenar-benarnya. Berangkat dari sinilah 
beliau bersabda, “Orang Mukmin yang paling sempuma ialah....” Se- 
seorang tidak menjadi yang paling sempuma hingga yang lainnya berku- 
rang imannya. 

Sabda beliau, “Tali iman yang paling kuat ialah mencintai karena 
Allah dan membenci karena Allah.” Begitu pula sabda beliau, “Tidak ada 
iman bagi orang yang tidak memiliki amanat”. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian iman ada yang lebih kuat dan lebih sempuma daripada yang 
lain. 

Kemudian Ibnu Abdil-Barr menyebutkan hadits yang diriwayatkan 
At-Tirmidzy dan lain-lainnya, “Siapa yang mencintai karena Allah dan 
membenci karena Allah....” 

Abu Thalib Al-Makky berkata, “Lima sendi (Islam) ialah syahadatain, 
shalat lima waktu, zakat, puasa Ramadhan dan haji. Adapun sendi iman 
ada tujuh, lima yang disebutkan di dalam hadits Jibril ditambah dengan 
iman kepada gadha' dan iman kepada surga serta neraka, yang kedua. 
tambahan ini juga diriwayatkan di dalam hadits Jibril, seperti yang akan 
kami sampaikan, insya Allah.” 


Abu Thalib Al-Makky berkata lagi, “Begitu pula iman kepada asma' 
dan sifat-sifat Allah, iman kepada kitab-kitab-Nya, nabi-nabi-Nya, iman 
kepada surga dan neraka, bahwa keduanya sudah diciptakan sebelum 
Adam diciptakan, iman kepada kebangkitan sesudah kematian, iman 
kepada seluruh gadar Allah, yang baik dan yang buruk, yang manis dan 
yang pahit, bahwa semua berasal dari Allah, menurut kehendak dan hik- 
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mah-Nya, bahwa semua itu merupakan keadilan dari-Nya dan terkandung 
hikmah yang tinggi, yang ditetapkan menurut ilmu-Nya tentang yang gaib 
dan makna hakikatnya.” 

Abu Thalib berkata lagi, “Ada segolongan orang berpendapat, iman 
adalah Islam. Hal ini menyingkirkan kerancuan dan berbagai kedudukan 
yang berbeda. Begitu pula iman dan Islam, yang satu berkaitan dengan 
yang lain. Jadi keduanya seperti sesuatu yang satu. Tidak ada iman bagi 
orang yang memiliki Islam, dan tidak ada Islam bagi orang yang tidak me- 
miliki iman. Sebab orang Muslim tidak lepas dari iman, yang dengan iman 
itu Islamnya menjadi sah, dan orang Mukmin tidak lepas dari Islam, yang 
dengan Islam itu imannya menjadi terwujud. Allah juga mensyaratkan 
iman bagi amal yang shalih dan mensyaratkan amal shalih bagi iman. 
Firman-Nya tentang hal ini, 

“Maka barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, sedang ia 

beriman, maka tidak ada pengingkaran terhadap amalnya itu.” (Al- 

Anbiya’: 94). 

Allah berfirman tentang perwujudan iman dengan amal shalih, 


“Dan, barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam keadaan beriman, 
lagi sungguh-sungguh telah beramal shalih, maka mereka itulah or- 
ang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia).” 
(Thaha: 75). 

Siapa yang menampakkan amal shalih dan tidak kembali dengan 
ikatan iman kepada yang gaib, dia adalah orang munafik dengan suatu 
kemunafikan yang mengeluarkannya dari agama. Siapa yang diikat de- 
ngan iman kepada yang gaib dan tidak mengamalkan hukum-hukum iman 
dan syariat-syariat Islam, maka dia orang kafir dengan suatu kekufuran 
yang tidak memiliki keteguhan tauhid. Siapa yang beriman kepada yang 
gaib seperti yang dikabarkan Rasul dari Allah, mengerjakan apa yang di- 
perintahkan Allah, maka dia orang Mukmin dan Muslim. Kalau tidak karena 
begitu, maka orang Mukmin tidak bisa dinamakan Muslim, dan orang 
Muslim tidak bisa dinamakan orang yang beriman kepada Allah. 

Umat sudah sepakat bahwa setiap Mukmin adalah Muslim dan setiap 
Muslim adalah Mukmin, beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya 
dan kitab-kitab-Nya. Menurut Abu Thalib Al-Makky, perumpamaan iman 
dalam amal seperti hati di dalam tubuh, yang satu tidak dapat dipisahkan 
dari yang lain. Tidak ada tubuh yang hidup tanpa hati dan tidak ada hati 
yang hidup tanpa tubuh. Keduanya berdiri sendiri-sendiri. Dalam hukum 
dan makna keduanya terpisah. Perumpamaan keduanya juga seperti bijian 
yang mempunyai bagian luar dan bagian dalamnya, tapi keduanya satu, 
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tidak bisa dikatakan dua biji. Hanya saja perbedaan sifat keduanya. Begitu 
pula amal-amal Islam yang termasuk bagian dari Islam, yang merupakan 
zhahir iman, yang juga termasuk amal-amal anggota tubuh. Sedangkan 
iman merupakan batin Islam, yang berupa amal-amal hati. 

Diriwayatkan” dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, “Islam itu nyata dan iman itu ada di dalam hati.” Dalam suatu la- 
fazh disebutkan, “Iman itu rahasia.” Islam merupakan amal-amal iman 
dan iman merupakan ikatan Islam. Tidak ada iman kecuali dengan amal 
dan tidak amal kecuali dengan keyakinan. Hal ini seperti ilmu zhahir dan 
batin, yang satu berhubungan dengan orangnya, berupa amal-amal hati 
dan amal-amal anggota tubuh. Hal ini juga seperti sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya amal-amal itu hanya bergantung kepada 
niat.” Artinya, tidak ada amal kecuali dengan keyakinan dan tujuan. Sebab 
lafazh innamaa merupakan penegasan terhadap sesuatu dan penafian un- 
tuk yang lainnya. Dari sini dapat ditetapkan bahwa amal anggota tubuh 
termasuk mu'amalah dan amal hati termasuk niat. 

Abu Thalib Al-Makky merinci beberapa dalil yang menguatkan 
pendapatnya bahwa iman dan Islam adalah sesuatu yang satu. 

Menurut pendapatnya, Allah telah menjadikan kebalikan Islam dan 
iman adalah sesuatu yang satu pula. Karena keduanya seperti sesuatu 
yang satu dalam hukum dan maknanya, maka kebalikannya pun juga 
satu. Firman Allah, 

“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah 

mereka beriman.” (Ali Imran: 86). 

“Apakah (patut) Dia menyuruh kalian berbuat kekafiran di waktu ka- 

lian sudah (menganut agama) Islam?” (Ali Imran: 80). 

Allah menjadikan kebalikan iman dan Islam adalah kufur. Abu Thalib 
Al-Makky berkata lagi, “Atas dasar inilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengabarkan tentang iman dan Islam yang berasal dari satu jenis. 
Beliau bersabda dalam hadits Ibnu Umar, “Islam itu didirikan atas lima 
perkara.” Begitu pula yang beliau sabdakan dalam hadits Ibnu Abbas, 
ketika utusan Abul-@ais bertanya kepada beliau tentang iman. Maka beliau 
menyebutkan sifat-sifat ini. Yang demikian itu menunjukkan tidak adanya 
iman di batin meski ada Islam di zhahir. Tidak ada Islam zhahir yang tam- 
pak kecuali dengan iman yang tersembunyi. Iman dan Islam merupakan 
pasangan, yang satu tidak akan berguna tanpa yang lain. 


2 Kata “Diriwayatkan” ini menunjukkan kedha'ifan hadits yang dimaksudkan. 
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Masih menurut perkataan Abu Thalib Al-Makky, tentang pembe- 
daan yang dibuat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits Jibril 
antara iman dan Islam, maka yang demikian itu merupakan rincian amal- 
amal hati dan keyakinannya, yang mengharuskan makna-makna yang 
telah kami sebutkan ini, agar ia menjadi keyakinan dari rincian amal- 
amal anggota tubuh, yang termasuk mengharuskan amal-amal zhahir yang 
beliau sebutkan agar menjadi tampak. Hal itu bukan berarti beliau membe- 
dakan antara Islam dan iman dalam suatu makna yang berbeda dan berten- 
tangan. Di dalamnya tidak ada pembuktian bahwa iman dan Islam saling 
bertentangan dalam hukumnya. Keduanya berhimpun pada diri seorang 
hamba Muslim lagi Mukmin. Sehingga keyakinan hati yang beliau sebutkan 
itu merupakan sifat hati, adapun hal tampak yang beliau sebutkan meru- 
pakan sifat tubuh. 


Di samping itu, umat sudah sepakat bahwa jika hamba beriman 
kepada semua yang sudah disebutkan tentang keyakinan hati seperti yang 
tercantum di dalam hadits Jibril, berupa sifat iman, namun tidak mengamal- 
kan sifat Islam, maka dia tidak dinamakan Mukmin. Jika dia mengerjakan 
semua yang disifatkan iman kemudian tidak meyakini apa yang disifatkan 
tentang iman, maka dia tidak bisa dinamakan Muslim. Sementara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah bersabda bahwa umat tidak akan 
bersepakat dalam kesesatan. 


Kami katakan, sepertinya Abu Thalib Al-Makky memaksudkannya 
sebagai ijma’ shahabat dan para tabi'in. Artinya, orang itu tidak dinama- 
kan Mukmin dalam hukum dan tidak dinamakan Muslim jika mengingkari 
sebagian rukun, atau dia tahu Rasul mengabarkannya, namun tidak mem- 
benarkannya. Atau boleh jadi Abu Thalib Al-Makky tidak melihat tindakan 
menyalahi orang-orang yang mengikuti hawa nafsu sebagaitindakan yang 
boleh dilakukan. Jika tidak, maka tentunya Abu Thalib tahu pendapat- 
pendapat mereka, dan memang inilah yang dimaksudkannya. Uraian ten- 
tang fasal ketiga puluh tiga yang menjelaskan rincian iman dan Islam serta 
uraian tentang mu'amalah hati termasuk madzhab Ahlus-Sunnah. Yang 
dikatakan Abu Thalib Al-Makky ini merupakan pendapat yang paling baik. 

Tapi pendapatnya itu dapat ditentang dari dua sudut: Pertama, or- 
ang Muslim yang berhak mendapat pahala harus memiliki iman yang wajib, 
seperti yang disebutkan di dalam hadits Jibril. Kedua, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak membuat batasan untuk Mukmin, yang tidak berlaku 
untuk Muslim, seperti yang beliau sabdakan, “Ataukah Muslim?” Karena 
sebutan Muslim ini bukan orang-orang Mukmin yang khusus dan utama. 
Seakan-akan beliau bersabda, “Karena dia tidak termasuk orang-orang 
yang terdahulu masuk Islam dan orang-orang yang didekatkan, tapi dia 
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termasuk golongan pertengahan dan berbuat kebajikan.” 

Dua perkara ini diperselisihkan jumhur ulama. Mereka berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pemah mengatakan bahwa or- 
ang yang dimaksudkan itu (dengan sabda beliau, “Ataukah orang Mus- 
lim?”) termasuk orang-orang Mukmin khusus, yang lebih dahulu masuk 
Islam dan didekatkan kepada Allah. Kalau memang keadaannya seperti 
itu, tentunya beliau menafikan iman yang tak terbatas dari orang-orang 
yang berbuat kebajikan, golongan pertengahan, yang bertakwa dan yang 
dijanjikan surga tanpa adzab, kalau memang mereka itu termasuk golong- 
an kanan. Kenyataannya tidaklah seperti itu. Setiap orang dari golongan 
kanan beserta orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam, yang mereka 
itu orang-orang Mukmin yang dijanjikan surga tanpa adzab. Siapa pun 
yang seperti itu, maka dia adalah Mukmin menurut kesepakatan kaum 
Muslimin dari Ahlus-Sunnah, bahkan termasuk pula ahli bid'ah. Sekiranya 
iman boleh dinafikan dari seseorang karena keberadaan orang lain yang 
lebih baik imannya, maka iman itu akan dinafikan dari sekian banyak 
orang-orang yang bertakwa dan bahkan para nabi. Tentu saja ini termasuk 
pendapat yang salah. Ini sejenis dengan pendapat orang yang mengatakan, 
“Penafian nama karena penafian kesempurnaan yang dianjurkan.” 

Sudah kami tegaskan, yang seperti itu tidak ada dalam perkataan 
Allah dan Rasul-Nya. Tapi hadits ini khusus bagi orang yang dikatakan 
sebagai Muslim dan bukan Mukmin, yang berarti dia berkurang dari derajat 
orang-orang yang berbuat kebajikan dan golongan pertengahan dari para 
penghuni surga. Imannya berarti berkurang jika dibandingkan dengan iman 
mereka semula. Dia tidak memiliki iman seperti yang diperintahkan kepada 
orang-orang yang lain. Kalaupun dia beriman dan meninggalkan yang 
wajib, maka dia layak dicela. Kalaupun dia masuk surga, maka keadaan- 
nya tidak seperti orang yang beriman dengan iman yang global dan mati 
sebelum mengetahui rincian-rincian iman dan mengerjakannya. 

Tapi ada pula yang berpendapat, orang-orang yang berbuat kebajikan 
dari golongan kanan juga ada beberapa derajat, seperti yang disebutkan 
di dalam hadits shahih, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, 
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“Orang Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada 
orang Mukmin yang lemah, dan pada masing-masing ada kebaikan.” 
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Allah telah berfirman, 

“Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber- 

perang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang ber- 

jihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya.” (An-Nisa': 

95). 

Derajat orang Mukmin yang kuat di surga lebih tinggi, meskipun 
masing-masing di antara keduanya menyempurnakan apa yang diwajib- 
kan atas mereka. 


Yang dimaksudkan Abu Thalib Al-Makky dan lain-lainnya dengan 
perkataan mereka, “Ini bukan termasuk orang-orang Mukmin yang 
khusus”, adalah makna ini. Artinya imannya tidak seperti iman orang- 
orang yang mewujudkan kekhususan iman, apakah dia termasuk orang- 
orang yang berbuat kebajikan atau orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah. Selagi dia tidak meninggalkan yang wajib karena kelemahannya 
atau karena sesuatu yang tidak diperintahkan kepadanya, maka dia bukan 
termasuk orang yang tercela dan tidak dipuji seperti pujian terhadap me- 
reka serta tidak termasuk golongan mereka. 


Iman Ada Beberapa Derajat 


Iman semacam orang ini juga tidak dapat dinafikan. Dia dinamakan 
Muslim dan tidak dinamakan Mukmin, seperti sebutan yang diberikan 
kepada seseorang, dia bukan ulama, bukan mufti dan bukan mujtahid. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


: ai EE Dan na E a setan dana Kan 
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“Sekiranyasalah seorang di antara kalian menafkahkan emas seperti 
gunung Uhud, maka kalian tidak mampu menyamai satu mud atau 
separohnya dari harta yang dinafkahkan salah seorang di antara 
mereka (para shahabat). ” 3 
Hadits-hadits yang senada dengan ini banyak. Tidak setiap kele- 
bihan yang dimiliki seseorang dapat diraih orang lain. Begitu pula kaitan- 
nya dengan hakikat-hakikat iman, yang tidak setiap orang atau bahkan 
mayoritas orang mampu memilikinya. Mereka tetap masuk surgameskipun 
bukan termasuk orang-orang yang mampu merealisir hakikat-hakikat iman 
yang dikaruniakan Allah kepada selain mereka. Mereka tidak meninggalkan 
kewajiban yang dibebankan kepada mereka, meskipun kewajiban itu 


3 Ditakhrij Asy-Syaikhany. 
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dibebankan kepada selain mereka. Karena itu di antara iman tersebut 
ada yang berupa karunia dan anugerah dari Allah. Iman ini sejenis ilmu, 
sedangkan Islam yang zhahir termasuk jenis amal. Firman Allah, 

“Dan, orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah pe- 

tunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka (balasan) 

ketakwaannya.” (Muhammad: 17). 

“Dan, Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 

mendapat petunjuk.” (Maryam: 76). 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 

orang Mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 

keimanan mereka (yang telah ada).” (Al-Fath: 4). 

Ketenangan semacam ini di luar kemampuan manusia. Tapi Allah 
memasukkannya ke dalam hati orang-orang Mukmin, sebagai karunia dari 
Allah dan balasan atas amal yang telah dilakukannya sebelum itu, sebagai- 
mana firman-Nya, 

“Dan, sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 

diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik 

bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), dan kalau demi- 
kian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang besar dari sisi 

Kami, dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.” (An- 

Nisa’: 66-68). 

“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah 

kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah mem- 

berikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untuk 
kalian cahaya, yang dengan cahaya itu kalian dapat berjalan dan Dia 

mengampuni kalian.” (Al-Hadid: 28). 

“Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keiman- 

an dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan 

yang datang daripada-Nya.” (Al-Mujadilah: 22). 

Karena itu ada yang berkata, “Siapa mengamalkan apa yang diketa- 
huinya, maka Allah mempusakakan kepadanya apa yang belum diketa- 
huinya.” 

Jenis ini di luar kesanggupan manusia. Bahkan amal-amal zhahir 
dan batin pun yang ada dalam kesanggupan mereka berasal dari karunia 
Allah dan pertolongan-Nya serta kesanggupan yang diberikan kepada 
mereka. Urusan-urusan tersebut ada dua jenis: Satu jenis ada dalam ke- 
sanggupan mereka dengan pertolongan Allah, seperti berdiri dan duduk, 
satu jenis lagi di luar kesanggupan mereka. Jika ada yang berkata, “Allah 
memberikan kepada orang yang taat kepada-Nya kekuatan di dalam hati 
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dan badannya, sehingga dia memiliki kesanggupan yang tidak dimiliki 
orang lain”, maka yang demikian ini juga benar, yang termasuk dalam je- 
nis ini. Firman Allah, 
“(Ingatlah) ketika Rabbmu mewahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman'.” (Al-Anfal: 12). 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kalian.” (Al-Anfal: 45). 
Allah memerintahkan mereka meneguhkan hati. Keteguhan hati ini 
juga diwahyukan kepada para malaikat agar mereka menolong orang- 
orang Mukmin. 


Hubungan Amal dengan Kesanggupan 


Maksudnya, sebagian iman ada yang diperintahkan kepada seba- 
gian manusia dan mereka dicela jika meninggalkannya, sementara orang 
lain tidak dicela karenanya, karena mereka tidak memiliki kesanggupan 
melakukannya. Allah memuliakan yang pertama daripada yang kedua ka- 
rena iman ini selagi yang dimuliakan itu tidak meninggalkan yang diwa- 
jibkan. Maka dapat dikatakan, begitu pula yang berlaku dalam amal-amal 
zhahir. Siapayang memiliki kesanggupan diperintahkan mengerjakannya, 
dan orang yang tidak lemah atau yang tidak memiliki kesanggupan tidak 
diperintah mengerjakannya. Jadi sebagian manusia diperintahkan dengan 
sesuatu yang tidak diperintahkan kepada sebagian yang lain. Tapi dalam 
kaitannya dengan amal-amal zhahir, ada orang yang diberi pahala seperti 
pahala orang yang mengerjakannya, jika dia percaya kepadanya dan ber- 
hasrat mengerjakannya. Dia tidak dapat mengerjakannya karena fisiknya 
yang lemah. Hal ini seperti yang disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di dalam sebuah hadits shahih, 
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“Sesungguhnya di Madinah benar-benar ada beberapa orang, tidaklah 
kalian melalui suatu jalan dan melintasi suatu lembah melainkan me- 
reka beserta kalian”. Mereka bertanya, “Dan mereka tetap berada di 
Madinah?” Beliau menjawab, “Dan mereka berada di Madinah. Ada 
udzur yang menahan mereka.” 


214 —Al-Iman 


Hal ini seperti yang difirmankan Allah, 

“Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber- 

perang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang ber- 

jihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah me- 
lebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 

orang-orang yang duduk satu derajat.” (An-Nisa' : 95). 

Di sini Allah mengecualikan orang-orang yang punya udzur. Di da- 
lam Ash-Shahiihain juga disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, 
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“Siapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia memperoleh pa- 
hala seperti pahala-pahala orang yang mengikutinya, tanpa dikurangi 
sedikit pun dari pahala-pahala mereka. Dan, siapa yang mengajak 
kepada kesesatan, maka dia menanggung dosa seperti dosa-dosa 
orang yang mengikutinya, tanpa dikurangi sedikit pun dari dosa-dosa 
mereka.” 

Di dalam hadits Abu Kabsyah Al-Anmary yang diriwayatkan At- 

Tirmidzy, disebutkan, 
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“Keduanya sama dalam pahala dan keduanya sama dalam dosa. ” 
Lafazh lengkapnya sebagai berikut, 
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“Sesungguhnya dunia ini hanya bagi empat orang: Seseorang yang 
diberi ilmu dan harta oleh Allah. Dia takut kepada Allahdalam perkara 
harta itu, menyambung tali persaudaraan dengan harta itu dan dia 
tahu bahwa ada hak bagi Allah dalam harta itu. Inilah kedudukan 
yang paling mulia. Dan, seorang hamba yang diberi ilmu oleh Allah 
namun dia tidak diberi-Nya harta. Dia benar niatnya, seraya berkata, 
‘Sekiranya aku mempunyai harta, niscaya aku akan berbuat seperti 
yang diperbuat Fulan. Dia dengan niatnya, maka pahala keduanya 
sama. Dan, hamba yang diberi harta oleh Allah namun dia tidak 
diberi ilmu. Dia membelanjakan hartanya tanpa ilmu, tidak takut 
kepada Rabbnya dalam perkara harta itu dan tidak menyambung tali 
persaudaraan dengan harta itu serta tidak tahu ada hak bagi Allah 
padanya. Ini adalah kedudukan yang paling buruk. Dan, hamba yang 
tidak diberi harta dan ilmu oleh Allah, lalu dia berkata, ‘Sekiranya 
aku diberi harta, niscaya aku akan berbuat seperti yang diperbuat 
Fular’. Dia dengan niatnya itu, maka dosa keduanya sama.” 


Iman di dalam Hati Lebih Baik daripada Kesanggupan Fisik 
untuk Beramal 


Seperti halnya dua drang yang mirip dalam iman hatinya, baik 


ma rifah, pembenaran, kecintaan, kekuatan, keadaan atau kedudukannya, 
yaitu jika salah seorang di antara keduanya memiliki amal-amal badan 
yang tidak sanggup dikerjakan badan orang lain. Hal ini seperti yang dise- 
butkan dalam sebuah atsar, “Sesungguhnya kekuatan orang Mukmin itu 
ada dalam hatinya dan kelemahannya ada pada fisiknya. Sedangkan 
kekuatan orang munafik ada pada fisiknya dan kelemahannya ada dalam 
hatinya.” 


Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Orang yang kuat itu bukan karena dengan bergulat, tapi orang kuat 
itu ialah yang menguasai dirinya saat marah.” 
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“Aku bermimpi seakan-akan aku memasukkan dua buah ember ke 
dalam sumur. Lalu Abu Qahafah (Abu Bakar) mengambil satu em- 
ber yang penuh air atau dua ember. Dalam usahanya itu ada kele- 
mahan dan Allah mengampuninya. Lalu Ibnul-Khaththab mengam- 
bilnya dan di tangannya ada ember besar. Aku tidak melihat orang 
cerdik yang dapat memotong embernya hingga orang-orang selesai 
meminumi unta mereka.” 


Di sini beliau menyebutkan bahwa Abu Bakar lebih lemah. Apakah 
yang dimaksudkan kecepatan perbuatannya atau kelemahannya yang 
memang dia tidak sekuat Umar, yang pasti Abu Bakar memiliki iman yang 
lebih kuat daripada Umar dan Umar lebih kuat amalnya daripada Abu 
Bakar, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Mas'ud, “Kami senantiasa per- 
kasa semenjak Umar masuk Islam.” Kekuatan iman lebih kuat dan lebih 
sempuma daripada kekuatan amal. Orang yang memiliki iman akan dite- 
tapkan pahala baginya seperti pahala orang lain yang beramal. Sepak 
terjang Umar juga tertulis sebagai pahala Abu Bakar. 


Di dalam Al-Musnad disebutkan dari dua jalan, dari Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau ditimbang dengan seluruh alam, 
yang ternyata beliau lebih berat. Kemudian Abu Bakar ditimbang dengan 
seluruh umat, yang ternyata dia lebih berat. Kemudian Umar ditimbang . 
dengan seluruh umat, yang ternyata dia lebih berat. Pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sepeninggal beliau hingga masa Umar 
terwujud iman dan ilmu yang tidak terwujud pada masa Abu Bakar. Tapi 
hal ini terwujud karena Abu Bakar juga. Umar menyeru kepada kebaikan 
yang diseru Abu Bakar dan dia menolongnya dengan segenap usahanya. 
Orangyang menolong suatu perbuatan karena kehendak yang kuat, maka 
dia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya, 
seperti yang disebutkan di dalam hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 
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“Siapa membantu perlengkapan orang yang berperang, maka dia telah 
berperang, dan siapa yang menggantikannya di tengah keluarganya 
dengan suatu kebaikan, maka dia telah berperang.” 


aleb a So 
“Siapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka dia menda- 
patkan pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya.” 


“Siapa yang memberi makan orang yang berpuasa, maka dia menda- 

pat pahala seperti pahalanya.” 9 

Telah diriwayatkan At-Tirmidzy, “Siapa yang menghibur orang yang 
terkena musibah, maka dia mendapat pahala seperti pahalanya.” 5 

Hadits-hadits semacam ini dan juga lain-lainnya menjelaskan bahwa 
dua orang terkadang mirip dalam amal zhahirnya. Tapi sebenarnya kedua- 
nya saling berbeda keutamaannya. Orang yang dilebihkan adalah orang 
yang lebih baik pahalanya di sisi Allah, karena dia lebih utama imannya 
di dalam hati. Jika keduanya saling berbeda dalam masalah amal zhahir, 
maka orang yang dilebihkan tidak lebih mulia di sisi Allah, meskipun or- 
ang yang dilebihkan ini diberi amal yang lebih banyak daripada orang 
yang tingkatannya di bawahnya. Karena itulah Allah melebihkan sebagian 
nabi di atas sebagian yang lain, meskipun orang yang dilebihkan memiliki 
amal fisik yang lebih sedikit, seperti keadaan Nabi kita, Muhammad Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam yang nubuwahnya selama dua puluh tiga tahun, 
yanglebih utama daripada Nabi Nuh yang berdakwah di tengah kaumnya 
selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. Begitu pula kelebihan umat 
Muhammad yang beramal semenjak shalat Ashar hingga Maghrib, yang 
lebih utama daripada beramal dari pagi hari hingga waktu Zhuhur dan 
dari waktu Zhuhur hingga shalat Ashar. Allah memberikan dua pahala 
kepada umat Muhammad dan memberikan satu pahala kepada masing- 
masing umat yang lain, karena iman di dalam hati mereka lebih sempuma 
dan baik. Ini merupakan karunia Allah yang diberikan kepada siapa pun 


9 Ketiga hadits ini shahih. 
* Hadits ini dha'if: 
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yang dikehendaki-Nya, dengan berbagai sebab yang membuat mereka 
lebih unggul dan lebih khusus. 

Begitulah keadaan setiap orang yang dimuliakan Allah, bahwa Dia 
memberinya berbagai sebab yang membuatnya patutmenerima kelebihan 
pahala, sebagaimana Dia memberi kekhususan kepada salah seorang dari 
dua orang dengan kekuatan untuk mendapatkan ilmu. Dengan suatu ke- 
kuatan dia bisa mendapatkan keyakinan, kesabaran, tawakal dan keikhlas- 
an, dari hal-hal yang membuatnya lebih utama. Allah melebihkannya dalam 
pahala karena kelebihan imannya, sebagaimana firman-Nya, 

“Segolongan (yang lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), 

'Perlihatkanlah (seolah-olah) kalian beriman kepada apa yang diturun- 

kan kepada orang-orang yang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada 

permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka 

(orang-orang Mukmin) kembali (kepada kekafiran). Dan, janganlah 

kalian percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agama kalian. 

Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah pe- 

tunjuk Allah, dan (janganlah kalian percaya) bahwa akan diberikan 

kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepada kalian, dan (ja- 
nganlah pula kalian percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjah 

kalian di sisi Rabb kalian’. Katakanlah, “Sesungguhnya karunia itu di 

Tangan Allah'.” (Ali Imran: 72-73). 

“Allah lebih mengetahui dimana Dia menempatkan tugas kerasulan.” 

(Al-An'am: 124). 

“Allah memilih utusan-utusan(Nya) dari malaikat dan dari manusia.” 

(Al-Hajj: 75). 

“Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (Al-Maidah: 

18). 

Allah sudah menjelaskan di beberapa tempat sebab-sebab ampun- 
an dan sebab-sebab siksaan, begitu pula Allah melimpahkan rezki kepada 
siapa pun yang dikehendaki-Nya tanpa terhitung. Sebagaimana yang dike- 
tahui, Allah memberikan sebab-sebab rezki kepada siapa pun yang dike- 
hendaki-Nya. 


Bagaimana Kita Menetapkan Iman dan Menafikannya dari Sese- 
orang? 

Di antara sebagian iman ada yang di luar kesanggupan mayoritas 
manusia dan dikhususkan Allah bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Yang 
demikian itu berkat karunia yang diberikan Allah. Iman semacam itu dina- 
fikan dari orang lain (dengan pertimbangan, iman adalah sesuatu yang 
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bersemayam di dalam hati, yang keadaannya berbeda antara satu orang 
dengan orang lain. Ada yang imannya kuat ibarat gunung dan ada pula 
yang imannya lemah mudah rontok di awal cobaan). Tapi itu bukan berarti 
untuk dicela, namun justru untuk dimuliakan. Sebab celaan hanya dituju- 
kan kepada orang yang meninggalkan perintah dan mengerjakan larangan. 
Tapi perkataan Abu Thalib Al-Makky, “Ada yang berpendapat, orang-or- 
ang Muslim ini sama sekali bukan orang-orang Mukmin. Ada pula yang 
berpendapat, mereka adalah orang-orang Mukmin dengan pertimbangan 
lain, hingga karena itulah iman dinafikan dari orang yang tidak mengerja- 
kan kesempurnaan yang disunatkan, bahkan kesempumaan yang mem- 
buatnya lebih utama dari orang yang tidak mengerjakannya, meskipun di 
luar kesanggupan manusia. Bahkan kesempurnaan yang diwajibkan atas 
orang lain juga dinafikan darinya, meskipun bukan menurut haknya, baik 
yang wajib maupun yang sunat.” 

Yang demikian ini tidak dikenal dalam perkataan Pembuat Syariat. 
Yang dikenal dalam perkataannya ialah hanya penafian iman yang meng- 
haruskan celaan, dan tidak dinafikan kecuali dari orang yang mempunyai 
dosa. Maka jelaslah bahwa sabda beliau, “Ataukah orang Muslim?” ber- 
kaitan pelaksanaan kewajiban batin dan zhahir seperti yang dikatakan 
jumhur. 


Kemudian ada golongan orang yang berpendapat, adakalanya dia 
adalah orang munafik yang sama sekali tidak memiliki iman. Dia seperti 
orang-orang Arab Badui yang disebut munafik, karena mereka tidak me- 
miliki iman sedikit pun. Pendapat inilah yang didukung Muhammad bin 
Nashr. Sementara mayoritas ulama berpendapat, mereka itu bukan ter- 
masuk orang-orang munafik yang sedikit pun amal mereka tidak diterima, 
meskipun tidak dipungkiri memang mereka memiliki sebagian cabang 
kemunafikan. Karena dalam kenyataannya mereka memiliki pembenaran 
yang membuat amal mereka diterima Allah. Karena itulah Allah menyebut 
mereka orang-orang Muslim, sebagaimana firman-Nya, 

“Sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepada kalian 

dengan menunjuki kalian kepada keimanan jika kalian adalah orang- 

orang yang benar.” (Al-Hujurat: 17). 

Seperti itu pula yang mereka katakan tentang pezina, pencuri dan 
lain-lainnya dari orang-orang yang dinafikan iman darinya, meski tetap 
ada pembenaran. Inilah pendapat yang paling benar. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Yang paling sempurna imannya di antara orang-orang Mukmin ialah 

yang paling baik akhlaknya di antara mereka. ”®) 

Di sini beliau tidak menafikan iman dari oranglain yang tidak seperti 
itu. Allah berfirman, 

“Tidak sama di antara kalian orang yang menafkahkan (hartanya) 

dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi 

derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan 

berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 

mereka (balasan) yang lebih baik.” (Al-Hadid: 10). 

Di dalam ayat ini Allah menetapkan iman bagi orang yang lebih 
utama dan orang yang utama. Yang demikian ini sudah disepakati orang- 
orang Muslim. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sat LG Aga Ny OA 3 SG SL ASI 


“Jika hakim berijtihad, maka dia mendapatkan dua pahala, dan dia 
berijtihad lalu salah, maka dia mendapatkan satu pahala.””) 


Beliau bersabda kepada Sa'd bin Mu'adz, karena dia telah membuat 
keputusan terhadap Bani Wuraizhah, 


ala E ror „07 0 Pa 2 A o N Dan si TT 


“Engkau telah membuat keputusan hukum tentang mereka dengan 

suatu keputusan hukum malaikat dari atas tujuh lapis langit.” 

Beliau biasa bersabda kepada orang yang diperintah pemimpin pa- 
sukan yang diutus, “Jika engkau mengepung musuh yang bertahan di ben- 
teng, lalu mereka meminta agar engkau memutuskan berdasarkan hukum 
Allah, maka janganlah engkau memutuskan berdasarkan hukum Allah, 
karena engkau tidak tahu bagaimana hukum Allah tentang mereka. Tapi 
tetapkan bagi mereka menurut hukummu dan hukum rekan-rekanmu.” 

Tiga hadits ini disebutkan di dalam Ash-Shahiih. Di dalam hadits 
Sulaiman Alaihis-Salam disebutkan, “Dan aku memohon kepada-Mu. 
hukum yang sesuai dengan hukum-Mu.”" 


9 Hadits shahih ditakhrij At-Tirmidzy dan lain-lainnya. 
” Diriwayatkan Al-Bukhary. 
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Seorang Mujtahid Mendapatkan Dua Pahala Jika Benar dan 
Satu Pahala Jika Salah 

Beberapa nash ini dan juga lain-lainnya menunjukkan kesepakatan 
para shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, bah- 
wa satu dari dua orang yang diberi kekhususan oleh Allah untuk berijtihad, 
bisa berhasil karena dukungan ilmu, yang tidak mampu dilakukan orang 
lainnya, sehingga dia mendapatkan dua pahala. Sementara orang lainnya 
tidak berhasil mendapatkan satu pahala lagi dan tiada dosa baginya. Ilmu 
dan amal yang dikhususkan bagi orang yang pertama, secara zhahir dan 
batin merupakan tambahan dalam imannya. Itu merupakan iman yang 
menjadi keharusan baginya, karena memang dia memiliki kesanggupan 
untuk menerimanya, sedangkan yang lain tidak memiliki kesanggupan itu, 
sehingga dia tidak wajib. Orang pertama diberi kelebihan iman dan men- 
jadi kewajiban atas dirinya dan tidak wajib bagi yang lain yang tidak me- 
miliki kesanggupan. 

Beginilah yang harus dilakukan seluruh lapisan umat, jika ada per- 
bedaan pendapat dalam masalah-masalah pengabaran dan ilmiah, jika 
satu dari dua orang diberi kekhususan untuk mengetahui kebenaran dalam 
suatu masalah yang disertai ijtihad, sementara yang lain tidak mendapat- 
kan kekhususan itu. Masing-masing di antara keduanya mendapatkan pa- 
hala dan terpuji sebagai orang Mukmin. Itu merupakan iman yang dikhu- 
suskan Allah baginya dan menjadi kewajiban atas dirinya, sesuai dengan 
kelebihan ini. Sementara orang yang salah (dalam berijtihad) tidak boleh 
dicela dan dijatuhi hukuman. Tapi jika tetap mengerjakan kesalahannya 
itu, maka dia layak dicela dan dijatuhi hukuman. Hal ini seperti kekhususan 
yang diberikan kepada umat, berupa syariat yang dianugerahkan-Nya. 
Sekiranya kita meninggalkan sebagian dari syariat itu, maka hal ini menjadi 
sebab celaan dan hukuman bagi kita. Sementara pada nabi sebelum kita 
tidak dicela karena meninggalkannya. Allah melebihkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di atas para nabi yang lain, dan juga melebihkan umat 
beliau di atas umat-umat yang lain. Tidak ada seorang nabi atau umat 
yang dicela karena meninggalkan sebagian dari apa yang ditetapkan dalam 
syariat kita. 


Pengarang Menyanggah Abu Thalib Al-Makky tentang Perbedaan 
antara Islam dan Iman 

Jika tidak ada iman yang diwajibkan atas seseorang kecuali menurut 
kesanggupannya, lalu dia berbuat menurut kadar imannya itu, maka dia 
berhak mendapatkan surga yang dijanjikan Allah. Sekiranya orang seperti 
ini disebut Muslim dan tidak disebutMukmin, maka siapa pun yang menda- 
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pat sebutan Muslim dan bukan Mukmin pasti termasuk orang yang menda- 
pat janji surga, seperti keadaan orang-orang Arab Badui atau seperti orang 
yang dikomentari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Atau orang Muslim?” 
atau seperti siapa pun yang imannya dinafikan, seperti orang Muslim yang 
berzina, mencuri, minum khamr, yang tetangganya tidak aman dari gang- 
guannya, yang tidak mencintai kebaikan bagi saudaranya seperti yang 
dia cintai bagi dirinya dan lain-lainnya. Padahal hakikatnyatidaklah begitu. 
Sebab Allah tidak mengaitkan janji surga kecuali dengan sebutan iman, 
tidak mengaitkannya dengan sebutan Islam, dengan tetap mewajibkan 
Islam dan mengabarkan bahwa Islamlah agama yang diridhai-Nya, bahwa 
Dia tidak menerima suatu agama pun selainnya. Meskipun begitu dia tetap 
menyatakan bahwa surga itu disediakan bagi orang-orang Mukmin, tidak 
menyatakan bahwa Allah menjanjikan surga bagi orang-orang Muslim. 
Janji surga ini hanya dinyatakan berkaitan dengan iman, seperti firman- 
Nya, 
“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang Mukmin lelaki dan 
perempuan (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir su- 
ngai-sungai.” (At-Taubah: 72). 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di 
sisi Rabb mereka ialah surga Adn yang mengalir di bawahnya su- 
ngai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian 
itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Rabbnya.” (Al- 
Bayyinah: 7-8). 
“Dan, sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah- 
buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, “Inilah yang 
pernah diberikan kepada kamu dahulu'.” (Al-Bagarah: 25). 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala 
di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” (Al-Bagarah: 277). 

“Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka 
Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk 
mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan 
dan menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan 
siksaan yang pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri 
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mereka pelindung dan penolong selain daripada Allah.” (An-Nisa': 
173). 

“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 
teguh kepada (agama)-Nya, niscaya Allah akan memasukkan mereka 
ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia- 
Nya, dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) 
kepada-Nya.” (An-Nisa': 175). 

“Dan, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya selama-lamanya, 
mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci, dan Kami masuk- 
kan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.” (An-Nisa': 57). 
“Dan, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, kelak 
akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah 
membuat suatu janji yang benar. Dan, siapakah yang lebih benar 
perkataannya daripada Allah?” (An-Nisa': 122). 


“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sem- 
purna pahala amalan-amalan mereka, dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang zhalim.” (Ali Imran: 57). 

“Dan, Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar.” (Al-Maidah: 9). 

“Dan, barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka 
tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka ber- 
sedih hati.” (Al-An'am: 48). 

“Dan, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang me- 
lainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Araf: 42). 


Beberapa Sisi untuk Membedakan antara Islam dan Iman 


Janji surga dan rahmat di Akhirat serta keselamatan dari adzab, di- 
kaitkan dengan iman yang mutlak dan amal shalih atau yang sejenisnya. 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, yang mutlak ini termasuk menger- 
jakan perintah Allah dan Rasul-Nya, tidak dikaitkan dengan nama Islam. 
Siapa yang berbuat berdasarkan iman yang disanggupinya dan dia tidak 
mampu mengetahui rincian-rinciannya, lalu dia disebut Muslim dan bukan 
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Mukmin, maka dia termasuk para penghuni surga, karena surga patut 
dihuni siapa pun yang disebut Muslim meski tidak disebut Mukmin. Tapi 
hakikatnya tidaklah begitu. Surga tidak dikaitkan kecuali dengan nama 
iman. Hal ini juga dijadikan dalil oleh orang yang berkata bahwa tidak 
setiap Muslim termasuk golongan orang-orang Mukmin yang dijanjikan 
surga. Sebab sekiranya permasalahannya seperti itu, maka janji surga itu 
dikaitkan dengan nama Islam, sebagaimana ia dikaitkan dengan nama 
iman atau takwa dan kebajikan sebagaimana yang disebutkan dalam fir- 
man-Nya, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman 

dan sungai-sungai.” (Al-Wamar: 54). 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada 

dalam surga yang penuh kenikmatan.” (A-Infithar: 13). 

Ada pula yang dikaitkan dengan wali-wali Allah, seperti firman-Nya, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, (yaitu) or- 

ang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka 
berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) 

di Akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) 

Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.” (Yunus: 

62-64). 

Karena Allah tidak memberlakukan nama Islam seperti yang dise- 
butkan ini, maka dapat diketahui bahwa nama Islam memangtidak seperti 
nama iman yang seperti nama kebajikan, takwa dan wali-wali Allah. Me- 
mang nama Islam mencakup orang yang mendapatkan janji itu jika Allah 
memberinya pahala karena ketaatan kepada-Nya. Jika di dalam hatinya 
ada iman dan kemunafikan, maka dia patut mendapat siksa. Orang sema- 
cam ini disiksa Allah di dalam neraka tetapi tidak kekal, karena di dalam 
hatinya ada iman, seberat dzarrah atau lebih dari itu. 


Sisi Lain Perbedaan Islam dengan Iman 


Semua orang yang mengerjakan dosa besar, maka imannya berku- 
rang. Jika di dalam hati salah seorang di antara mereka ada cabang kemu- 
nafikan, maka dia disiksa berdasarkan hal itu, jika Allah tidak mengam- 
puninya. Dia tidak kekal di dalam neraka. Sementara orang-orang Muslim 
bukan orang-orang Mukmin, dan pada diri mereka ada iman (artinya, 
-orang Muslim yang durhaka kepada Allah kami namakan orang Muslim 
dan tidak kami sebut orang Mukmin secara mutlak, karena dia memiliki 
iman di satu sisi dan di sisi lain dia memiliki kemunafikan. Maka ketika 
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kami menamakannya Muslim, kami tidak menamakannya Mukmin. Hal 
ini menunjukkan perbedaan Islam dengan iman). Tapi mereka juga me- 
miliki sesuatu yang berseberangan dengan iman, yaitu berupa kemunafikan 
(dalam amal dan bukan dalam keyakinan). Mereka tidak dinamakan 
orang-orang Mukmin dan lebih baik dari sebutan orang-orang munafik, 
apalagi jika mereka lebih dekat kepada kekufuran daripada kepada iman. 
Mereka masuk dalam nama iman dalam hukum-hukum dunia, sebagai- 
mana yang terjadi pada diri orang munafik yang mumi. Sebab mereka 
masih memiliki iman, yang karenanya mereka masuk dalam seruan Allah, 
“Hai orang-orang yang beriman”. Yang demikian itu merupakan perintah 
kepada mereka dengan sesuatu yang menguntungkannya dan melarang 
mereka dari sesuatu yang membahayakannya. Mereka memerlukan hal 
itu. Iman yang mereka miliki membuat mereka masuk ke dalam seruan 
ini. Sesudah itu tidak ada lagi komentar. Jika tidak, maka keadaan mereka 
tidak lebih buruk dari orang munafik yang mumi. Orang munafik seperti 
itu diseru dengan amal-amal ini, yang mendatangkan manfaat baginya di 
dunia dan Akhirat dia dihimpunkan bersama orang-orang Mukmin, dipi- 
sahkan dari pemeluk agama-agama lain, sebagaimana mereka dipisahkan 
di dunia. Tapi hakikatnya akan diungkapkan kepada mereka. Firman Allah, 


“Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di 
sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada 
siksa. Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang 
Mukmin) seraya berkata, “Bukankah kami dahulu bersama-sama 
dengan kalian?’ Mereka menjawab, “Benar, tetapi kalian mencela- 
kakan diri kalian sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kalian 
ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah 
ketetapan Allah, dan kalian telah ditipu terhadap Allah oleh (syetan) 
yang amat penipu. Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari 
kalian dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kalian ialah 
neraka. Dialah tempat berlindung kalian. Dan, ia adalah sejahat-jahat 
tempat kembali'.” (Al-Hadid: 13-15). 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Dan, kalian sekali-kali tidak akan 
mendapat seorang penolong pun bagi mereka. Kecuali orang-orang 
yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh kepada 
(agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena 
Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman 
dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman 
pahala yang besar.” (An-Nisa': 145-146). 
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Jika hamba mengerjakan amal shalih, maka ini dinamakan Islam 
yang merupakan agama Allah. Dia memiliki iman, yang karenanya dia 
dihimpunkan bersama orang-orang Mukmin pada Hari Kiamat. Kalaupun 
dia mempunyai dosa, maka dia disiksa berdasarkan dosa itu lalu dia dike- 
luarkan dari neraka, selagi di hatinya ada iman meski seberat dzarrah 
dan meskipun juga ada kemunafikan (kemunafikan amal dan bukan kemu- 
nafikan keyakinan). Karena itulah Allah berfirman di dalam ayat di atas, 
“Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak 
Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 
besar”. Mereka tidak disebut orang-orang yang beriman karena keadaannya 
itu, karena memang tidak disebutkan iman kepada Allah, malaikat-malai- 
kat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya, tapi mereka bersama orang- 
orang yang beriman. Dengan penyebutkan amal shalih dan ikhlas karena 
Allah, mereka bersama orang-orang yang beriman, sehingga hukum bagi 
mereka sama dengan hukum bagi orang-orang Mukmin. 

Allah sudah menjelaskan kelebihan orang-orang Mukmin di beberapa 
tempat. Siapa yang memiliki iman yang wajib, maka dia berhak menda- 
patkan pahala. Siapa yang pada dirinya ada cabang kemunafikan dan 
mengerjakan dosa besar, maka dia termasuk orang yang mendapat an- 
caman. Karena imannya, Allah mengeluarkannya dari neraka, meski iman 
itu hanya seberat biji sawi. Tapi dia berhak mendapat nama yang mutlak, 
yang dikaitkan dengan janji surga tanpa adzab. Jelasnya, di tengah manu- 
sia ada orang yang memiliki cabang iman dan sekaligus cabang kekufuran 
atau kemunafikan, toh dia tetap dinamakan orang Muslim seperti yang 
dikatakan Al-Imam Ahmad (bin Hambal). 

Apa yang dikatakan Al-Imam Ahmad dan juga lain-lainnya inilah 
termasuk orang yang disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sehubungan dengan pencuri dan peminum khamr, bahwa dia bukan 
Mukmin, tapi Muslim. Mereka berdalil kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah 
tentang penafian nama iman ini yang disertai ketetapan nama Islam. Se- 
seorang tetap disebut Muslim meskipun dia memiliki kekufuran yang tidak 
mengeluarkannya dari agama, yang disebut dengan istilah kufrun duna 
kufrin. Ibnu Abbas dan rekan-rekannya berkata tentang firman Allah, “Dan 
barangsiapa yang tidak membuat ketetapan (hukum) berdasarkan apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang kafir”, bahwa mak- 
sudnya adalah kekufuran yang tidak mengeluarkan dari agama. Itu adalah 
kufrun duna kufrin. 

Ini pula yang dijadikan dalil oleh Al-Bukhary di dalam Shahih-nya 
(yang menyebutkan beberapa hadits yang menunjukkan bahwa amal ter- 
masuk bagian iman). Di dalam Kitab Al-Iman yang menjadi pembukaan 
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Ash-Shahiih, Al-Bukhary menetapkan pendapat Ahlus-Sunnah wal-Ja- 
ma ah, yang di dalamnya juga disebutkan bantahan terhadap golongan 
Muri ah. Sebab memang Al-Bukhary termasuk orang-orang yang aktif 
menolong Ahlus-Sunnah, yang sekaligus hal itu merupakan pendapat para 
shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. 


Nama Islam Juga Diberikan kepada Orang Munafik 

Para ulama sudah sepakat bahwa nama Muslimin menurut zhahir- 
nya juga berlaku untuk orang-orang Munafik, karena secara zhahirnya 
mereka masuk Islam dan mengerjakan amal-amal zhahir seperti shalat 
yang zhahir, zakat yang zhahir, haji yang zhahir dan jihad yang zhahir, se- 
bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memberlakukan hu- 
kum-hukum Islam yangzhahir bagi mereka. Mereka sepakat bahwa siapa 
yang tidak memiliki iman sedikit pun (munafik dalam akidah seperti yang 
sudah dijelaskan di atas), maka dia seperti yang telah difinmankan Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 

yang paling bawah dari neraka.” (An-Nisa': 145). 

Ada dua macam gira'ahtentang ayat ini, yaitu darkun dan darakun. 
Menurut Abul-Husain bin Faris, surga itu disebut darajaat, sedangkan neraka 
disebut darakaat. Menurut Adh-Dhahhak, disebut darajaat jika sebagian 
berada di atas sebagian yang lain, dan disebut darakaat jika sebagian ber- 
ada di bawah sebagian yang lain. Maka orang-orang yang menunjukkan 
keislaman, sebagian berada di tingkatan surga yang paling tinggi, sebagai- 
mana yang dinyatakan dalam sebuah hadits shahih, 


a a as Ban Ya J3 SI Sa 3) 
AA AN data ia ra 
AN Si Pe JI Jb yA 


“Jika kalian mendengar mu'adzin, maka ucapkanlah seperti yang di- 
ucapkannya, kemudian mohonlah wasilah kepada Allah bagiku, ka- 
rena itu merupakan satu derajat di surga, yang tidak didapatkan kecuali 
seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan aku berharap sekiranya 
aku adalah hamba itu. Siapa yang memohon wasilah kepada Allah 
bagiku, maka atas dirinya berlaku syafa'atku pada Hari Kiamat.” (Diri- 
wayatkan Muslim). 
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Sabda beliau di dalam hadits ini, “Aku berharap sekiranya aku adalah 
hamba itu”, seperti sabda beliau yang lain, “Sesungguhnya aku berharap 
menjadi orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian dan paling 
tahu di antara kalian tentang hukum-hukum-Nya”. Tidak dapat diragukan 
bahwa beliau adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara me- 
reka dan paling tahu hukum-hukum-Nya. 


Begitu pula sabda beliau, 
o SN Pg R ER A PA. Toz q ng T P a 
o A eli Ol AL se dai e y PA ia Ap Sa 
Ya ATP I N By 


“Aku menyembunyikan doaku sebagai syafa'at bagi umatku pada Hari 
Kiamat, maka insya Allah ia akan didapatkan orang yang tidak menye- 
kutukan sesuatu dengan Allah.” 


SS Jt Sita SAN si 


“Aku benar-benar berharap agar kalian menjadi separoh penghuni 

surga.” 

Masih ada beberapa nash lain. Hal ini dijadikan dalil oleh Ahmad 
dan lain-lainnya tentang adanya istitsnaa' (pengecualian) dalam iman 
(dengan mengucapkan: Insya Allah). 

Maksudnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah or- 
ang Mukmin yang paling baik di derajat surga yang paling tinggi, sedangkan 
orang-orang munafik berada di tingkatan neraka paling bawah, sekalipun 
mereka di dunia merupakan orang-orang Muslim, yang kepada mereka 
juga diberlakukan hukum-hukum Islam yang zhahir. Siapa yang memiliki 
iman dan kemunafikan (kemunafikan amal dan bukan keyakinan), dia 
disebut Muslim, karena dia bukan orang munafik yang mumi. Siapa yang 
kemunafikannya lebih dominan, maka dia tidak patut mendapat sebutan 
iman, tapi lebih patut dengan sebutan munafik, karena di dalam hatinya 
ada warna hitam dan putih. Sementara wama hitamnya lebih banyak, 
seperti firman Allah, 

“Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada ke- 

imanan.” (Ali Imran: 167). 

Jika imannya lebih dominan dan dia memiliki kemunafikan, maka 
dia patut mendapat ancaman dan tidak seperti orang-orang Mukmin yang 


8) Kedua hadits ini Muttafag Alaihi. 
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mendapatkan janji surga. 

Ini merupakan alasan yang disebutkan Muhammad bin Nashr dari 
Ahmad. Padahal menurut hemat kami, itu bukan termasuk perkataan yang 
berasal dari Ahmad. Muhammad bin Nashr berkata dan dia mengisahkan 
yang selain ini dari Ahmad, bahwa dia berkata, “Siapa yang melakukan 
empat perkara ini, yaitu zina, mencuri, minum khamr dan perampasan 
yang membuat perhatian mata manusia terarah kepadanya atau yang 
seperti hal-hal ini atau bahkan yang lebih berat lagi, maka dia tetap disebut 
orang Muslim, tapi saya tidak menyebutnya Mukmin. Siapa yang melakukan 
selain itu, yang bukan dosa-dosa besar, maka kami menyebutnya Mukmin 
yang berkurang imannya. Orang yang berpendapat seperti ini akan berkata, 
‘Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafikan iman darinya, maka 
aku pun menafikannya. Beliau tidak menafikan iman itu kecuali dari or- 
ang yang mengerjakan dosa besar. Jika tidak begitu, maka orang Mukmin 
yang mengerjakan dosa kecil, dosanya itu terhapus darinya karena dia 
mengerjakan kebaikan dan menjauhi dosa besar. Hanya saja imannya 
berkurang jika dibandingkan dengan orang yang menjauhi dosa kecil. Jika 
dia memiliki iman yang wajib lalu dia mencampurnya dengan keburukan, 
maka keburukannya itu terhapus darinya karena amal yang lain (kebaikan) 
dan derajatnya berkurang jika dibandingkan dengan orang yang tidak 
berbuat hal itu. 

Adapun orang-orang yang imannya dinafikan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka kami juga menafikannya seperti yang dinafikan 
beliau. Meskipun mereka memiliki pembenaran dan pangkal iman, toh 
mereka telah meninggalkan hal-hal yang bisa mendatangkan iman. Jadi 
pada diri hamba bisa terhimpun iman dan kemunafikan, iman dan ke- 
kufuran. Iman yang mutlak menurut pendapat mereka ialah jika orang- 
nya berhak mendapatkan janji surga. 


Pada Diri Seseorang Berhimpun Iman dan Kemunafikan 
Golongan-golongan yang menyimpang semacam Khawarij, Mu 'tazi- 
lah, Jahmiyah, Murji ah, Karamiyah dan lain-lainnya mengatakan bahwa 
pada diri seorang hamba tidak dapat berhimpun iman dan kemunafikan. 
Namun sebagian di antara mereka ada pula yang berpendapat kebalikan- 
nya. Abul-Hasan menyebutkan di dalam sebagian kitabnya tentang ber- 
himpunnya iman dan kemunafikan. Berarti mereka telah menyalahi Al- 
Kitab, As-Sunnah, atsar para shahabat dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, di samping mereka menyalahi logika. Bahkan Kha- 
warij dan Mu'tazilah menyebarluaskan prinsip yang rusak ini. Menurut 
mereka, pada diri seseorang tidak dapat berhimpun ketaatan yang menda- 
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tangkan pahala dan kedurhakaan yang mendatangkan siksa. Seseorang 
tidak mungkin menjadi orang yang terpuji di satu sisi dan tercela di sisi 
lain, dicintai yang didoakan di satu sisi, dimurkai dan dilaknat di sisi lain. 
Sulit dibayangkan bagaimana seseorang masuk surga dan neraka sekaligus 
seluruh badannya. Jika salah satu sisi masuk, maka yang lain tidak akan 
masuk. Karena itu mereka mengingkari keluarnya seseorang dari neraka 
atau ada seorang penghuni neraka yang mendapat syafa at (dengan begitu 
mereka telah menyalahi bunyi hadits shahih). Dikisahkan dari para peng- 
ikut Murji ah yang ekstrim, bahwa mereka setuju dengan prinsip ini. Tapi 
mereka berkata bahwa orang yang melakukan dosa besar akan masuk 
surga dan sama sekali tidak masuk neraka. 


Apakah Lafazh Mukmin dapat Diberikan kepada Orang Yang 
Melakukan Kedurhakaan? 

Adapun Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah, para shahabat, tabi'in, ber- 
bagai golongan Mukmin dari ahli hadits dan figih, teolog dari golongan 
Muri ah yang juga fuqaha’, Karamiyah, Kilabiyah, dan Asy'ariyah serta 
Syi'ah berpendapat bahwa seseorang disiksa Allah di neraka lalu Dia 
mengeluarkannya dari sana dan memasukkannya ke surga. Seperti inilah 
yang dinyatakan hadits-hadits yang shahih. Orang yang mengerjakan ke- 
burukan ini disiksa dan dia memiliki kebaikan yang membuatnya masuk 
ke surga. Dia mempunyai kedurhakaan dan ketaatan, dan mereka tidak 
berbeda pendapat tentang hukum orang ini. 

Hanya saja mereka saling berbeda pendapat tentang penamaannya. 
Menurut golongan Murji'ah, yang Jahmiyah maupun bukan Jahmiyah, 
dia adalah orang Mukmin yang sempuma imannya. Sementara Ahlus- 
Sunnah berpendapat, dia orang yang berkurang imannya. Sekiranya tidak 
begitu, tentu dia akan disiksa, sebagaimana dia orang yang kurang keba- 
jikan dan ketakwaannya menurut kesepakatan kaum Muslimin. 

Lalu apakah dapat diberikan nama Mukmin kepadanya? Ada dua 
pendapat tentang hal ini. Yang benar harus ada perincian. Jika ditanya 
tentang hukum-hukum dunia, seperti pembebasannya dalam kafarat, maka 
ada yang menyebutnya Mukmin. Begitu pula jika ditanya tentang masuknya 
dalam seruan sebagai orang-orang yang beriman (seperti yang disebutkan 
dalam ayat: Ya ayyuhal-ladziina aamanuu). 

Adapun jika ditanya tentang hukumnya di Akhirat, maka ada yang 
berpendapat bahwa orang semacam ini tidak termasuk orang-orang 
Mukmin yang dijanjikan masuk surga. Tapi dia memiliki iman yang meng- 
halanginya kekal di dalam neraka. Dia masuk surga setelah disiksa di da- 
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lam neraka, jika Allah tidak mengampuni dosa-dosanya. Karena itu ada 
yang berkata, “Dia orang Mukmin dengan imannya dan dia orang fasik 
dengan dosa besamya”, atau dia orang Mukmin yang berkurang imannya. 
Adapun orang-orang yang tidak menyebutnya orang Mukmin, dari ka- 
langan Ahlus-Sunnah dan dari golongan Mu tazilah, mereka berpendapat 
bahwa sebutan kefasikan itu menafikan sebutan iman, seperti firman Allah, 

“Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 

iman.” (Al-Hujurat: 11). 

“Maka apakah orang-orang yang beriman seperti orang yang fasik 

(kafir)? Mereka tidak sama.” (As-Sajdah: 18). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

os 2 -4 3 a aa en lg 
AS IS) Sy mad De 

“Mencaci orang Muslim itu kefasikan dan membunuhnya adalah 

kekufuran.” 

Berdasarkan prinsip ini, sebagian manusia memiliki salah satu dari 
cabang-cabang kekufuran dan juga cabang iman. Atas dasar ini pula dise- 
butkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebut sekian ba- 
nyak dosa dengan nama kekufuran, padahal orangnya memiliki iman yang 
lebih banyak dari hanya seberat dzarrah, sehingga dia tidak kekal di dalam 
neraka. Dosa-dosa yang disebut dengan nama kekufuran ini seperti sabda 
beliau di atas, atau seperti sabda beliau, “Janganlah kalian kembali menjadi 
orang-orang kafir sepeninggalku, yang sebagian kalian memenggal leher 
sebagian yanglain.” Yang senada dengan ini banyak disebutkan di dalam 
Ash-Shahiih, tidak hanya dari satu jalan. Sewaktu Haji Wada' beliau di- 
perintahkan untuk berpidato di hadapan orang-orang, dan saat itu beliau 
menyebut orang yang membunuh orang lain dengan sebutan kufur. Mes- 
kipun begitu Allah telah berfirman, 

“Dan, jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, 

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 

golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka pe- 
rangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali 

(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 

adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-or- 

ang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kalian mendapat rahmat.” (Al- 

Hujurat: 9-10). 


232 —Al-Iman 


Allah menjelaskan bahwa mereka tidak keluar dari iman secara 
keseluruhan, tapi pada diri mereka ada kekufuran, yang oleh para shahabat 
disebut dengan istilah kufrun duna kufrin. Begitu pula sabda beliau, “Siapa 
yang mengatakan kepada saudaranya, ‘Hai orang kafir, maka salah se- 
orang di antara keduanya layak mendapat sebutan itu.” Jika salah se- 
orang di antara keduanya keluar dari Islam secara total, maka yang lainnya 
tidaklah begitu, tapi di dalam dirinya ada kekufuran (yang tidak mengeluar- 
kannya dari Islam). 


Perbedaan Manusia tentang Sebutan Islam dan Iman 


Yang dimaksudkan di sini ialah menyebutkan pangkal penghimpun 
yang menjadi landasan untuk mengetahui nash dan mengembalikan 
perbedaan pendapat di antara manusia kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, 
karena banyak perbedaan pendapat di antara mereka mengenai sebutan 
iman dan Islam, karena banyaknya uraian tentang dua perkara ini dan 
banyaknya pernyataan mereka. Selagi suatu sebutan banyak dibicarakan, 
maka pembicaraannya ada yang tak terbatas dan terbatas, sehingga hal 
ini menambah kesamar-samaran sebagian maknanya, dan ketika banyak 
didengar pernyataan dari sana-sini, maka kerancuannya juga semakin 
bertambah. Pasalnya, sebagian orang mendengar dari sumbernya dan 
sebagian lain tidak mendengarnya. Boleh jadi yang didengarnya juga terikat 
dengan suatu ikatan yang mengharuskannya untuk mengkhususkan 
dengan satu makna tertentu, sehingga dia menyangka seperti itulah makna- 
nya di semua sumber. Siapa yang mampu menelusuri posisi penggunaan 
secara umum dan mengetahui sumber kerancuan, maka dia mampu mem- 
berikan hak kepada siapa pun yang memang berhak. Dia akan menge- 
tahui bahwa perkataan yang paling baik adalah perkataan Allah, dia akan 
tahu bahwa tidak ada keterangan yang lebih sempuma selain dari kete- 
rangan-Nya, dan apa yang disepakati kaum Muslimin tentang agama 
mereka jauh lebih banyak dari apa yang mereka perselisihkan. 


Semua kaum Muslim, yang sunni maupun yang ahli bid'ah telah 
menyepakati kewajiban iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan Hari Akhirat. Mereka juga menyepakati 
kewajiban shalat, zakat, puasa dan haji. Mereka juga sepakat bahwa siapa 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya akan masuk surga dan tidak disiksa. 
Siapa yang tidak beriman bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, maka 
dia orang kafir, begitu pula siapa yang tidak beriman kepada salah satu 
dari prinsip Islam dan iman yang telah disepakati ini. Setelah itu mereka 
saling berbeda pendapat tentang sebagian hukum ancaman atau tentang 
sebagian makna nama. Tapi perbedaan pendapat ini relatif lebih ringan 
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jika dibandingkan hal-hal yang mereka sepakati. Menurut jumhur umat, 
orang-orang yang bertentangan dengan kebenaran yang sudah pasti di 
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah disebut ahli bid'ah dan dipersaksikan 
dengan kesesatan. Perkataan mereka tidak dapat diterima begitu saja oleh 
umat (seperti golongan Khawarij, Rafidhah, Wadariyah dan lain-lainnya). 
Paraulama Ahlus-Sunnah saling berbeda pendapat dalam perkara-perkara 
yang detail, yang tidak diketahui mayoritas manusia. Tapi apa yang mereka 
perselisihkan itu harus dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Kembali kepada Allah dan Rasul-Nya dalam masalah iman dan ls- 
lam, mengharuskan masing-masing dari dua nama ini dikembalikan ke- 
pada penjelasan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits Jibril. 
Kedua nama ini tetap wajib dan tak seorang pun berhak masuk surga ke- 
cuali bila dia orang Mukmin dan Muslim. Dengan begitu agama dan peme- 
luknya dapat dipilah menjadi tiga tingkatan, yang pertama adalah Islam, 
yang pertengahan iman, dan yang paling tinggi adalah ihsan. Siapa yang 
sampai kepada satu tingkatan yang tinggi, maka dia dapat sampai ke 
tingkatan berikutnya. Muhsin juga disebut Mukmin, dan Mukmin juga dise- 
but Muslim. Sedangkan Muslim belum tentu Mukmin. 


Begitulah yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan umat juga mem- 
buat tiga tingkatan ini. Firman Allah, 


“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang perte- 
ngahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar.” (Fathir: 32). 


Orang Muslim yang tidak mengerjakan kewajiban iman disebut or- 
ang yang berbuat zhalim terhadap diri sendiri. Sedangkan yang perte- 
ngahan adalah orang Mukmin yang mutlak, yang mengerjakan kewajiban 
dan meninggalkan yang haram. Sedangkan orang yang lebih dahulu ber- 
buat kebaikan ialah Muhsin, yang menyembah Allah seakan-akan dia 
dapat melihat-Nya. Allah telah menyebutkan tiga penggolongan manusia 
ini di dalam surat Wagi' ah, Al-Muththaffifin dan Hal Ata. Allah juga menye- 
butkan orang-orang kafir. Allah menyebut orang-orang yang curang dalam 
timbangan atau takaran dengan sebutan “Hamba-hamba-Nya”. 


» Sejalan dengan perintah Allah, “Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul (As-Sunnah), jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian.” (An-Nisa': 59). 
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Abu Sulaiman Al-Khaththaby berkata, “Banyak kekeliruan manu- 
sia dalam masalah ini. Az-Zuhry berpendapat, Islam merupakan perkataan 
dan iman merupakan perbuatan. Dia berhujjah kepada ayat. Ada pula 
yang berpendapat, Islam dan iman merupakan sesuatu yang satu. Dia 
berhujjah dengan firman Allah, 

“Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 

negeri kaum Luth itu. Dan, Kami tidak mendapati di negeri itu kecuali 

sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri.” (Adz-Dzariyat: 

35-36). 

Menurut Al-Khaththaby, ada dua ulama saling bertukar pikiran dan 
masing-masing berpegang kepada pendapatnya seperti dua pendapat di 
atas (satu pendapat tidak memisahkan Islam dan iman, yang juga menjadi 
pilihan pendapat Muhammad bin NashrAl-Marwazy seperti yang disam- 
paikan di atas, dan pendapat lain yang memisahkan keduanya, yang men- 
jadi pilihan pengarang dan lain-lainnya). Lalu masing-masing ulama itu 
menyusun buku yang tebalnya berkisar dua ratus halaman. Lalu Al-Khath- 
thaby mengatakan bahwa yang benar ialah membuat batasan untuk orang 
kafir dan tidak melepaskannya begitu saja. Sebab adakalanya orang 
Muslim disebut orang Mukmin dalam kondisi-kondisi tertentu, dan dalam 
kondisi lain tidak disebut orang Mukmin. Orang Mukmin adalah Muslim 
dalam kondisi apa pun, dan tidak setiap orang Muslim adalah Mukmin. 
Jika perkara ini dipersepsikan begitu, maka penakwilan ayat dapat sem- 
puma dan pendapat menjadi obyektif mengenai hal ini, bahkan tidak akan 
muncul perbedaan pendapat. 

Yang dipilih Al-Khaththaby ialah pendapat yang memisahkan antara 
keduanya, begitu pula Abu Ja'far, Hammad bin Zaid, Abdurrahman bin 
Mahdy, yang juga merupakan pendapat Ahmad bin Hambal dan lain- 
lainnya. Tak seorang pun di antara ulama terdahulu yang berbeda dengan 
pendapat ini. Mereka menjadikan Islam itu sendiri adalah iman. Karena 
itu Ahlus-Sunnah secara umum sependapat pula dengan apa yang dika- 
takan Al-Khaththaby ini. 

Begitu pula yang dikatakan Abul-Qasim At-Taimy Al-Ashbahany din 
anaknya, Muhammad, yang telah mensyarh Muslim dan lain-lainnya, bahwa 
pilihan Ahlus-Sunnah ialah tidak melepaskan batasan sebutan Mukmin 
terhadap pencuri dan pezina, seperti yang juga ditunjukkan nash. Di dalam 
Syarh Al-Bukhary, Al-Khaththaby menyebutkan satu pendapat yang meng- 
haruskan pengaitan keduanya dengan disertai pembedaan sebutannya. 
Di dalam Syarhus-Sunnah, Al-Baghawy juga menyebutkan seperti itu, lalu 
dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan Islam sebuah 
nama karena ada amal yang tampak, dan menjadikan iman sebuah nama 
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karena ada keyakinan di dalam hati. Padahal hakikatnya tidak begitu, se- 
bab amal bukan termasuk iman, atau pembenaran dengan hati bukan 
termasuk Islam. Itu merupakan rincian dari yang global, yang semuanya 
adalah satu, dan himpunannya adalah agama. Karena itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Inilah Jibril yang datang kepada kalian untuk 
mengajarkan agama kalian kepada kalian’. Pembenaran dan amal tercakup 
dalam nama Islam dan iman, seperti yang ditunjukkan firman Allah, “Se- 
sungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam’. (Ali Imran: 
19). Begitu pula firman-Nya, “Dan, telah Kuridhai Islam itu jadi agama 
bagi kalian. (Al-Maidah: 3). Dan, sabda-Nya, “Barangsiapa mencari agama 
selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) dari- 
padanya. (Ali Imran: 85). Allah menjelaskan bahwa agama yang diterima- 
Nya dan yang diridhai-Nya adalah Islam. Agama ini tidak dalam kondisi 
diterima dan diridhai kecuali dengan disertai pembenaran amal.” 

Kami katakan, pembedaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
hadits Jibril, kalaupun ditetapkan yang paling tinggi, yaitu ihsan juga men- 
cakup iman, dan iman mencakup Islam, berarti tidak akan menunjukkan 
kebalikannya (Islam mencakup iman). Taruhlah bahwa hadits itu menun- 
jukkan kaitan, maka ini jauh lebih jelas, bahwa sebutan ini bukan meru- 
pakan sebutan itu. Namun yang pasti, makna kalimatnya bisa berbeda 
berdasarkan pemisahan dan penyertaan. Seperti yang sudah kami jelaskan 
dan siapa yang dapat memahami hal ini tentu dapat melepaskan diri dari 
sekian banyak kesimpangsiuran masalah yang menjadi perdebatan berba- 
gai golongan, sehubungan dengan masalah iman dan lain-lainnya. Tentang 
apa yang sudah disebutkan bahwa agama tidak akan diridhai dan diteri- 
ma kecuali dengan menyertakan pembenaran kepada amal, hal itu menun- 
jukkan bahwa amal harus disertai iman. Hal ini juga menunjukkan keha- 
rusan iman yang mutlak, tapi tidak menunjukkan bahwa amal yang meru- 
pakan agama, tidak disebut Islam. Jika iman merupakan syarat diterimanya 
amal, maka iman itu bukan sesuatu yang berkait dengan amal (sebab 
adakalanya sebagian orang mengerjakan hal yang wajib padahal dia 
bukan orang yang beriman). Sekiranya terkait dengannya, maka iman itu 
bukan merupakan bagian dari sebutannya. 

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah'9 berkata, “Sabda Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, "Islam ialah hendaknya engkau bersaksi bahwa 
tiada Ilah selain Allah’, dan seterusnya, “dan iman ialah hendaklah engkau 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 


10) Seperti yang sudah kami isyaratkan di atas, pengarang mencari bukti keterangan dari 
orang-orang yang mengupas masalah iman dan Islam. 


236 —Al-Iman 


rasul-Nya’, dan seterusnya, maka ini merupakan penjelasan dari pangkal 
iman yang berupa pembenaran batin dan juga merupakan penjelasan 
pangkal Islam, yaitu penyerahan diri dan ketundukan secara zhahir. Hukum 
Islam secara zhahir ditetapkan dengan syahadatain. Lalu ditambahi de- 
ngan empat perkara, karena itu merupakan syiar Islam yang paling me- 
nonjol dan paling besar. Jika semua ini dikerjakan, maka ketundukan dan 
penyerahan diri sudah dianggap sempuma. Jika ditinggalkan, maka ikatan 
pun menjadi lepas. 


Kemudian nama Islam mencakup apa pun yang berupa penafsiran 
terhadap Islam dalam hadits ini dan juga seluruh ketaatan, karena semua 
itu merupakan buah pembenaran batin yang menjadi pangkal iman, peno- 
pang, penyempuma dan penjaganya. Karenaitulah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menafsiri iman dalam hadits utusan Abdi Qais dengan syaha- 
datain, shalat, zakat, puasa dan memberikan seperlima bagian dari harta 
rampasan. Maka nama Mukmin yang tak terbatas tidak diberikan kepada 
orang yang mengerjakan dosa besar atau meninggalkan suatu kewajiban, 
karena nama sesuatu yang sempuma berlaku untuk sesuatu yang lebih 
sempumalagi dan tidak berlaku untuk sesuatu yang kurang darinya secara 
zhahir, tanpa ada ikatan apa pun. Maka kemutlakan penafian iman boleh 
berlaku baginya seperti dalam sabda beliau, “Tidaklah pezina berzina, 
ketika berzina dia dalam keadaan beriman”. 


Nama Islam (yang disebutkan sendirian) juga mencakup pangkal 
iman, yaitu pembenaran, dan juga mencakup pangkal ketaatan, yang se- 
mua itu merupakan penyerahan diri. 


Dari uraian dan penelusuran ini dapat kami simpulkan bahwa Is- 
lam dan iman berhimpun dan juga berbeda. Setiap Mukmin adalah Mus- 
lim dan tidak setiap Muslim adalah Mukmin. Ini merupakan penelusuran 
yang tuntas untuk mengompromikan berbagai nash yang menyebutkan 
masalah iman dan Islam, karena banyak orang yang terjun dalam masalah 
ini melakukan kekeliruan. Apa yang kami telusuri ini sejalan dengan pen- 
dapat jumhur ulama, para ahli hadits dan lain-lainnya. 


Ada yang berkata, “Apa yang dikatakan Ibnush-Shalah ini sesuai 
dengan pernyataan para imam, sejalan dengan apa yang ditunjukkan Al- 
Kitab dan As-Sunnah, persis seperti yang dikatakan jumhur, bahwa setiap 
Mukmin adalah Muslim dan tidak setiap Muslim adalah Mukmin.” 

Ada yang berpendapat, pangkal penyerahan diri adalah Islam yang 
zhahir. Islam adalah penyerahan diri kepada Allah, tunduk kepada-Nya, 
zhahir dan batin. Inilah agama Islam yang diridhai Allah, seperti yang di- 
tunjukkan Al-Kitab dan As-Sunnah. Siapa yang masuk Islam dengan zha- 
hirnya tanpa batinnya, maka dia adalah orang munafik yang zhahirnya 
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diterima, dan tidak ada perintah untuk membelah dada manusia. Di sam- 
ping itu, jika Islam mencakup pembenaran batin (yang difardhukan) yang 
merupakan pangkal iman, maka setiap Muslim harus menjadi Mukmin. 
Hal ini bertentangan dengan pernyataan jumhur. Tapi dalam Islam harus 
ada yang menghasilkan pangkal iman. Jika tidak, maka iman itu tidak 
dapat ditetapkan bagi dirinya, sehingga saat itu dia menjadi Muslim Muk- 
min. Maka harusada kejelasan Muslim yang bukan Mukmin dan masuknya 
ke dalam Islam. Sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah ber- 
sabda, “Inilah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan agama 
kalian kepada kalian.” 


Sabda beliau, “Islam itu adalah lima rukun”, bukan berarti siapa 
yang mengerjakannya boleh mengerjakan tanpa keikhlasan karena Allah 
dan bahkan dengan kemunafikan. Tapi maksudnya, ialah orang yang 
mengerjakannya seperti yang diperintahkan secara zhahirdan batin. Beliau 
menyebutkan lima perkara itu, karena itulah ibadah mahdhah yang di- 
wajibkan Allah atas setiap hamba yangmampu mengerjakannya. Sedang- 
kan yang lainnya bisa berupa wajib kifayah dengan pertimbangan suatu 
kemaslahatan, yang jika sudah ada yang mengerjakannya, maka hukum 
wajibnya sudah gugur (dari yang lain). Hubungannya dengan hak manusia, 
maka sebagian berhak atas sebagian yang lain, meski di dalamnya ada 
tagarrub atau yang seperti itu. Hal ini juga mengikuti lima rukun Islam, 
sebagaimana sabda beliau, “Orang Muslim itu ialah apabila orang-orang 
Muslim lainnya selamat dari gangguan lidah dan tangannya.” Begitu pula 
sabda beliau, “Islam yang paling utama ialah jika engkau memberi makan 
dan mengucapkan salam kepada siapa yang engkau kenal dan yang tidak 
engkau kenal.” Lima perkara ini merupakan rukun dan sendi, seperti yang 
berlaku dalam iman. 


Al-Marwazy Tidak Membedakan antara Islam dan Iman 


Abu Abdullah Muhammad bin Nashr Al-Marwazy berkata, “Ada 
golongan ketiga, dan mereka ini merupakan golongan terbesar dari Ahlus- 
Sunnah wal-Jama'ah dan pakar hadits, yang menyatakan, bahwa iman 
yang diseru Allah kepada hamba-hamba dan yang diwajibkan atas mereka 
ialah Islam yang dijadikan Allah sebagai agama-Nya dan yang diridhai- 
Nya, yang tiada lain adalah Islam, yang dijadikan agama bagi hamba- 
hamba-Nya. Islam ini kebalikan dari kekufuran yang dimurkai Allah. Fir- 
man-Nya, 

“Dan, Dia tidak meridhai kekufuran bagi hamba-hamba-Nya.” (Az- 

Zumar: 7). 
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk 
kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk 
agama) Islam.” (Al-An am: 125). 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 

(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Rabbnya (sama 

dengan orang yang membatu hatinya?)” (Az-Zumar: 22). 

Allah memberikan pujian kepada nama Islam seperti pujian-Nya 
kepada nama iman. Allah menjadikannya sebagai nama pujian dan pe- 
nyucian. Allah mengabarkan bahwa siapa yang masuk Islam, maka dia 
berada pada cahaya dan petunjuk dari Allah. Dia juga mengabarkan bah- 
wa agama yang diridhai-Nya, telah diwajibkan-Nya dan dipuji-Nya. Tidak- 
kah engkau tahu bagaimana para nabi dan rasul sangat berhasrat meminta 
kepadanya. Ibrahim berkata, 

“Ya Rabb kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh ke- 

pada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang 

tunduk patuh kepada Engkau.” (Al-Bagarah: 128). 

Yusuf berkata, 


“Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 
orang-orang yang shalih.” (Yusuf: 101). 

Firman Allah tentang Ibrahim, 

“Dan, Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata), “Hai anak-anakku, sesung- 
guhnya Allah telah memilih agama ini bagi kalian, maka janganlah 
kalian mati kecuali dalam memeluk agama Islam'.” (Al-Bagarah: 132). 


“Katakanlah (hai orang-orang Mukmin), “Kami beriman kepada 

Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturun- 

kan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan 

apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Rabbnya. Kami tidak membeda-bedakan seo- 
rang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada- 

Nya'. Maka jika mereka beriman kepada apa yang kalian telah beriman 

kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk.” (Al-Bagarah: 

136-137). 

Allah menetapkan bahwasiapa yang memeluk Islam, maka dia telah 
mendapat petunjuk, dan siapa yang beriman juga telah mendapat petunjuk. 
Jadi Allah menyamakan keduanya. 

Muhammad bin Nashr Al-Marwazy berkata, “Kami sudah menyebut- 
kan kelengkapan hujjah bahwa Islam adalah iman, keduanya tidak dapat 
dipisahkan dan tidak pula bertentangan, tidak hanya di tempat ini saja. 
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Maka kami tidak akan mengulang-ulanginya lagi. Kami akan menyebutkan 
hujjah yang belum pemah kami sebutkan dan kami juga akan menjelaskan 
kesalahan takwil mereka serta hujjah yang mereka sebutkan dari Al-Kitab 
dan As-Sunnah, yang membedakan antara Islam dan iman.” 


Kami (pengarang) katakan, “Maksud Muhammad Nashr Al-Mar- 
wazy, bahwa Muslim yang dipuji adalah Mukmin yang dipuji pula, bahwa 
orang yang tercela adalah yang berkurang Islam dan imannya, setiap Muk- 
min adalah Muslim dan setiap Muslim harus memiliki iman, maka ini meru- 
pakan perkataan yang benar dan juga sudah disepakati. Dia juga memak- 
sudkan bahwa orang yang tidak dibatasi Islamnya juga tidak dibatasi. 
imannya. Dalam hal ini perbedaan pendapat dalam lafazhnya. Maksudnya, 
yang dinamakan dengan salah satu di antara keduanya juga dinamakan 
dengan yang lainnya. Perkataan seperti ini tidak dikenal dari seorang pun 
dari orang-orang salaf. Memang ada yang mengatakan bahwa keduanya 
saling berkait. Tapi saling keterkaitan ini tidak mengharuskan sebutan yang 
satu merupakan sebutan bagi yang lain. Tak seorang pun shahabat, tabi'in 
dan paraimam yang terkenal berkata seperti itu. Perkataan yang masyhur 
dari orang-orang salaf dan khalaf, bahwa orang yang berhak mendapatkan 
janji Allah adalah Muslim yang memang berhak mendapatkan janji Allah. 
Setiap Muslim adalah Mukmin dan setiap Mukmin adalah Muslim, telah 
disepakati maknanya oleh orang-orang salaf dan khalaf. Bahkan berbagai 
golongan umat berkata bahwa Mukmin yang dijanjikan surga, haruslah 
Muslim. Orang Muslim yang dijanjikan surga harus Mukmin. Siapa pun 
yang masuk surga tanpa adzab adalah Mukmin dan Muslim dari golongan 
orang-orang terdahulu dan kemudian .” 


Kemudian Ahlus-Sunnah berkata, “Orang-orang yang keluar dari 
neraka dan masuk surga, adalah mereka yang memiliki sebagian iman. 
Perbedaan pendapat terletak pada kemutlakan nama (apakah mereka 
disebut Mukmin terlebih dahulu?). Berbagai penukilan yang mutawatir 
dari orang-orang salaf menyatakan bahwa iman adalah perkataan dan 
amal. Tidak ada yang dikutip dari seorang pun di antara mereka yang 
berupa Islam. Tapi karena jumhur mengatakan bahwa Islam adalah agama 
secara keseluruhan, permasalahannya tidak sebatas kata-kata saja, berarti 
hal ini berbeda dengan zhahir yang dinukil dari Az-Zuhry. Mereka menga- 
takan bahwa shalat, zakat, puasa, haji dan lain-lainnya dari berbagai per- 
buatan yang diperintahkan, merupakan bagian dari Islam dan juga bagian 
dari iman. Dia menyangka bahwa mereka menjadikan amal-amal itu satu 
hal yang satu. Padahal yang benar tidaklah begitu. Iman merupakan keha- 
rusan bagi Islam menurut kesepakatan mereka. Bukan berarti jika Islam 
masuk ke dalam iman, maka Islam itu harus menjadi iman. Tidak ada 
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dalil yang menunjukkan bahwa Islam itu mengharuskan iman. Lalu apakah 
Islam mengharuskan iman yang wajib atau kesempumaan iman? Ada 
perbedaan pendapat tentang masalah ini. Tidak ada dalil yang menun- 
jukkan bahwa Islam itu merupakan keharusan bagi iman. Tapi para nabi 
yang disifati Allah dengan Islam, semuanya adalah Mukmin. Allah menyifati 
mereka dengan iman, meskipun tidak menyebutkan hal itu. Maka kita 
mengetahui secara pasti bahwa semua nabi adalah Mukmin. 

Begitu pula orang-orang periode pertama yang lebih dahulu masuk 
Islam, mereka adalah Muslimin dan Mukminin. Taruhlah bahwa Islam 
mengharuskan iman yang wajib, maka tanggapan yang paling final ialah 
keduanya saling berkait. Setiap Muslim adalah Mukmin dan setiap Mukmin 
adalah Muslim. Pernyataan ini benar jika yang dimaksudkan setiap Mus- 
lim itu adalah orang Muslim yang masuk surga dengan memiliki iman 
yang wajib. Inilah yang disepakati jika yang dimaksudkan Muslim di sini 
ialah orang yang diberi pahala karena ibadahnya, yang berarti dia memiliki 
pangkal iman. Tidaklah ada orang Muslim melainkan dia adalah Mukmin, 
asalkan iman itu bukaniman yang dinafikan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari orang yang tidak mencintai bagi saudaranya apa yang di- 
cintai bagi dirinya, dari orang yang melakukan dosa besar, dari orang- 
orang Arab Badui dan lain-lainnya.” 


Jika ada yang berkata, “Islam dan iman yang sempuma saling ber- 
kait”, maka tidak seharusnya yang satu menjadi yanglainnya, seperti badan 
dan roh. Tidak ada roh melainkan bersama badan dan tidak ada badan 
yang hidup melainkan bersama roh. Tapi yang satu bukanlah yang lainnya. 
Iman adalah roh, yang berdiri sendiri dan berkaitan dengan badan. Islam 
seperti badan. Tidak ada badan yang hidup melainkan bersama roh. De- 
ngan suatu pengertian, keduanya saling berkaitan, bukan apa yang 
dinamakan dengan salah satu di antara keduanya merupakan nama bagi 
yang lain. Islamnya orang-orang munafik seperti badan yang mati, jasad 
tanpa roh. Tidak ada badan yang hidup melainkan di dalamnya ada roh. 
Tapi roh itu sendiri bermacam-macam sebagaimana yang disabdakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


rog 
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“Roh-roh itu ibarat pasukan yang melimpah. Selagi roh-roh itu saling 
mengenal, maka ia akan bersatu, dan selagi saling mengingkari, maka 
ia akan berselisih.” 
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Tidak setiap orang yang shalat dengan badannya, hatinya disinari 
dengan dzikir kepada Allah, kekhusyu'an dan pemahaman Al-Qur'an, mes- 
kipun shalat itu sendiri tetap mendatangkan pahala dan fardhu menjadi 
gugur menurut hukum dunia. Begitulah Islam yang zhahir, ibarat shalat 
yang zhahir pula. Sedangkan iman adalah apa yang ada di dalam hati ke- 
tika shalat, seperti ma'rifat tentang Allah, kekhusyu'an dan pemahaman 
Al-Qur'an. Setiap orang yang hatinya khusyu', anggota tubuhnya akan 
tunduk patuh, tidak ada pertentangan. Karena itu ada yang berkata, “Jauhi- 
lah olehmu kekhusyu'an kemunafikan”. Yaitu jika badan tampak khusyu' 
padahal hatinya tidak khusyu'. Jika hati menjadi baik, maka anggota tubuh 
pun menjadi baik pula. Jika badan tidak dalam ibadah, hati berada pada 
hakikat-hakikat ibadah itu. 


Ayat-ayat yang dijadikan hujjah oleh Muhammad bin Nashr menun- 
jukkan kewajiban Islam, dan itulah agama Allah, yang diridhai dan dicin- 
tai-Nya. Tidak ada agama bagi Allah selain Islam. Ini semua benar. Tapi 
di sini tidak ada makna yang menunjukkan bahwa yang dimaksudkan 
adalah iman. Bahkan tidak pula menunjukkan, hanya dengan Islam saja 
seseorang menjadi penghuni surga seperti yang dia sebutkan dalam hujjah 
perkataan pertama. Allah menjanjikan surga kepada orang-orang Mukmin 
tidak hanya di satu ayat saja. Allah tidak menyebutkan janji ini dengan 
nama Islam saat itu. Pujian dan cinta Allah kepadanya menunjukkan 
masuknya Islam ke dalam iman dan merupakan bagian darinya. Hal ini 
disepakati Ahlus-Sunnah. Mereka semua mengatakan, setiap Mukmin 
adalah Muslim dan setiap orang yang memiliki iman yang wajib telah 
mencakup Islam yang wajib. Perbedaan pendapatterletak pada kebalikan- 
nya (tentang setiap Muslim adalah Mukmin). Hal ini seperti shalat, yang 
pelakunya dicintai Allah, dia diperintahkan mengerjakannya, diwajibkan 
dan dipuji-Nya, yang disebutkan tidak hanya di satu tempat. Kemudian 
tidak ada yang menunjukkan bahwa sebutan shalat adalah untuk sebutan 
iman, tapi shalat masuk dalam iman. Setiap Mukmin mengerjakan shalat, 
dan tidak mesti setiap orang yang shalat dan mengerjakan dosa besar 
disebut Mukmin. 


Semua hujjah yang disebutkannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, di dalamnya terdapat perbedaan antara sebutan iman dan Islam, 
jika keduanya disebutkan semua, seperti dalam hadits Jibril dan lain- 
lainnya. Di dalamnya juga disebutkan bahwa jika nama iman tidak diba- 
tasi, maka di dalamnya masuk nama Islam. 
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Penguat Yang Menegaskan Sebutan Iman dan Islam dengan 
Pendapat Abu Hamid 

Abu Abdullah bin Hamid mengatakan di dalam kitabnya, Al- 
Mushannif fi Ushuliddin, “Seperti yang sudah kami nyatakan, iman adalah 
perkataan dan amal. Adapun Islam, maka perkataan Ahmad ada dua ri- 
wayat. Yang pertama, Islam seperti iman. Yang kedua, Islam adalah perka- 
taan tanpa amal.” 

Dia berkata lagi, “Telah kami tetapkan, Islam dan iman itu meru- 
pakan dua nama untuk dua makna, juga kami sebutkan perbedaan 
pendapat di kalangan fuqaha’. Sebelumnya sudah disebutkan bahwa Is- 
lam dan iman merupakan dua nama untuk dua makna yang berbeda. 
Atas dasar ini, Malik, Syarik dan Hammad bin Zaid menyatakan perbedaan 
antara Islam dan iman. Sedangkan menurut sahabat-sahabat Asy-Syafi'y 
dan Abu Hanifah, Islam dan iman merupakan dua nama yang maknanya 
sama. Hal ini menimbulkan pengertian, iman seseorang dinafikan oleh 
sebutan iman dengan tetapnya Islam karena ada dosa besar yang dila- 
kukannya. Dia keluar dari sebutan iman, hanya saja dia tetap Muslim. 
Jika dia bertaubat, maka iman yang sebelumnya keluar akan kembali 
kepadanya. Sebutan iman tidak dinafikan darinya karena dosa kecil yang 
dilakukan. Sebutan iman tetap ada pada dirinya.” 


Kemudian Abu Abdullah bin Hamid menyebutkan beberapa dalil 
yang menguatkan pendapat ini. Tapi dalil-dalilnya terlalu banyak yang 
menegaskan pendapat orang yang menganggap Islam hanya sekedar kata- 
kata (mengucapkan syahadatain). Sekian banyak dalil menunjukkan, amal 
merupakan bagian dari Islam. Bahkan semua nash menunjukkan hal itu. 
Siapa yang mengatakan bahwa amal zhahir yang diperintahkan tidak ter- 
masuk bagian Islam, maka perkataannya itu batil. Berbeda dengan pem- 
benaran yang ada di dalam hati. Di dalam berbagai nash tidak ada yang 
menunjukkan bahwa pembenaran itu bagian dari Islam, tapi bagian dari 
iman. Sebab Islam adalah agama seperti yang ditafsiri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dengan pengertian menyerahkan muka dan hati kepada 
Allah. Memumikan agama bagi Allah adalah Islam. Hal ini berbeda dengan 
pembenaran yang termasuk jenis amal hati. 


Ahmad bin Hambal Menjelaskan Islam dan Iman 


Meskipun Ahmad bin Hambal sudah menyampaikan penjelasan di 
sini, bahwa Islam adalah perkataan, toh di tempat lain dia mengatakan, 
amal adalah bagian dari Islam. Jika maksud orang yang mengatakan, 
kata-kata masuk dalam Islam dan bukan kesempurnaan Islam, maka per- 
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kataannya itu dapat diterima. Tapi jika yang dimaksudkannya seluruh 
Islam, maka perkataannya itu keliru, yang diingkari Ahmad bin Hambal 
sendiri. 

Isma'il bin Sa'id berkata, “Aku bertanya kepada Ahmad tentang 
Islam dan iman. Maka dia menjawab, 'Iman adalah perkataan dan amal, 
sedangkan Islam adalah pengakuan'. Lalu aku bertanya kepada Ahmad 
tentang orang yang berkata tentang apa yang dikatakan Jibril kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika Jibril bertanya tentang Islam, Apakah 
jika aku mengerjakan perkara-perkara itu, maka aku Muslim?' Dia menja- 
wab, ‘Ya’. Lalu ada seseorang bertanya kepada Ahmad, ‘Apakah jika tidak 
mengerjakan apa yang dikatakan Jibril, dia disebut Muslim? Ahmad bin 


, ” 


Hambal menjawab, “Berarti dia mengingkari hadits itu'. 


Ahmad bin Hambal menjadikan orang Muslim yang tidak mengerja- 
kan lima perkara disebut orang yang mengingkari hadits, di samping dia 
menyatakan bahwa Islam adalah pengakuan. Jadi ini menunjukkan awal 
masuk Islam dan bukan dianggap orang yang melakukan Islam yang wajib 
hingga dia mengerjakan lima perkara. Pemberian nama ini merupakan 
sesuatu yang disyaratkan. Ahmad bin Hambal mencela orang yang tidak 
mengikuti hadits Jibril. 

Di samping itu, di beberapa jawabannya Ahmad bin Hambal menga- 
firkan orang yang tidak mengerjakan shalat dan sendi-sendi Islam lainnya. 
Padahal menurut kesepakatan umat Islam, orang kafir bukan Muslim. De- 
ngan begitu dapat diketahui, dia tidak memaksudkan Islam hanya sekedar 
perkataan dan amal. Taruhlah yang dimaksudkan seperti itu, maka bukan 
berarti dia mengafirkan orang yang meninggalkan sebagian dari yang em- 
pat perkara. Sementara mayoritas riwayat yang berasal darinya tidak se- 
perti itu. Orang-orang yang tidak mengafirkan seseorang yang mening- 
galkan sendi-sendi ini, menjadikan sendi-sendi itu bagian dari Islam, seperti 
Asy-Syafi'y, Malik, Abu Hanifah dan lain-lainnya. Maka bagaimana 
mungkin Ahmad bin Hambal tidak memasukkannya dalam Islam?, pada- 
hal perkataannya yang memasukkan amal-amal itu dalam Islam justru le- 
bih kuat dari orang lain. 


Hambal berkata, “Aku diberitahu Abu Abdullah (Ahmad bin Ham- 
bal) tentang hadits Buraidah: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengajari mereka jika akan memasuki kuburan, hendaklah salah seorang 
di antara mereka mengucapkan, ‘Salam sejahtera atas kalian hai para 
penghuni rumah dari orang-orang Mukmin dan Muslim, sesungguhnya 


, ” 


dengan kehendak Allah kami juga akan bersua kalian'. 


Hambal berkata, “Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ‘Di dalam 
hadits ini terkandung hujjah yang melemahkan orang yang berpendapat, 
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iman adalah perkataan dan orang yang hanya berkata, 'Aku adalah Muk- 
min. Sabda beliau, ‘Dari orang-orang Mukmin dan Muslim’, menjelaskan 
orang Mukmin termasuk orang Muslim. Hal ini menyanggah orang yang 
berkata, Aku orang Mukmin’, adalah orang yang sempurna imannya. Sabda 
beliau, “Sesungguhnya dengan kehendak Allah kami juga akan bersua 
kalian’, yang diajak bicara tahu meski sudah meninggal. Hal ini menguatkan 
pendapat orang yang berkata, “Aku orang Mukmin insya Allah'. Di sini 


, ” 


terkandung istitsnaa'.” (yang akan diuraikan di bagian mendatang). 

Abul-Harits berkata, “Aku pemah bertanya kepada Abu Abdullah 
(Ahmad bin Hambal) tentang sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Tidaklah pezina berzina, ketika berzina dia dalam keadaan 
beriman, dan tidak peminum khamr, ketika meminumnya dia dalam kea- 
daan beriman’. Dia (Ahmad bin Hambal) menjawab, ‘Mereka telah menak- 
wili hadits ini. Menurut pendapat Atha’, iman disingkirkan darinya. Menurut 
pendapat Thawus, iman hilang dari orang yang melakukannya. Diri- 
wayatkan dari Al-Hasan, jika dia sudah meninggalkan perbuatan itu, maka 
iman kembali lagi kepadanya. Ada pula yang berpendapat, dia keluar 
dari iman kepada Islam dan tidak keluar dari Islam.” 


Shalih juga meriwayatkan pertanyaan ini dan pertanyaan yang 
diajukan Abul-Harits juga diriwayatkan Shalih. Dia bertanya kepada ayah- 
nya tentang kisah ini. Maka dia menjawab, “Begitulah yang diriwayatkan 
dari Abu Ja'far. Sabda beliau, “Tidaklah pezina berzina, ketika berzina 
dia dalam keadaan beriman’, maka dia berkata, Dia keluar dari iman ke- 
pada Islam. Iman ada dalam lingkaran Islam. Maka jika dia berzina, maka 
dia keluar dari iman kepada Islam’. Az-Zuhry berkata, “Kami berpendapat, 
Islam adalah perkataan dan iman adalah amal'. Menurut Ahmad, ini me- 
mang hadits yang bisa ditakwili.” 


Perbedaan Pendapat tentang Sebutan Islam dan Iman serta 
Bantahannya 


Yang dimaksudkan di sini ialah dua pendapat yang kelewat batas, 
yaitu pendapat orang yang mengatakan, Islam sekedar perkataan dan 
amal-amal yang zhahir tidak termasuk di dalam sebutan nama ini, dan 
pendapat orang yang mengatakan, sebutan Islam dan iman adalah satu. 

Duapendapat ini sama-sama lemahnya, bertentangan dengan hadits 
Jibril dan juga hadits-hadits lain dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka ketika Muhammad bin Nashr Al-Marwazy mendukung pendapat 
kedua, dia tidak mempunyai yang menguatkan kebenaran pendapatnya, 
tapi dia berhujjah dengan dalil yang menggugurkan pendapat pertama. 
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Dia berhujjah dengan firman Allah tentang orang-orang Arab Badui, 


“Sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepada kalian 
dengan menunjuki kalian kepada keimanan jika kalian adalah orang- 
orang yang benar.” (Al-Hujurat: 17). 

Menurut Al-Marwazi, ini menunjukkan bahwa Islam adalah iman. 
Pendapatnya ini dapat ditanggapi, justru hal itu menunjukkan kebalikannya. 
Sebab orang-orang Arab Badui itu tidak mengatakan “Kami berserah diri, 
kami masuk Islam”, tapi mereka mengatakan, “Kami beriman”. Lalu 
Allah menyuruh mereka mengatakan, “Kami berserah diri”. Kemudian Allah 
menyebutkan penamaan mereka dengan Islam. Maka firman-Nya, “Sebe- 
narnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepada kalian dengan 
menunjuki kalian kepada keimanan jika kalian adalah orang-orang yang 
benar”. Sekiranya Islamitu adalah iman, maka tidak bisa berhujjah dengan 
firman Allah, “Jika kalian adalah orang-orang yang benar”. Memang mereka 
benar dalam perkataan mereka, “Kami berserah diri”. Padahal mereka ti- 
dak berkata seperti itu. Tapi Allah berfirman, “Mereka merasa telah memberi 
nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah, Janganlah kalian 
merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan keislaman kalian, 
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepada kalian.” Artinya 
juga melimpahkan nikmat kepadamu karena apa yang mereka lakukan 
dari Islam. Allah menyebut perbuatan mereka dengan Islam. Tapi tidak 
ada indikasi yang menunjukkan bahwa mereka menyebutnya Islam, na- 
mun mereka berkata, “Kami beriman”. 


Kemudian Allah mengabarkan, nikmat itu terjadi karena hidayah 
kepada iman. Adapun Islam yang tidak disertai iman, orang-orang mela- 
kukannya karena takut kepada pedang. Maka tidak ada nikmat atas per- 
buatan mereka ini. Jika Allah tidak memberikan nikmat kepada mereka 
dengan iman, maka hal itu seperti Islamnya orang-orang munafik, dan 
Allah tidak menerimanya. Jika mereka benar-benar dalam perkataan, “Ka- 
mi beriman”, maka Allahlah yang telah memberikan nikmat kepada me- 
reka dengan iman ini dan apa yang memasukkannya ke dalam Islam. Pa- 
da awalnya Allah menafikan iman dari mereka. Di sini Allah mengaitkan 
nikmat kepada-Nya atas kebenaran mereka, yang berarti menunjukkan 
kemungkinan kebenaran mereka. 

Ada yang berpendapat, mereka benar dengan perkataannya sete- 
lah itu. Lalu dikatakan, sesuatu yang dikaitkan dengan suatu syarat, tidak 
mengharuskan adanya syarat itu. Sebab pada diri mereka ada iman sekecil 
apa pun. Lalu apakah iman yang disifati pada kali kedua, kalau mereka 
sudah memiliki cabang dari iman? 
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Allah berfirman, 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus.” (Al-Bayyinah: 5). 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam”. 

(Ali Imran: 19). 

Menurut Muhammad bin Nashr Al-Marwazy, Allah menamakan 
pelaksanaan shalat dan pemberian zakat sebagai agama yang lurus dan 
agama di sisi-Nya adalah Islam. Siapa yang tidak mengeluarkan zakat, 
berarti telah meninggalkan sebagian dari agama yang lurus seperti yang 
dikabarkan Allah, bahwa di sisi-Nya ada agama yaitu Islam sebagai satu 
bagian. Yang mendukung golongan ini ialah orang yang membedakan 
antara Islam dan iman. Dengan suatu pengertian, iman adalah perkataan 
dan amal, sedangkan shalat dan zakat merupakan bagian dari iman. 
Allah menamakan keduanya sebagai agama dan mengabarkan bahwa di 
sisi-Nya ada Islam. Allah telah menamakan Islam dengan sebutan iman, 
dan menamakan iman dengan sebutan Islam. Yang seperti ini disebutkan 
dalam beberapa pengabaran dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Siapa 
yang berpendapat bahwa Islam adalah pengakuan, dan amal bukan bagian 
dari Islam, berarti dia telah menyalahi Al-Kitab dan As-Sunnah, tidak ada 
bedanya antara dirinya dengan Murji'ah yang berpendapat, iman adalah 
pengakuan tanpa amal. 


Untuk menyanggah pendapat Al-Marwazy ini adayang menyatakan, 
tentang perkataannya, “Allah menamakan pelaksanaan shalat dan pembe- 
rian zakat sebagai agama yang lurus dan agama di sisi-Nya adalah Islam”, 
ini merupakan pernyataan yang tepat dan sesuai dengan hadits Jibril. 
Bantahannya terhadap orang yang menjadikan amal di luar Islam juga 
tepat. Tapi perkataannya, “Allah telah menamakan Islam dengan sebutan 
irnan, dan menamakan iman dengan sebutan Islam”, pada hakikatnya ti- 
daklah begitu. Allah berfirman, “Sesungguhnya agama (yang diridhai) di 
sisi Allah hanyalah Islam”, tidak mengatakan, “Sesungguhnya agama (yang 
diridhai) di sisi Allah hanyalah iman”. Tapi agama ini merupakan bagian 
dari iman. Kalau agama ini merupakan bagian dari iman, bukan berarti 
keduanya sama. Sebab pada dasarnya iman adalah pengetahuan hati 
dan pembenarannya. 


Perbedaan Yang Mengemuka antara Sebutan Agama dan Iman 


Semua nash yang menafikan iman dari orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat seperti yang sudah disebutkan, maka mayoritas orang-orang 
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Muslim disebut Muslim secara zhahir dan batin, yang memiliki pembenaran 
secara global dan tidak memiliki iman yang sempuma. Allah berfirman, 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak 
akan diterima (agama itu) daripadanya”. Begitu pula firman-Nya, “Dan, 
telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagi kalian”. Allah tidak mengatakan, 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam sebagai ilmu, ma'rifat, 
pembenaran dan iman”, tidak pula mengatakan, “Telah Kuridhai iman itu 
sebagai pembenaran dan pengetahuan”. Sesungguhnya Islam termasuk 
jenis agama, amal, ketaatan, ketundukan dan kepatuhan. Siapa yang men- 
cari agama selain Islam sebagai agama, maka agamanya tidak diterima. 
Iman adalah ketentraman dan keyakinan, yang dasarnya adalah penge- 
tahuan, pembenaran dan ma'rifat, sementara agama mengikutinya. Maka 
dapat dikatakan, “Aku beriman kepada Allah dan aku berserah diri kepada 
Allah.” Musa berkata, 


“Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah, maka bertawakallah 
kepada-Nya saja, jika kalian benar-benar orang yang berserah diri.” 
(Yunus: 84). 

Kalaupun sebutan untuk keduanya adalah satu, maka itu merupa- 
kan pengulangan. Begitu pula firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang 
Muslim laki-laki dan perempuan, orang-orang Mukmin laki-laki dan pe- 
rempuan....” (Al-Ahzab: 35) yang juga berlaku untuk orang-orang yang 
benar, sabar dan khusyu'. Orang Mukmin diberi dengan semua sifat ini. 
Tapi nama-nama ini tidak tepat untuk iman dalam pengertian yang umum 
dan khusus. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, ke- 
pada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 
tawakal, kepada-Mu aku kembali, karena-Mu aku memusuhi dan kepada- 
Mu aku berhukum.” Seperti yang disebutkan di dalam Ash-Shahiihain, 
beliau mengatakan hal itu jika mendirikan shalat pada malam hari. 


Di dalam Shahih Muslim dan lainnya disebutkan, bahwa beliau 
bersabda dalam sujudnya, “Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud, kepada- 
Mu aku beriman dan kepada-Mu akuberserah diri.” Dalam sujudnya beliau 
mengucapkan, “Bagi-Mu aku ruku', bagi-Mu aku berserah diri dan kepada- 
Mu aku beriman”. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kekhu- 
susan masing-masing di antara keduanya, dengan bersabda, “Orang Mus- 
lim ialah jika orang-orang Muslim selamat dari gangguan lidah dan tangan- 
nya, dan orang Mukmin ialah jika manusia aman terhadap darah dan 
harta mereka.” Sudah diketahui bersama bahwa keselamatan dari kezha- 
liman manusia tidak sama dengan keamanannya terhadap darah dan 
hartanya. Yang kedua ini lebih tinggi daripada yang pertama. Orang yang 
dipercaya ialah jika manusia selamat dari kezhalimannya, dan bukan orang 
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yang selamat dari kezhalimannya menjadi aman (hal ini sekaligus menja- 
di bukti perbedaan antara Islam dan iman). 

Perkataan Muhammad bin Nashr Al-Marwazy, “Siapa yang berang- 
gapan bahwa Islam merupakan pengakuan dan amal tidak termasuk 
bagian darinya, berarti dia telah menyalahi Al-Kitab dan As-Sunnah”, 
memang ini benar. Semua nash menunjukkan bahwa amal merupakan 
bagian dari Islam. 


Penafsiran Abu Tsaur tentang Iman 

Abu Tsaur berkata ketika menyanggah golongan Murji'ah, “Hal ini 
seperti yang diriwayatkan Abul-Wasim Ath-Thabary Al-Lalaka'y dan lain- 
lainnya dari Idris bin Abdul-Karim, dia berkata, “Ada seseorang dari 
penduduk Khurasan bertanya kepada Abu Tsaur tentang iman, apakah ia 
dapat bertambah dan berkurang? Apakah iman itu perkataan, ataukah ia 
perkataan dan amal, ataukah pembenaran dan amal? Maka Abu Tsaur 
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan berkata, “Engkau bertanya 
kepadaku tentang iman, apakah ia dapat bertambah dan berkurang? Apa- 
kah iman itu perkataan, ataukah ia perkataan dan amal, ataukah pembe- 
naran dan amal? Kuberitahukan kepadamu pendapat beberapa golongan 
dan perbedaan pendapat di kalangan mereka. 


Ketahuilah bahwa iman itu merupakan pembenaran dengan hati 
dan perkataan dengan lisan serta perbuatan dengan anggota tubuh. Sebab 
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, siapa yang berkata, 
“Aku bersaksi bahwa Allah adalah Esa dan apa yang dibawa para rasul 
adalah benar”, dia juga menetapkan semua syariat, lalu dia berkata, “Aku 
tidak mengikat hatiku dengan semua ini dan aku juga tidak membenar- 
kannya”, maka dia bukanlah Muslim. Sekiranya dia berkata, “Al-Masih 
adalah Allah” , dia mengingkari perintah Islam, kemudian dia berkata, “Aku 
tidak mengikat hatiku dengan hal ini”, maka dia adalah orang kafir yang 
nyata dan bukan Mukmin. Orang yang mengeluarkan pengakuan tanpa 
disertai pembenaran bukanlah orang Mukmin. Tidak pula orang yang me- 
nyatakan pembenaran yang tidak disertai pengakuan disebut Mukmin. 
Disebut Mukmin jika dia membenarkan dengan hatinya dan mengakui 
dengan lidahnya. Jika dia sudah membenarkan dengan hati dan mengakui 
dengan lidah, menurut mereka dia disebut Mukmin. Menurut sebagian 
yang lain dia belum disebut Mukmin kecuali dia menyertakan pembenaran 
dengan amal. Sehingga dengan himpunan perkara-perkara ini, dia dapat 
disebut Mukmin. Mereka menafikan iman jika iman itu hanya didukung 
satu perkara saja. Sebagian yang lain menyatakan dua perkara, dan seba- 
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gian yang lain tiga perkara seluruhnya. Jika dia memiliki tiga perkara ini 
semuanya, maka mereka sepakat bahwa dia adalah Mukmin. Kami juga 
menyatakan seperti yang mereka sepakati ini. 


Adapun golongan yang berpendapat bahwa amal bukan bagian dari 
iman, maka dapat dikatakan kepada mereka, apa yang dikehendaki 
Allah dari hamba jika Dia berfirman kepada mereka, “Dirikanlah shalat 
dan keluarkanlah zakat? Apakah harus seperti itu pengakuannya ataukah 
itu merupakan pengakuan dan amal? Jika golongan ini menjawab, “Allah 
menghendaki pengakuan dan tidak menghendaki amal, maka menurut 
para ulama, engkau telah mengafirkan orang yang berkata bahwa Allah 
tidak menghendaki dari hambauntuk mendirikan shalat dan mengeluarkan 
zakat. Jika mereka menjawab, “Allah menghendaki dari mereka pengakuan 
dan amal”, maka dapat dikatakan kepada mereka, “Jika yang dimaksudkan 
adalah dua hal ini secara bersamaan, lalu mengapa kalian beranggapan 
bahwa orangitu disebut Mukmin hanya dengan salah satu di antara kedua- 
nya dan tanpa yang lain, padahal yang dimaksudkan adalah keduanya 
secara keseluruhan? Tidakkah kalian tahu jika seseorang berkata, “Aku 
mengerjakan semua perintah Allah, namun aku tidak mau mengakuinya”, 
apakah orang semacam ini disebut Mukmin? Jika merekamenjawab tidak, 
maka dapat dikatakan kepada mereka, “Aku mengakui semua perintah 
Allah dan aku tidak mau mengerjakannya, apakah dia Mukmin?” Jika 
mereka menjawab ya, dapat dikatakan kepada mereka, “Lalu dimana le- 
tak perbedaannya? Kalian menyatakan bahwa Allah menghendaki dua 
perkara secara keseluruhan. Jika dia boleh disebut Mukmin hanya dengan 
salah satu di antara keduanya dan meninggalkan yang lain, maka boleh 
juga dengan yang lain ini. Hal ini tidak ada bedanya.” Jika dia mengemu- 
kakan alasan dengan berkata, “Sekiranya seseorang masuk Islam dan 
mengakui semua yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
apakah dia disebut Mukmin dengan pengakuan ini sebelum datang waktu 
amal?” Dapat dikatakan kepadanya, nama itu disebutkan kepadanya ka- 
rena pembenarannya bahwa amal diwajibkan atas dirinya, jika waktu 
pelaksanaannya sudah tiba. Jika belum tiba, maka baginya cukup dengan 
pengakuan terhadap hal-hal yang mengharuskannya disebut Mukmin. Jika 
dia berkata, “Aku mengakui dan aku tidak mau beramal”, maka sebutan 
iman tidak diberikan kepadanya. 


Komentar Pengarang terhadap Perkataan Abu Tsaur 

Saya katakan, yang dimaksudkan Al-Imam Abu Tsaur bahwa or- 
ang itu tidak disebut Mukmin kecuali jika dia beramal yang disertai penga- 
kuan. Sekiranya dia mengakui dan tidak beramal, maka dia tidak disebut 
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Mukmin. Alasan yang dikemukakan Abu Tsaur ini merupakan bukti wajib- 
nya dua perkara, yaitu pengakuan dan amal, yang juga menunjukkan 
bahwa masing-masing di antara keduanya merupakan bagian dari agama. 
Dia tidak diangap taat kepada Allah dan berhak mendapatkan pahala 
serta dipuji di sisi Allah dan Rasul-Nya kecuali dengan dua perkara itu se- 
cara keseluruhan. Ini merupakan hujjah yang melemahkan orang yang 
menjadikan amal di luar agama dan iman. Adapun orang yang berpenda- 
pat, amal-amal itu termasuk agama dan menganggap orang fasik sebagai 
orang Mukmin, berarti dia telah mengambil sebagian agama, yaitu iman 
yang dimiliki, dan meninggalkan sebagian yang lain. Ini namanya meng- 
ambil hujjah dengan hal lain yang justru menjadi bumerang. 

Tetapi Abu Tsaur dan lainnya dari ulama As-Sunnah secara umum 
berhujjah kepada golongan ini. Padahal Ahmad bin Hambal adalah or- 
ang yang lebih luas pengetahuannya tentang berbagai pendapat dan 
alasannya daripada Abu Tsaur. Karena itu dia hanya mengisahkan ijma' 
yang berbeda dengan pendapat golongan Karamiyah. Namun kemudian 
dia ragu-ragu untuk memastikan peniadaan perbedaan pendapat. Meski 
begitu dia berkata, “Aku tidak memperkirakan ada seseorang yang berkata 
seperti itu.” Hal ini terungkap dalam surat yang dia kirimkan kepada Abu 
Abdurrahim Al-Jauzajany, yang disebutkan Al-Khalal di dalam Kitaab As- 
Sunnah, merupakan kitab yang paling banyak memuat berbagai pendapat 
Ahmad dalam masalah dasar agama, meskipun dia mempunyai pendapat 
tambahan yang tidak disebutkan di dalam kitab ini, sebagaimana kitabnya 
dalam masalah ilmu merupakan kitab yang paling komplit yang memuat 
pendapat-pendapat Ahmad dalam masalah figih. 


Surat Yang Dikirimkan Ahmad bin Hambal kepada Abu Abdur- 
rahim tentang Makna Iman 

Bismillahir-rahmanir-rahim. Semoga Allah melimpahkan kebaikan 
kepada kita semua dan kepadamu dalam segala urusan. Semoga Allah 
menyelamatkan kita dan juga menyelamatkanmu dari segala keburukan 
berkat rahmat-Nya. Suratmu sudah saya terima, yang di dalamnya berisi 
berbagai hujjah yang disampaikan golongan Murji ah. Ketahuilah bahwa 
pertentangan dalam agama bukan jalan Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah (ar- 
tinya Ahlus-Sunnah bukan penyebab pertentangan dalam agama, tapi 
selain merekalah yang menjadi biang keladinya, sedangkan Ahlus-Sunnah 
menjawab pertentangan itu). Siapa pun yang menakwili Al-Qur'an tanpa 
melibatkan As-Sunnah menunjukkan makna yang tidak dikehendaki 
Allah, atau tidak mengacu kepada atsar para shahabat Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Penakwilan dapat diketahui dari penyampaian 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari para shahabat, karena 
merekalah yang menyertai beliau dan terlibat dalam turunnya Al-Qur'an, 
mengetahui apa yang dikisahkan Allah kepada beliau dalam Al-Qur'an, 
apa yang dimaksudkan, apakah itu termasuk khusus atau umum. Siapa 
yang menakwili Al-Qur'an berdasarkan zhahirnya tanpa disertai dalil dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak pula seorang pun shahabat, 
maka ini merupakan penakwilan ahli bid'ah. Sebab ayat ini bisa bersifat 
khusus namun hukumnya bersifat umum. Zhahirnya bisa bersifat umum 
namun yang dimaksudkan ialah untuk hal tertentu. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah yang mengungkapkan Kitab Allah dan yang 
menjabarkan apa yang dimaksudkan. Sementara para shahabat beliau 
lebih tahu semua itu daripada kita, karena mereka menyaksikan permasa- 
lahannya dan juga lebih tahu apa yang dimaksudkan. Boleh jadi suatu 
ayat bersifat khusus maknanya, seperti firman Allah, Allah mensyariatkan 
bagi kalian tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anak kalian, yaitu bagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan'. (An- 
Nisa’: 11). Zhahir ayat ini bersifat umum. Artinya siapa pun anak laki-laki 
mendapatkan bagian seperti yang telah ditetapkan Allah. Lalu datang 
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjelaskan bahwa 
orang Muslim tidak dapat mewariskan kepada orang kafir. 


Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hanya 
saja tidak kuat, kalaupun tidak, maka diriwayatkan dari para shahabat, 
bahwa mereka tidak mewariskan kepada pembunuh. Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang mengartikan Al-Kitab, bahwa 
ayat ini dimaksudkan bagi orang Muslim dan bukan bagi orang kafir. Siapa 
menakwilinya berdasarkan zhahirnya, maka warisan itu berlaku untuk 
siapa pun anak laki-laki, apakah dia itu kafir atau pembunuh. Begitu pula 
hukum-hukum tentang orang yang mewariskan seperti orang tua dan lain- 
lainnya, yang terlalu banyak untuk disebutkan di sini. Umat menggunakan 
As-Sunnah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat. 
Yang menolak hal ini hanyalah ahli bid'ah, Khawarij dan orang-orang 
yang seperti mereka. Saya melihat sendiri bagaimana mereka keluar dari 
cara ini.” 


Ahmad bin Hambal Membantah Golongan Murji'ah 


Ahmad berkata, “Tentang orang yang berkata bahwa iman adalah 
pengakuan dan apa yang dikatakannya tentang marrifat, apakah iman 
memerlukan ma'rifat yang disertai pengakuan? Apakah dia perlu menjadi 
orangyang membenarkan apa yang diketahuinya? (Pembenaran di dalam 
hati berbeda dengan ma'rifat. Sebab ma'rifat hanya sekedar pemahaman 
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tentang sesuatu, sedangkan pembenaran merupakan kepatuhan dan keri- 
dhaan). Jika dia menganggap iman membutuhkan marrifat yang disertai 
pengakuan, maka dia menganggap iman itu berasal dari dua hal. Jika dia 
perlu menjadi orang yang mengakui dan sekaligus membenarkan apa yang 
diketahuinya, maka iman itu berasal dari tiga hal. Jika dia mengingkari 
dan mengatakan tidak memerlukan ma'rifat dan pembenaran, berarti dia 
telah mengeluarkan perkataan yang besar, maka saya tidak berani menduga 
ada orang yang menolak ma'rifat dan pembenaran, begitu pula amal ber- 
sama hal-hal ini.” 

Kami katakan, “Ahmad, Abu Tsaur dan imam-imam lainnya telah 
mengetahui dasar perkataan golongan Murji'ah bahwa sebagian iman itu 
tetap ada dan sebagian lain lenyap. Hal ini tidak berlaku untuk sesuatu 
yang satu. Iman tidak dapat dibilang menjadi dua atau tiga bagian. Sebab 
jika iman itu terdiri dari beberapa bilangan, sebagian memungkinkan le- 
nyap dan sebagian lain masih tetap. Maka golongan Jahmiyah menga- 
takan, iman itu adalah sesuatu yang satu di dalam hati. Sedangkan go- 
longan Karamiyah mengatakan, iman itu adalah sesuatu yang satu di atas 
lidah. Hal ini terjadi karena mereka tidak mau membagi dan membilang 
iman. Karena itu mereka selalu membantah sesuatu yang menunjukkan 
bahwa iman itu bukan sesuatu yang satu seperti yang kalian katakan. 
Abu Tsaur berhujjah dengan ijma’ para fuqaha’ golongan Murji ah, yang 
menyatakan iman adalah pembenaran dan amal. Dia tidak mendengar 
apa yang dikatakanpara teolog golongan ini dan yang berhaluan Jahmiyah. 
Atau mungkin dia tidak menganggap perbedaan pendapat di kalangan 
mereka sebagai perbedaan pendapat. Sedangkan Ahmad berpendapat, 
iman itu harus berasal dari ma'rifat, pembenaran yang disertai pengakuan. 
Menurutnya, siapa yang mengingkari ma'rifat dan pembenaran, berarti 
dia telah mengatakan sesuatu yang besar. Sesungguhnya kerusakan 
pendapat ini sudah sama-sama diketahui dari sudut pandang Islam. 

Ahmad mengatakan, dengan pengakuan ini seseorang harus membe- 
narkan dan memiliki ma'rifat, harus membenarkan apa yang diketahuinya. 
Dalam riwayat lain dia mengatakan, harus membenarkan apa yang ditetap- 
kannya. Hal ini mengharuskan iman itu berasal dari pembenaran batin 
dan menimbulkan satu pengertian berupa lafazh pembenaran yang mengan- 
dung perkataan dan amal secara keseluruhan, seperti yang sudah kami 
sebutkan beberapa penguatnya, bahwa iman itu dikatakan sebagai kebe- 
naran dengan perkataan dan amal. Maka pembenaran hati menurut pen- 
dapatnya mengandung pengetahuan bahwa dia adalah Rasul Allah, yang 
kepadanya dia tunduk dan patuh. Pembenarannya dengan kata hati seba- 
gai kecintaan dan pengagungan. Jika tidak, maka itu hanya sekedar 
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ma rifat hati bahwa dia adalah Rasul Allah, lalu dia tidak mau tunduk ke- 
padanya dan kepada apa yang dibawanya, entah karena dengki, kesom- 
bongan atau karena kecintaan kepada agama yang bertentangan dengan 
Islam. Jadi dalam iman harus ada pengetahuan hati dan amalnya. Ahmad 
memaksudkan pembenaran ialah yang disertai ma'rifat, yang membuat 
hati membenarkan dan mengikuti Rasul karena kecintaan dan penga- 
gungan kepadanya. Siapa yang menolak hal ini sebagai bagian dari iman, 
maka dia termasuk jenis orang yang menolak ma rifat yang menjadi bagian 
dari iman. Hal ini lebih mirip kepada penafsiran terhadap perkataan 
Ahmad. Sebab keharusan ketundukan hati yang disertai ma 'rifatnya meru- 
pakan sesuatu yang nyata dan dikuatkan beberapa dalil Al-Kitab dan As- 
Sunnah serta ijma’ umat. Bahkan hal itu diketahui secara pasti sebagai 
bagian dari agama Islam. 

Di samping itu, perbedaan antara ma'rifat hati dengan sekedar pem- 
benaran hati yang sama sekali tidak ada ketundukan yang membuahkan 
perkataan hati, merupakan masalah yang pelik (sehingga harus dipikirkan 
secara masak). Mayoritas pemikir menolak hal ini. Dengan asumsi kebe- 
narannya, tak seharusnya setiap orang mengharuskan dua hal yang tidak 
dapat dibedakan, dan mayoritas manusia tidak mau membayangkan perbe- 
daan antara ma'rifat hati dengan pembenarannya (ada ayat tentang 
ma rifat orang-orang Yahudi terhadap Muhammad, “Mereka mengenalnya 
sebagaimana mereka mengenal anak-anaknya”. Ayat ini tidak menyatakan, 
“Mereka membenarkannya”. Ini menunjukkan perbedaan antara kedua- 
nya). 

Yang dimaksudkan di sini, jika manusia kembali kepada dirinya 
sendiri, maka dia akan kesulitan membedakan antara pengetahuannya 
bahwa Rasul adalah benar, dengan pembenaran hatinya dengan suatu 
pembenaran yang terlepas dari segala ikatan dan juga lain-lainnya dari 
amal-amal hati bahwa memang beliau adalah benar. 


Amal Merupakan Bagian dari Iman dan Beberapa Dalil Penguat 
Yang Diajukan Ahmad bin Hambal 

Kemudian Al-Imam Ahmad berhujjah bahwa amal merupakan ba- 
gian dari iman, dengan beberapa hujjah yang cukup banyak. Dia menge- 
mukakan kisah para utusan Abdi Qais yang bertanya tentang iman kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau menjawab, “Kesak- 
sian tiada Ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah rasul Allah, 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat dan puasa Ramadhan serta hen- 
daklah kalian mengeluarkan seperlima dari harta rampasan yang kalian 
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dapatkan.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan semua 
ini bagian dari iman. Di samping itu, beliau juga bersabda di beberapa 
hadits, 


A 2 
oky! A sal 
“Malu itu merupakan cabang dari iman.” 


AA S8. 0, 7 9 

al HE UU iaa Ks 
“Yang paling sempurna imannya di antara orang-orang Mukmin ialah 
yang paling baik akhlaknya di antara mereka.” 


DAN 


“Sesungguhnya kelusuhan itu sebagian dari iman.”!? 


LS HN oé SSI Abah WS, LL Syg pra OGYI 
ó o r- - 2 r 
AI UN Jy 

“Iman itu ada tujuh puluh tiga cabang. Yang paling rendah ialah me- 

nyingkirkan gangguan dari jalan dan yang paling tinggi ialah perkataan 

la ilaaha illallah. ”!3! . 

Begitu pula yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang orang munafik, tentang orang yang meninggalkan shalat dan apa 
yang diriwayatkan dari para shahabat sepeninggal beliau. Begitu pula 
yang disifatkan Allah di dalam Kitab-Nya tentang tambahan iman, yang 
difirmankan-Nya tidak hanya di satu tempat, seperti firman-Nya, 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 

orang Mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping kei- 

manan mereka (yang telah ada).” (Al-Fath: 4). 

“Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya 

orang yang beriman bertambah imannya.” (Al-Muddatstsir: 31). 


“Dan, apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah 
iman mereka.” (Al-Anfal: 2). 


11) Muttafag Alaihi. 
1D Hadits hasan ditakhrij Abu Daud, Ibnu Majah dan Ath-Thabrany. 
13) Muttafag Alaihi. 
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“Maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata, 

“Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan (turun- 

nya) surat ini? Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini 

menambah imannya, sedang mereka merasa gembira.” (At-Taubah: 

124). 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak 

ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalanAllah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 15). 

“Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” (At-Taubah: 

5). 

‘Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

maka (mereka itu) adalah saudara-saudara kalian seagama.” (At- 

Taubah: 11). 

Ahmad berkata, “Golongan Jahmiyah berkata, ‘Dengan ketetapan- 
nya seseorang harus disebut Mukmin. Jika dia mengakui zakat secara ke- 
seluruhan dan tidak mengeluarkan lima dirham dari dua ratus dirham 
yang dimilikinya, maka dia tetap Mukmin. Dia harus mengatakan, Jika 
dia menetapkan pengakuan kemudian main judi, shalat kepada salib, men- 
datangi gereja, melakukan dosa besar, namun dia tetap mengakui Allah, 
maka dia harus disebut Mukmin'. Tentu saja ini merupakan perkataan 
yang paling buruk.” 


(Artinya, golongan Jahmiyah yang berpendapat bahwa iman adalah 
pengakuan dan tidak memasukkan amal ke dalam iman, harus mengatakan 
bahwa jika seseorang sudah membuat pengakuan iman kemudian menger- 
jakan dosa besar, maka dia tetap disebut Mukmin. Tentu saja ini pendapat 
yang batil). 

Kami katakan, apa yang disebutkan Ahmad bin Hambal inilah hujjah 
yang paling baik untuk membantah golongan yang sesat, karena dia 
menghimpun beberapa pernyataan mereka, sehingga hujjah ini tidak dapat 
mereka bantah lagi. Maka ketika dia mengetahui apa yang dikatakan para 
teolog di antara mereka seperti halnya Jahm dan orang-orang yang mengi- 
kutinya, dan mereka berkata, “Sekiranya dia mengerjakan amal-amal zha- 
hir, maka dia bukan termasuk kafir dalam batinnya”, toh hal ini merupakan 
bukti tentang kekufurannya berdasarkan hukum dunia. Jika dia berhujjah 
untuk membantah mereka dengan menggunakan nash, yang memastikan 
orang seperti itu kafir di Akhirat, mereka pun berkata, “Nash itu menun- 
jukkan bahwa di dalam batinnya dia tidak memiliki ma'rifat dari Allah 
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sedikit pun.” Iman menurut pendapat mereka adalah sesuatu yang satu. 
Maka jelas bagaimana mereka bertentangan dengan nalar dan syariat. 

Namun berkat rahmat Allah yang dilimpahkan kepada hamba- 
hamba-Nya yang Muslim, para imam di tengah umat memiliki perkataan 
yang benar, para imam yang empat dan imam-imam yang lain, seperti 
Ats-Tsaur, Al-Auza'y, Al-Laits bin Sa' d, Ishaq, Abu Ubaid, Abu Yusuf dan 
lain-lainnya. Mereka semua mengingkari pendapat para teolog dari 
Jahmiyah tentang masalah Al-Qur'an, iman dan sifat-sifat Allah. Mereka 
semua sejalan dengan pendapat orang-orang salaf bahwa Allah melihat 
di Akhirat, bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah dan bukan makhluk, 
bahwa iman harus mengandung pembenaran hati dan lidah. 


Asy-Syafi'y dan Orang-orang Salaf versus Murji'ah 

Asy-Syafi'y bersama para shahabat, tabi'in dan semua orang-or- 
ang salaf berpendapat, dosa dapat menodai kesempumaan iman. Karena 
itu Allah dan Rasul-Nya menafikan iman dari orang-orang itu (pezina, 
pencuri, peminum khamr danlain-lainnyaseperti yang disebutkan di dalam 
hadits). Himpunan yang berupa iman tidak utuh berupa himpunan jika 
ada dosa. Menurut mereka, sebagian iman itu masih menyisa, entah pang- 
kalnya, entah mayoritasnya atau porsi yang lain lagi. Tuntasnya uraian, 
sebagian iman itu lenyap dan sebagian lain masih menyisa. 


Maka tidak mengherankan jika golongan Murji'ah lebih banyak 
menghindari lafazh “berkurang” daripada menghindari lafazh “bertam- 
bah”. Sebab jika iman itu berkurang, bisa menjurus kepada hilang se- 
muanya. Maka iman itu harus dibuat berbilang dan bermacam-macam 
menurut orang yang berpendapatseperti itu. Sedangkan menurut Jahmiyah, 
iman itu adalah sesuatu yang satu tidak menerima pembilangan. Mereka 
menetapkan satu tanpa memiliki hakikat. Begitu pula yang mereka katakan 
tentang wahdaniyah Allah dan wahdaniyah sifat-sifat-Nya, bagi sebagian 
orang di antara mereka yang menetapkan seperti itu. 

Anehnya, dasar pijakan yang mereka (Jahmiyah dan Murji'ah) guna- . 
kan dalam masalah ini ialah keyakinan mereka bahwa pada diri manusia 
tidak dapat berhimpun sebagian iman dan sebagian kekufuran atau apa 
yang disebut iman dan apa yang disebut kekufuran. Mereka berkeyakinan, 
hal ini merupakan kesepakatan kaum Muslimin seperti yang telah dise- 
butkan Abul-Hasan Al-Asy'ary dan lain-lainnya. Berangkat dari keyakinan 
mereka tentang ijma’ ini, mereka pun terseret kepada sesuatu yang berten- 
tangan dengan ijma’ yang sebenarnya, yaitu ijma’ orang-orang salaf yang 
tidak hanya disebutkan seorang imam saja dan bahkan tidak hanya dinya- 
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takan seseorang di antara mereka tentang kekufuran orang yang berkata 
seperti perkataan Jahm mengenai masalah iman. 

Begitulah orang-orang yang mengatakan, iman itu adalah sesuatu 
yang satu dan yang tecermin pada diri Bani Adam. Mereka telah melakukan 
kekeliruan karena menganggap iman itu satu dan cerminan itu. Mereka 
juga keliru dalam berbagai masalah tauhid, sifat, Al-Qur'an dan lain-lain- 
nya. Kekeliruan Jahm dan para pengikutnya mengenai masalah iman seper- 
ti kekeliruan mereka mengenai Rabb yang diimani orang-orang yang ber- 
iman, begitu pula terhadap kalam dan sifat-sifat-Nya. Allah Mahasuci dan 
Mahatinggi dari apa yang dikatakan orang-orang yang zhalim itu. Setiap 
orang, yang berkulit hitam maupun berkulit putih menerima kekuatan dan 
kelemahan. Bahkan sifat-sifat secara umum yang melekat pada diri orang- 
orang yang memiliki sifat-sifat itu, saling berbeda-beda kelebihannya. Ka- 
rena itu akal manusia tentu menerima perbedaan ini. Penetapan hukum 
wajib dan haram juga menerima perbedaan itu. Ada penetapan hukum 
wajib yang lebih kuat dari penetapan hukum wajib lainnya. Ada penetapan 
hukum haram yang lebih kuat dari penetapan hukum haram lainnya. Be- 
gitu pula ma'rifat di dalam hati manusia yang juga menerima perbedaan 
itu, menurut pendapat yang benar di kalangan Ahlus-Sunnah. 


Ma'rifat Hati Manusia Berbeda-beda Kelebihannya Seperti Per- 
bedaan Amal 


Golongan Murji'ah berpendapat, amal hati manusia berbeda-beda 
kelebihannya. Lain dengan ma'rifat hati. Padahal hakikatnya tidak begitu. 
Tapi iman di dalam hati manusia itu berbeda-beda, dilihat dari sisi apa 
yang diwajibkan atas orang ini, dari sisi apa yang diwajibkan atas orang 
itu. Mereka tidak sama dalam penetapan kewajiban itu. Jika iman diwa- 
jibkan kepada seluruh umat Muhammad setelah ada penetapan syariat, 
maka penetapan kewajiban iman dengan hal tertentu tergantung pada 
seberapa jauh kewajiban itu sampai kepada seseorang, jika apa yang 
sampai itu berupa pengabaran. Ia memerlukan pengamalan jika berupa 
perintah dan memerlukan ilmu jika berupa ilmu. Jika tidak, maka tidak 
setiap orang Muslim harus mengetahui setiap pengabaran dan setiap 
perintah di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, harus mengetahui maknanya 
dan harus mengajarkannya. Sebab hal ini di luar kesanggupan manusia, 
siapa pun dia. Penetapan kewajiban termasuk hal yang berbeda-beda 
atas manusia. Kesanggupan mereka dalam melaksanakan yang wajib juga 
berbeda-beda. Marrifat juga berbeda-beda berdasarkan global dan rinci- 
nya, kekuatan dan kelemahannya, ingatan dan kelalaiannya. Sesuatu yang 
terinci, dapat diingat, teguh di dalam hati dan orangnya diteguhkan Allah 
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dengan perkataan yang teguh pula di dalam kehidupan dunia dan di 
Akhirat, berbeda dengan sesuatu yang global yang terlalaikan. Jika datang 
sesuatu yang meragukannya, maka muncul ingatan di dalam hati lalu dia 
berharap kepada Allah untuk menyingkirkan keraguan itu. 

Keadaan-keadaan hati dan amal-amalnya, seperti kecintaan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, rasa takut dan tawakal kepada Allah, sabar terhadap 
hukum-Nya, bersyukur kepada-Nya, kembali kepada-Nya, beramal secara 
ikhlas karena-Nya, juga merupakan masalah yang berbeda-beda di antara 
manusia, yang tingkat perbedaannya sangat beragam dan hanya Allah 
yang mengetahuinya. Siapa yang mengingkari perbedaan ini di antara 
mereka, maka boleh jadi dia orang yang bodoh yang sulit digambarkan 
bagaimana kebodohannya, dan boleh jadi dia adalah orang yang ingkar. 

Al-Imam Ahmad berkata, “Jika mereka beranggapan bahwa mereka 
tidak dapat menerima tambahan iman, dengan alasan karena mereka ti- 
dak tahu porsi tambahannya dan hal itu tidak dapat dibatasi, lalu apa 
yang hendak mereka katakan tentang para rasul Allah, kitab-kitab dan 
rasul-rasul-Nya, apakah mereka dapat menetapkan keseluruhannya, lalu 
mereka mengatakan bahwa hal ini termasuk iman? Jika mereka menjawab 
ya, maka dapat dikatakan kepada mereka, Apakah kalian mendapatkan 
dan mengetahui jumlah mereka? Bukankah mereka berusaha untuk me- 
netapkan keseluruhannya, namun kemudian mereka terbungkam tidak 
mampu mengetahui bilangannya? Begitu pula tambahan iman.” 

Kemudian Al-Imam Ahmad menjelaskan, ketidakmampuan mereka 
mengetahui porsi tambahan iman, tidak harus menghalangi mereka untuk 
menetapkan tambahan itu, sebagaimana mereka beriman kepada para 
nabi dan kitab, namun mereka tidak tahu bilangan kitab dan rasul secara 
pasti. 

Apa yang disebutkan Ahmad dan Muhammad bin Nashr dan juga 
lain-lainnya ini, menjelaskan bahwa mereka tidak mengetahui bilangan 
kitab dan rasul. Sedangkan hadits Abu Dzarr tentang masalah ini tidak 
dianggap kuat menurut mereka. 


Sebutan Islam Berbeda dengan Sebutan Iman 

Orang yang menyamakan Islam dan iman berkata, “Allah menama- 
kan iman dengan nama Islam, menamakan Islam dengan nama iman.” 
Hakikatnya bukan begitu. Allah dan Rasul-Nya telah menafsiri iman 
sebagai iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya dan hari Akhirat. Allah juga menjelaskan bahwa mengamalkan 
apa yang diperintahkan-Nya termasuk iman. Allah tidak menamakan iman 
kepada para malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul dan kebangkitan sesudah 
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kematian dengan nama Islam. Tapi Dia menamakan Islam dengan kepas- 
rahan diri kepada-Nya, dengan hati dan tujuannya, memurnikan ketaatan 
dalam melaksanakan agama, mengamalkan apa yang diperintahkan-Nya, 
seperti shalat dan zakat karena mengharap Wajah-Nya. Inilah yang dina- 
makan Islam oleh Allah dan menjadikannya sebagai agama. Firman-Nya, 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidak akan diterima (agama itu) daripadanya'. (Ali Imran: 85). 
Memang di sini tidak dimasukkan iman yang dikhususkan-Nya, yaitu 
iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya. Bahkan 
tidak pula amal-amal hati seperti kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan yang sejenis itu. Tapi tetap saja Dia menjadikan semua ini bagian 
dari iman. Orang Muslim Mukmin harus memiliki sifat-sifat itu. Sifat yang 
dimiliki orang Muslim Mukmin itu bukan termasuk Islam, tapi termasuk 
iman. Islam wajib dan iman juga wajib. Islam masuk di dalam iman. Siapa 
yang melaksanakan iman yang diperintahkan, berarti harus melaksanakan 
Islam yang mencakup seluruh amalan wajib. (Sebab tidak mungkin dia 
masuk ke dalam iman kecuali setelah masuk ke dalam Islam, sebagaimana 
mereka mengumpamakannya dengan dua wilayah, yang besar dan kecil, 
yang kecil masuk ke dalam wilayah yang besar. Dengan kata lain, Islam 
lebih umum dan iman lebih khusus). Siapa yang melaksanakan apa yang 
disebut dengan Islam, tidak mesti telah melaksanakan iman kecuali berda- 
sarkan dalil yang tersendiri. Sebagaimana yang diketahui, para nabi dan 
para pengikutnya yang setia, yang mendapat pujian Allah, mereka semua 
adalah orang-orang Mukmin, sebagaimana mereka adalah orang-orang 
Muslim, seperti yang dikatakan golongan Hawariyin, 
“Kami beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang berserah diri.” (Ali Imran: 52). 
Begitu pula firman Allah, 
“Dan (ingatlah), ketika aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 
'Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasul-rasul-Ku'. Mereka 
menjawab, “Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh'.” (Al-Maidah: 
111). 
Karena itu Allah memerintahkan kedua-duanya dalam satu seruan, 
seperti firman-Nya, 
“Katakanlah (hai orang-orang Mukmin), “Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturun- 
kan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, dan 
apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan 
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kepada nabi-nabi dari Rabbnya. Kami tidak membeda-bedakan 

seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada- 

Nya'. Makajika mereka beriman kepada apa yang kalian telah beriman 

kepadanya, sungguh merekatelah mendapat petunjuk, dan jika mereka 

berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan 
kalian). Maka Allah akan memelihara kalian dari mereka. Dan, Dialah 

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Bagarah: 136- 

137). 

Firman-Nya di ayat lain, 

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 

tidak akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di Akhirat ter- 

masuk orang-orang yang merugi. (Ali Imran: 85). 

Berarti siapa pun yang memeluk selain agama Islam, maka amalnya 
tertolak dan dia menjadi orang yang merugi di Akhirat. Hal ini menetapkan 
kewajiban Islam dan keguguran agama selainnya, tidak mengharuskan 
sebutan agama sama dengan sebutan iman. Bahkan kita diperintahkan 
untuk berkata, “Kami beriman kepada Allah”, dan kita juga diperintahkan 
berkata, “Kami berserah diri kepada-Nya”. Jadi kita diperintahkan dengan 
dua hal. Lalu bagaimana mungkin kita menjadikan dua hal ini menjadi 
satu? 

Jika mereka menjadikan Islam dan iman sebagai sesuatu yang satu, 
entah karena mereka beralasan, “Lafazhnya sinonim, sehingga itu hanya 
merupakan pengulangan semata, lalu pengertian lafazh ini berbeda dengan 
lafazh itu”, atau entah karena mereka beralasan, “Salah satu dari dua la- 
fazh ini menunjukkan suatu sifat yang berbeda dengan sifat lainnya, se- 
perti yang terjadi dalam nama-nama Allah dan nama-nama Kitab-Nya, 
tapi hal ini mengharuskan perintah untuk kedua-duanya secara keselu- 
ruhan. Maka tidak ada orang yang berkata, Allah telah mewajibkan shalat 
lima waktu dan shalat wajib kepadamu' (sebab kata sambung mengha- 
ruskan perubahan. Karena shalat wajib adalah shalat lima waktu, maka 
tidak seharusnya kita menyambungkannya, agar tidak dikatakan, “Yang 
ini bukan yang itu”). Yang satu sama dengan yang lain.” Padahal kata 
sambung dengan sifat diperbolehkan jika dimaksudkan untuk menjelaskan 
sifat yang di dalamnya berupa pujian atau celaan, seperti firman Allah, 
“Sucikanlah nama Rabbmu Yang Mahatinggi, yang menciptakan dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing- 
masing dan memberi petunjuk.” (Al-Ala: 1-3). Di sini tidak dikatakan, 
“Shalatlah kepada Rabb-mu yang Mahatinggi dan kepada Rabb-mu yang 
menciptakan dan menyempurnakan ciptaan-Nya.” 
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Sisi Pandang Al-Marwazy Yang Tidak Memisahkan Islam dengan 
Iman 


Muhammad bin Nashr Al-Marwazy berkata, “Sudah dijelaskan di 
dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya bahwa Islam dan iman tidak 
dapat dipisah-pisahkan. Siapa yang membenarkan Allah berarti telah 
beriman kepada-Nya. Siapa yang beriman kepada Allah, berarti tunduk 
patuh dan berserah diri kepada-Nya. Siapa yang puasa, mendirikan shalat 
. dan melaksanakan hal-hal yang diwajibkan Allah dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya, berarti telah menyempurnakan iman dan Islam yang diwa- 
jibkan atas dirinya. Siapa yang meninggalkan sebagian dari hal itu, maka 
sekali-kali nama iman dan Islam tidak hilang darinya, melainkan dia hanya 
mengurangi bagian lain dalam Islam dan iman, tanpa mengurangi penga- 
kuan bahwa Allah adalah hag dan apa yang difirmankan-Nya adalah 
hag dan bukan batil. Hanya saja, imannya berkurang, yaitu yang berupa 
pengagungan terhadap Allah, ketundukan dan ketaatan kepada yang patut 
ditaati, yaitu Allah. Dengan begitu pengurangan ini bukan pada sisi peng- 
akuan bahwa Allah adalah hag dan apa yang difirmankan-Nya adalah 
hag.” 

(Penafsiran Al-Marwazy ini dapat diterima, karena dia menjadikan 
kekurangan antara masing-masing individu berdasarkan amal. Adapun 
pengakuan tidak ada pengurangannya. Dalam hal ini dia sejalan dengan 
pengarang). 

Dapat dikatakan, apa yang dikatakannya ini menunjukkan bahwa 
siapayang melaksanakan iman yang wajib, berarti dia telah melaksanakan 
Islam. Ini memang benar. Tapi di sini tidak ada yang menunjukkan bahwa 
siapa yang melaksanakan Islam yang wajib telah melaksanakan iman. 
Perkataannya, “Siapa yang beriman kepada Allah, berarti tunduk patuh 
kepada-Nya dan berserah diri kepada-Nya”, adalah benar. Tapi mana 
dari perkataannya ini yang menunjukkan bahwaorangyang berserah diri 
kepada Allah telah tunduk patuh kepada-Nya, beriman kepada para malai- 
kat, kitab-kitab, rasul-rasul dan kebangkitan sesudah kematian? Perka- 
taannya, “Sudah dijelaskan di dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya 
bahwalslam dan iman tidak dapat dipisah-pisahkan” , jika yang dimaksud- 
kan bahwa Allah telah mewajibkan keduanya secara keseluruhan dan 
melarang pemisahan keduanya, maka ini benar. Tapi jika yang dimaksud- 
kan bahwa Allah menjadikan nama ini sama dengan nama yang satunya 
lagi, maka nash Al-Kitab dan As-Sunnah justru menunjukkan kebalikannya. 
Allah sama sekali tidak menyebutkan satu nash yang menunjukkan penya- 
tuan dua nama itu. 
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Begitu pula perkataan Al-Marwazy, “Siapa yang melaksanakan hal- 
hal yang diwajibkan Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya, berarti 
telah menyempurnakan iman dan Islam”, juga benar, jika dia melaksa- 
nakannya secara batin dan zhahir, yang berarti dia telah menyempurnakan 
iman dan Islam yang diwajibkan atas dirinya. Tapi iman dan Islam yang 
dilaksanakannya tidak sama dengan iman dan Islam yang dilaksanakan 
Ulul-Azmi seperti Ibrahim Al-Khalil dan Muhammad, penutup para nabi. 
Sebab beliau mempunyai iman dan Islam yang tidak disanggupi orang 
lain dan memang tidak diperintahkan kepadanya. 


Perkataan Al-Marwazy, “Siapa yang meninggalkan sebagian dari 
hal itu, maka sekali-kali nama iman dan Islam tidak hilang darinya, melain- 
kan dia hanya mengurangi bagian lain dalam Islam dan iman”, dapat di- 
tanggapi sebagai berikut: Jika yang dia maksudkan, sebagian dari Islam 
dan iman yang dimilikinya masih menyisa, maka itu benar seperti yang 
ditunjukkan beberapa nash, dan berbeda dengan pendapat Khawarij serta 
Mu tazilah. Tapi jika yang dimaksudkannya tanpa pembatasan dan ikatan 
sebagai Mukmin dan Muslim dalam kaitannya dengan pujian dan janji 
masuk surga, maka hal ini bertentangan dengan Al-Kitab dan As-Sunnah. 
Sekiranya begitu, tentu mereka masuk dalam firman Allah, “Allah menjan- 
jikan kepada orang-orang yang Mukmin lelaki dan perempuan (akan 
mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.” (At-Taubah: 
72). Masih banyak ayat lain yang senada dengan ini, berupa janji masuk 
surga tanpa adzab. 

Pernyataan Al-Marwazy bahwa Islam itu dapat berkurang seperti 
halnya iman yang dapat berkurang, juga dibenarkan seperti yang ditun- 
jukkan beberapa hadits shahih. Siapa yang sebagian dari shalat, zakat, 
puasa dan hajinya berkurang, maka Islamnya juga berkurang, tergantung 
pada porsinya. Siapa yang berkata bahwa Islam hanya perkataan semata 
dan yang dimaksudkannya tidak dapat bertambah dan berkurang, maka 
perkataannya salah. Al-Marwazy menyanggah orang-orang yang menja- 
dikan Islam dan iman sebagai hal yang sama. Perkataan mereka tentang 
Islam mirip dengan apa yang dikatakan golongan Murji ah tentang iman. : 


Kesimpulan dari Berbagai Pendapat Seputar Iman dan Islam 
Pembicaraan manusia tentang Islam dan iman terbagi menjadi tiga 
pendapat: 
- Golongan Muri'ah berpendapat, Islam lebih utama, yang di dalam- 
nya termasuk iman. 
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- [man dan Islam sama. Ini merupakan pendapat golongan Khawarij 
dan Mu'tazilah serta sebagian kecil dari ahli hadits, seperti yang di- 
kisahkan Muhammad bin Nashr Al-Marwazy dari jumhur mereka, 
meski tidak seutuhnya. 

-  Imanlebih sempuma dan lebih utama. Ini sejalan dengan kandungan 
Al-Kitab dan As-Sunnah, yang disebutkan di berbagai tempat, dan 
sama dengan riwayat dari para shahabat dan tabi'in. 

Ada pula di antara mereka yang berkata bahwa Islam hanya sekedar 
perkataan (mengucapkan syahadatain) dan amal tidak termasuk bagian 
dari Islam. Yang benar, Islam adalah amal-amal zhahir semuanya. Ahmad 
menolak istitsnaa' berdasarkan pendapat Az-Zuhry, yang hanya sekedar 
kata-kata. Begitulah yang dikutip Al-Atsram, Al-Maimuny dan lain-lainnya 
darinya. Berdasarkan jawabannya yang lain yang tidak memilih pendapat 
orang yang berkata bahwa Islam adalah kata-kata, maka dia membuat 
istitsnaa" dalam iman, sebab manusia tidak dapat memastikan apakah 
dia sudah melaksanakan semua yang diperintahkan kepadanya dari Is- 
lam. Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang Mus- 
lim ialah jika orang-orang Muslim lainnya selamat dari gangguan lidah 
dan tangannya”, atau sabda beliau, “Islam itu didirikan atas lima perka- 
ra”, maka dia dapat memastikan bahwa dia telah melaksanakan yang li- 
ma itu tanpa ada yang kurang, sebagaimana kepastian imannya. Sebab 
Allah telah berfirman, “Masuklah Islam secara kaffah”, artinya mencakup 
seluruh syariat Islam. 


Alasan yang dikemukakan Ahmad dan orang-orang salaf lainnya 
ialah seperti yang telah mereka sebutkan tentang nama iman yang datang 
dalam nama Islam. Jika yang dimaksudkan dengan Islam ialah kata-kata, 
maka tidak boleh ada istitsnaa' seperti yang telah ditetapkan Ahmad dan 
lain-lainnya. Jika yang dimaksudkan dengan Islam ialah pelaksanaan selu- 
ruh kewajiban yang zhahir, maka istitsnaa' di dalamnya seperti istitsnaa' 
dalam iman. Karena siapa pun yang sudah mengucapkan syahadatain 
menjadi orang Muslim yang berbeda dengan orang Yahudi dan Nasrani, 
yang semua hukum Islam berlaku atas dirinya seperti yang berlaku atas 
semua orang Muslim, maka sudah dapat dipastikan tidak ada istitsnaa'" 
dalam Islam. Karena itulah Az-Zuhry berkata, “Islam adalah kata-kata”, 
yang kemudian disepakati Ahmad dan lain-lainnya. Ketika Ahmad menye- 
pakati pendapat Az-Zuhry ini, bukan berarti dia memaksudkan Islam yang 
wajib adalah kata-kata semata (tanpa amal). Sebab Az-Zuhry terlalu lama 
untuk menyadari hal itu. Maka Ahmad tidak mengharuskan seperti itu da- 
lam jawabannya yang kedua, karena khawatir akan muncul anggapan 
bahwa Islam hanya sekedar kata-kata semata. Inilah yang dikatakan Al- 


264 —Al-Iman 


Atsram kepada Ahmad. Jika seseorang berkata, “Aku Muslim”, apakah 
dia tidak boleh mengucapkan istitsnaa'? Dia menjawab, “Benar, dia tidak 
perlu mengucapkan istitsnaa'.” Jika dia mengucapkan, “Aku Muslim”, 
maka dia berkata, “Kukatakan bahwa dia adalah Muslim. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang Muslim ialah jika orang- 
orang Muslim lainnya selamat dari gangguan lidah dan tangannya’. Pada- 
hal aku tahu manusia tidak selamat dari gangguannya.” Lalu dia menye- 
butkan hadits Ma'mar dari Az-Zuhry, dia berkata, “Maka kami berpendapat 


bahwa Islam adalah kata-kata dan iman adalah amal.” 


Mengapa Manusia Tidak Memutuskan bahwa Dia Mukmin? 

Jika seseorang berkata, “Aku pasti Mukmin dan aku Mukmin di sisi 
Allah”, maka dapat dikatakan kepadanya, “Kalau begitu putuskanlah 
bahwa engkau akan masuk surga tanpa adzab, jika engkau meninggal 
dalam keadaan seperti itu. Sebab Allah sudah memberitakan, orang-or- 
ang Mukmin berada di dalam surga.” 

Ahmad bin Hambal menolak hadits Ibnu Umairah bahwa Abdullah 
bin Mas'ud merujuk kepada istitsnaa'. Ada seseorang melapor kepada 
Ibnu Mas'ud, bahwa beberapa orang berkata, “Kami adalah orang-orang 
Mukmin”. Maka Ibnu Mas'ud balik bertanya kepada orang yang melapor 
itu, “Apakah engkau tidak bertanya, apakah mereka juga berada di surga?” 
Dalam suatu riwayat disebutkan, “Apakah mereka tidak berkata, ‘Kami 
juga berada di surga?” Dalam riwayat lain disebutkan: Orang ini menya- 
takan bahwa dia adalah Mukmin. Ibnu Mas'ud berkata, “Tanyakan kepa- 
danya, apakah dia di surga ataukah di neraka?” Maka orang itu benar- 
benar ditanya seperti itu. Jawabnya, “Allah lebih tahu.” Ibnu Mas'ud ber- 
tanya, “Mengapa engkau tidak menyerahkan perkara yang pertama kepada 
Allah sebagaimana engkau menyerahkan perkara yang kedua? Siapa yang 
berkata, 'Aku Mukmin', maka dia adalah orang kafir. Siapa yang berkata, 
‘Aku orang pandai’, sebenarnya dia adalah orang bodoh. Siapa yang ber- 
kata, Aku berada di surga’, maka sebenarnya dia berada di neraka. Per- 
kataan ini juga diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab dari beberapa: 
jalan secara mursal, dari hadits Qatadah, Nu'aim bin Abu Hindun dan 
lain-lainnya. 

Pertanyaan yang diajukan golongan Murji'ah kepada Ibnu Mas'ud 
dan disusul dengan perkataan mereka, “Sesungguhnya Yazid bin Umairah 
menyebutkan pendapat itu atas nama dirinya lalu dia mencabutnya kem- 
bali, yang menganggap orang seperti itu mengetahui keadaannya. Lalu 
apa yang diketahuinya ketika dia meninggal?” Karena pertanyaan ini 
banyak orang berkata, “Orang Mukmin ialah orang yang sejak semula 
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ada dalam ilmu Allah, yang ditetapkan iman baginya, dan orang kafir 
ialah orang yang sejak semula ada dalam ilmu Allah, yang ditetapkan se- 
bagai orang kafir, dan tidak ada pertimbangan sebelum itu.” Atas dasar 
inilah mereka membuat istitsnaa `. Ini merupakan salah satu dari dua pen- 
dapatrekan-rekan Ahmad dan lain-lainnya, dan juga merupakan pendapat 
Abul-Hasan (Al-Asy'ary) dan rekan-rekannya. 

Tapi yang dimaksudkan Ahmad dan orang-orang salaf lainnya bukan 
seperti ini. Yang mereka maksudkan, iman yang mutlak mencakup pelak- 
sanaan hal-hal yang diperintahkan. Perkataan seseorang, “Aku Mukmin”, 
seperti perkataannya, “Aku wali Allah, aku Mukmin yang bertakwa, aku 
termasuk orang-orang yang berbuat kebajikan”, atau yang seperti itu. Ibnu 
Mas'ud bukannya tidak tahu bahwa surga hanya diberikan kepada orang 
yang mati dalam keadaan Mukmin, sementaraseseorang tidak tahu dalam 
keadaan bagaimana dia meninggal. Ibnu Mas'ud menunda kepastian dari 
perkataannya ini. Yang dia maksudkan dengan perkataannya, “Tanyakan 
kepadanya apakah dia berada di surga jika dia meninggal dalam keadaan 
seperti itu?” Seakan-akan dia berkata, “Tanyakan kepadanya apakah dia 
termasuk penghuni surga berdasarkan keadaannya itu?” Ketika orang itu 
menjawab, “Allah lebih tahu”, maka Ibnu Mas'ud berkata, “Mengapa eng- 
kau tidak menyerahkan perkara yang pertama kepada Allah sebagaimana 
engkau menyerahkan perkara yang kedua?” Dia berkata, “Ketidakpastian 
ini menunjukkan bahwa engkau tidak dapat bersaksi untuk diri sendiri 
tentang melaksanakan kewajiban dan meninggalkan yang haram, karena 
siapa yang bersaksi seperti itu untuk dirinya sendiri, berarti dia telah ber- 
saksi untuk dirinya bahwa dia termasuk para penghuni surga jika meninggal 
dalam keadaan seperti itu. Karenaitu orang-orang yangtidak setuju dengan 
istitsnaa ` berdasarkan keadaan yang ada, tidak berani memutuskan bahwa 
Allah tidak akan menerima taubat orang yang bertaubat (karena boleh 
jadi dia beralih dari taubat sesaat sebelum meninggal), sebagaimana me- 
reka tidak berani memutuskan bahwa Allah akan menyiksa orang yang 
berdosa. Sebab jika mereka memutuskan diterimanya taubat seseorang, 
mengharuskan mereka untuk memutuskan surga baginya, padahal mereka 
tidakmemutuskan bagi siapa pun apakah dia masuk surga ataukah neraka, 
kecuali seperti yang diputuskan nash. 

Jika ada yang berkata, “Surga adalah bagi orang yang datang de- 
ngan taubat yang sebenar-benarnya, taubat dari segala kesalahan”, maka 
mereka berkata, “Kalau dia meninggal dalam keadaan seperti ini pun kami 
tidak berani memutuskan surga baginya”. Mereka juga tidak membuat is- 
titsnaa * dalam segala keadaan, tapi mereka memastikan bahwa dia adalah 
orang Mukmin yang sempurna imannya. Menurut pendapat mereka, iman 
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di sisi Allah adalah yang memenuhi kriteria itu. Jika mereka memutuskan 
bahwa seseorang meninggal dalam keadaan Mukmin tanpa ada dosa, 
maka mereka memutuskan surga baginya. Karena itu mereka tidak me- 
mutuskan diterimanya taubat, agar mereka tidak memastikan surga. 


Adapun para imam salaf tidak memutuskan surga baginya, karena 
mereka tidak berani memutuskan bahwa dia telah melaksanakan hal-hal 
yang diperintahkan dan meninggalkan yang dilarang, tidak pula tahu apa- 
kah dia sudah bertaubat dengan taubat yang sebenar-benarnya. Hanya 
saja mereka memutuskan bahwa siapa yang bertaubat dengan taubat yang 
sebenar-benarnya, maka Allah menerima taubatnya. 


ljma' Salaf tentang Penetapan Nama dan Penafiannya karena 
Dua Pertimbangan 
Para imam salaf telah sepakat bahwa satu nama dapat dinafikan 
dan ditetapkan berdasarkan hukum-hukum yang berkait dengannya. Jika 
nama itu ditetapkan atau dinafikan dalam satu kerangka hukum, maka 
seperti itu pula yang berlaku untuk seluruh kerangka hukum lainnya. Inilah 
yang berlaku menurut bahasa Bangsa Arab dan juga bangsa-bangsa lain- 
nya, karena maknanya sudah dapat dipahami. Sebagai misal adalah 
orang-orang munafik. Di satu tempat mereka dianggap bagian dari or- 
ang-orang Mukmin, dan di tempat lain mereka bukan bagian dari orang- 
orang Mukmin. Firman Allah, 
“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kalian dan orang-orang yang berkata kepada saudara- 
saudaranya, “Marilah kepada kami'. Dan, mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebentar. Mereka bakhil terhadap kalian, 
apabila datang ketakutan (bahaya), kalian lihat mereka itu memandang 
kepada kalian dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang 
pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kalian dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk 
berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah mengha- 
puskan (pahala) amalnya. Dan, yang demikian ituadalah mudah bagi 
Allah.” (Al-Ahzab: 18-19). 


Di sini Allah menjadikan orang-orang munafik yang takut terhadap 
musuh, yang tidak mau berjihad, yang menghalang-halangi orang lain 
melakukan jihad, yang mencaci orang-orang Mukmin, termasuk orang- 
orang Mukmin (dianggap saudara-saudara bagi orang-orang Mukmin). 
Firman Allah dalam ayat lain, 
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“Dan, mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golongan kalian, 
padahal mereka bukanlah dari golongan kalian, tetapi mereka adalah 
orang-orang yang sangat takut (kepada kalian). Jikalau mereka mem- 
peroleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang-lubang (dalam 
tanah), niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya.” 
(At-Taubah: 56-57). 

Dosa orang-orang ini relatif lebih ringan, karena mereka tidak meng- 
ganggu orang-orang Mukmin, tidak menghalang-halangi orang lain dan 
tidak mencaci maki dengan kata-kata yang tajam, tapi mereka hanya ber- 
sumpah atas nama Allah bahwa mereka termasuk orang-orang Mukmin, 
di dalam batin dan dengan hati mereka. Jika tidak, maka orang-orang 
Mukmin pun juga tahu bahwa mereka termasuk golongan Mukminin hanya 
sebatas zhahir saja. Tapi kemudian Allah mendustakan pernyataan mereka 
dengan berfirman, “Padahal mereka bukanlah dari golongan kalian”. Dalam 
ayat sebelumnya Allah sudah berfirman, “Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-halangi di antara kalian”. Pernyataan ini 
tertuju kepada orang yang zhahimya Muslim Mukmin, bahwa. di antara 
kalian ada orang-orang yang memiliki sifat ini, dan dia bukan Mukmin. 
Allah telah menggugurkan amalnya, tapi dia termasuk golongan kalian 
secara zhahimya, bukan secara batinnya. 


Karena itu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dimintai izin 
untukmenghabisi sebagian orang-orang munafik, maka beliau menjawab, 
“Agar manusia tidak bercerita bahwa Muhammad telah membunuh rekan- 
rekannya”, karena mereka memang termasuk rekan-rekan beliau secara 
zhahir, suatu anggapan yang dinyatakan orang yang tidak mengerti hakikat 
permasalahan. Sementara rekan-rekan beliau yang benar-benar meru- 
pakan shahabat, sama sekali tidak memiliki kemunafikan, seperti orang- 
orang yang menyampaikan sunnah beliau kepada manusia, yang berdak- 
wah dan membunuh orang-orang murtad sepeninggal beliau, yang berbaiat 
di bawah pohon, orang-orang yang ikut Perang Badar dan lain-lainnya. 
Orang-orang munafik adalah orang-orang yang bodoh. 

Begitu pula keadaan orang yang memiliki permulaan dan kesem- 
pumaan, yang terkadang dinafikan karena pertimbangan penafian kesem- 
pumaannya dan terkadang ditetapkan karena pertimbangan penetapan 
permulaannya. Lafazh ar-rijaal mencakup semua laki-laki, meskipun masih 
kecil seperti yang terkandung dalam firman Allah, 

“Dan, jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki 

dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak 

bagian dua orang saudara perempuan.” (An-Nisa': 176). 
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Tapi lafazh ini tidak mencakup anak-anak seperti dalam firman 
Allah, 


“.. dan orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun 

anak-anak yang semuanya berdoa, “Ya Rabb kami, keluarkanlah kami 

dari negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya'.” (An-Nisa': 75). 

Hijrah danjihad dilakukan orang-orang yangmemang sanggup mela- 
kukannya. Sekiranya penyebutan orang-orang yang lemah dibatasi dengan 
penyebutan orang laki-laki, maka akan muncul anggapan bahwa anak- 
anak tidak termasuk mereka, karena anak-anak itu bukan termasuk orang 
yang memiliki kesanggupan, meski mereka adalah orang-orang yang lemah. 
Maka penyebutan anak-anak ini dengan nama khusus, agar jelas udzur 
mereka dalam meninggalkan hijrah dan kewajiban jihad. 


Iman Ditetapkan dan Dinafikan Berdasarkan Dua Pertim- 
bangan 

Imanjuga memiliki permulaan dan kesempurnaan, zhahir dan batin. 
Jika iman ini dikaitkan dengan hukum-hukum dunia yang berupa hak 
dan hukuman, seperti perampasan harta dan darah, hukum waris dan 
hukuman di dunia, maka kaitan itu berdasarkan zhahirnya. Hanya inilah 
yang berlaku. Sebab pengaitan hal itu di dalam batin jelas tidak mungkin. 
Kalaupun bisa pada sesekali waktu, maka itu pun juga sulit. Tidak ada 
yang dapat diketahui dengan suatu ilmu yang menetapkannya menurut 
zhahir dan tidak mungkin ada penetapan hukuman yang dilakukan orang 
yang mengetahuinya dalam batin. 

Berdasarkan dua misal inilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menolak menjatuhkan hukuman kepada orang-orang munafik, karena di 
antaramereka ada orang-orang yang tidak diketahui hakikat dirinya seperti 
yang diberitahukan Allah, dan sebagian lain yang sudah diketahui hakikat 
dirinya, tentu akan memancing kemarahan kaumnya jika mereka dijatuhi 
hukuman, sehingga bisa memunculkan anggapan manusia bahwa Muham- 
mad telah membunuh rekan-rekannya sendiri. Akibatnya muncul orang-. 
orang yang lari dari Islam, sebab dosa yang dilakukan tidak tampak dan 
manusia tidak dapat bersekutu untuk mengetahuinya. Ketika dijatuhkan 
hukuman kepada orang yang meninggalkan shalat (jama'ah di masjid), 
maka beliau menolaknya karena keberadaan wanita dan anak keturunan 
di rumah. 
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Iman Mempunyai Permulaan dan Kesempurnaan 


Permulaan iman berkaitan dengan seruan perintah dan larangan. 
Jika Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian berdiri 
untuk shalat....” atau yang senada dengan ini, maka itu merupakan perintah 
yang ditujukan kepada siapa pun yang menampakkan Islam, dan itu juga 
merupakan seruan secara batin yang ditujukan kepada siapa pun yang 
mengetahui dirinya sendiri bahwa dia membenarkan Rasul, meskipun dia 
berbuat kedurhakaan, serta tidak melaksanakan kewajiban zhahir dan 
batin. Sebab sekiranya lafazh “orang-orang yang beriman” mencakup diri 
mereka, berarti tidak ada lagi komentar yang perlu disampaikan. Kalau- 
pun tidak mencakup diri mereka, maka itu karena dosa mereka. Dosa 
mereka tidak menghalangi perintah kepada kebaikan, yang jika mereka 
melakukannya akan menjadi sebab rahmat bagi mereka dan jika mereka 
meninggalkannya, padahal merekasudah diperintahkan untuk melakukan- 
nya, maka hukuman yang dijatuhkan kepada mereka karena meninggalkan 
iman. Orang kafir pun juga berkewajiban melakukan apa yang diperintah- 
kan, tapi apa yang dilakukannya dianggap tidak sah sehingga dia beriman. 
Begitu pula orang munafik dengan kemunafikan yang mumi, maka apa 
yang dilakukannya dianggap tidak sah sehingga dia beriman. 


Adapun orang yang memiliki permulaan iman (atau pangkal iman 
yang berupa pembenaran hati terhadap Islam), maka amalnya dianggap 
sah, karena dia memiliki pengakuan di dalam batin terhadap kewajiban 
yang diwajibkan Rasul dan pengharaman yang beliau haramkan. Ini meru- 
pakan sebab sahnya amal. Adapun kesempumaannya berkaitan dengan 
seruan janji surga, pertolongan dan keselamatan dari neraka. Janji ini 
diberikan kepada orang yang melakukan seluruh perintah meninggalkan 
yang dilarang. Siapa yang mengerjakan sebagian dan meninggalkan 
sebagian yang lain, maka dia diberi pahala karena apa yang dikerjakannya 
dan dia disiksa karena apa yang ditinggalkannya. Hal ini tidak termasuk 
dalam nama Mukmin yang berhak mendapat pujian dan sanjungan, tanpa 
ada celaan dan siksa. Siapa yang imannya dinafikan Rasul, maka iman 
itu dinafikan menurut hukum ini, dan hal ini disebutkan sebagai ancaman. 
Ancaman terjadi karena ada penafian apa yang mestinya mendatangkan 
pahala dan menolak hukuman. Karena itulah penafian iman dari orang- 
orang yang berdosa seperti disebutkan di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, 
merupakan seruan ancaman dan celaan, bukan termasuk seruan perintah, 
larangan dan hukum dunia (artinya orang-orang yang berbuat durhaka 
dalam hubungannya dengan perintah dan larangan adalah orang-orang 
Mukmin, adapun menurut ancaman, mereka bukan orang-orang Mukmin). 
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Perbedaan antara Orang Durhaka dan Kafir 


Nama Islam dan iman serta ihsan adalah nama-nama yang terpuji 
dan dianjurkan, karena kesudahan yang baik bagi pelakunya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa kesudahan yang baik 
adalah bagi orang yang memiliki sifat seperti yang beliau jelaskan. Maka 
orang-orang yang iman dan Islamnya dinafikan, tidak dianggap orang- 
orang kafir. Yang dinafikan itu adalah menurut hukum Akhirat, yaitu pa- 
hala, yang tidak bermanfaat baginya menurut hukum dunia. 

Tapi menurut golongan Mu'tazilah, jika nama dinafikan, maka se- 
luruh bagiannya juga dinafikan, sehingga sedikit pun tidak ada iman dan 
Islam yang menyisa pada diri mereka dan mereka pun kekal di dalam 
neraka. Pendapat Mu'tazilah ini bertentangan dengan nash Al-Kitab dan 
As-Sunnah serta ijma' salaf. Sekiranya mereka sama sekali tidak memiliki 
iman dan Islam, maka sedikit pun tidak ditetapkan atas mereka hukum- 
hukum orang-orang Mukmin dan Muslim, mereka seperti orang-orang mu- 
nafik. Telah ada ketetapan di dalam Al-Kitab, As-Sunnah dan ijma' yang 
membedakan antara orang munafik (dengan kemunafikan keyakinan), 
yang mendustakan Rasul di dalam batin, dengan orang Mukmin yang ber- 
dosa. Sedangkan Mu'tazilah menyamakan orang yang berdosa dengan 
orang munafik dalam hukum dunia dan Akhirat, dengan menafikan iman 
dan Islam dari mereka. Bahkan mereka menetapkannya bagi orang mu- 
nafik secara zhahir dan menafikannya dari orang yang berdosa secara 
zhahir dan batin. 


Syubhat Yang Tertolak 


Jika ada yang berkata, “Sekiranya setiap orang Mukmin adalah 
Muslim dan tidak setiap orang Muslim adalah Mukmin dengan iman yang 
sempuma seperti yang ditunjukkan hadits Jibril dan hadits-hadits lainnya 
serta Al-Qur'an, seperti yang juga disebutkan dari orang-orang salaf yang 
menyebutkannya, sebab Islam adalah ketaatan zhahir atau yang disebut 
pula penyerahan diri dan kepatuhan, karena memang begitulah pangkal 
Islam, sementara iman bermakna pembenaran dan ketentraman yang me- 
rupakan kadar tambahan, lalu apa pendapat kalian tentang orang yang 
melakukan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya dengan ketu- 
lusan karena Allah, zhahir dan batin? Bukankah orang semacam ini meru- 
pakan orang Muslim zhahir dan batin, yang berarti termasuk penghuni 
surga? Kalau memang begitu, berarti surga tidak dimasuki kecuali oleh 
jiwa yang beriman, yang berarti orangnya harus Mukmin.” 


Dapat kami tanggapi sebagai berikut: Sudah sering kami sampaikan, 
dia harus memiliki iman yang diwajibkan atas dirinya. Sebab jika dia 
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melakukan kewajiban, berarti dia terhindar dari ancaman. Tapi ada pula 
sebagian iman yang tidak diwajibkan atas dirinya, entah karena dia tidak 
diseru dengannya atau entah karena dia tidak memiliki kesanggupan. Inilah 
yang paling layak untuk disampaikan. Sebab iman dan Islam yang disifat- 
kan dalam hadits Jibril bukan merupakan kewajiban pada permulaan Islam. 
Bahkan tidak pula diwajibkan atas umat-umat sebelum kita yang menjadi 
pengikut para nabi yang menjadi penghuni surga, padahal mereka juga 
Mukminun Muslimun, padahal Islam adalah agama Allah, yang agama 
apa pun selainnya tidak akan diterima, agama Allah untuk orang-orang 
yang terdahulu dan kemudian, sebab Islam adalah penyembahan kepada 
Allah semata tanpaadasekutu bagi-Nya seperti yang diperintahkan. Perin- 
tah-perintah Allah sangat beragam dalam satu syariat, apalagi untuk 
beberapa syariat. Dalam Islam pun ada sebagian iman yang keluar dari 
bentuk awalnya pada kesempatan lain, seperti shalat ke arah Baitul-Magdis 
(lalu beralih ke Ka'bah). Tadinya shalat ke arah Baitul-Magdis merupakan 
bagian dari Islam ketika Allah memerintahkannya, lalu hal ini keluar dari 
Islam ketika Allah melarangnya pada kesempatan lain. 


Penegasan tentang Perbedaan Islam dan Iman 

Sebagaimana yang diketahui, lima perkara yang disebutkan di 
dalam hadits Jibril, tidak diwajibkan pada permulaan Islam. Bahkan puasa 
dan zakat diwajibkan sewaktu di Madinah. Shalat lima waktu juga diwa- 
jibkan pada malam Mi'raj. Sementara banyak hadits yang di dalamnya 
tidak disebutkan haji karena ia diwajibkan pada masa-masa akhir, pada 
tahun sembilan atau sepuluh setelah hijrah. Begitulah menurut pendapat 
yang lebih shahih. Ketika Allah mengutus Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebagai rasul, orang yang mengikuti beliau dan beriman kepada 
apa yang beliau sampaikan, disebut Mukmin Muslim. Jika meninggal, dia 
termasuk penghuni surga. Setelah itu ada penambahan iman dan Islam 
hingga Allah berfirman, “Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kalian 
agama kalian.” 

Begitu pula iman. Iman terperinci seperti yang disebutkan di dalam 
hadits Jibril, tidak diperintahkan pada awal mulanya, ketika Allah me- 
nurunkan surat Al-Alaq dan Al-Muddatstsir. Tapi iman ini diturunkan 
dalam surat Madaniyah seperti Al-Bagarah dan An-Nisa'. Jika begitu kea- 
daannya, maka iman yang terperinci ini tidak wajib bagi umat-umat sebe- 
lum kita. Maka seseorang dapat menjadi orang Muslim yang menyembah 
Allah semata dan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, sebagai- 
mana yang diwajibkan atas dirinya, yang membuatnya termasuk penghuni 
surga, meskipun dia tidak memiliki iman seperti yang disebutkan di dalam 
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hadits Jibril. Orang ini (yang hidup pada awal dakwah) dapat dikatakan, 
dia memiliki iman dan Islam yang diperintahkan kepadanya dan dia men- 
jadi orang Muslim yang menyembah Allah seperti yang diperintahkan 
kepadanya, tidak menyembah selain-Nya, takut dan berharap kepada- 
Nya. Hanya saja tidak ada kemumian dalam hatinya bahwa Allah dan 
Rasul-Nya serta jihad lebih dia cintai daripada cintanya kepada keluarga 
dan harta, tidak mencintai bagi saudaranya apa yang dia cintai bagi diri- 
nya sendiri, takut kepada Allah dan tidak takut kepada selain-Nya, tidak 
bertawakal kecuali kepada Allah. Ini semua merupakan iman yang wajib 
dan bukan termasuk kelaziman Islam. Sebab Islam adalah penyerahan 
diri yang mengandung ketundukan kepada Allah semata dan kepatuhan 
serta ubudiyah kepada-Nya. Sementara ubudiyah, ketundukan dan kepa- 
tuhan ini mengandung rasa takut dan harap kepada-Nya. 

Adapun ketenangan hati karena mencintai Allah semata, menja- 
dikan Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada cinta kepada selain- 
nya, mencintai bagi saudaranya Mukmin apa yang dia cintai bagi dirinya 
sendiri, termasuk hakikat-hakikat iman yang khusus baginya. Siapa yang 
tidak memiliki sifat-sifat ini, berarti dia bukan termasuk orang-orang Muk- 
min yang sebenarnya, meskipun dia tetap Muslim. Begitu pula jika hatinya 
bergetar ketika nama Allah disebut, atau imannya yang bertambah ketika 
ayat-ayat-Nya dibacakan. 


Beberapa Sisi Perbedaan Islam dan Iman 


Boleh jadi ada yang bertanya, “Apakah lolosnya iman ini termasuk 
dosa atau bukan?” Dapat dijawab sebagai berikut: Jika manusia tidak 
mendengar seruan iman yang wajib, maka dia tidak berdosa ketika mening- 
galkannya, meskipun dia memiliki kesanggupan melaksanakannya (Begitu 
pula jika dia tidak memiliki kesanggupan ketika iman itu sudah sampai 
kepadanya). Banyak manusia atau bahkan mayoritas di antara mereka 
yang tidak memiliki rincian-rincian yang termasuk dalam iman ini, padahal 
mereka melaksanakan ketaatan yang wajib dalam Islam. Jika mereka ber- 
buat dosa, maka mereka bertaubat dan memohon ampunan. Ada pula 
hakikat-hakikatiman yang ada di dalam hati dan tidak diketahui kewajiban- 
nya, bahkan tidak diketahui jika ia termasuk iman. Sementara orang yang 
mengetahuinya mengira hal itu termasuk nafilah yang disunatkan, kalau 
memang itu benar kewajibannya. 


Islam mencakup orang yang menampakkan keislamannya, padahal 
dia tidak memiliki iman sedikit pun. Dialah orang munafik yang mumi 
(dengan kemunafikan keyakinan yang batinnya kafir), dan juga mencakup 
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orang yang menampakkan Islam dengan disertai pembenaran yang global 
di dalam batin, namun dia tidak melaksanakan semua yang wajib. Dia 
ini termasuk orang-orang fasik, yang pada sebagian di antara mereka 
ada sebagian cabang kemunafikan. Islam juga mencakup orang yang me- 
laksanakan Islam yang wajib dan keharusan-keharusan iman, meskipun 
bukan kesempumaan iman yang wajib. Mereka bukan termasuk orang- 
orang fasik yang meninggalkan kewajiban yang zhahir dan bukan pula 
orang-orang yang melakukan hal-hal haram yang zhahir, tapi mereka 
meninggalkan sebagian dari hakikat-hakikat iman yang wajib, baik berupa 
ilmu atau amal dengan hati yang diikuti sebagian anggota tubuh. Tapi 
mereka tidak tercela karenanya. Inilah kemunafikan yang ditakuti orang- 
orang salaf, yang dapat menimpa diri mereka. Pada sebagian di antara 
mereka ada cabang kemunafikan. Setelah itu Allah membedakan antara 
orang-orang yang didekatkan kepada-Nya dengan orang-orang yang ber- 
buat kebajikan, yang termasuk golongan kanan dan para pengikutnya. 

Yang demikian itu juga bisa dikategorikan hal-hal yang disunatkan 
dan juga bisa dikategorikan masalah iman dan Islam yang diberikan kepada 
seseorang sebagai kelebihan baginya, yang dipisahkan dengan apa yang 
diwajibkan dan yang disunatkan atas dirinya, bukan atas orang lain. Ka- 
rena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Jaa Il dop an SAAD (KAS ia 
Ay Bika DNS lih ala 


“Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah 
dia mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu, hendaklah 
dengan lidahnya. Jika tidak mampu, hendaklah dengan hatinya, dan 
yang demikian itu adalah selemah-lemahnya iman.” 


Dalam lafazh lain disebutkan, “Dan setelah itu tidak ada lagi iman, 
meski hanya seberat satu biji sawi.” Maksudnya, setelah pengingkaran ini 
tidak ada sesuatu yang dapat dimasukkan ke dalam iman hingga orang 
Mukmin melakukannya. Bahkan pengingkaran dengan hati merupakan 
batasan terakhir dari iman. Bukan berarti orang yang tidak mengingkari 
hal itu, tidak memiliki iman meski hanya seberat satu biji sawi. Maka be- 
liau bersabda, “Dan setelah itu.” 

Beliau membagi orang-orang Mukmin menjadi tiga tingkatan. Ma- 
sing-masing melaksanakan iman yang diwajibkan. Karena yang pertama 
merupakan orang yang paling mampu, maka apa yang diwajibkan atas 
dirinya juga lebih sempuma daripada tingkatan kedua, dan apa yang diwa- 
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jibkan atas tingkatan kedua lebih sempuma daripada tingkatan yang 
terakhir. Dengan begitu dapat diketahui bahwa manusia saling berbeda- 
beda tingkatannya dalam iman yang wajib, tergantung pada kesanggupan 
mereka dan seberapa jauh mereka mendengar seruan. 


i De 
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ISTITSNAA' DALAM IMAN 


K ami merasa perlu memberikan sedikit ringkasan bahasan ini, 
karena uraian pengarang tentang masalah istitsnaa' terlalu panjang. 


Istitsnaa' (menyertakan ucapan insya Allah) pada dasarnya diambil 
dari ayat yang mulia dalam surat Al-Kahfi, 


“Dan, jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, “Se- 
sungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi', kecuali (dengan 
menyebut), “Insya Allah?.” (Al-Kahfi: 24). 

Ayat ini menuntut agar manusia tidak memastikan pelaksanaan se- 
suatu esok hari. Jika dia ingin mengerjakan sesuatu pada keesokan hari, 
hendaklah dia mengaitkannya dengan kehendak Allah. Sebagai misal, jika 
seseorang berkata, “Aku akan pergi jauh besok”, maka dapat kita katakan 
kepadanya, “Kaitkanlah kepergianmu itu dengan kehendak dan ucapkan- 
lah, “Insya Allah.” Sebab boleh jadi ada sesuatu yang menghalangi keper- 
gianmu, sehingga engkau pun gagal pergi. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Makkah) se- 

bagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka 

bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh memetik (hasil)nya di 

pagi hari, dan mereka tidak mengucapkan, “Insya Allah'.” (Al-Galam: 

17-18). 

Artinya, padasore harinya para pemilik kebun itu bersumpah bahwa 
mereka akan memanen hasil cocok tanam mereka pada keesokan hari 
tanpa mengucapkan, “Insya Allah.” 

Atas dasar pengertian Islam ini, ketika orang Muslim ditanya, “Apa- 
kah engkau Mukmin? Bagaimana dia harus menjawabnya? Apakah dia 
cukup menjawab, “Ya aku Mukmin?” Ataukah dia harus menambahinya 
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dengan jawaban, “Insya Allah?” 
Ada tiga pendapat tentang hal ini: 


- Istitsnaa' tidak boleh diucapkan, dan ini merupakan pendapat 

Murji ah. 

- Istitsnaa' harus diucapkan. Ini merupakan pendapat sebagian Ahlus- 

Sunnah. 

- Boleh dua-duanya. Ini merupakan pendapat sebagian lain dari 

Ahlus-Sunnah, termasuk pula pengarang. 

Masing-masing mempunyai sisi pandang tersendiri. Golongan yang 
melarangnya beralasan: Ketika engkau berkata, “Aku orang Mukmin”, ten- 
tunya engkau tidak ragu dengan apa yang engkau katakan itu. Sementara 
di dalam istitsnaa' terkandung syubhat keragu-raguan, sehingga ia tidak 
diperlukan dan bahkan tidak boleh digunakan. Sebagaimana ketika engkau 
membaca Al-Fatihah tanpa mengucapkan, “Insya Allah”, karena engkau 
tidak ragu dengan bacaan itu, maka begitu pula ketika engkau berucap, 
“Aku adalah orang Mukmin.” 

Adapun orang-orang yang mewajibkan istitsnaa', dengan keharu- 
san mengucapkan, “Aku orang Mukmin insya Allah”, berpendapat bahwa 
yang menjadi pertimbangan dalam masalah iman ialah pada akhir masa 
hidupnya. Memang dia orang Mukmin pada saat ini. Tapi siapa yang berani 
menjamin keadaannya tetap seperti itu pada masa mendatang? Sebab 
yang menjadi pertimbangan iman ialah apa yang diamalkan manusia se- 
panjang hidupnya, yang ada kemungkinan akan terjadi perubahan pada 
dirinya dalam perjalanan hidupnya, sehingga dia mengganti imannya, 
meninggalkan kewajiban dan melakukan hal-hal yang diharamkan. 
Berangkat dari sisi pandang inilah mereka mengharuskan ucapan “insya 
Allah”, karena dia tidak yakin keadaannya pada masa mendatang, apakah 
tetap melaksanakan yang wajib dan meninggalkan yang dilarang? 

Orang-orang yang memperbolehkan kedua-duanya beralasan bah- 
wa dalam perkataan, “Aku adalah orang Mukmin”, tanpa menyertakan 
istitsnaa', karena dia tidak ragu terhadap pangkal iman di dalam hatinya.. 
Sedangkan dalam ucapan “Aku adalah Mukmin insya Allah”, karena dia 
tidak menjamin akan tetap melaksanakan kewajiban agama sepanjang 
hidupnya, sehingga dia pun mengucapkan istitsnaa', dengan harapan 
Allah akan memberinya taufik untuk melaksanakan kewajiban itu. 

Jika kita meneliti dasar istitsnaa' ini, maka kita akan mendapatkan 
beberapa latar yang mendorong sikap golongan Murji'ah, yang berkata 
bahwa iman adalah pembenaran di dalam hati semata, dan mereka tidak 
memasukkan amal di dalamnya. Mereka berbeda dengan Ahlus-Sunnah. 
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Untuk memojokkan Ahlus-Sunnah, mereka mengajukan pertanyaan, “Apa- 
kah engkau orang Mukmin?” Jika yang ditanya menjawab, “Ya aku orang 
Mukmin”, maka Murji ah berkata, “Ini menjadi bukti pendapat kami bahwa 
iman adalah pembenaran semata tanpa amal, karena engkau menjawab 
berdasarkan perbuatanmu, padahal engkau tidak melakukan apa pun ke- 
cuali pembenaran. Karena engkau belum juga melakukan suatu amal, ma- 
ka jawabanmu, ‘Aku orang Mukmin’, menjadi dalil bahwa amal itu bukan 
termasuk iman. Jika tidak, maka jawaban itu dusta.” 


Atas dasar ini pula Ahmad bin Hambal sangat membenci perta- 
nyaansemacam itu dan dia menganggapnya bid'ah. Dia berkata, “Adapun 
kami mengucapkan istitsnaa' dalam menjawabnya, sehingga kami katakan, 
Aku adalah orang Mukmin insya Allah.” 


Berdasarkan pendapat Murji ah, maka tidak ada alasan untuk meng- 
ucapkan istitsnaa' sepanjang pemikiran pelaksanaan amal tidak dianggap 
dasar pemahaman iman. Berdasarkan pendapat Ahlus-Sunnah, istitsnaa” 
diwajibkan bukan dengan pertimbangan karena engkau meragukan 
pangkal iman di dalam hatimu, tapi dengan pertimbangan karena engkau 
tidak yakin dapat melaksanakan kewajiban pada masa mendatang, se- 
hingga engkau perlu berkata, “Insya Allah”, dengan harapan Allah akan 
memberikan taufik kepadamu untuk melaksanakannya . 


Pendapat Pertama tentang Istitsnaa' 


Tentang istitsnaa' dalam iman yang ditandai dengan ucapan sese- 
orang, “Aku orang Mukmin insya Allah”, ada tiga pendapat yang berkem- 
bang di kalangan manusia. Ada yang mewajibkannya, ada yang meng- 
haramkannya dan ada yang membolehkan kedua-duanya dengan pertim- 
bangan masing-masing, dan inilah pendapat yang lebih benar dari sekian 
pendapat yang ada. Mereka yang mengharamkannya adalah golongan 
Murji ah, Jahmiyah yang seide dengan mereka, yang menjadikan iman 
sebagai sesuatu yang satu, yang diketahui manusia ada pada dirinya, se- 
perti pembenaran terhadap Allah dan lain-lainnya dari hal-hal yang ber- 
semayam di dalam hatinya. 


Salah seorang di antara mereka berkata, “Aku tahu bahwa aku ada- 
lah orang Mukmin, sebagaimana aku tahu bahwa aku telah mengucapkan 
syahadatain, sebagaimana aku tahu bahwa aku telah membaca Al-Fatihah, 
sebagaimana aku tahu bahwa aku mencintai Rasul Allah, sebagaimana 
aku membenci orang-orang Yahudi dan Nasrani. Perkataanku, "Aku 
Mukmin’, seperti perkataanku, “Aku Muslim’, seperti perkataanku, ‘Aku telah 
mengucapkan syahadatain dan aku membaca Al-Fatihah', dan lain seba- 
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gainya dari berbagai masalah yang ada, yang sedang kukerjakan dan aku 
putuskan. Tidak bisa dikatakan, “Aku telah membaca Al-Fatihah insya 
Allah’. Larangan ini juga berlaku untuk ucapan, Aku Mukmin insya 
Allah’. Tapi jika dia ragu, maka dia boleh berkata, 'Aku mengerjakannya 
insya Allah.” 

Menurut mereka, siapa yang mengucapkan istitsnaa' dalam imannya, 
berarti dia orang yang ragu dalam ucapan iman itu. Sehingga oleh mereka, 
orang-orang semacam ini disebut syakkaakah (orang-orang yang serba 
ragu). 


Pendapat Kedua tentang Istitsnaa' 

Orang-orang yang mewajibkan istitsnaa', memiliki dua dasar. Salah 
satu di antaranya, iman ialah bagaimana keadaan manusia ketika me- 
ninggal. Seseorang menjadi Mukmin atau kafir di sisi Allah tergantung pa- 
da saat kematiannya dan apa yang sudah termaktub dalam ilmu Allah. 
Sebelum saat meninggal itu tidak ada yang perlu dipertimbangkan. Menu- 
rut pendapat mereka, iman yang diakhiri dengan kekufuran, maka orang- 
nya meninggal dalam keadaan kafir dan tidak ada lagi artinya iman, seperti 
shalat yang dirusak pelakunya sebelum dia menyempumakannya, atau 
seperti puasa yang rusak karena orangnya makan sesaat sebelum matahari 
terbenam. Orang semacam ini adalah kafir di sisi Allah, karena keadaan 
ketika dia meninggal dunia. 


Sebagian Golongan Yang Bersikap Kelewat Batas dalam Ma- 
salah Istitsnaa' 

(Banyak orang yang bersikap kelewat batas dalam masalah istitsnaa' 
ini dan mereka menerapkannya untuk segala sesuatu, dengan pertim- 
bangan, segala sesuatu yang ada saat ini sudah berubah menurut ilmu 
Allah, sehingga mereka berkata, “Ini kecil insya Allah”, karena boleh jadi 
Allah menjadikannya besar. Mereka mengira istitsnaa' ini merupakan pen- 
dapat orang-orang salaf. Padahal tak seorang pun di antara mereka yang 
menyatakannya). 

Banyak para teolog yang sebenamnya tidak mengetahui hakikat Is- 
lam dan As-Sunnah serta pendapat orang-orang salaf, mencari alasan ini 
dan itu untuk membela pendapatnya. Mereka membela pendapatnya tanpa 
mencari rujukan yang hakiki, tapi mereka mencari rujukan dari para ahli 
bid'ah. Akibatnya, muncul kontradiksi, kerancuan dan kekeliruan dalam 
perkataan mereka, yang membuat orang-orang salaf mencela mereka. 
Banyak perkataan orang-orang salaf yang mencela mereka. Pendapat yang 
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dicela tentunya bertentangan dengan Al-Kitab dan As-Sunnah. Sementara 
semua yang bertentangan dengan Al-Kitab dan As-Sunnah batil dan dusta, 
berseberangan dengan syariat dan akal. Firman Allah, 


“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (Al-Qur'an) sebagai kalimat 

yang benar dan adil.” (Al-An'am: 115). 

Siapa yang diberi ilmu dan iman oleh Allah, tentu tahu bahwa pene- 
litan yang dilakukan kalangan Muta' akhirin tidak berbeda dengan pene- 
litian salaf, tidak dalam ilmu maupun amal. Siapa yang mempunyai 
pengalaman sehubungan dengan berbagai macam teori, pemikiran dan 
pengamalan, tentu tahu bahwa pendapat shahabat senantiasa lebih kuat 
daripada pendapat generasi berikutnya. Tak seorang pun mengada-adakan 
sesuatu yang baru dalam perkataan dalam Islam melainkan keliru. Yang 
benar ialah seperti dinyatakan generasi sebelumnya. 


Abul-Masim Al-Anshary berkata, sebagaimana yang dikisahkan Abu 
Ishaq Al-Isfira'ainy, ketika disebutkan pendapat Abul-Hasan dan rekan- 
rekan tentang iman, dan dia membenarkan bahwa iman adalah pembe- 
naran hati, katanya, “Di antara rekan kami ada yang mengatakan adanya 
pemenuhan dan syarat dalam iman yang hakiki, akan dipenuhi Rabb-nya 
dan diakhiri dengannya. Ada pula di antara mereka yang tidak menja- 
dikannya sebagai syarat.” 

Al-Anshary berkata, “Ketika mayoritas pemuka salaf menyatakan 
bahwa iman adalah ma'rifat hati dan pengakuan lisan serta amal anggota 
tubuh, mayoritas di antara mereka menyatakan pemenuhan (hak Allah 
dan keharusan orang-orang Mukmin mengerjakan yang wajib serta mening- 
galkan yang haram). Siapa yang setuju dengan pemenuhan hak ini, dia 
hanya ingin menyatakan tentang orang yang disebutkan dalam pengabaran 
sebagai penghuni surga. Siapa yang menyebutkan bahwa yang dimaksud- 
kan dalam pengabaran sebagai penghuni surga, maka dia akan memastikan 
imannya, seperti sepuluh orang shahabat (yang dijamin masuk surga). 
Adapun pendapat yang dipilih para peneliti, bahwa iman adalah pem- 
benaran. Kami sudah menyampaikan perbedaan pendapat di antara 
mereka tentang pemenuhan hak Allah, apakah hal itu merupakan syarat 
sahnya iman, hakikat dan keberadaannya yang diakui di sisi Allah dan 
ada dalam hukum-Nya? Siapayang menganggapnya sebagai syarat dalam 
iman, maka dia akan mengucapkan istitsnaa' pada saat itu, bukan karena 
dia ragu terhadap hakikat tauhid dan ma'rifat. Tapi dia berpendapat, tidak 
diketahui iman macam apa yang membuat kita orang-orang Mukmin pada 
saat ini, apakah iman itu diterima di sisi Allah, dengan suatu pengertian 
bahwa kita akan mengambil manfaat darinya di kemudian hari dan kita 
akan memetik hasilnya?” 
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Jika dikatakan kepada mereka, “Apakah kalian orang-orang Mukmin 
yang hakiki, atau kalian akan mengucapkan, Insya Allah?” atau kalian 
akan mengucapkan, ‘Kami berharap?” Mereka berkata, “Kami adalah 
orang-orang Mukmin, insya Allah.” Yang mereka maksudkan dengan 
istitsnaa' ini ialah penyerahan kesudahan urusan di kemudian hari kepada 
Allah. Suatu iman menjadi iman yang diterima menurut hukum Allah, 
jika itu merupakan tanda keberuntungan dan keselamatan. Jika orangnya 
termasuk orang-orang yang menderita menurut ketentuan Allah, maka iman 
yang ada pada dirinya saat itu kosong. Bagi orang yang condong kepada 
pendapat ini menyatakan, tidak ada bedanya antara perkataan seseorang, 
“Aku Mukmin yang termasuk penghuni surga”, dengan perkataannya, “Aku 
Mukmin yang hakiki.” 

Adapun pendapat salaf dari ahli hadits seperti Ibnu Mas'ud dan 
rekan-rekannya, Ats-Isaury, Ibnu Uyainah dan mayoritas ulama Kufah, 
Yahya bin Sa'id Al-@aththan, seperti yang diriwayatkan dari para ulama 
Bashrah, Ahmad bin Hambal dan lain-lainnya dari imam As-Sunnah, 
maka mereka menggunakan istitsnaa' dalam iman. Ini merupakan riwayat 
yang mutawatir dari mereka. Tapi tak seorang pun di antara mereka yang 
berkata, “Aku mengucapkan Insya Allah untuk pemenuhan hak Allah”, 
karena iman mumi merupakan nama untuk memenuhi hak Allah. Bahkan 
mereka menegaskan bahwa istitsnaa' digunakan karena iman mencakup 
pelaksanaan kewajiban, sehingga mereka tidak perlu mempersaksikan bagi 
diri sendiri dengan cara itu, sebagaimana mereka tidak mempersaksikan 
kebajikan dan ketakwaan bagi diri sendiri, karena hal itu termasuk hal 
yang tidak mereka ketahui. Itu merupakan penyucian diri tanpa dilandasi 
pengetahuan. Pendapat mereka dalam hal ini akan kami sampaikan di 
bagian mendatang. 

Dapat ditanggapi sebagai berikut (pengarang menanggapi perka- 
taan Abul-Qasim Al-Anshary): Sehubungan dengan istitsnaa” ini kalian 
membuat tambahan dalam syariat dan menjadikannya seperti shalat dan 
zakat. Padahal syariat tidak memberikan kesempatan kepada seseorang 
untuk menyebutkan satu dalil pun dalam syariat bahwa iman tidak bisa 
dinamakan dengannya kecuali dengan memenuhi hak Allah. Sebagaimana 
yang diketahui, terlalu banyak pembuktian syariat yang menunjukkan 
masuknya amal dalam iman. Maka bagaimana mungkin amal tidak masuk 
dalam sebutan iman menurut syariat? 

Perkataannya, “Harus ada dalil yang memastikannya”, dapat di- 
tanggapi dengan dua jawaban. Pertama, pembatalan dengan pemenuhan 
hak Allah yang tidak ada kepastian di dalamnya. Kedua, kami tidak menye- 
rah, tapi kami memastikan bahwa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
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lain-lainnya, masuk dalam sebutan iman. Abul-Hasan, Ibnu Faurak dan 
lain-lainnya dari mereka yang menyatakan pemenuhan hak Allah, tidak 
menjadikan syariat mencakup iman walau sedikit pun. Bahkan menurut 
pendapat mereka, siapa pun imannya sudah dirampas syariat, maka pem- 
benaran sudah hilang dari hatinya. 


Dia (Abul-Wasim Al-Anshary) berkata, “Di antara rekan kami ada 
yang tidak menjadikan pemenuhan hak Allah sebagai syarat iman, karena 
dia memiliki iman yang hakiki pada saat itu, meskipun dia tetap menjadi- 
kannya sebagai syarat untuk memperoleh hak dari Allah”. Ini merupakan 
pendapat Mu tazilah dan Karamiyah, dan juga merupakan pilihan pendapat 
Abu Ishaq Al-lsfira'ainy, dan perkataan Al-Wadhy menunjukkan pengertian 
ini pula. 

Al-Anshary berkata, “Ini merupakan pilihan pendapat syaikh kami, 
Abul-Ma'aly, yang berkata, ‘Iman merupakan sesuatu yang tetap dan teguh 
pada saat sekarang, pasti dan tidak ada keraguan di dalamnya. Tapi iman 
yangberupatanda keberuntungan dan keselamatan adalah iman terhadap 
pemenuhan Allah. Maka orang-orang salaf memperhatikannya dan menyer- 
tainya dengan istitsnaa'. Mereka tidak memaksudkan keraguan dalam iman 
yang sudah mantap'. Dia berkata, “Siapa yang cenderung kepada hal ini, 
berkata, “Iman adalah sifat yang karenanya terbentuk nama Mukmin, yang 
berarti ma'rifat dan pembenaran, sebagaimana nama al-'aalim yang diam- 
bilkan dari kata al-'ilmu. Ketika aku sudah mengetahui hal ini pada diriku, 
maka akupun bisa memastikannya, sebagaimana aku memastikan bahwa 
aku adalah “aalim (memiliki ilmu), memiliki ma'rifat dan membenarkan. 
Jika disebutkan sesuatu yang menghilangkannya pada masa mendatang, 
maka pada saat itu pula ia terlepas dari sifat ini. Meski sebagai penjelas, 
tidak bisa dikatakan, Itu bukan iman yang diperintahkan’, tapi itu meru- 
pakan iman yang mendatangkan pahala, sehingga ia berubah dan dianggap 
gugur. Padahal tidak begitu hakikatnya. Perkataannya, ‘Aku termasuk 
penghuni surga', merupakan hal gaib yang tidak diketahui, tapi itu meru- 
pakan harapan.” 

Al-Anshary berkata, “Siapa yang condong kepada pendapat perta- 
ma, berarti dia berpegang kepada beberapa hal, di antaranya dikatakan, 
Iman adalah ibadah sepanjang hayat'. Ia seperti satu bentuk ketaatan, 
yang keabsahan bagian awalnya tergantung kepada keselamatan bagian 
akhirnya, seperti halnyashalat, puasa dan haji. Menurut pendapat mereka, 
pada saat sekarang dia tidak dapat disebut wali Allah, orang yang berba- 
hagia dan diridhai di sisi Allah. Begitu pula orang kafir yang saat sekarang 
tidak dapat disebut musuh Allah atau orang yang menderita, kecuali berda- 
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sarkan makna bahwa atas dirinya berlaku hukum terhadap musuh pada 
saat sekarang, karena pada saat ini dia menunjukkan tanda-tanda itu.” 

Kami katakan, tidak dapat diragukan bahwa apa yang mereka 
katakan ini sama persis dengan perkataan Ibnu Kilab, Al-Asy'ary dan rekan- 
rekannya, begitu pula rekan-rekan Ahmad, Malik, Asy-Syafi'y dan lain- 
lainnya. Adapun mayoritas orang mengatakan, bahwa jika dia orang kafir, 
berarti dia adalah musuh Allah. Jika dia beriman dan bertakwa, berarti 
dia adalah wali Allah. Firman-Nya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil musuh- 

Ku dan musuh kalian menjadi teman-teman setia yang kalian sam- 

paikan kepada mereka (berita-berita Muhammad),” hingga firman- 

Nya, “Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antara 

kalian dengan orang-orang yang kalian musuhi di antara mereka. 

Dan, Allah adalah Mahakuasa. Dan, Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” (Al-Mumtahanah" 1-7). 

Begitulah yang terjadi. Para penduduk Makkah yang dahulunya 
memusuhi Allah dan Rasul-Nya sebelum Fathu Makkah, mereka menjadi 
beriman setelah itu dan mereka menjadi wali Allah dan Rasul-Nya. Ibnu 
Kilab dan para pengikutnya melandaskan pendapatnya, bahwa kesetiaan 
terhadap Allah merupakan sifat terdahulu bagi Dzat Allah, yaitu berupa 
kehendak, cinta dan keridhaan. Artinya, itu merupakan kehendak yang 
sudah tetap setelah kematian. Makna ini mengikuti ilmu Allah. Siapa yang 
tahu bahwa dia akan mati dalam keadaan Mukmin, maka dia tetap menjadi 
wali Allah, karena Allah tetap berkehendak memasukkannya ke dalam 
surga. Begitu pula dalam masalah permusuhan terhadap Allah. 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat, meskipun kesetiaan dan 
permusuhan mencakup cinta Allah, ridha-Nya dan kemurkaan-Nya, toh 
Allah tetap ridha dan mencintai orang setelah dia beriman dan beramal 
shalih. Dia murka dan marah kepadanya setelah dia kufur, sebagaimana 
firman-Nya, 

“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 

apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka mem- 

benci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu Allah meng- 

hapus (pahala) amal-amal mereka.” (Muhammad: 28). 

Di sini Allah mengabarkan bahwa apa yang mereka lakukan itu 
membuat Allah murka. Firman-Nya yang lain, 

“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 


mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” (Az- 
Zukhruf: 55). 
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“Dan, jika kalian bersyukur, niscaya Dia meridhai bagi kalian kesyu- 

kuran kalian itu.” (Az-Zumar: 7). 

Di dalam hadits shahih yang diriwayatkan Al-Bukhary dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah 
berfirman, 
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‘Siapa yang memusuhi wali-Ku, berarti dia telah menampakkan per- 
musuhan kepada-Ku. Tidaklah hamba-Ku mendekat kepada-Ku 
seperti ketika dia melaksanakan apa yang Kuwajibkan atas dirinya, 
dan hamba-Ku senantiasa mendekat kepada-Ku dengan ndafilah- 
nafilah hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku 
menjadi pendengarannya, yang dengannya dia mendengar, dan Aku 
menjadi penglihatannya, yang dengannya dia melihat, dan Aku 
menjadi tangannya, yang dengannya dia memegang, dan aku menjadi 
kakinya, yang dengannya dia berjalan. Bersama-Ku dia mendengar, 
melihat, memegang dan berjalan. Sekiranya dia memohon kepada- 
Ku, niscaya Aku memberinya, dan jika dia memohon perlindungan 
kepada-Ku, niscaya Aku melindunginya. Aku tidak ragu-ragu terhadap 
sesuatu, sedang Aku pula pelakunya seperti keragu-raguan-Ku untuk 
mencabut jiwa hamba-Ku yang Mukmin, dia tidak menyukai kematian 
dan Aku tidak suka menyakitinya, namun kematian itu harus terjadi 

pada dirinya’. ” 
Allah mengabarkan bahwa hamba senantiasa mendekat kepada 
Allah dengan nafilah-nafilah hingga Allah mencintainya. Kemudian Allah 
menyatakan, ‘Jika Aku mencintainya, maka Aku menjadi begini dan be- 
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gitu.” Hal ini jelas bahwa cinta Allah bagi hamba-Nya setelah hamba itu 
melakukan hal-hal yang dicintai-Nya. Al-Qur'an juga sudah menunjukkan 
hal serupa. Firman-Nya, 

“Katakanlah, Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa kalian'.” (Ali 

Imran: 31). 

Firman Allah, “Niscaya Allah mengasihi kalian”, merupakan jawaban 
perintah dari, “Ikutilah aku”. Ini mirip dengan kedudukan balasan dengan 
syarat, yang karenanya hal ini dipastikan. Inilah balasan amal mereka, 
~ yaitu mengikuti Rasul. Allah membalas mereka, dengan cara mencintai 
mereka. Balasan syarat, pahala amal dan akibat dari sebab tidak akan 
terjadi kecuali setelah itu dan bukan sebelumnya. Hal ini seperti firman 
Allah, 

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagi kalian.” 

(Al-Mukmin: 60). 

“Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang-orang yang menyeru 

kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan meng- 

ampuni dosa-dosa kalian dan melepaskan kalian dari adzab yang 

pedih.” (Al-Ahgaf: 31). 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah 

dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 

bagi kalian amal-amal kalian dan mengampuni bagi kalian dosa-dosa 

kalian.” (Al-Ahzab: 70-71). 

“Maka terhadap mereka penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” (At- 

Taubah: 4). 

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengatakan apa 

yang tidak kalian perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 

kalian mengatakan apa-apa yangtiada kalian kerjakan. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam 

barisan yangteratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh.” (Ash-Shaff: 2-4). | 

Para shahabat juga pernah berkata kepada beliau, “Sekiranya kami 
mengetahui mana amal yang paling dicintai Allah, niscaya kami akan 
mengamalkannya. Begitu pula firman Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka 

(pada Hari Kiamat), “Sesungguhnya kebencian Allah (kepada kalian) 

lebih besar daripada kebencian kalian kepada diri kalian sendiri 

karena kalian diseru untuk beriman lalu kalian kafir'.” (Al-Mukmin: 

10). 
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Hal ini menunjukkan bahwa cinta Allah dan kebencian-Nya meru- 
pakan balasan dari amal mereka. Allah mencintai mereka jika mereka 
bertakwa dan berperang. Karena itu Dia menyeru mereka untuk melakukan 
amal itu dan hal-hal yang mendukungnya. Balasan amal setelah amal. 
Begitu pula firman Allah, “Karena kalian diseru untuk beriman lalu kalian 
kafir”. Allah membenci mereka karena kufur ketika diseru kepada iman. 
Hal ini seperti firman-Nya yang lain, 

“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang Mukmin 

ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan kete- 
nangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 

kemenangan yang dekat (waktunya).” (Al-Fath: 18). 

Allah menjelaskan bahwa Dia ridha padasaat itu. Huruf idz di dalam 
ayat di atas, yang berarti ketika, merupakan keterangan waktu yang sudah 
berlalu. Dengan begitu dapat diketahui bahwaAllah ridha terhadap mereka 
karena amal yang mereka lakukan, lalu Allah memberikan balasan kepada 
mereka. Akibat tidak akan terjadi sebelum sebab. Sesuatu yang tergantung 
kepada waktu tidak akan terjadi sebelum waktunya. Jika Allah ridha kepada 
mereka di satu sisi, maka keridhaan khusus yang diperoleh karena baiat 
ini tidak akan terjadi kecuali pada saat itu, sebagaimana yang disebutkan 
di dalam hadits, bahwa Allah bertanya kepada para penghuni surga, “Wa- 
hai para penghuni surga, apakah kalian ridha?” 

Mereka menjawab, “Wahai Rabb kami, apa alasan kami untuk tidak 
ridha, sedang Engkau telah memberikan kepada kami apa yang tidak 
Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu?” 

Allah berfirman, “Bagaimana jika Kuberikan kepada kalian yang 
lebih baik dari semua itu?” 

Mereka bertanya, “Wahai Rabb kami, apa yang lebih baik dari semua 
ini?” 

Allah menjawab, “Aku menganugerahkan keridhaan-Ku kepada 
kamu sekalian sehingga Aku tidak murka kepada kalian setelah itu.” 

Hal ini menunjukkan bahwa pada saat itu mereka mendapatkan 
keridhaan dan tidak ada kemurkaan sama sekali setelah itu. Berarti keri- 
dhaan yang lain boleh jadi masih disertai dengan kemurkaan. 

Di dalam Ash-Shahiihain tentang hadits syafa'at disebutkan: Setiap 
rasul (kecuali Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam) berkata, “Se- 
sungguhnya Rabb-ku murka pada hari ini dengan suatu kemurkaan yang 
sebelumnya tidak pemah murka seperti itu dan tidak pula sesudahnya 
yang seperti itu.” 
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Di dalam beberapa hadits shahih juga disebutkan dari berbagai 
jalan, beliau bersabda, 
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“Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya daripada seseorang 
yang kehilangan hewan tunggangannya di tengah gurun yang mema- 
tikan, padahal di atas hewan tunggangannya itu terdapat makanan 
dan minumannya. Dia mencarinya namun tidak menemukannya. 

. Makadia tidur telentang menunggu kematian. Ketika bangun di dekat- 
nya ada hewan tunggangannya itu, yang di atasnya ada makanan 
dan minumannya.” 


Dalam suatu riwayat disebutkan: Beliau bertanya, “Bagaimana 
kalian melihat kegembiraannya?” : 


Mereka menjawab, “Itu merupakan kegembiraan yang besar wahai 
Rasulullah.” 


Beliau bersabda, “Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya 
daripara orang yang menemukan kembali hewan tunggangannya itu.” 


Begitu pula senyum Allah terhadap dua orang, yang satu membu- 
nuh yang lainnya, dan kedua-duanya masuk surga, atau senyum Allah 
terhadap orang yang terakhir kali masuk surga. Lalu orang itu bertanya, 
“Adakah Engkau mengejekku sedang Engkau adalah Rabb semesta alam?” 
Allah menjawab, “Tidak, tapi Aku berkuasa atas segala apa pun yang Ku- 
kehendaki.” Semua ini disebutkan di dalam Ash-Shahiih. 


Di dalam doa qunut” disebutkan, “Berilah aku perlindungan seperti 
orang yang Engkau beri perlindungan” .2 Yang terdahulu sulit digambarkan 
bagaimana memintanya. Allah telah berfirman, 


Ð Doa qunut ini berlaku dalam shalat witir dan haditsnya shahih. Sedangkan doa qunut 
dalam shalat Subuh, tidak memiliki dasar. Doa ini juga dapat dibacadalam shalat lima waktu untuk 
nazilah. 


2 Pengarang menyanggah pendapat orang-orang yang mengaitkan kesudahan manusia 
dengan kehendak Allah, bukan dengan amalnya. Menurut pendapat mereka, orang Mukmin 
dapat berubah menjadi orang kafir dan orang kafir dapatberubah menjadi orang Mukmin. Karena 
itu mereka tidak menyebut orang kafir sebagai musuh Allah. Tetapi ayat-ayat Al-Our'an dan 
hadits menunjukkan kaitan pahala dengan amal, seperti firman-Nya, “Allah Pelindung orang- 
orang yang bertakwa.” Mereka bertakwa sehingga berhak mendapat perlindungan Allah. Dalam = 
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“Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al- 

Kitab (Al-Qur'an) dan Dia melindungi orang-orang yang shalih.” (Al- 

Araf: 196). 

Perlindungan ini merupakan balasan bagi mereka karena amal shalih 
dan ketakwaan mereka, tidak lebih dahulu dari hal itu, meskipun mereka 
menjadi orang-orang shalih dan bertakwa itu berkat kehendak Allah, ke- 
kuasaan dan karunia-Nya. Ini menunjukkan bahwa perlindungan ini da- 
- tang setelah itu. Begitu pula kesertaan Allah dengan orang-orang yang 
bertakwa dan shalih, yang menolong dan menguatkan mereka. Hal itu 
tidak terjadi sebelum mereka menjadi orang-orang yang bertakwa dan 
shalih. Begitu pula rahmat Allah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Orang-orang yang mengasihi dikasihi Yang Maha Pengasih dengan 

karunia rahmat-Nya. Kasihilah siapa yang ada di bumi, niscaya kalian 

dikasihi siapa yang ada di langit.” 

Menurut At-Tirmidzy, ini hadits shahih. Begitu pula firman Allah, 

“Dan, kalian bersyukur, niscaya Dia meridhai bagi kalian kesyukuran 

kalian itu.” (Az-Zumar: 7). 

Allah mengaitkan keridhaan dengan syukur, sebagai kaitan balasan 
dengan syarat, sebab dan akibat. Balasan terjadi setelah syarat. Begitu 
pula firman Allah, 


“Sesungguhnya kalian pasti akan memasuki Masjidil-Haram, insya 
Allah dalam keadaan aman.” (Al-Fath: 27). 


Hal ini menunjukkan bahwa Allah menghendaki hal itu di kemu- 
dian hari. Begitu pula firman-Nya, 

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 

hanyalah berkata kepadanya, 'jadilah', maka terjadilah ia.” (Yasin: 

82). 


doa gunut, “Berilah aku perlindungan seperti orang yang Engkau beri perlindungan”, menunjukkan 
bahwakehendak Allah berkaitan dengan perbuatan hamba yang baru. Hal ini dikuatkan dengan 
firman-Nya, “Dan katakanlah, “Bekerjalah kalian, maka Allah akan melihat pekerjaan kalian itu'.” 
Artinya, kehendak Allah bukan merupakan sesuatu yang tetap dalam azal. Sekiranya Allah 
melindungi hamba sejak azal, lalu mengapa mereka memohon kepada-Nya agar Dia melindungi 
mereka? 
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Lafazh idzaa merupakan keterangan waktu untuk masa mendatang. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika Allah menghendaki kejadian sesuatu, 
maka Dia berfirman, “Jadilah”, sehingga ia. Begitu pula firman Allah, 
“Dan katakanlah, “Bekerjalah kalian, maka Allah akan melihat pekerjaan 
kalian itu”. Jelas bahwa Allah akan melihatnya pada masa mendatang 
jika mereka benar-benar mengerjakannya. 


Rujukan kedua? tentang istitsnaa', bahwa iman yang mutlak men- 
cakup pelaksanaan apa yang diperintahkan Allah kepada hamba-Nya, 
semuanya, dan meninggalkan apa yang diharamkan-Nya, semuanya pula. 
Jika seseorang berkata, “Aku orang Mukmin dengan pertimbangan ini”, 
berarti dia telah bersaksi untuk dirinya sendiri bahwa dia termasuk orang- 
orang yang berbuat kebajikan dan bertakwa, yang melaksanakan semua 
perintah dan meninggalkan apa yang dilarang, sehingga dia termasuk wali- 
wali Allah. Berarti ini merupakan penyucian manusia terhadap dirinya 
dan kesaksiannya terhadap diri sendiri berdasarkan sesuatu yang tidak 
diketahuinya. Kalaupun kesaksian ini benar, tentunya dia akan membe- 
rikan kesaksian bagi dirinya bahwa dia akan masuk surga jika dia me- 
ninggal dalam keadaan seperti itu. Padahal tak seorang pun yang memper- 
saksikan bagi diri sendiri akan masuk surga. Kesaksiannya bagi diri sen- 
diri dengan iman seperti kesaksiannya dengan surga jika dia meninggal 
dalam keadaan seperti itu. Ini merupakan rujukan mayoritas salaf yang 
menggunakan istitsnaa', meski mereka memperbolehkan meninggalkan 
istitsnaa' dengan pengertian lain, yang akan kami uraikan berikut ini. 

Al-Khallal mengatakan di dalam Kitaab As-Sunnah, kami diberitahu 
Sulaiman bin Al-Asy'ats, yaitu Daud As-Sijistany, dia berkata, “Aku men- 
dengar Abu Abdullah Ahmad bin Hambal bercerita, ada seseorang ber- 
cerita kepadanya, “Aku ditanya seseorang, “Apakah engkau orang Muk- 
min?” Aku menjawab, “Ya. Adakah sesuatu yang membebaniku karena 
hal itu? Bukankah manusia itu hanya Mukmin dan kafir?” 

Ahmad marah mendengar perkataan orang itu, lalu dia berkata, 
“Ini perkataan golongan Murj'ah. Allah berfirman, “Dan ada pula orang- 
orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah’. Siapa mereka ` 
itu?” 

Lalu Ahmad bin Hambal bertanya, “Bukankah iman itu perkataan 
dan amal?” 

Orang itu menjawab, “Benar.” 


3 Rujukan kedua menurut orang-orang yang mewajibkan istitsnaa'. Adapun rujukan 
pertama sudah disampaikan di atas. 
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Ahmad bertanya lagi, “Apakah berarti kita datang dengan perka- 
taan?” 


Orang itu menjawab, “Benar.” 
“Apakah kita datang dengan amal?” | z 
“Tidak,” jawab orang itu. 


“Lalu mengapa engkau mencela ketika ada orang yang berkata, 
“Insya Allah?” 


Abu Daud berkata, “Aku diberitahu Ahmad bin Abu Syuraih bahwa 
Ahmad bin Hambal pemah menulis surat kepadanya mengenai masalah 
ini, bahwa iman adalah perkataan dan amal. Kita datang dengan perka- 
taan dan tidak datang dengan amal. Lalu kami mengucapkan “Insya Allah” 
dalam amal. Al-Khallal menyebutkan jawaban ini dari riwayat Al-Fadhl 
bin Ziyad. Dia berkata, “Al-Fadhl menambahi, “Aku mendengar Abu 
Abdullah (Ahmad bin Hambal) berkata, 'Sulaiman bin Harb mengartikan 
hal ini dengan penerimaan. Dia berkata, 'Kami beramal dan kami tidak 
tahu apakah amal kita diterima atau tidak'.” 


Kami katakan, penerimaan tergantung pada perlaksanaan apa yang 
diperintahkan Allah. Setiap orang yang bertakwa kepada Allah dalam 
amalnya, maka amalnya itu akan diterima. Tapi dia tidak dapat memas- 
tikan penerimaannya, karena dia tidak dapat memastikan kesempumaan 
perbuatannya, sebagaimana firman Allah, 


“Dan, orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut.” (Al-Mukminun: 60). 


Artinya, mereka takut amalnya tidak diterima. Aisyah bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah dia orang yang berzina, mencuri dan minum 
khamr, sehingga dia menjadi takut?” 


Beliau menjawab, “Wahai putri Ash-Shiddiq, bahkan dia orang yang 
shalat, puasa dan bershadaqah, sedang dia takut amalnya tidak diterima.” 


Al-Khallal meriwayatkan dari Abu Thalib, dia berkata, “Aku mende- 
ngar Abu Abdullah berkata, 'Kami tidak melihat ada masalah dengan 
istitsnaa', karena ketika mereka berkata, 'Aku Mukmin’, mereka datang 
dengan perkataan. Sedangkan istitsnaa' itu dengan amal dan bukan dengan 
perkataan.” 

Dari Ishaq bin Ibrahim, dia berkata, “Aku mendengar Abu Abdullah 
berkata, 'Aku condong kepada hadits Ibnu Mas'ud mengenai istitsnaa' 
dalam iman, bahwa iman adalah perkataan dan amal. Amal adalah per- 
buatan. Kami datang dengan perkataan dan kami takut sekiranya kami 
berlebih-lebihan dalam amal. Aku pun menjadi kagum kepadanya karena 
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dia mengucapkan “Insya Allah” dalam iman, dengan berkata, “Aku Muk- 
min insya Allah.” 

Dia juga berkata, “Aku mendengar Abu Abdullah ditanya tentang 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kami insya Allah bersua kalian’, 
“Atas dasar apa istitsnaa' di sini?” Abu Abdullah menjawab, “Atas dasar 
area, tanpa diketahui apakah mayat dikuburkan di tempat beliau menyam- 
paikan salam ataukah di tempat lainnya.” 

Dari Al-Maimuny, bahwa dia pernah bertanya kepada Abu Abdul- 
lah, bagaimana pendapatnya tentang perkataan, “Aku Mukmin insya 
Allah”. Maka dia menjawab, “Aku juga mengucapkan, ‘Aku Mukmin insya 
Allah dan orang Mukmin yang kuharapkan', karena dia tidak tahu bagai- 
mana pembebasan amal berdasarkan apa yang diwajibkan kepadanya 
ataukah tidak.” 


Perkataan semacam ini banyak disampaikan Ahmad bin Hambal. 
Hal ini sesuai dengan penyampaian yang lampau, bahwa orang Mukmin 
yang mutlak ialah yang melaksanakan kewajiban-kewajiban, yang berhak 
mendapatkan surga jika dia meninggal dalam keadaan seperti itu. Orang 
yang meninggalkan apa yang diperintahkan dan mengerjakan apa yang 
dilarang, tidak mendapatkan sebutan Mukmin. Orang Mukmin yang mutlak 
ialah yang bajik dan bertakwa serta yang menjadi wali Allah. Jika dia 
berkata, “Aku orang Mukmin secara pasti” , sama dengan ucapannya, “Aku 
orang bajik, bertakwa dan wali Allah secara pasti.” 


Pendapat Ketiga dalam Masalah Istitsnaa' 


Meskipun pendapat Ahmad dan orang-orang salaf seperti itu, toh 
mereka tidak suka pertanyaan seseorang terhadap orang lain, “Apakah 
engkau Mukmin?” Mereka juga tidak suka menjawabnya, karena hal ini 
termasuk bid'ah yang sengaja diciptakan golongan Murji ah," untuk 
menguatkan pendapat mereka. Seseorang tentu tahu keadaan dirinya, 
bahwa dia bukan orang kafir. Bahkan dia tahu hatinya membenarkan 
apa yang disampaikan Rasul, lalu dia berkata, “Aku Mukmin.” Lalu dia 
menetapkan bahwa iman adalah pembenaran, karena engkau memastikan 


9 Jika pertanyaan dijawab, “Aku adalah Mukmin”, makagolongan Murji'ah berkata, “Ini 
merupakan dalil yang menguatkan pendapat kami, bahwa iman adalah pembenaran semata tanpa 
amal, karenaengkau menjawab dengan apa yang dapat engkau lakukan, yaitu pembenaran. Sementara 
amal tidak engkau lakukan setelah itu. Jawabanmu, “Aku adalah Mukmin', merupakan dalil 
bahwa amal bukan termasuk iman. Jika tidak, maka jawaban itu adalah dusta”. Atas dasar ini, 
Ahmad bin Hambal memakruhkan pertanyaan tersebut dan menganggapnya bid'ah. Tambahan 
“Insya Allah” merupakan perhatian terhadap terjadinya amal pada masa mendatang. 
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bahwa engkau adalah Mukmin, namun engkau tidak dapat memastikan 
bahwa engkau melaksanakan apa yang diperintahkan kepadamu. 

Karena orang-orang salaf mengetahui maksud golongan Murji'ah, 
mereka pun tidak suka jawaban itu atau mereka tidak suka rincian ja- 
waban. Pasalnya, di dalam lafazh iman terdapat kemutlakan dan pemba- 
tasan. Mereka menjawab dengan iman yang terbatas, yang tidak mengha- 
ruskan seseorang mempersaksikan kesempumaan bagi dirinya sendiri. 
' Karena itu pendapat yang benar” ialah diperbolehkannya mengucapkan, 
“Aku adalah Mukmin”, tanpa menyebutkan “Insya Allah” kalau meng- 
hendaki hal itu. Tapi dia harus menyertai perkataannya dengan sesuatu 
yang dapat menjelaskan bahwa dia tidak memaksudkan iman yang mutlak 
dan sempuma. Karena itu Ahmad tidak suka menjawab yang mutlak tanpa 
istitsnaa' yang mendahuluinya. 


Al-Marwazy berkata, “Ada seseorang bertanya kepada Abu Abdul- 
lah (Ahmad bin Hambal), “Apakah kita perlu berkata, “Kami adalah or- 
ang-orang Mukmin?” 

Ahmad berkata, “Kita adalah orang-orang Muslim.” 


Al-Marwazy menuturkan lagi, “Aku juga bertanya kepada Abu 
Abdullah, ‘Apakah kita harus mengucapkan, “Kami adalah orang-orang 
Mukmin?” 


Ahmad menjawab, “Tapi kita harus mengucapkan, “Kami adalah 


, ” 


orang-orang Muslim’. 

Meski begitu dia tidak mengingkari orang yang meninggalkan is- 
titsnaa', asalkan dia tidak memaksudkannya seperti yang dimaksudkan 
golongan Murji' ah, bahwa iman hanya sekedar perkataan. Dia meninggal- 
kannya karena tahu di dalam hatinya ada iman (artinya dia meninggalkan 
istitsnaa', karena istitsnaa' mengesankan keraguan, padahal dia tidak me- 
ragukan pangkal iman di dalam hatinya), meskipun dia tidak memastikan 
kesempumaan imannya. 


Al-Khallal berkata, “Aku diberitahu Ahmad bin Ashram Al-Mazny, 
bahwa ada seseorang berkata kepada Abu Abdullah, 'Bagaimana aku 
harus menjawab jika ditanya seseorang, “Mukminkah engkau? Abu 


9 Pengarang tidak menyebutkan secara jelas, namun dia sudah mengisyaratkannya di 
bagian depan dan menganggapnya sebagai pendapat yang paling benar dari tiga pendapat yang 
ada. Pada intinya, engkau boleh berkata, “Aku Mukmin”, tanpa istitsnaa'. Dengan pertimbangan, 
engkau tidak ragu tentang pangkal iman yang ada di dalam hatimu. Engkau juga boleh berkata, 
“Aku Mukmin insya Allah”, bukan dengan pertimbangan, karena engkau ragu tentang pangkal 
iman, tapi dengan pertimbangan, engkau tidak dapat memastikan pelaksanaan amal-amal agama 
dalam sisa hidupmu. 
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Abdullah menjawab, “Pertanyaanmu kepadaku merupakan bid'ah. Kita 
tidak ragu terhadap iman kita’. Al-Mazny berkata, “Aku masih ingat per- 
kataan Abu Abdullah, ‘Aku mengatakan seperti yang dikatakan Thawus, 
Aku beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya .” 

Al-Khallal berkata, “Aku diberitahu Harb bin Isma'il dan Abu Daud, 
dia berkata, ‘Aku mendengar Ahmad berkata, Aku mendengar Sufyan, 
yakni Ibnu Uyainah, dia berkata, Jika dia ditanya, "Mukminkah engkau? 
Maka dia tidak menjawab dan berkata, “Pertanyaanmu itu adalah bid'ah. 
Aku tidak ragu terhadap imanku'. Dia berkata, Jika dia mengucapkan 
‘Insya Allah’, maka tidak apa-apa dan tidak menunjukkan keraguan (per- 
kataan, Aku Mukmin insya Allah’ bukan merupakan keraguan. Dia tidak 
ragu bahwa apa yang disampaikan Rasul adalah benar, bahkan dia yakin 
dan pasti tentang hal itu. Yang tidak dapat dipastikan ialah apakah dia 
melaksanakan kewajiban ataukah tidak dalam sisa hidupnya). 


Diberitakan dari Ahmad, dia berkata, “Kita tidak meragukan iman 
kita, dan orang yang bertanya tidak meragukan iman orang yang ditanya. 
Ini lebih tepat. Dia dapat memastikan sebagai orang yang membenarkan 
apa yang disampaikan Rasul dan tidak dapat memastikan apakah dia 
mengerjakan kewajiban. 

Dari sini dapat diketahui bahwa Ahmad bin Hambal dan lain-lain- 
nya dari kalangan salaf memastikan dan tidak meragukan iman di dalam 
hati dalam keadaan seperti ini. Mereka mengembalikan istitsnaa' kepada 
iman yang mutlak , yang mencakup pelaksanaan perintah. Mereka juga 
berhujjah tentang diperbolehkannya istitsnaa' untuk iman yang tidak ada 
keraguan di dalamnya (jika engkau berpuasa, lalu ada orang yang bertanya 
kepadamu, “Apakah engkau berpuasa?” Lalu engkau jawab, “Aku puasa 
insya Allah”, maka engkau bermaksud seperti itu dan engkau berharap 
Allah menerima puasamu). Ini merupakan rujukan kedua. Meskipun kita 
tidak meragukan iman di dalam hati kita, toh istitsnaa' untuk sesuatu yang 
diketahui keberadaannya juga dikuatkan As-Sunnah, karena di dalamnya 
ada hikmah. ? | 

Dari Muhammad bin Al-Muhsin bin Harun, dia berkata, “Aku ber- 
tanya kepada Abu Abdullah tentang istitsnaa' dalam iman. Maka dia 
menjawab, “Ya. Istitsnaa' bukan dalam pengertian keragu-raguan karena 
takut dan kehati-hatian dalam beramal.” Ibnu Mas'ud juga melakukan 
istitsnaa', dan ini juga merupakan pilihan Ats-Isaury. Firman Allah, “Se- 
sungguhnya kalian pasti akan memasuki Masjidil-Haram, insya Allah dalam 
keadaan aman.” (Al-Fath: 27). 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Aku benar-benar berharap menjadi orang yang paling takwa di antara 
kalian kepada Allah.” 

Beliau juga bersabda tentang orang yang meninggal, “Dia akan di- 
bangkitkan insya Allah.” 

Ahmad sudah menjelaskan bahwa dia mengucapkan istitsnaa' 
karena takut dan untuk kehati-hatian amal. Dia takut tidak menyempur- 
nakan apayang diperintahkan, sehingga berhati-hati dengan mengucapkan 
istitsnaa”. Dia mengatakannya bukan dalam pengertian ragu terhadap apa 
yang ada pada dirinya. Jika tidak, maka dia ragu kesempurnaan amal 
yang dia khawatirkan tidak menjadi sempurna, sehingga dia takut keku- 
rangannya dan tidak meragukan pangkalnya. 

Al-Khallal menuturkan, “Aku diberitahu Muhammad bin Abu Harun, 
dari Hubaisy bin Sanady, dia memberitahukan kepada orang-orang ten- 
tang masalah ini, Abu Abdullah berkata, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika berdiri di area kuburan, “Sesungguhnya insya Allah kami 
akan bersua kalian’. Di sini beliau mengabarkan akan datangnya kematian 
dan beliau tahu akan meninggal juga.” i 

Dalam kisah tentang orang yang ada di dalam kuburnya, beliau 
bersabda, “Di atasnya engkau dihidupkan, di atasnya engkau dimatikan 
dan di atasnya pula engkau dibangkitkan insya Allah.” 

Beliau juga pemah bersabda, “Sesungguhnya aku menyembunyikan 
doaku dan ia akan diperoleh insya Allah oleh orang yang tidak menyeku- 
tukan sesuatu pun dengan Allah.” 

Ada seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Salah seorang di antara kami bangun pagi dalam keadaan junub dan 
dia tetap berpuasa.” 

Beliau bersabda, “Aku juga pernah mengalami hal itu kemudian 
aku tetap berpuasa.” 

Orang itu berkata, “Engkau tidak seperti kami. Allah telah meng- 
ampuni dosa engkau yang sudah lalu dan yang akan datang.” 

Beliau bersabda, “Demi Allah, aku benar-benar berharap agar aku 
menjadi orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian.” 

Perkataan-perkataan semacam ini masih banyak, yang menunjuk- 
kan keyakinan. 
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Al-Khallal menuturkan, ada seseorang yang sudah tua masuk ke 
tempat Abu Abdullah dan bertanya tentang iman. Maka Abu Abdullah 
menjawab, “Iman adalah perkataan dan amal, dapat bertambah dan 
berkurang.” 


Orang tua itu bertanya, “Apakah aku harus mengucapkan, ‘Aku 
Mukmin insya Allah?” 

Abu Abdullah menjawab, “Ya.” 

“Orang-orang berkata kepadaku, "Engkau adalah orang yang ragu .” 


“Alangkah buruknya apa yang mereka katakan itu,” kata Abu Abdul- 
lah. Lalu dia keluar dan berkata, “Sanggahlah mereka.” 


Orang itu berkata, “Bukankah mereka juga mengatakan, iman ada- 
lah perkataan dan amal, dapat bertambah dan berkurang?” 


“Memang,” kata Abu Abdullah. 


“Mereka juga mengucapkan istitsnaa”,” kata orang itu. Lalu dia ber- 
tanya, “Jadi bagaimana wahai Abu Abdullah?” 


“Katakan kepada mereka, ‘Kalian menyatakan bahwa iman itu per- 
kataan dan amal. Perkataan sudah kalian lakukan, sedangkan amal belum 
kalian lakukan. Istitsnaa' itu untuk amal.” 


Ada pula orang yang bertanya kepada Abu Abdullah, “Apakah ada 
istitsnaa” dalam iman?” 

Dia menjawab, “Ya. Aku mengucapkan, ‘Aku Mukmin insya Allah’. 
Aku mengucapkan istitsnaa' untuk sesuatu yang diyakini dan bukan untuk 
sesuatu yang diragukan.” Kemudian dia membaca ayat, “Sesungguhnya 
kalian pasti akan memasuki Masjidil-Haram, insya Allah dalam keadaan 
aman.” Allah mengabarkan bahwa mereka akan memasuki Masjidil- 
Haram.” 


Ahmad sudah menjelaskan di dalam perkataannya ini bahwa dia 
mengucapkan istitsnaa”, disertai keyakinan tentang apa yang ada di dalam 
dirinya. Dia berucap dengan lidahnya dan tidak meragukan hal itu. Dia 
mengucapkan istitsnaa' karena amal termasuk iman, sementara dia tidak 
yakin apakah amalnya itu sempuma dan dia meragukannya. Maka dia 
menafikan keraguan dan menetapkan keyakinan tentang apa yang ada di 
dalam hatinya dan menetapkan keraguan tentang sesuatu yang tidak 
diketahui wujudnya. Dia menjelaskan bahwa istitsnaa' dianjurkan untuk 
kategori kedua ini, apakah ia terwujud ataukah tidak. Tapi istitsnaa' juga 
diperbolehkan untuk sesuatu yang diyakini. Seseorang boleh mengucapkan 
istitsnaa' untuk sesuatu yang ada di dalam hatinya, seperti sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah, aku benar-benar berharap 
menjadi orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian.” 
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Hal ini untuk sesuatu yang ada dan bukan untuk sesuatu yang akan 
datang, yaitu orang yang paling takut kepada Allah. Beliau tidak berharap 
menjadi orang yang paling takut kepada Allah untuk mendatang, tapi pa- 
ling takut ketika ucapan itu terlontar, sebagaimana orang Mukmin yang 
berharap agar Allah menerima amal ketika dia melakukan suatu amal, 
dan dia takut jika amalnya tidak diterima, sebagaimana firman Allah, 

“Dan, orang-orang yang memberikan apa yangtelah mereka berikan, 

dengan hati yang takut.” (Al-Mukminun: 60). 

Menurut penjelasan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia adalah 
orang yang shalat, puasa dan bershadagah, sedang dia takut jika amalnya 
tidak diterima. Penerimaan ini untuk sesuatu yang ada dan sudah lampau. 
Dia berharap dan takut akan hal itu, apakah kesudahannya di masa 
mendatang terpuji ataukah tercela. Manusia menimbang yang ada dan 
yang tidak ada. Ada yang mengatakan, dia mengharapkan dan dia takut. 
Harapan dan takut ini berkait dengan masa sekarang dan lampau, karena 
akibatnya yang terpuji atau tercela akan tampak di masa mendatang. Dia 
berharap Allah menerima amalnya, lalu memberinya rahmat dan pahala 
di masa mendatang. Dia takut sekiranya Allah tidak menerima amalnya, 
sehingga dia tidak mendapatkan pahala, sebagaimana dia takut sekiranya 
Allah murka karena kedurhakaannya, lalu Allah menyiksanya karena ke- 
durhakaan itu. 

Perkataan kami, “Insya Allah ini menjadi benar”, tidak akan terjadi 
kecuali berdasarkan kehendak Allah. Di dalam keraguan dan lafazh hanya 
ada pengaitan. Urgensi pengaitan bukanlah keraguan, tapi ini berdasarkan 
pengetahuan orang yang berbicara, terkadang dia ragu dan terkadang 
tidak ragu. Karena keraguan lebih banyak menyertainya karena ketiadaan 
ilmu manusia tentang kesudahan di masa mendatang, maka ada yang 
mengira bahwa keraguan masuk dalam pengertiannya. Padahal tidaklah 
begitu hakikatnya. Firman Allah, “Sesungguhnya kalian pasti akan me- 
masuki Masjidil-Haram, insya Allah dalam keadaan amar”, tidak mungkin 
digambarkan ada keraguan pada Allah, bahkan tidak pula pada diri Rasul 
dan orang-orang Mukmin yang diseru dengannya. Karena itulah Tsa'lab 
berkata, “Ini merupakan istitsnaa' dari Allah, dan Dia mengetahuinya. 
Sedangkan manusia mengucapkan istitsnaa', namun dia tidak menge- 
tahuinya.” 

Karena itulah Umar berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada saat Perjanjian Hudaibiyah, “Mengapa engkau tidak mem- 
beritahukan kepada kami bahwa kita akan mendatangi Masjidil-Haram 
dan thawaf di sana?” 
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Beliau menjawab, “Apakah pernah kukatakan kepadamu bahwa 
engkau akan datang ke sana pada tahun ini?” 

Umar menjawab, “Tidak pernah.” 

Beliau bersabda, “Kalau begitu engkau akan mendatanginya dan 
thawaf di sana.” 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Mengapa beliau tidak mengaitkan 
selain hal ini dari berbagai janji dalam Al-Qur'an?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Karena ayat ini turun setelah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari Hudaibiyah. Sementara orang- 
orang Muslim sudah berniat umrah pada tahun itu dan berusaha masuk 
Makkah. Namun orang-orang musyrik menghalangi niat mereka, sehingga 
mereka pun kembali (ke Madinah). Tentu saja mereka menjadi tersiksa 
karenanya, dan hanya Allahlah yang tahu bagaimana batin mereka yang 
tersiksa karena kegagalan itu. Maka mereka pun menunggu datangnya 
janji itu pada tahun yang sama. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan janji yang mutlak kepada mereka. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau melihat seseorang dalam mimpi yang berkata, 
“Sesungguhnya kalian pasti akan memasuki Masjidil-Haram, insya Allah 
dalam keadaan aman”. Pada keesokan harinya beliau menceritakan mimpi 
itu kepada orang-orang dan memerintahkan mereka untuk pergi umrah. 
Tapi pada tahun itu mereka tidak berhasil melaksanakan umrah. Maka 
turunlah ayat ini, yang di sini Allah menjanjikan kepada mereka seperti 
janji yang disampaikan beliau, yang mereka kira dapat melaksanakan 
umrah pada tahun itu. Lafazh “Insya Allah” di sini merupakan perwujudan 
masuknya mereka ke Masjidil-Haram dan Allah benar-benar akan mewu- 
judkannya, sebagaimana seseorang yang berambisi melakukan sesuatu 
dan rasanya dia tidak akan membatalkannya, “Demi Allah, aku benar- 
benar akan berbuat begini insya Allah.” Dia mengucapkannya bukan 
karena ragu terhadap kehendak dan ambisinya, tapi sebagai perwujudan 
terhadap ambisinya itu. Dia takut sekiranya tidak mengucapkan “Insya 
Allah”, akan mengurangi hasratnya dan tidak berhasil mendapatkan apa 
yang dikehendakinya, sebagaimana yang disebutkan di dalam Ash- 
Shahiihain, bahwa Sulaiman Alaihis-Salam berkata, “Demi Allah, malam 
ini aku benar-benar akan didatangi seratus wanita, yang masing-masing 
di antaranya datang dengan seorang penunggang kuda yang berperang di 
jalan Allah.” 

Rekannya berkata, “Ucapkanlah ‘Insya Allah.” 

Namun Sulaiman tidak mengucapkannya. Maka tak seorang pun 
di antara wanita yang datang kepada beliau, melainkan hanya seorang 
wanita yang datang dengan seorang lelaki yang sudah payah keadaannya. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi yang diriku 
ada di Tangan-Nya, sekiranya Sulaiman mengucapkan ‘Insya Allah’, nis- 
caya semua penunggang kuda datang untuk berperang di jalan Allah.” 

Kalaupun beliau mengucapkan “Insya Allah”, maka bukan karena 
ragu tentang apa yang diharapkan dan dikehendaki, tapi sebagai harapan 
agar Allah mewujudkan baginya. Sebab segala urusan tidak akan terwujud 
kecuali dengan kehendak Allah. Jika seseorang bersumpah untuk menger- 

-jakan sesuatu dan tidak mengucapkan istitsnaa', maka dia tidak akan 
mendapatkan apa yang dikehendakinya. Adapun orang yang yakin ter- 
hadap Allah, maka Allah akan mendustakannya. Karena itu ada riwayat 
yang menyatakan, “Aku tidak akan menyempurnakan suatu urusan ber- 
dasarkan takdir.” 

Ada yang bertanya kepada seorang salaf, “Dengan apa engkau 
mengetahui Rabb-mu?" Dia menjawab, “Dengan keluasan kehendak dan 
mengurangi ambisi. Sebab Allah telah berfirman, ‘Dan, jangan sekali-kali 
kamu mengatakan terhadap sesuatu, “Sesungguhnya aku akan mengerjakan 
itu besok pagi, kecuali (dengan menyebut), “Insya Allah'. (Al-Kahfi: 23- 
24). 

Perkataan, “Aku benar-benar akan mengerjakan”, terkandung mak- 
na pengharapan dan pengabaran. Pengharapannya kuat dan pasti. Adapun 
jika apa yang dimintanya terjadi, maka itu karena Allah menghendakinya. 
Permintaannya untuk dapat berbuat, maka harus berasal dari kekuatan 
Allah. Dalam permintaannya ini terkandung permintaan kepada Allah. 
Sedangkan dalam masalah pengabaran, dia tidak mengabarkan kecuali 
dengan sesuatu yang diketahui Allah. Siapa yang memastikan tanpa 
istitsnaa', maka dia seperti orang yang yakin terhadap Allah, namun ke- 
mudian Allah mendustakannya. 

Orang Muslim yang berhasat terhadap sesuatu, ingin dan mengha- 
rapkannyatanpaada keraguan padanya, maka hendaklah dia mengucap- 
kan “Insya Allah”, agar apa yang diharapkannya terwujud. Sebab hal itu 
tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak Allah, bukan karena keragu- 
raguan kehendaknya. Allah berkehendak mewujudkan apa yang dijanjikan 
kepada mereka, dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan terjadi, dan 
apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi, tidak seperti hamba 
yang menghendaki sesuatu yang tidak mungkin terjadi, dan yang terjadi 
tidak seperti yang dikehendakinya. 

Firman Allah, “Insya Allah” , merupakan penegasan bahwa apa yang 
dijanjikan-Nya kepada mereka akan terjadi, tidak boleh tidak, berkat 
kehendak-Nya. Apa pun yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Istitsnaa' di sini dimaksudkan 
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“Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, dunia ini tidak akan lenyap 
hingga datang kepada manusia suatu hari, dimana pembunuh tidak 
tahu karena apa dia membunuh, tidak pula orang yang dibunuh tahu 
karena apa dia dibunuh.” (Diriwayatkan Muslim). 
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“Seorang Kisra binasa atau seorang Kisra benar-benar binasa, ke- 

mudian tidak ada Kisra lagi sesudah itu. Jika seorang kaisar binasa, 

maka tidak ada lagi kaisar setelah itu. Demi yang diriku ada di Tangan- 

Nya, kalian benar-benar akan membelanjakan harta simpanan 
keduanya di jalan Allah.” (Muttafaq Alaihi). 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah untuk urusan 

di masa mendatang dan beliau mengucapkannya di beberapa tempat, 

tanpa istitsnaa’. 
Allahlah yang lebih tahu. Segala puji bagi Allah Rabbul-alamin. 


Shalawat dan salam atas nabi kita Muhammad, kerabat dan para shaha- 
batnya. 


a Pe 


Jangan tertipu orang yang mengatakan bahwa ini adalah hadits ahad. Siapa yang berkata seperti 
itu menandakan ilmunya yang dangkal dan bukan termasuk ulama. Syaikh Al-Albany telah 
mentakhrij dari dua puluh jalan dari dua puluh shahabat dan lebih dari dua puluh sanad, yang 
semuanya shahih. 
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ada saat ini hampir tidak pernah ditampakkan perbedaan 
sebutan antara iman dan Islam, antara orang Mukmin dan 
Muslim. Sehingga kalangan awam benar-benar asing tentang 
F masalah ini. Padahal, perbedaan antara dua sebutan ini sangat 
P krusial dan secara nyata sudah dijelaskan di dalam Al-Qur'an. Ambil 
contoh, penolakan Allah terhadap sekumpulan orang Badui yang mengaku 
sebagai orang-orang yang beriman dan hanya memberi sebutan Islam 
kepada mereka atau penyerahan diri. Apa pasal? Karena iman memiliki 
beberapa syarat, sehingga orang yang memilikinya patut mendapat 
sebutan orang Mukmin. 


Jangan kira kalau seseorang sudah mengucapkan syahadatain, tanpa amal, 
_ tanpa r dan tanpa qurbah, atau bahkan sebaliknya, ia melakukan 

| kedurhakaan, maka dia akan mendapat jaminan surga tanpa 
| g munafik Ma kelak berada di tingkatan pa 


boleh jadi dia hanya layak Untan sebutan Muslim dan tidak patut 
menyandang sebutan Mukmin. 


Jelasnya, setiap Mukmin disebut orang Muslim, namun tidak setiap Muslim 
disebut orang Mukmin. Lebih jelasnya lagi, iman memiliki permulaan dan 
kesempurnaan, memiliki zhahir dan batin. Masing-masing dari dua unsur 
ini tidak lepas dari ikatan yang harus diperhatikan. 


Kitab ini termasuk salah satu karya Ibnu Taimiyah yang kesohor, karena 
di dalamnya diuraikan banyak hal berkaitan dengan masalah iman dan 
Islam, kekufuran dan kemunafikan, dan perbedaan pendapat di antara 
berbagai golongan dari ulama seputar masalah-masalah ini. 
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